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KATA PENGANTAR PENERBIT

B i s millahi r r ahmani r rahi im

Alhamdulillah, Majalah Suara Muhammadiyah telah berhasil
menerbitkan buku Tanya Jawab Agama Jilid IV cetakan kedua. Buku Tanya

Jawab Agama ini merupakan kumpulan Tanya jawab yang pernah dimuat
dalam Rubrik Fatwa di Majalah Suara Muhammadiyah. Penerbitan ini dalam
rangka memenuhi permintaan pembaca dan keluargabesar Muhammadiyah
yang terus saja mengalir meski cetakan edisi pertama telah habis.

Cetakan kedua ini, tidak jauh berbeda dengan cetakan pertama. Hanya
saja karena alasan teknis maka dipedukan pengetikan ulang. Selain itu, ada

perbaikan khat dalam rangka lebih memudahkan pembaca. Mudah-mudahan
dengan terbitnya Buku Tanya Jawab Agama Jilid IV ini dapat memenuhi
kebutuhan para pembaca dalam mempelajari agama Islam dan
mengamalkannya sebagaimana yang dituntunkan Rasulullah saw.

Kemudian kepada Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Majelis Tarjih dan
Pengembangan Pemikiran Islam, khususnya Divisi Fatwa, Hisab dan Tafsir,
disampaikan terima kasih. Demikian pula kepada seluruh staf dan karyawan
Majalah Suara Muhammadiyah danberbagai pihak yang telah berpartisipasi
dalam penerbitan buku ini.

Selanjutnya kritik, saran dan koreksi dari pembaca sangat kami harapkan
guna penyempurnaan buku ini di masa-masa yang akan datang.

Was s alamu' alaikum Wn Wb.

Yogyakarta, Sya'ban 1424 H I Oktober 2003 M

Penerbit



SAMBUTAN KOORDINATOR BIDANG
TAJDID, TABLIGH DAN PUSTAKA

PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

B i s m il I ah i r r ahmanni r r ahim

Alhamdulillahi Rabbil' Alamin,

Washshalatu wassalamu 'ala asyrafil mursalien Muhammadin wa 'ala

alihi washahbihi ajma'ien, Amma ba'du

Saya bersyukur telah lengkapnya hasil tanya jawab dalam Suara
Muhammadiyah periode 1990 - 1995 (sewaktu saya sebagai Ketua Majlis
Tarjih dan Ketua Tim Fatwa) dapat diterbitkan sebagai buku ke IV Tanya
Jawab Agama.

Bersyukur karena dapat diterbitkannya buku ini setelah tertunda satu
tahun mencetaknya. Buku ini semula diterbitkan bersama-sama dengan buku
ke III, tetapi melalui berbagai pertimbangan dipisahkan penerbitannya
menjadi buku ke IV. Sebagaimana buku Tanya Jawab Agama I, II, dan III,
buku ini merupakan pengembangan keputusan Majlis Tarjih yang ada, yang
masih bersifat temporer, dapat dijadikan rujukan senyampang sesuai dengan
Al-Qur'an dan As-Sunnah dan wajah Istidlal Majlis Tarjih, tetapi masih
juga dapat menjadi obyek bahasan dalam pengembangan pemikiran.

Kepada para pembaca baik di kalangan Muhammadiyah maupun
bukan, yang melihat kekeliruan atau ketidaksesuaian dengan sumber pokok
agama, yakni Al-Qur'an dan As-Sunnah sudilah kiranya menyampaikan
koreksinya kepada kami. Terimakasih.

Yogyakarta,

Korbid Tajdid, Tabligh dan Pustaka
P.P. Muhammadiyah

AsjmuniAbdurrachman
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MASALAH AYAT QTJR'AN DAN HADITS

1. Pengamalan Yasin

Tanya : Mohon dijelaskan cara dan hukum pengamalan Yasin
Fadilah (Moh. E. Hasim, Jl. Mahmud No. 5 Bandung - 40173)

Jawab : Membaca al-Qur'an merupakan suatu ibadah, karena al

Qur'an adalah petunjuk, rahmat dan obat ruhani bagi manusia yang

beriman, sebagaimana disebutkan dalam Surat Yunus ayat 57 :

',qt"rg$'#;g"A:*-,.f, ,t#
, /d nttlra /c //

ou}/ l. ;s!.a!|J.2'-r6jleSrru).q
"Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran

dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada)
dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beiman."

Kita semua dianjurkan untukbanyak membaca al-Qur'an termasuk
membaca Yasin dengan mendalami dan merenungkan maknanya sebagai

ibadah semata-mata karena Allah. Hanya saja jika mengkhususkan pada

Yasin itu tidak ada nash yang memberikan tuntunan yang demikian.

Dengan demikian masalah yang Saudara tanyakan itu tidak ada

tuntunannya dalam Agama Islam.

2. Thlisan Ayat Yang Berbeda

Tanya : Dalam bonus SM no. 22 Th.76 halaman I, 2 dan 3 ada
tulisan yakni kata Aulaadikum yang tidak sama dengan ayat yang dalam
Mushaf. Mohon penjelasan. Demikian pula pada ayat 2l Ath Thuur,
sesudah kata Alhaqna Bihim ada tambahan wa. Apakah tidak salah?
(Ahji, Pembaca SM Jl. Saputra IV 79 Cirebon)



Jawab: Tulisan Al Amwaal dan Al Aulaad dalam bonus tersebut

pada SM no. 22 Ttt. 76 nukilan ayat 20 Surat Al-Hadied atau ayat 15

Surat At-Taghaabun. Hanya saja Anda melihat dengan perbandingan

Mushhaf standar Indonesia, yakni Mushhaf yang ditulis berdasarkan

standar tulisan yang ditetapkan berdasarkan Keputusan Menteri Agama
No. 25 Th. 1984, sehingga kelihatan berbeda. Ayat yang ditulis pada

bonus khutbah dalam SM No. 22mr.76 tidak salah dari segi tulisan
berdasarkan prinsip rasam 'lJtsmani, karena didasarkan Mushhaful
Madienatin Nabawiyyati. Dalam Mushhaf ini, alif diujudkan dengan tanda
panjang, atau dengan kata lain, tanda panjang di atas huruf wawu dan

alif dan lainnya sebagai ganti alif. Untuk lebih jelasnya baiklah dimuatkan

seluruh ay at 2O S urat Al Hadied baik menurut Mushhaf standar maupun

menurut Mushhaf Madienah Nabawiyyah

Ayat 20 Surat al-Hadied berdasarkan tulisan tvtushhaf standar

Departemen Agama.

UVi,:"p,6Wy
'1ir{JKfirvul,fr,j, f4 ,', zzjtsi_l

Ka3rKi
pt-#,Ftf.ir4\ki$.Wetll.

ili"#fL,1i''zPiv.--3VqJ
Ayat 20 Surat al-Hadied yang sama berdasarkan Mushhaf Madienah

Nabawiyyah adalah sebagai berikut:

';c;!a,rj'"{J



sKpWLi"ui"€Lq3Ki

"M{*{";p{V-;A1rrJ3i#r'5i\)*--i(^{"riq-}r
Dari kedua tulisan itu dapat kita lihat, tanda panjang di atas wawu,

lam, tha, wawu dan tak pada Mushhaf Madienah Nabawiyyah yang
ditulis dengan alif pada Mushhaf standar.

Mengenai wawu sesudah kata Alhaqnaa Bihim seharusnya tidak
ada, jadi satu kekeliruan. Atas koreksinya diucapkan terima kasih.
Termasuk koreksi terhadap Buku Tanya Jawab II halaman 67 baris ke
tiga dari bawah tertulis "tumit" seharusnya "lutut", dan pada halaman

105 baris ke 10 dari atas yang seharusnya "mengangkat tdngan".

3. Hubungan Ayat Dengan Hadits

Tanya: Pada HPT Cetakan III hal. 86 disebutkan bahwa tidak sah

shalat tanpa membaca Fatihah. Pada ayat 2O4 al-N raf dinyatakan apabila
dibacakan al-Qur'an hendaknya didengar baik-baik. Bagaimana
menyelesaikan dua dalil yang kelihatan bertentangan ini. Mohon
penjelasan. (Asgaa Jl. lngu-namo, Jl. Ansyar No, 01, Sulsel).

Jawab: Karena Saudara membaca HPT harap dibaca pada buku
tersebut halaman I l7 dalam rentetan tuntunan shalat berjamaah. Dalam
buku disebutkan "Hendaknya kamu memperhatikan dengan tenang
bacaan imam apabila keras bacaannya, maka janganlah kamu membaca
sesuatu selain surat Fatihah". Barangkali jelas apa yang pedu diamalkan
oleh warga Muhammadiyah.

Untuk mengetahui j alan istidlaalnya ialah bahwa ayat al-Qur' an dan
Hadits keduanya adalah sumber ajaran Islam, khususnya hukum Islam,
termasuk ibadah khususnya shalat. Sumber tuntunan pelaksanaan shalat



ialah ayat al-Qur'an dan Hadits atau As-Sunnah. Al-Qur'an
memerintahkan kita untuk melakukan shalat seperti tersebut pada berbagai

ayat antara lain ayat 43 Surat al-Baqarah. Untuk pelaksanaan agama

termasuk shalat, Allah dalam al-Qur'an memerintahkan agar kita
mengikuti Rasulullah antara lain disebutkan dal arn ayatT Surat al-Hasyr.

Jadi Rasulullah mempunyai kewenangan untuk menuntun agama

termasuk shalat ini. Nabi menurut riwayat Bukhari memerintahkan kita
untuk melakukan shalat seperti yang dilakukan oleh Rasulullah tentu

dengan yang dituntunkannya melalui lisannya.

Dalam pelaksanaan shalat berjamaah, makmum dalam shalat Jahr

tetap dituntun untuk membaca Fatihah sebagai tersebut pada halaman

ll7 [IPT. Ada pun dalilnya ialah selain dalil umum sabda Nabi yang

artinya: "shalatlah sebagai kamu sekalian melihat aku mengerjakan
shalat", dan dalil khusus:

a. Hadits Muttafaq 'alaih dari'Ubadah bin Ash Shaamit:

(*f\

Artinya: Tidak sah shalat orang yang tidak membaca permulaan
kitab (Fatihaft). (HR. Al Bukhari dan Muslim).

b. Hadits riwayat Ahmad, Ad Daraquthny dan Al-Baihaqiy dari
'LJbadah:

){:A,J; 
^t 

3;^1;:);' -i6 l"(+P

pt -$,\t :, i(Kujrjiis i?ib-t,

JAitz/

(,sy'nt )s,v,,,s\u j$lif"lr !i'5f , lu . *r5 et



Artinya: Dari 'Ubadah diriwayatkan bahwa ia berkata:
"Rasulullah saw shalat Subuh, maka beliau mendengar orqnS-orang
yang makmum membaca bacaan yang nyaring. Setelah selesai, beliau
menegur: "Aku kira kamu sama membaca di belakang imammu?"
kata 'Ubadah: "Kita menjawab: "Ya Rasulullah, demi Allah benar".
Makq sabda beliau: "Jangan kamu mengerjakan demikian kecuali
dengan bacaan Fatihah". (HR. Ahmad, Ad Daraquthny dan Al-
Baihaqiy).

c. Hadits riwayat Ibnu Hibban dari Anas.

tJ; r; i,,b,^t #"J Jtt, Jrtt At ?\)4\-/

Wfr:WQt;c)iiryN"jQj'ei
't otp;1r\rr\

Artinya ; Dari Anas diriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda:
"Apakah kamu membaca di belakang imammu dalam shalatmu,
padahal imam itu membaca? Janganlah kamu mengeriakannya.
Hendaknya seseorang membaca Fatihah pada dirinya sendii artinya
dengan suara rendah yang hanya didengar dirinya sendiri."

Jadi pengamalan bacaan Fatihah di kala imam membaca surat

denganjahr tetap dilakukan dengan sir, tanpa mengurangi perhatiannya
pada ayat yang dibaca oleh imam dalam rangka pengamalan ayat204
Surat al-A raf seperti yang Anda kemukakan.

4. Wahyu dan Hadits Qudsiy

Tanya: Apakah al-Hadits itu wahyu dan apakah yang dimaksud
dengan Hadits Qudsiy? (Seorang peserta kursus tafsir pada jamaah

Shalahuddin Fak. Kehutanan UGM Yogyakarta).

6r*\{4i"}1v,FfrW



Jawab: Wahyu ada dua, yakni wahyu yang matluw dan ghairu

matluw. Yang matluw itu al-Qur'an sedang yang ghairu matluw itu

Hadits dalam arti khusus. Ayat 3 dan 4 Surat an-Najm menunjukkan hal

itu. Adapun Hadits Qudsiy ialah firman Allah yang disampaikan Nabi

kepada ummatnya dengan ucapan Nabi bahwa Allah telah berfirman

demikian. Bedanya dengan al-Qur'an, bahwa al-Qur'an diriwayatkan

secara mutawatir, sedang Hadits Qudsiy tidak. Ayat al-Qur'an dinyatakan

sejak semula bahwa itu ayat untuk dicatat, sedang Hadits Qudsiy tidak.

5. As-Sunnah, Al-Hadits, Al-Atsar, Al'Akhbar

Tanya: Mohon dijelaskan mengenai beberapa istila.h yang saya

kurang jelas memahaminya, yakni istilah-istilah: as-Sunnah, al-Hadits,

al-Atsar, al-Akhbar. ( Salah seorang iamaah Shalahuddin Fak Kehutanan

IJGM Yogyalarta).

Jawab: Karena yang ditanya arti istilah, baiklah di sini diberikan

pengertian istilah-istilah tersebut sebagai berikut:

a. Arti as-Sunnah: Menurut atrli Hadits, as-Sunrnhbenrn: "Segala

yang disandarkan pada Nabi saw baik berupa perkataan, perbuatan

maupun taqrir (ketentuan) serta sifat dan kelakuan baik sebelum maupun

sesudah diangkat menjadi rasul."

Menurut ahli Ushul, as-Sunnah berarti: "segala yang disandarkan

kepada Nabi saw baik berupa perkataan, perbuatan maupun taqrir yang

bertalian dengan hukum." Inilah yang dijadikan sumber hukum sesudah

al-Qur'an.

b. Arti al-Hadits. Menurut ahli Hadits, istilah Hadits sama

pengertiannya dengan as-Sunnah. Ahli Ushul mengertikan Hadits sebagai

sumber hukum sama dengan as-Sunnah. Dalam penggunaan kedua

istilah tersebut, ahli Ushul banyak menggunakan al-Hadits.

c. Arti al-Atsar. Umumnya fuqaha, mengartikan al-Atsar pada

perkataan sahabat dan tabi'in, atau perbuatan sahabat, seperti mengucap:

Taqabbalallahu minna wa minkum pada Hari Raya Fithri. Memang banyak

pendapat tentang kata atsar ini tetapi itulah yang masyhur.

6



d. Arti kata al-Akhbar. Menurut ahli Hadits, kata Akhbar ini
digunakan untuk pengertian warta yang datang dari Nabi, sahabat

maupun tabi'in. Atas dasar ini, maka Hadits ada yang marfu (sampai

kepada Nabi) ada yang mauqufhanya sampai kepada sahabat, sedang

yang maqthu' yang hanya sampai kepada tabi'in. Yang mendekati adalah

kalau sampai kepada Nabi disebut Hadits sedang yang tidak sampai

disebut khabar. Orang yang meriwayatkan Hadits disebut muhaddits

sedang yang meriwayatkan sejarah disebut akhbariy'*

6. Hadits Dha'if Sebagai Hujjah

Tanya: Apakah benar Hadits dha'if dapat dijadikan dasar untuk

beribadah, tapi tidak boleh dijadikan hujjah? (Siti Hindun; Guru DP
pada TK ABA Curup, Bengkulu).

Jawab: Kepada Saudara Siti Hindun, pertanyaan Anda amat penting'

Hanya saja perlu dibetulkan sedikit sesuai dengan apa yang sering

berkembang di kalangan ahli Hadits, yaitu dapatkah Hadits dha'if
dijadikan dasar (hujjah) untuk menentukan keutamaan amal (fadhilat
al-a'mal),tetapi tidak dapat dijadikan dasar (hujjah) untuk menentukan

masalah hukum termasuk ibadah?

Dari segi nilai otentisitasnya, Hadits dibagi kepada tiga tingkatan,
yaitu Hadits shahih, Hadits hasan dan Hadits dha'if. Dengan Hadits

shahih dimaksudkan suatu Hadits yang bersambung sanadnya hingga

sampai kepada Nabi saw, diriwayatkan oleh para perawi yang 'adil
(handal kualitas moral dan spiritualnya) dan dhabit (handal kapasitas

intelektualnya) serta tidak mengandung kejanggalan (syudzudz) dan cacat
('illah). Jadi kriteria Hadits shahih itu ada lima, yaitu: 1. Sanadnya

bersambung, 2. Diriwayatkan oleh perawi yang mempunyai kehandalan

moral dan spiritual, 3. Juga memiliki ketelitian yang tinggi, 4. Bebas

dari kejanggalan, dan 5. Bebas dari cacat.

Di bawah derajat Hadits shahih adalah Hadits hasan yang
mempunyai kriteria seperti Hadits shahih di atas, kecuali kriteria nomor
3, di mana perawi Hadits hasan kurang handal dari segi kecerdasan dan

kekuatan daya ingatnya dibandingkan dengan perawi Hadits shahih.



Jadi perbedaan Hadits hasan dengan Hadits shahih terletak pada

ke-dhabitan (ketelitian, kecermatan dan kekuatan daya ingat) perawinya,

di mana Hadits shahih perawinya amat teliti, cermat dan kuat daya

ingatnya; sedangkan Hadits hasan kurang kecermatan, ketelitian dan

daya ingat perawinya. Hadits hasan itu ada yang hasan dengan sendirinya

dan ada pula hasan karena sebab lain, yaitu misalnya dia dha'if dengan

kedha'ifan yang tidak sampai pada kepalsuan, ada indikasi kuat dari

Rasulullah saw, sesuai dengan kaidah pokok Agama Islam dan banyak

sanadnya. Hadits seperti itu merupakan Hadits hasan Ii ghainh (Hasan

karena suatu sebab lain). Di bawah derajat hasan adalah Hadits.dha'if,
yang oleh ulama Hadits diartikan sebagai hadits yang tidak memenuhi

kriteria Hadits shahih dan hasan.

Perlu diketahui, bahwa klasifikasi Hadits kepada tiga tingkatan

seperti di atas adalah pembagian yang dikenal oleh ahli-ahli Hadits yang

agak kemudian. Dr. Subhi ash-Shalih menegaskan, bahwa Imam
Tirmidzi-lah (w. 279 H) ahli Hadits pertama yang mencob.a

mengisyaratkan adanya konsep Hadits hasan. Ulama-ulama Hadits yang

awal, seperti Imam Ahmad (I&-241H), membedakan Hadits kepada

dua tingkatan saja, yaitu Hadits shahih dan Hadits dha'if. Bagi mereka

ini apa yang disebut Hadits hasan termasuk ke dalam kelompok Hadits

dha'if. Jadi Hadits dha'if itu bertingkat-tingkat pula; ada yang dapat

diterima karena kedha'ifannya tidak terlalu besar dan, seperti dikatakan

tadi ada alasan-alasan yang mengharuskan kita menerimanya, misalnya
jalur periwayatannya yang banyak, sesuai dengan kaidah umum agama

dan seterusnya.

Dalam hubungan ini nrmang adaberkembang di kalangan sebagian

orang ungkapan:



(Boleh mengamalkan Hadits dha'if untuk menerangkan
keutamaan-keatanxaan amal). Ungkapan ini sendiri berkembang atau

merupakan gema dari ungkapan lain yang serupa dinisbatkan kepada

tiga ulama besar ahli Hadits dan Fiqh, yaitu lmam Ahmad (w. 241H),

Abdur Rahman Ibnu Mahdi (w. 198 H) dan Abdullah Ibnu al-Mubarak
(w. 181 H) yang diriwayatkan sebagai mengatakan, "Apabila kami
meriwaydtkan Hadits mengenai halal dan haram kami mengetatkan
periwayatannya dan apabila kami meriwayatkan mengenai keutamaan-

keutamaan amal dan semacamnya kami melonggarkan periwayatan."

Yang dimaksud oleh para ulama tersebut adalah bahwa dalam

masalah halal dan haram (masalah hukum) mereka mengetatkan

penyelesaian Hadits dan mereka hanya mengambil Hadits yang disepakati

sebagai shahih. Akan tetapi dalam hal-hal yang berkaitan dengan masalah-

masalah di luar hukum, seperti masalah keutamaan amal dan akhlak

mereka menerima juga Hadits-hadits yang tidak mencapai derajat shahih,

tetapi tidak pula disebut dha'if yakni Hadits hasan.

Jadi dengan ungkapan di atas dimaksudkan bahwa Hadits dha'if
dapat diterima untuk fadhilah dan keutamaan amal. Yang dimaksud adalah

Hadits yang kedha'ifannya tidak terlalu besar; dengan kata lain,
maksudnya adalah Hadis dha'if yang karenabeberapa alasan meningkat

menjadi Hadits hasan Ii ghairih.

Muhammadiyah, melalui Majlis Tarjih, telah memutuskan 11

(sebelas) butir kaidah menyangkut Hadits (HPT, hlm. 300-301). Butir
ke tujuh dari kaidah tersebut berbunyi: "Hadits-hadits dha'if yang satu

sama lain saling menguatkan tidak dapat dijadikan hujjah kecuali apabila

banyak jalur sanadnya dan terdapat tanda-tanda yang menunjukkan
ketetapan sumbernya serta tidak bertentangan dengan al-Qur'an dan

Hadits shahih."

Kehadiran kaidah ini memang sempat menjadi permasalahan di
kalangan sebagian orang Muhammadiyah, karena kaidah ini dirasa

bertentangan dengan bagian lain keputusan tarjih yang menyatakanbahwa

sumber Agama Islam itu adalah al-Qur'an dan Sunnah Shahihah (HPT,

hlm. 276). Mereka mengidentikkan Sunnah Shahihah dengan Hadits

shahih dalam pengertian ilmu Hadits.



Dengan berpegang pada definisi Agama Islam yang bersumberkan

kepada al-Qur'an dan Sunnah Shahihah dan dengan menolak.kaidah
Hadits dha'if yang dikutip di atas, sebuah Majlis Tarjih Wilayah di
Jawa pada tahun 1973 memutuskan bahwa takbir shalat 'Ied itu hanya
satu kali seperti shalat biasa, tidak 7-5, karena takbir ganda (7-5) itu
berdasarkan Hadits-hadits dha'if dan Majlis Tarjih Wilayah tersebut
menolak Hadits dha'if sebagai hujjah walaupun banyak jumlahnya,
dan mereka berpegang kepada Sunnah Shahihah ("SM" No. 9 th. Ke-
57,1977, hlm. 12). Sedangkan Majlis Tarjih Pusat berpendapatbahwa
Sunnah Shahihah tidaklah identik dengan Hadits shahih.dalam
pengertian ilmu Hadits. Dengan Sannah Shahihaft dimaksudkan Sunnah

Maqbulah (Hadits-hadits yang dapat diterima) walaupun tidak sampai
pada tingkat shahih. Hadits-hadits yang banyak jalur sanadnya sehingga

saling menguatkan dan karena itu menjadi Hadits hasan li ghairih.

Tahun 1977 diadakan diskusi panel tentang kaidah Hadits dha'if
ini dan kesimpulannya adalah bahwa kaidah tersebut sudah benar dan

dapat diterima dan karena itu tidak perlu direvisi..("SM" No. l7l1977,
hlm. 16). Kemudian kaidah tersebut dikukuhkan dalam Muktamar Tarjih
sesuai dengan tuntunan Nabi di masa mendatang sebagai hasil jerih
payah dakwah bil hal anda.

Jadi kesimpulannya adalah bahwa: 1. Hadits dha'if tidak dapat dijadi-
kan hujjah baik dalam masalah hukum, termasuk ibadah, maupun dalam

masalah menerangkan keutamaan amal dan akhlak, 2. yang bisa dijadikan
hujjah adalah Hadits shahih dan hasan, termasuk hasan li ghairih.

7. Orang Yang Belum Menerima Dakwah Rasul

Tanya: (a). Kami dahulu pernah diajar oleh seorang guru bahwa
apabila manusia itu terasing, misalnya di hutan sendirian, dan tidak pemah

mendengar seruan untuk ibadah, maka di hari kiamat nanti akan bebas

tanpa proses pengadilan, seperti halnya orang gila. Benarkah ini dan apa

dasarnya?

(b). Bila ada orang yang hidup di hutan, tidak pernah mendengar

dakwah rasul, tetapi suatu saat ia berpikir dan mengecap kebudayaan
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lalu mengakui keberadaan Tuhan, tetapi tidak berhasil melaksanakan
ibadah seperti orang Muslim, dan terus meninggal dalam keadaan akhlak
tidak terpuji, bisakah orang itu masuk sorga? (lamaah Masjid aI-
Muhajirin, Desa Soko, Ponorogo).

Jawab: Kedua pertanyaan di atas sebenarnya merupakan suatu

masalah, yaitu apakah orang yang belum sampai kepadanya dakwah
Rasul atau hidup dalam masa sebelum datangnya Rasul dikenai taklif
(perintah dan larangan Tuhan) atau tidak? Masalah ini adalah masalah

klasik yang telah menjadi perdebatan ulama sejak masa yang awal dalam
Islam, terutama di kalangan ulama kalam dan usul fiqh. Secara umum
mereka terbagi kepada dua kelompok pendapat dalam menjawab masalah

tersebut.

Pendapat pertama mengatakan, bahwa orang yang belum sampai

dakwah Rasul kepadanya itu tetap dikenai taklif, karena ia telah
dianugerahi akal oleh Tuhan, yang dengan akal itu ia dapat mengetahui
mana yang baik dan mana yang buruk, dan dapat pula mengenal Tuhan
dan melakukan kesyukuran kepada-Nya.

Pendapat kedua menyatakan sebaliknya. Orang yang belum tahu

tentang adanya dakwah Rasul itu sama sekali tidak dikenai taklif, sebab

akal manusia semata tidak dapat mengetahui yang baik dan buruk, dan

tidak dapat memahami wajibnya melakukan kesyukuran kepada Tuhan
Pemberi Nikmat. Semua itu hanya dapat diketahui oleh manusia melalui
wahyu Tuhan yang dibawah oleh seorang Rasul. Oleh karena itu tidak
wajib atasnya untuk beriman dan beramal shaleh serta tidak diharamkan
atasnya kufur dan perbuatan maksiat.

Di dalam al-Qur'an memang terdapat ayat-ayat yang bisa
diinterpretasi untuk mendukung kedua paham tersebut. Pendapat kedua,

misalnya, dapat dikuatkan dengan firman Allah SWT.

1J:",tt'$r;QAq
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Artinya: ...dan Kami tidak akan memberi siksa sebelum Kami

mengirim seorang Rasul. (al-Isra (17): 15).

Ayat-ayat lain yang menunjukkan pengertian yang sama'

diantaranya firman Allah SWT berikut ini:

%q j.4:"*#ie\;4;5sv'
6J#fiTt-l.v- >/

Artinya: Dan tidaklah Tuhanmu membinasalan kota-kora, sebelutm

Dia mengutus di ibukota itu seorang Rasul yang membacakan ayat-

ayat Kami kepada mereka... (al-Qashash (28):59).

Dan juga dalam Surat an-Nisa' (4) : 165 yang artinya: (Merekn

Kami utus) selaku Rasul-rasul pembawa berita gembira dan pemberi

peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah

Allah sesudah diutusnya Rasul-rasul itu...

Dalamayatlain:

uri6s*J-,'4"VX6;;
5,Fu'c))'d*:le':tr',3i7Jli

6#"Ai
Artinya: Dan sekiranya Kami binasakan mereka dengan suatu

azab sebelum al-Qur'an itu (diturunkan), tentulah mereka berkata:
"Ya, Tuhan kami, mengapa tidak Englaa utus seorang Rasul kepada

kami, lalu kami mengikuti ayat-ayat Engkau sebelum kami meniad.i

hina dan rendah? (Taha (2): 134).
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Sebaliknya terdapat pula ayat-ayat yang secara umum menyatakan

bahwa siapa pun yang percaya tentang adanya Tuhan dan hari Kemudian
serta berbuat baik akan mendapat keselamatan di akhirat, seperti firman
Allah SWT dalam surat al-B aq ar ah (2) : 62, y ang artinya : S e s un g g uhny a
orang-orang Mukmin, or&ng-orang Yahudi, orang-orang Nasrani dan
orang-orang Sabiin, siapa saja di antara merekayang beriman kepada
Allah dan Hari Kemudian serta beramal saleh, mereka al<an menerima
pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran terhadap mereka
dan tidak (pula) merekn bersedih.

Di samping itu terdapat pula ayat yang menyatakan bahwa "tidak
sama yang buruk dengan yang baik" (al-Maidah (5): 100). Ini berarti
bahwa siapapun yang berbuat baik tidak sama nasibnya di hadairan Tuhan
dengan orang yang berbuat buruk.

Mengenai as-Sunnah, sepanjang penelitian yang dilakukan sejauh
ini, belum ditemukan nash Hadits yang langsung mengenai masalah ini.
Lagi pula masalah-masalah aqidah harus didasarkan htas Hadits-hadits
yang mutawatir, yang dalam kenyataannya agak langka. Oleh karena
itu pendapat-pendapat mengenai masalah ini biasanya didasarkan pada

ayat-ayat al-Qur'an yang disebutkan di atas.

Penafsiran-penafsiran kompromis terhadap ayat di atas telah banyak
diusahakan. Muhammad Abduh dan Rasyid Rida dalam Tafsir al-Manar
(VI: 70 dst), ketika menafsirkan ayat 165 surat an-Nisa' (4), menyatakan
bahwa orang yang memegangi al-Qur'an secara keseluruhan dan
memahami hukum-hukum dan hikmah-hikmahnya akan mengetahui
bahwa agama itu adalah ketetapan llahi yang tidak dapat dicapai oleh
akal manusia sendiri, melainkan hanya bisa diketahui melalui wahyu.
Akan tetapi bersamaan dengan itu, agama juga sejalan dengan fitrah
manusia dalam usaha mensucikan diri dan mempersiapkan kehidupan.

Memang terdapat ayat-ayat yang menunjukkan bahwa Allah Yang
Maha Esa, Tinggi, tidak akan menghukum manusia karena melanggar
apa yang diajarkan para Rasul kecuali kalau mereka telah menerima
dakwah dari para Rasul itu dan telah tegak hujah agama terhadap mereka.
Hal itu karena hukuman jenis ini berdasarkan ketetapan Ilahi dan tidak
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akan terwujud tanpa adanya ketetapan Tuhan yang mengakibatkan

adanya hukuman itu. Namun demikian terdapat juga ayat-ayat lain

yang menunjukkan adanya hisab dan balasan umum serta secara adil

sesuai dengan pengaruh perbuatan-perbuatan terhadap diri manusia.

Barang siapa bbrbuat buruk dan mengotori jiwanya tidak mungkin

sama di sisi Allah dengan orang yang berbuat baik dan membersihkan

dirinya. Apakah akal sehat akan mengatakan bahwa jiwa orang yang

belum menerima dakwah Agama itu sama disisi Allah, padahal

kelakukan, kepercayaan dan akhlak mereka berbeda dari segi baik

buruknya? "Katakanlah: tidak sama yang buruk dengan yang baik. ' "'"
(Al Maidah (5): 100). "Perbandingan kedua itu seperti orang buta dan

tuli dengan orang yang dapat melihat dan mendengar. Apakah kedua

golongan itu sama perbandingannya? Tidakkah kamu mengambil

pelajaran." (Hud (11): 24).

Walhasil, dapatlah dikatakan bahwa orang yang belum menerima

dakwah Rasul, tetapi mengakui dan beriman terhadap keberadaan Tuhah

dan Hari Pembalasan serta berbuat kebajikan akan mendapat balasan

Tuhan, walaupun dia belum beribadah kepada-Nya, seperti yang

dilakukan oleh ummat Islam. Kewajiban beribadah itu hanya berlaku

bagi orang yang telah sampai kepadanya dakwah agama. Jadi sulitlah

diterima pandangan bahwa orang yang belum menerima dakwah Rasul

itu sama seperti orang gila, yaitu tidak diperhitungkan kebajikan dan

keburukannya. Wallahu a' lam.

8. Menghadapi Masyarakat Yang Belum Mengamalkan Sunnah

Tanya: Di tempat saya pengamalan agama belum seperti

dituntunkan oleh Majlis Tarjih, seperti shalat Jum'atnya masih dengan

dua adzan, tarwihnya 23 rakaat, zakat fitrahnya tidak dibagikan kepada

fakir miskin. Yang saya tanyakan, bagaimana kalau saya mengikuti

pengamalan seperti itu. Bolehkah saya berbuat demikian? Kalau tidak

bagaimana saya mengamalkan tuntunan yang saya anggap benar itu?

(Subari, Ka. MIM Kutosari Doro, Pekalongan).
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Jawab: Kalau saudara di tempat itu masih sendiri, tidak apa saudara

bersama masyarakat yang mengamalkan amalan yang belum sesuai benar

dengan tuntunan yang dituntunkan Nabi. Hanya saja saudara
berkewajiban untuk tetap beramal amar makruf, seperti saudara dalam
shalat Jum'at tidak hanya melakukan shalat sunat setelah adzan awal,
karena melakukan shalat sunat sebelum jum'at dianjurkan sebanyak-
banyaknya. Lakukan shalat tarwih 1l rakaat di rumah saja, atau kalau
di masjid seperti warga desa yang lain lakukan shalat 8 rakaat dan lakukan
shalat witir di rumah. Bayarkan zakat fitrah pada fakir miskin yang ada

di daerah anda, justru yang demikian akan memberi contoh kepada yang
lain.

Jagalah hubungan baik dengan warga desa setempat deirgan penuh

kebijaksanaan sambil menyampaikan dakwah bil hal kepada mereka. Di
waktu hari raya saudara dapat melakukan shalat di lapangan bersama
warga luardesa kalau mungkin ada. Kalau tidak ada di dekat anda warga
yang mengadakan shalat 'Ied di masjid di desa anda, sambil terus
berdakwah semoga anda mendapat teman untuk mengamalkan amalan
abadi di alamkudus. Sebagai ketetapan lllahi, pengamalan dan pengabaian

agama akan membawa akibat adanya balasan yang ditetapkan Allah di
dunia dan akhirat. Balasan ini khusus bagi orang yang telah menerima
dakwah agama sebagaimana mestinya. Sebagai suatu yang sejalan dengan
kisah manusia, mempedomani apa yang dapat ditangkap oleh akal akan
berakibat tercapainya kesucian jiwa dan pengabaiannya berakibat
pengotoran jiwa.

9. Wasilah Menurut Al-Qur'an Dan As-Sunnah

Tanya: Apakah yang dimaksud dengan wasilah Itu? Bagaimana
menggunakan wasilah yang sesuai dengan al-Qur'an dan as-Sunnah?
Mohon penjelasan. (Munasir JI. Petasikan No. I Denpasar Bali).

Jawab: Mengenai kata wasilah disebutkan dalam surat al-Maidah
ayat35 dan ayat 57 surat al-Isra. Adapun pada ayat 35 surat al-Maidah
disebutkan perintah untuk mencari wasilah.

15



'-$1iAyW,r;a4;it Fl SitW.

-;34i ;4A,51 {,:;b,}}i' \--<7 -/ l- .v

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, benaqwalah kepada

Allah dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan

berjihadlah pada ialan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan
(sukses).

Kata wasilah menurut mufassirin, ada yang mengartikan
"a'laddarajati filjannah" artinya derajat yang paling tinggi di sorga.

Pengertian ini didasarkan pada jarvaban Nabi ketika ditanya tentang

apa itu wasilah.

Demikian yang disebut dalam Tafsir Departemen Agama jilid II
halaman 417, dengan menyebutkan surnbernya pada riwayat Ahmail

dan Abu Hurairah.

Dalam pada itu dikemukakan pula bahwa sahabat trbnu Abbas

dan mufassir lain seperti Mujahid, Abu Wail, al-Hasan, Zaid, Alha',
ats-Tsauri, dan lain mufassir mengartikan wasilah dalam ayat di atas

ialah "mendekatkan diri" atau dengan kata lain taqamrb.

Rumusan keputusan Tarjih yang tersebut dalam "Kitab Masalah

Lima", taqamrb atau mendekatkan diri kepada Allah merupakan ibadah

yang dilakukan dengan jalan mentaati segala perintah-Nya, menjauhi

larangan-Nya dan mengamalkan segala yang diizinkan Allah. Dalarn

tafsir al-Maraghi disebutkan bahwa wasilah itu ialah apa yang dapat

mendekatkan diri kepada Allah dan mendapatkan ridha-Nya. Dalam

surat al-Isra' ayat 57, bahwa Allah mencela orang-orang yang

menyembah selain Allah,padahal yang disembah itu juga mencari sarana

pendekatan kepada Allah. Kiranya salah kalau orang mendekatkan diri
melalui orang-orang yang mereka sendiri memerlukan sarana

pendekatan kepada Allah.
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Artinya: Orang-orang yang merela seru itu, merela sendii mencai

jalan kepada Tuhan mereka. Siapa dinntara merelca yang lebih delat
kepada Allah dan menghnraplan ampututn-Nya dan.takut alan azpb-

Nya. Sesungguhnya azab Tuhanmu adalah sesu.atu yang harus ditakuti.

Jalan pendekatan yang bagaimana yang dapat mendekatkan diri
kita kepada Allah? Tiada lain jawabannya adalah beribadah yang baik
sesuai dengan yang dituntunkan Allah dan Rasul-Nya. Karena jalan itulah
jalan yang diridhai. Dengan mengerjakan shalat yang baik dan sikap
yang sabar, merupakan salah satu jalan pendekatan diri kita kepada Allah.
Karena melakukan yang demikian itu diperintahkan dan dituntunkan
Allah dalam al-Qur'an Surat al-Baqarah ayat 45. Demikian pula
mengerjakan perbuatan yang difardhukan dengan baik kemudian
dilakukan pula perbuatan yang disunnahkan dengan baik akan
menyebabkan kita dicintai Allah. Demikian disebutkan dalam Hadits
riwayat Buchari dan Abu Hurairah yang telah dimuat dalam "SM" no.

06 Th. 76 th. l99I halaman 25 dan 26. Namun karena ada kekurangan

kata-katanya kiranya dapat ditulis lagi Hadits diriwayat tersebut sbb:

,7i: AW t^t'A,7;3 6, J(,i;:Li?
" o- ir taq; J:8, : q61 6'd1, gF;

"tti
<t. AU.v

,4.
, A},

4J
,4rt.zl..t/.. zoJ azt .1 ."-1t"-4i

VV'S Q,r d*1-.JJ er.;Jtf+l
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Artinya: Diriwayatknn dari sahnbat Abu Hurairah ra ia berkata:
Bersabda Rasulullah: "Sesungguhnya AIIah Ta'ala telah berfirman
"Barangsiapa yang memusuhi wali-Ku (orang yang Kuknsihi), Aku
umumkan perang kepadanya. Dan tiadalah seseorang mendekat
kepada-Ku lantaran Aku akan lebih mencintainya, kecuali apabila
orang itu melakukan hal-hal yang Aku fardhukan kepadanya. Dan
senantiasa saja hamba-Ku (itu) mendekat kepada-Ku apabila ia
melakukan hal-hol yang sunat, dan karenanya Aku makin cinta
kepadanya... (selanjutnya HR Bukhari).

Jangan salah memahami Hadits ini. Hadits ini bukan
mengungkapkan orang yang dikasihi Allah itu dapat dijadikan wasilah.
Sesuai dengan isi Surat al-Isra' ayat 57 tadi kekasih Allah pun selalu
mencarijalan pendekatan kepada Allah. Pendekatan yang dapat dilakukan
adalah dengan melakukan yang diwajibkan Allah dan juga melakukan
hal-hal yang disunahkan. Itulahjalan untuk mendapatkan kecintaan dad
ridha Allah.

10. Hadits'l}Ian Sanna Fil Islaami Sunnatan"

Tanya: Mohon keterangan tentang Hadits: Man Sanna Islaami
Sunnatan Hasanatan, sampai dimana batas berlakunya Hadits tersebut,

mengingat adanya Hadits yang melarang mengada-ada perbuatan dalam
Islam. (M. Muflih BF, Sulawesi Selatan).

Jawab: Hadits yang semakna dengan yang saudara tanyakan, ada

beberapa riwayat. Menurut riwayat Ahmad dari Jarir bin Abdullah Al
Balijiy disebutkan dalam kitab susunan Ibnu Hamzah yang berjudul "Al
Bayaan Watta'arief Fie Asbaabi wuruudil Hadietsisy Syarief."

'"9U6;i"i1'S'il")W.frJ
a t.t), a 4^1', .i ": a J /".1/rl t '/lJ..tj'J-'qd'Fry

18



Wic8vq'^4tur-ibWs!'a
''a b,foA ;'4W1 L; tLW: 

L1 i
Artinya: Barangsiapa meintis melakulan rintisan yang baik dalam

Islam, makn bagi orang tersebut pahalanya dan mendapat tambahan

pahala yang melakukan sesudahnya tanpa mengurangi pahala mereka

(yang mengamalkan rintisan tersebut). Dan siapayang merintis rintisan

yang buruk terhadap orang itu akan mendapat dosa.dan dosa orang
yang melakukan sesu.dahnya tanpa mengurangi dosa mereka sedikitpun-

(HR. Ahmad dari Jarir bin Abdullah Al Bajaliy).

Rangkaian Hadits tersebut disebutkan, sebab disabdakannya Hadits
(sebab wurudnya), ketika Jarir bin Abdullah Al Bajaliy berada di sisi

Nabi pada suatu siang. Pada saat itu, datanglah sekelompok orang-

orang yang telanjang kaki dan telanjang badan berpenampilan buas dan

kejam, bersenjatakan pedang kebanyakan dari Bani Mudlar atau bahkan

seluruhnya. Melihat tanda kefaqiran itu menjadikan wajah Nabi berubah.

Selanjutnya berkata Al Bajaliy, masuklah Rasulullah ke rumah dan

kemudian keluar lagi dan memerintahkan kepada Bilal untuk
mengumandangkan adzan serta iqamat kemudian Nabi pun shalat dan

sesudah itu berbicara dan membaca ayat "Yaa Ayyuhannaasuttaquu
rabbakumulladzi KhalaqakumMin Nafsin Waahidah" sampai akhir ayat

dan kemudian membaca ayat dalam Surat al Hasyr "Waltandhur Nafsun

Maa Qaddamat Li Ghad", maka seseorang mengeluarkan sadaqah

dengan uang dinarnya, ada yang dengan dirhamnya, ada yang
pakaiannya, ada yang mengeluarkan sadaqah satu sha' dari biji-bijian,
satu sha' dari kurma, sampai dikatakan sampai hanya dengan separuh.

Selanjutnya perawi mengatakan, bahwa datanglah ketika itu seorang

dengan membawa satu bungkus yang hampir tangannya tak kuat
mengangkatnya, berturut-turut orang banyak datang membawa barang-

barang dan saya lihat dua tumpuk makanan dan pakaian, sampai aku

melihat Rasulullah menggeleng-gelengkan kepalanya, maka Rasulullah

bersabda: "Man Sanna Fil Islami" dan seterusnya.
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Pada riwayat lain disebutkan bahwa di masa Rasul, ada seorang

yang minta-minta, maka sekelompok orang menolaknya, dan seorang

memberinya kemudian kelompok itupun memberinya pula, maka Nabi
pun bersabda: "Man Sanna Khairan" dan seterusnya. (HR Ahmad dari
Hudzaifah). Juga ada suatu riwayat dari Ahmad pula dari jalan Abu
Hurairah, seorang meminta-minta kepada Nabi maka Nabi menganjurkan

untuk diberinya. Seorang mengatakan bahwa ia hanya punya ini dan

ini, sampai di majlis itu tidak ada yang memberikan sadaqahnya baik
sedikit maupun banyak. Maka bersaMalah Rasulullah: "Man Sanna

Khairan" dan seterusnya.

Dari riwayat dan sebab disabdakannya Hadits Nabi itu, dapat

dipahami bahwa merintis kebaikan yang dimaksud dalam Hadits Man
Sanna Dil Islaami Sunnatan Hasanatan adalah merintis kebaikan yang

telah diajarkan oleh Nabi yakni memberikan sadaqah, memberi santunan

kepada orang-orang yang memerlukannya itu menurut pengertian yang

khusus. Sedangkan pengertian yang umumadalah semuakebaikan yang

memang telah ditentukan oleh lslam, mengingat Hadits itu Sanna Fil
Islaami Sunnatan Hasanatan yang artinya "merintis dalam Islam sesuatu

perbuatan yang baik". Perbuatan yang baik dalam Islam adalah semua

perbuatan yang memang ada dasarnya, dan dasar Al Islam adalah Al-
Qur' an dan As Sunnah. Dalam klasifi kasinya dibagi dua, masalah ibadah

yang umum dan ibadah yang khusus.

Ibadah yang khusus adalah ibadah yang ditetapkan Allah perincian-

perinciannya, tingkah dan cara-caranya yang tertentu, karena
ketentuannya telah ditentukan maka rintisan yang baik tadi adalah memulai

dengan melaksanakan yang telah ditetapkan itu yang kemudian banyak

dilakukan oleh masyarakat banyak. Sebagai contohnya, kalau dalam
suatu kampung melakukan shalat berjama'ah belum terbiasa, maka

seseorang yang mengajak warga kampung untuk melakukan shalat

berjama'ah adalah telah merintis perbuatan yang baik dalam Islam. Dan

dalam melaksanakan shalat hendaknya disesuaikan benar dengan yang

dituntunkan Nabi.

Dalam masalah ibadah umum yang kualifikasinya adalah segala

amal yang diizinkan Allah, seperti menolong orang yang memerlukan
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pertolongan yang sekarang ini terkenal dengan istilah dhu'afa. Cara-

cara untuk menolong itu termasuk ibadah umurn, yang pelaksanaannya

dengan berpedoman asal hal itu diizinkan oleh Allah dan tidak dilarang.

Kalau dicontohkan seperti mendirikan rumah sakit, mendirikan panti

asuhan. Hal seperti.itu merupakan suatu rintisan perbuatan yang baik

yang dibenarkan oleh Islam. Dalam suatu tempat yang belum dapat

didirikan rumah sakit, kemudian ada seseorang yang mempunyai inisiatif
mengumpulkan uang infaq untuk keperluan kalau-kalau salah satu

warganya ada yang memerlukan santunan di kala sakit, termasuk orang

yang merintis rintisan yang baik dalam Islam. Demikian pula dapat

dicontohkan yang lain seperti pengumpulan dana infaq untuk mendirikan

balai latihan guna mengurangi pengangguran, termasuk berinisiatif
merintis rintisan yang baik dalam Islam.

Jelasnya, batas-batas kebolehan merintis perbuatanyang baik dalam

Islam menurut Hadits di atas dan menurut qaidah yang kita amalkan,

a. Kalau masalah ibadah khusus, kita rintis pelaksanaannya seperti

apa yang telah dituntunkan, kita ajak orang lain dan masyarakat

melakukannya seperti tuntunan tersebut.

b. Kalau masalah ibadah umum, kita rintis melaksanakannya dan

kita ajak orang lain dan masyarakat dengan pedoman diizinkan oleh

Allah dan Rasul-Nya dan ditempuh dengan jalan yang tidak dilarang.

10. Hadits 'Allah Itu Maha Indah'

Tanya: Bagaimana kedudukan Hadits tentang *Allah itu Maha

Indah menyukai yang indah?" Apakah Hadits itu dla'if atau shahih.

Sebab saya yang awam sering mendengar bahwa Hadits itu dla'if,
tetapi ada yang menerangkan shahih. Mohon penjelasan. (Sugito,

Babadan V/II).

Jawab: Ada beberapa riwayat tentang Hadits yang anda maksud,

sebahagiannya dha'if tetapi sebahagian riwayat ada yang shahih. Untuk
jelasnya dapat diikuti mana yang dha'if dan mana yang shahih.



Riwayat 'Adiy dari Ibnu 'Umar, berbunyi:

;€a,'Ji: iA,i UMu',$t,
tyst s .t* ).t,) l3gIr 41 48,

Arrinya: " sesungguhnya Allah Yang Maha Tinggi itu Maha Indah,
suka keindahan. Maha Pemberi, suka pada orang yang banyak
memberi, Maha Bersih, sul<n pada kebersihan." Hadits ini rnenurut
penilaian As Suyuthy, bernilai DHI\'IF.

Hadits riwayat Al Baihaqy dalam kitabnya Syu'abul lman dari Abi
Sa'idberbunyi:

3; r#ri,i;5 :#.:J4i\5 a5r,

t,*.t )\,y tP^ r,) u4t.j; slr **s *
Artinya: "sesangguhnya Allah YangMaha Tinggi itu iwlah, cinta

pada y ang indah, dan suka p ada p engaruh nikmat -Ny a y ang dib erikan
pada hnmba-Nya, dan tidak suka pada kesulitan mendapatkan nikmat
dan sangat kekurangan alan nikmat. " Hadits ini juga DHA'IF.

Hadits riwayat Muslimdan Ahmad dari Ibnu Mas'ud. Jugariwayat
Ath Thabarany dari Abu Umamah, dan riwayat Al Hakim dari lbnu
'Umar serta riwayat Ibnu 'Asakir dari Ibnu '[Jmar, dengan nilai SHAHIH
adalahberbunyi:

lp)s,:!,,t ).rr)

Artinya: Sesungguhnya Allah itu Maha Indah, mencintai yang

indah. (HR. Muslim dan At Tirmidzy).

Dalam kitab'Asbab wurudil hadits" susunan Ibnu Hamzah juz I
hal. 394 disebutkan bahwa ketika Nabi bersaMa: "Tidak masuk surga

orang yang di dalam hatinya terdapat sebiji sawi dari sifat takabur."
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Maka bertanya seorang (dari sahabat); "Bagaimana kalau )eseorang itu
ada yang suka pakaian yang indah dan sandal yang bagus." Maka Nabipun
bersabda: "Sesungguhnya Allah itu Maha Indah, cinta kepada barang
yang indah. Yang dimaksudkan takabur itu menolak kebenaran dan

menghina (merendahkan) orang." Jadi Hadits yang berbunyi:
INNALLAHA TA'ALA JAMIEL YUHIBBUL JAMAAL tanpa tambahan

itulah yang nilainya shahih, baik menurut penelitian An Nawawy, As
Suyuthy dan yang terakhir oleh Asy Syeikh Muhammad Ibnu As Sayyid
Ad Dawsy pada tahun I346H.

12. Hadits "Ikhtilaafu Ummaty Rahmah"

Tanya: Bagaimana tanggapan TIM PPM Majlis Tarjih terhadap
pendapat Ustadz Muhammad Nashiruddin Al Albany dalam kitabnya
SHIFAIU SHALATIN NABIY halaman 37 yang menyatakan bahwa
Hadits yang berbunyi IKHTII-AAFU UMMATY RAHMAH itu tidak sah,

tetapi Hadits tersebut banyak digunakan oleh banyak muballigh? Mohon
dijelaskan dan terima kasrh. (Muflih BE Jl. KH. Daeng 35 Majene,
Sulawesi Selatan).

Jawab: Untuk memberikan kualifikasi tentang Hadits ada dua cara.

Pertama, dengan mempelajari dulu sanadnya. Kalau sudah sanadnya
dipandang sah atau kuat tidak dha'if, barulah matannya. Untuk
mempelajari sanadnya, diperlukan deretan nama perawi hadits tersebut
sejak nama pentakhrij yang umumnya membukukan hasil penelitian itu
dalam suatu kitab, semisal KUTUBUSSITAH, sampai kepada sahabat

yang menyampaikan Hadits tersebut. Sanad untuk Hadits IKHTILAAFU
LIMMAIY RAHMAH tidak didapati oleh ahli Hadits"karena Hadits tersebut

umumnya disebutkan oleh ahli fiqh tanpa sanad. Ada yang menyampaikan
dengan IafadzIKHTILAAFU ASHHAABIY LAKUM RAHMAN, dan
dikatakan marfu', artinya sampai kepada Nabi, disebutkan dalam Al
Firdaus dari sahabat Ibnu Abbas. Riwayat ini pun dha'if.

Dari segi isi, kata IKHTILAAF ada beberapa pengertian, diantaranya
ikhtilaaf itu sebalik dari ITTIFAQ (setuju), demikian dalam kamus Al
Misbahul Munir halaman 193.
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Dalam ayat 190 surat Ali Imran, ikhtilaaf dalam arti perbedaan

seperti beda malam dan siang. Dalam ayat 113 surat Al Baqarah, ikhtilaaf

antara orang Yahudi dan Nasrani, yang menunjukkan pertentangan yang

tidakbaik, bukan sekedarbeda pendapat seperti dimaksudkan oleh ahli

fiqih, terutama fiara mujtahidin yang kebanyakan dapat menghargai

pendapat mujtahid lain. Perbedaan pendapat para mujtahiddin (bukan

pertentangan) dalam memahami nash Al-Qur'an maupun Hadits dengan

lapang dada pemahaman yang mendekati kepada kebenaran sesuatu

dengan ijtihad masing-masing tentu ada hikmahnya, di samping itu juga

ada sedikit negatifnya. Kalau yang dimaksud perbedaan pendapat yang

didasari lapang dada dalam rangka pemahaman yang lebih mendekati

kepada kebenaran sesuai dengan anjuran agama agar kita selalu berfikir
yang benar, barangkali dapatlah kita menggunakan kata-kata perbedaan

pendapat itu mengandung rahmat.

Hal ini hendaknya digunakan seperti himbauan yang seharusnya

demikian. Janganlah hal itu didasarkan kata-kirta di atas dengan

mengemukakan bahwa hal itu sebagai Hadits Nabi yang sah. Katakanlah

hal itu sebagai kata-kata hikmah. Barangkali lebih selamat daripada kita

menyatakan bahwa itu bukan Hadits Nabi. Ketidakshahihannya Hadits

yang Anda tanyakan di atas, juga diterangkan oleh peneliti Hadits dari

Beirur dalam kitab ASNAL MUTHAALIB, yakni Asy Syaikh Muharnmad

lbnu As Sayyhid Darwisy.

13. "Khubhul Wathan Minal Iman" Bukan Hadits

Tanya: Dalam suatu majalah disebutkan suatu Hadits yang artinya
..Bukan dari golongan kami orang yang berperang semata-mata atas

dasar kebangsaan, dan bukan golongan kami yang matinya karena fanatik

kebangsaannya." (HR. Abu Dawud). Ada hadits lagi yang artinya: "Cinta

tanah air itu sebagian dari iman." Pertanyaannya, kedua Hadits tadi

bertentangan. Bagaimana penjelasannya dan bagaimana pula nilai

keduanya? (Muiibur Rahman, Kalipepe Rt' 02 Rw' 92 Kec'

Yo sowilangun Kab. Lumaj an g J atim).
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Jawab: Hadits yang pertama yang anda tanyakan adalah benar
riwayat Abu Daud dari Jubair bin Muth'im, nilainya hasan. Maksud
dari Hadits tenebut bahwa perang yang dimaksud dengan jihad fi sabilillah
adalah perang yang menegakkan kebenaran, agar kalimat Allah dapat
ditegakkan. Jadi orang yang melakukannya haruslah berniat semata-
mata karena Allah memerintahkan untuk menegakkan kebenaran. Itu
perang yang dibenarkan oleh Nabi kita. Selanjutnya kematian yang
semata-mata didasarkan karena fanatik kebangsaan padahal bangsa itu
berbuat aniaya atau tidak benar, bukanlah kematian yang dipandang
syahid.

Adapun Hadits yang berbunyi: "Hubbul wathan dan seterusnya",
adalah Hadits maudlu' artinya Hadits palsu, tidak shahih. Memang dalam
pengertian yang baik mempertahankan tanah airkarena kebenaran adalah
benar. Dalam Hadits riwayat At Tirmidzy dan lainnya dengan nilai shahih
orang mati karena mempertahankan hartanya adalah termasuk syahid,
maksudnya syahid akhirat, yakni mendapat pahala sebagaimana orang
yang mati syahid. Termasuk juga dalam riwayat itu orang yang mati
karena mempertahankan tanah air yang akan dirarnpas sebagaimana
dalam perang kemerdekaan kita di masa yang lampau.

Kesimpulannya, Hadits yang pertama nilainya hasan, Hadits yang
kedua lemah. Sedang mati semata-mata karena fanatik kebangsaaan
yang salah tidak termasuk syahid, tetapi kalau mati dalam
mempertahankan tanah air, mempertahankan kebenaran yang
diperintahkan Allah maka dapat dimasukkan pada mati syahid.
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MASALAHAKHLAK

1. TaqwadanTawakkal

Tanya: Mohon dijelaskan tentang arti taqwa dan tawakkal, dan

mohon dimuat dalam mimbar tanya jawab/fatwa agama dalam SM

penerbitan yang akan datang. Terima kasih. (Salaiman M, SH, Lgn'

No. 7813, Jl. H. Bardan IU2 Bandung).

Jawab: Pada umumnya orang mengartikan taqwa dengan takut,

seperti takutlah pada Allah untuk mengartikan "Ittaquullah". Dalam al-

Qur'an banyak kita dapati firman Allah mengenai taqwa ini, antara lain:

ittaquullah (surat Ali Imran ayat:192),Ittaquunnaara (surat Ali Imran

ayat: 131),Ittaquufitnatan (Al Anfal ayat: 25). DalamHadits disebutkan

pula antara lain kata-kata: Ittaquu da'watal madzluum.

Dari pengamatan terhadap ayat dan Hadits tersebut serta melihat

asal kata "Thqwa" dari "Waqaa wiqaayatan" kemudian menjadi "lttaaqat'
menjaga diri untuk tidak melanggar ketentuan Allah,untuk itu perlu

memenuhi segala perintah-perintah-Nya. Ittaquunaara artinya jagalah

diri untuk jangan sampai mendapat siksa neraka. Ittaquul Finatan berarti

jagalah dirimu untuk jangan sampai terkena cobaan Allah. Ittaquu

Da'watal Madzluum, jagalah dirimu dengan mentaati segala perintah

Allah dan menjauhi larangan-Nya. Khususnya melakukan perbuatan

dzalim, yang akan menyebabkan orang yang teraniaya itu mendoakan

jelekkepadamu.

Berdasarkan lanjutan Hadits di atas, orang yang teraniaya itu

doanya makbul. Jadi jelas bahwa arti taqwa adalah penjagaan diri. Orang

yang taqwa disebut mutaqiy kalau banyik disebut muttaqun. Realisasi

orang-orang muttaqien atau orang-orang yang taqwa disebutkan dalam

banyak ayat, antara lain pada ayat2-4 dan ayat 177 surat Al Baqarah,

juga ayat 16-17 serta 134 surat Ali Imran. Untuk memudahkan Anda

dalam mentelaah ayat-ayat tersebut baiklah kiranya ayat-ayat ini
disebutkan di sini.

Ay at 2- 4 surat Al-B aqarah.
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Artinya: Kitab Al-Qur'an ini tidak ada keraguan padanya;
petunj uk ba gi mereka y ang b enaqwa. Yaitu mereka yang.be riman kepada

yang ghaib, yang mendirilcan shalat, dan menaJkahkan seba.gian rizki
yang Kami anugerahkan kepada mereka. Dan mereka yang beriman
kepada Kitab yang telah diturunkan kepadamu, kitab-kitub yang

diturunknn sebelummu serta mereka yakin akan kehidupan akhirat.

Ay at l7 7 surat Al-Baqarah.

1,^*$!b)#11::G"VI{A961F;6V
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Artinya: Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan

barat itu suatu kebajikan. Akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu
ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, Malaikat-malaikat, kitab-
kitab, Nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada
kerabatnya, anak.-anak yatim, oran g - orang mi skin, orang -orang dalam
perjalanan dan orang-orang yang meminta-minta serta memerdekakan

hamba sahaya, mendiikan shqlat, menunaikan qakat, menepati ianji
jika berjanji, sabar ketika dalam kesempitan, penderitaan dan
peperangqn. Mereka itulah orang-orang yang benar dan orang-orang
yang bertaqwa.

Ayat 15 dan 17 surat Ali Imran.

Artinya: (orang-orang yang taqwa) yaitu orang-orang yang

berdoa: "Ya Tuhan kami, bahwasanya kami telah beriman maka
ampunilah segala dosa-dosa kami dan peliharalah kami dari siksa
neraka yaitu orang-orang yang sabar, yang benari yang telap dan tekun

beribadah, yang menafkahkan hartanya di jalan Allah dan yang
memohon ampun di waktu sahur"

Ayat 134 surat Ali Imran.

qrg!"u&ttcs.Yr./f"J#J:ll
,Jg\r\L
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Artinya: (Orang-orang yang taqwa) yaitu orang-orang yang
menaJkahkan hartanyabaik diwaktulapang maupun sempit dan orang-
orang yang menahan amarahnya dan orang-orang yang memaffian
kesalahan orang (lain). Allah menyukai orang-orang yang berbuat
kebajikan.

Kalau kita ringkaskan, orang-orang yang termasuk orang muttaqien
ialah orang-orang yang; a. beriman, b. sabar, c. benar, d. tekun beribadah,
e. mau membelanjakan hartanya untuk kebajikan, f. banyak memohon
ampun di waktu malam, g. mampu menahan amarah, h. memaafkan
kesalahan orang.

Demikian gambaran pokok taqwa dan muttaqien. Selanjutnya
mengenai tawakkal akan diuraikan di bawah

Tawakkal berarti menyerah diri kepada Allah dan berpegang teguh
kepada-Nya. Menurut Syara', pengertian tawakkal ini meliputi dua
keadaan:

a. menyerah diri pada Allah dalam melakukan pekerjaan-pekerjaan
yang mempunyai sebab dan illah dengan berusaha melalui illah dan sebab-
sebab itu. Seperti seseorang yang berusaha mencari rizki yang halal
tentu harus berusaha. Sesuai dengan sabdaNabi yang artinya: "Berbuatlah
semaunya dan akan dimudahkan terhadap yang telah diciptakan." (HR.
Ath Thabarany dari Ibnu Abbas).

b. Menyerah diri pada Allah terhadap pekerjaan yang diluar sebab
dan illah, seperti kalau seseorang sudah berusaha menurut jalan yang
benar dan sesuai kemudian menyerahkan keberhasilannya kepada Allah.

Perintah bertawakkal banyak disebut dalam ayat, seperti pada ayat
48 surat al-Ahzab.

WS1$-{""ogk;t
Aninya: Dan bertawakl<allah kepada Allah. Dan cukuplah Allah

sebagai pelindung.
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Di samping itu juga disebutkan pada ayat-ayat yang lain, seperti

pada ayat 23 surat al-Maidah dan ayat 159 surat Ali Imran.

Kesimpulannya, tawakkal adalah penyerahan diri hanya kepada

Allah dengan disertai usaha dan doa.

2. Memulai Perbuatan Dengan Membaca Al-Fatihah.

Tanya: Bolehkan memulai pekerjaan dengan membaca al-Fatihah

karena banyak diantara orang Islam memulai pekerjaan terutama dalam

berdoa dengan membaca al-Fatihah yang didahului dengan "illa
hadzrati..." termasuk wali-wali dan khususnya Syhekh Abdul Qadir
Jailaniy. Mohon keterangan kalau diantara yang hadir adalah anggota

Muhammadiyah. (Muh. Khnlid, Perum. Dolog, Semarang).

Jawab: Memulai pekerjaan dengan membaca Basmalah memang

dianjurkan dalam agama. Hadia Nabi antara lain riwayat ibnu Majjaft

dari Abi Hurairah juga riwayat Abu Dawud dan Ibnu Majjah (menurut

penilaian Ibnu Shaleh Hadits itu hasan), menyebutkan bahwa "Semua

perkara yang tidak dimulai dengan Basmallah akan putus." Periksa Asnal

Mushalib Halaman 162. Menurut penjelasan Amir Ash Shan'any

pengertian Alhamdulillah juga diartikan untuk surat al-Fatihah yang

dimulai dari Bismillahirrahmaninahiem. Lihat Subulussalam halaman 134.

Jadi, memulai pekerjaan dengan Fatihah dapat dibenarkan. Memang

kalau dasamya keputusan Muktamar kita tidak dapati hal ini. Karenanya

tidak dipolakan sebagai itu. Hanya kebolehan, sehingga kalau kita

membuka rapat dengan membaca surat al-Fatihah hendaknya tidak

diributkan, karena ada dasar kebolehannya itu, terutama kalau bersamaan

dengan masyarakat Muslim yang lain, yang sering menggunakan al-

Fatihah sebagai pembukaan. Hanya saja kita hendaknya dapat

mendudukkan diri bahwa bacaan Fatihah kita sebagai pembukaan bukan

untuk dihadiahkan kepada siapa-siapa termasuk kepada Syaekh Abdul

Qadir Jailaniy, tetapi bacaan kita Basmallah dan dapat pula seterusnya

surat Fatihah adalah sebagai memulai pekedaan yang baik yang memang

ada dasarnya.
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Kesimpulannya, Kalau memulai pekerjaan kita gunakan bacaan

Basmalah. Tidak salah memulai pekerjaan dengan membaca Fatihah

yang dimulai dengan Basmalah. Kalau dalam pertemuan dengan kaum

Muslimin yang memulai bacaan Fatihahnya ditujukan untuk ini itu
termasuk untuk Syhikh Abdul Qadir Jailaniy, kita niatkan bacaan kita
Fatihah membaca bacaan sesuai dengan yang diizinkan Rasulullah bukan

tujuan lain yang tidakjelas dasarnya dari Rasul.

3. Apakah Ingkar Janji Itu Munafiq

Tanya : Seorang penjahit berjanji akan menyelesaikan pekerjaannya

pada sesuatu hari dan jam tertentu, tetapi bukan karena keSengajaan

tidak dapat menyelesaikan pekerjaan itu tepatpada waktu yang dijanjikan.

Umpama karena listrik mati. Apakah yang demikian itu termasuk
perbuatan munafiq? Mohon penjelasan. (Saad AIi, JI. Otto
Isl<andardinata No. 82 Mangli Jember).

Jawab: Dalam hadits riwayat Bukhari dan Muslim, At-Tirmidzi
dan an-Nasaiy dari Abu Hurairah dinyatakan bahwa ada tiga tanda-

tanda munafiq yakni: apabila berkata dusta dan apabila berjanji
mengingkari janji dan apabila diberi kepercayaan berkhianat. Satu diantara

tiga sifat munafiq dalamhadits itu adalah mengingkari janji yang dalam
bentuk f ilnya adalah Akhlafa. Dalam bentuk bahasanya suatu perbuatan

yang aktifdan dalam bentuk perbuatan adalah perbuatan yang disengaja

atau karena lalai. Seseorang yang tidak melaksanakanjanji bukan karena

kesengajaan atau kelalaiannya kalau memang tidak sering dilakukan
seperti itu sebagaimana dicontohkan dalam soal, tidak termasuk dalam
perbuatan yang dapat digolongkan sifat munafiq. Kekhilafan seperti itu
dapat dimaklumi, sekalipun memang nyata-nyata telah merugikan orang

lain yang untuk itu perlu meminta maaf.

Nash sharih (yang tegas) tentang hal itu tidak ada, tetapi barangkali
dapat diqiyaskan bahwa Allah tidak menilai dosa orang yang bersumpah
(mengucapjanji) bukan karena keterlanjuran kata. Seperti tersebut pada

ayat 89 Surat al-Maidah, yang artinya: "Allah tidak menghukum kami
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disebabkan sumpahnya yang tidak disengaja, tetapi Allah akan

menghukum kamu disebabkan sumpah yang kamu sengaja."

Sebab turunnya ayat di atas ialah adanya orang yang bertanya

tentang bagaimana hukumnya orang yang bersumpah tidak akan makan

sesuatu makanzin padahal makanan itu halal, maka turunlah ayat tersebut.

Seperti menjawab bahwa perkataan atau perbuatan yang tidak disengaja,

tidaklah akan diberi sanksi hukum oleh Allah. Atas dasar keumuman
makna tersebut ketidakmampuan orang memenuhi janji di luar
kemampuannya, tidak digolongkan munafiq.

Untuk memantapkan, dapat disampaikan sebuah ayat yang

mengandung kebebasan bertanggung jawab manusia di luar
kemampuannya, ialah ayat286 surat al-Baqarah yang berbunyi:

,7:<",4C l "J'Wl\.fi '^;tt SK'l

Artinya: Allah tidak membebankan seseorang kecuali sesuai
dengan kesanggupannya. Ia mendapatkan pahala (dari kebajikan yong
diusahakannya, dan ia mendapat siksa (dari keiahatan) yang
diusahakannya.

Dari ulama ushul, kesanggupan manusia dapat diterangkan, bahwa

pelaksanaannya ada yang dengan mudah tanpa kesulitan, tetapi adajuga
yang pelaksanaannya dengan kesulitan. Kesulitan ini ada yang dapat

diatasi ada yang tidak dapat diatasi, karena diluar kemampuannya.
Kesanggupan seseorang yang tidak dapat dilaksanakan karena adanya

kesulitan diluar kesanggupannya itu tidak dapat dinilai suatu perbuatan

mengingkari janji.

4. Pahala Penjenguk Orang Sakit Hilang Bila Makan?

Tanya: Apakah benar kalau pahala orang yang melayat orang sakit

itu habis karena dia makan atau minum yang disuguhkan kepadanya?

(Barmawi Barlian, Lgn SM No. 8366).
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Jawab: Pertama perlu ditanggapi dulu istilah yang digunakan
penanya ialah melayat orang sakit. Umumnya penggunaan istilah
melayat ialah untuk orang yang meninggal dunia. Untuk orang yang

sakit digunakan istilah melawat atau menjenguk orang sakit. Dalam
bahasa Arab ta'ziyah berarti menyabarkan yang maksudnya
menyabarkan orang yang tertimpa musibah, atau berbela sungkawa

atau turut berduka cita atas musibah yang dideritanya. Ta'ziyah ini
khususnya digunakan untuk keluarga yang tertimpa musibah kematian

anggota keluarganya. Untuk orang yang sakit, kunjungan orang yang

sakit sendiri dan keluarganya disebut 'iyadatul mariedl, dari
'aada-'iyaadatan atau'uwaadatan.

Orang yang suka menjenguk orang sakit termasuk orang yang

suka melakukan kebajikan. Karena menjenguk orang sakit adalah salah

satu dari hak orang Muslim kepada Muslim lainnya. Menurut riwayat
Bukhari, Muslim dan Abu Dawud, dinyatakan bahwa hak Muslim
terhadap hak Muslim lainnya ada enam, diantaranya disebutkan kalau

sakit hendaknya dikunjungi danjika meninggal hendaknya diantarkan
janazahnya. Orang yang menengok orang sakit akan mendapat pahala

yang besar, kalau baik amal-amalnya yang lain akan mendiami surga.

Hal ini dapat dilihat pada riwayat Ibnu Majah, dari Abu Hurairah.

aW',+ liG'V';UY' 
= 

;i ;'W
( e.\,arl,b )'rgTvdftj 3l#

Artinya: Barangsiapa menguniungi orang sakit, maka berserulah
malaikat di langit; Engkau telah berbuat baik, iadi baik pulalah
perjalananmu. Engkau akan mend.iami sebuah rumah dalam surga (HR.

Ibnu Majah).

Orang yang menerima tamu dianjurkan untuk menghormati
tamunya. Hal ini dapat dilihat pada hadits riwayat Bukhari dan Muslim
yang artinya barangsiapa yang percaya pada Allah dan Rasul-Nya maka

hendaknya menghormati tamunya.



Dalam rangka menghormati tamu kita kenal istilah dliyaafah
yang antara lain realisasinya dengan memberi jamuan makanan dan

minuman, sebagai rasa terima kasih dan rasa senang mendapat
kunjungan. Orang yang sakit atau keluarganya yang dikunjungi
merasa senang karena ditengok sehingga menjamu tamu yang
menengok itu. Dalam hal seperti ini tidak ada larangan tamu makan
atau minum jamuan tersebut ala kadarnya untuk menunjukkan
kerelaan dan kesenangannya pula atas jamuan itu yang akan
menyenangkan hati yang menjamu. Lain halnya kalau kita sama sekali
tidak mau makan atau minum (kecuali puasa) jamuan akan menjadi
tanda tanya bagi penjamu. Jadi tidak ada larangan meminum atau
makan makanan jamuan yang disediakan oleh tuan rumah kalau kita
menengok orang yang sedang sakit. Tentu saja kalau penderita yang
kita tengok tidak sangat kritis sehingga keluarganya tidak dalam
suasana duka yang dalam. Kalau sakitnya kritis sekalipun tidak ad-a

larangan. Namun kiranya kurang baik kalau kita dalam suasana
demikian sempat makan dan minum. Bahkan menjadi sebaliknya kalau
kita menghadapi orang yang sakit keras akhirnya meninggal dunia
sehingga semua keluarga dalam keadaan susah. Kitalah yang
dianjurkan untuk membawa makanan untuk mereka, barangkali
mereka tidak sempat untuk membuat makanan untuk mereka sendiri.

5. Menyebarluaskan Kejelekan Orang

Tanya: Menyebarluaskan kejelekan orang lain termasuk yang tidak
diridhali Aliah. Demikian yang saya peroleh dalam suatu pengajian.

Bagaimana halnya seorang wartawan yang memberitakan kejahatan

seseorang dalam soal kriminal? Apakah tidak berdosa? (Basuki Kantor
Pos dan Giro Susukan, Boyolali).

Jawab: Menyebarluaskan kejelekan orang lain memang perbuatan
yang dilarang dalarn agama Islam. Menurut makna beberapa riwayat
Hadits dapat kita ambil pengertian seseorang yang Muslim hendaknya
suka menutup kejelekan orang lain. Orang yang suka menutup 'aib orang

lain Allah akan menutup 'aibnya di hari kiamat.
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Artinya: ..... dan barang siapa menutup aib se s eoran g I slam Allah

akan menutup aibnya di hari kiamat kelak. (HR.. Al-Bukhari dari

Shafwan).

Dalam riwayat Ahmad diterangkan adanya tambahan kata, sehingga

artinya menjadi bertambah. Barangsiapa yang menutup aib saudaranya

Muslim di dunia dan tidak membukanya, Allah akan menutup
(kejelekannya) di hari kiamat.

Anjuran menutup kejelekan orang lain demikian, tentu

mengandung maksud agar orang yang ditutup kejelekannya itu mau

memperbaiki perbuatannya, sehingga menjadi lebih baik. Tetapi kalau

justru dengan menutup kejelekannya orang itu menjadi lebih jelek

perbuatannya, sehingga masyarakat dirugikan, maka kewajiban

menutup kejelekan orang lain itu menjadi gugur. Maka untuk melindungi

masyarakat dari kerugiannya dan kerusakan ulah orang itu, tiada

halangan atau larangan untuk mengungkapkan kejelekan orang itu kalau

memang sudah jelas.

Jadi menampakkan kejelekan orang lain itu dibolehkan kalau dalam

keadaan terpaksa, demi kemaslahatan yang jelas dan kemaslahatan yang

lebih besar. Ulama ahli hukum Islam menetapkan dasar kebolehan

demikian atas dasar ijtihad istishlahy; khususnya yang disebut Istihsan,

yakni pengecualian hukum yang berlaku secara umum. Pada prinsipnya

tidak dibolehkan menampakkan kejelekan orang lain kecuali apabila

terpaksa. Dalam praktik pelaksanaan hukum, diperbolehkannya
menampakkan kejelekan atau pun kejahatan orang lain kalau orang itu

berkedudukan sebagai:

a. Saksi dalam kejahatan, untuk melindungi masyarakat dibolehkan

menampakkan kejelekan orang lain.



b. Orang dianiaya. Orang yang dianiaya dapat mengadukan dengan

menampakkan kejelekan orang lain di hadapan pengadilan untuk
mendapatkan keadilan.

c. Petugas yang tugasnya memang mengungkap kejahatan, seperti

dahulu disebut petugas amar makruf, petugas uhtasib, yang sekarang

terkenal dengan sebutan jaksa.

d. Keterangan seseorang dalam rangka menegakkan agama, seperti

ilmuwan Hadits menerangkan tentang cacat kejujuran seseorang.

e. Juga dibolehkan seseorang mengungkapkan kejelekan orang

lain dalam rangka untuk mengingatkan masyarakat agar masyarakat

terlindung dari kejahatan orang itu.

Barangkali untuk yang terakhir ini dapat dijadikan dasar untuk
menjawab pokok persoalan, tentang wartawan yang memberitakan
kejahatan. Wartawan adalah termasuk orang yang bekerja atas dasar

profesi dan kode etiknya. Menjauhkan diri dari sentimen pribadi dalam
pengungkapan kejahatan yang sudah jelas dengan fakta yang nyata,

untuk melindungi masyarakat. Kalau seorang wartawan melakukan
tugasnya demikian, maka pemberitaannya dapat dibenarkan seperti kriteria
yang tersebut di atas.

6. Meneliti Kekurangan Orang Lain

Tanya: Saya pernah membaca majalah yang memaparkan
kelemahan-kelemahan orang lain, seperti A mengadakan penelitian suatu

usaha, dengan mencari sebab-sebab kegagalannya. Pada sebab-sebab

kegagalannya tersebut ditemukan ketidakmampuan salah satu

managemya. Ketidakmampuan itu dibeberkan dalam majalah. Pertanyaan

saya: (a). Berdosakah mengadakan penelitian seperti itu dan

membeberkan aib orang lain? (b). Kalau berdosa, cukupkah kita minta

maaf kepada yang bersangkutan padahal, tulisan itu tetap tertampung

dalam majalah? (c). Apakah kita.juga perlu mohon ampun kepada Aliah
atas kesalahan itu? Mohon penjelasan. (Anggraini Saputra, Jl. Petung

15 Yogyakarta).
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Jawab: Mengadakan penelitian tentang kelemahan orang lain, atas

izin yang bersangkutan tidaklah berdosa, apalagi kalau penelitian'itu
atas dasar permintaan yang diteliti sendiri. Penelitian kekurangan orang

lain seperti itu kemudian hasilnya dibeberkan dalam majalah ilmiah sebagai

kasus juga boleh dan tidak berdosa, sekali lagi atas izin yang diteliti.
Sebaiknya tidak disebutkan identitas dari perusahaan atau pribadi
pengelola yang mempunyai kelemahan itu. Tetapi dipelajari sebagai kasus

agar dapat dikaji guna masa depan yang lebih baik.

Penelitian terhadap perusahaan ataupun perorangan tanpa izin yarrg

sah jelas bertentangan dengan hukum dan akhlaqul karimah, apalagi

hasil kelemahan atau aibnya ditulis dalam majalah. Orang yang melakukan

demikian jelas berdosa, melanggar ketentuan Allah dan Rasul-Nya.

Firman Allah dalam surat Al Hujurat ayat 12 berbunyi :

Artinya: Wahai orang yang beriman, jauhilah kebanyaknn dari
prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka adalah dosa. Dan
janganlah kamu sekalian meneliti/mencari-cari kesalahan orang lain
dan janganlah sebahagian kamu mengguniing sebahagian yang lain.

Dalam surat An Nur disebutkan larangan menyiarkan kejelekan

orang lain. Jelasnya disebutkan pada ayat 19:

l? o--aJz ) o/
L-b.-,p3."4

t*tS"b. 'oiJ\'#ift:;.sir,
'pfitg.#Jtlg{j pi4ffi

5;:t31*t;
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Artinya: Sesttngguhnya orang-orang yang ingin berita perbuatan
yang tidak baik (termasuk kelemahan dan aib) tersiar di kalangan
orang-orang yang beriman, bagi mereka azab yang pedih di dunia dan

akherat. Dan Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.

Aib orang'Muslim seharusnya ditutupi oleh orang Muslim lainnya.
Menutup aib orang Muslim lainnya ditutup pula aibnya di dunia dan

akherat. Demikian riwayat Muslim dan Abu Dawud.

Meneliti kelemahan atau kesalahan orang lain tanpa izin yang sah

kemudian membeberkannya dalam majalah, selain berdosa kepada Allah
juga mempunyai kesalahan terhadap orang lain. Kesalahan terhadap Allah
belumlah dapat diampuni selama belum mendapat maaf dari orang yang

diperlakukan tidak baik. Karena dua kesalahan, selain melakukan penelitian

yang tidak baik sekaligus juga menyiarkannya ke khalayak ramai, maka

untuk tuntasnya minta maaf yang demikian juga dilakukan dua tahap.

Dengan meminta kerelaan yang bersangkutan secara lesan dan tertulis.
Dengan mencabut isi tulisan yang mengandung celaan dan kelemahan

orang lain itu akan sempurnalah permintaan maafnya. Barulah kalau
sudah selesai permintaan maafnya pada yang bersangkutan memohon

ampun kepada Allah.

7. Cara memberi Salam

Tanya: Bagaimanakah cara memberi salam pada waktu masuk

kelas atau hendak keluar kelas yang benar, dimana siwa-siswa ada yang

beragama Islam dan non-Islam? Mohon penjelasan. (Drs, Az. Singgi,

Guru SMA al-Amin, Jl" Pendidikan No. 27 Sorong lrian Jaya-48416)

Jawab: Memang ada perintah untuk menyebarkan "salam"
sebagaimana Hadits Nabi saw:

'J;.; ry, i6' t ht ry it {;t 1t't,,-i :*

t5r3\t\\#\''*'{iFr;tE;;'
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( v.ua! o1b), ):, t )\IzAi r:tT-Xqi

Dari Abdullah bin Sallam ra berkata: "Saya telah mendengar
Rasulullah saw bersabda: Wahai manusia sebarkanlah salam,
berikanlah makan, sambanglah tali persaudaraan, shalatlah di kala
para manusia tidur nyenyak, makn englau akan masuk sorga dengan

sejahtera." (HR.Tirmidzy dan Ibnu Majah)

Tapi perlu diketahui bahwa memulai salam itu hukumnya sunnah.

Sedangkan menjawabnya hukumnya wajib, sebagaimana firman Allah:

.z r-l t,/,
t"3;".;l

( alt'l-'.,l' )
"Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan maka

balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah
(dengan yang serupa)."

Lalu bagaimana cara menyampaikan salam jika diantara penerima

salam itu ada yang non-Muslim? Dalam hal ini Hadits Nabi saw yang

diriwayatkan dari Abdullah bin 'Amr bin 'Ash telah memberikan petunjuk

sebagai berikut:

,7J"zlt-rt /
lL-,r.'-3 ^l.I1 ;t'\+A-:ta,Ul olt I---/-v ,vw;*j*ljJWjk).)htv;-,;

. n/ tJ t J, a.Q?

;i1;#:;w:ht#r-icffit
'Jfr;#t(#'Jv:'ilrfufi:l
L*p,J;1wfiJtx.Jrffi,
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Dari Abdullah din 'Amr bin 'Ash ra bahwasanya seseorang

bertanya kepada Rasulullah saw: "Amalan apakah yang baik dalam

Islam" Rasulullah bersabda: "Kamu memberikan makan dan
mengucapkan salam kepada orang yang kamu ketahui dan yang tidak

kamu ketahui.'l

Hadits ini bersifat umum, maka non-Muslim pun masuk di
dalamnya. Dengan demikian cara mengucapkan salam yang di dalamnya

terdapat orang non-Muslim adalah seperti kita mengucapkan salam

kepada orang Muslim (seluruhnya).

7. Cara MenjawabSalam Non Muslim

Tanya: Saya membaca Fatwa Agama tentang cara memberi salam

dalam majalah Suara Muhammadiyah nomor 24 tahun 1993. Dalaqt

fatwa itu dijelaskan mengenai cara memberi salam kepada suatu jama'ah

yang terdiri dari orang-orang Muslim dan non-Muslim. Lebih tegasnya

cara seorang guru memberi salam kepada siswa-siswanya yang terdiri
dari orang Muslim dan orang non-Muslim dalam suatu kelas. Setelah

membaca fatwa itu timbullah persoalan-persoalan yang perlu kami
tanyakan kepada pengasuh fatwa agama tersebut. Dalam pertemuan-

pertemuan yang bersifat umum di daerah kami sering dihadiri baik oleh

orang-orang Muslim maupun orang-orang non-Muslim. Dalam
pertemuan itu, kadang-kadang seorang non-Muslim mengucapkan salam

pada saat ia akan rnemulai bicara atau pidato, mungkin karena mayoritas

peserta pertemuan itu orang Muslim. Berdasarkan fakta ini maka

muncullah pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana cara menjawab salam yang diucapkan oleh orang

non-Muslim? Apakah sama dengan menjawab salam yang diucapkan

oleh orang lv{uslirn? 2. Bolehkah orang Muslim memberi atau

mengucapkan saiam kepada non-Muslim, sebab mereka juga memberi

salam kepada orang Muslim? 3. Menurut ulama, memberi salam itu

hukumnya sunat sedangkan menjawabnya hukumnya wajib. Mengapa

hukumnya berbeda antara memberi salam dengan menjawab salam?

Mohon penjelasan. (Penanya tinggal di Yogyakarta).
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Jawab: Dalam menjawab pertanyaan di atas, terpaksa harus

mengubah dahulu susunan pertanyaan itu, yaitu pertanyaan ketiga
dijadikan pertanyaan pertama sedang pertanyaan pertama dan kedua

dijadikan pertanyaan kedua dan ketiga, agar urutan masalahnya jelas

yaitu dari yang lebih umum menuju ke yang lebih khusus. Pertanyaan

pertama adalah mengenai hukum memberi salam dan menjawab salam'

Yang dimaksud di sini sudah tentu, memberi salam yang dilakukan oleh

orang Muslim kepada orang Muslim lainnya. Mengenai hal ini dapat

diperhatikan Hadits-hadits Rasulullah saw berikut ini : Hadits Nabi yang

diriwayatkan oleh [mam Tirmidzi, Rasulullah saw bersabda:

5>6,v*S?ffi'W,;Gj,U!;l
( r n?,,rr, 1 rj\jlrJ 7i r"tf

Artinya: "Hendaklah kamu sekalian menyembah ar-Rahman
(Allah) dan memberi makan (kepada oranS-orang miskin) dan
s eb arkanl ah s alam, ni s c ay a kamu ak an ma s uk s ur g a den g an s elamnt. "

Dalam hadits di atas terdapat kata-kata afsyus-Salam yang artinya

sebarkanlah atau siarkanlah salam. Kata-kata itu merupakan perintah.

Menurut kaidah usul fiqh, pada dasarnya setiap perintah itu menunjukkan

kepada hukum wajib (al-Ashl fil-Amr lil-Wujub). Ketetapan bahwa
perintah itu menunjukkan kepada hukum wajib itu sepanjang tidak ada

keterangan lain yang memalingkan makna itu kepada makna lain, seperti

kepada sunnat atau yang lainnya. Menurut ulama, perintah menyiarkan

salam dalam Hadits tersebut tidak menunjukkan hukum wajib, karena

ada keterangan lain yang memalingkan makna itu kepada hukum sunnat.

Keterangan itu diantaranya adalah sabda Nabi saw yang diriwayatkan
oleh Tirmidzi dari Abu Hurairah:

,*"t1';,'F. re:;Ui;\,t"ffiJ3tt

Gf661;Ut'F,J,Wii.*.
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Artinya: Rasulullah saw bersabda: "'Demi Dzat yang menguasai
diriku, kamu sekalian tidak akan masuk Surga sebelum kamu sekalian
beriman, dan kamu sekalian tidak beriman sebelum.kamu sekalian
saling berkasih-kasihan. Maukah komu aku tuniukkan kepadamu suatu
perbuatan yang apabila kamu melakukannya, kamu sekalidn akan
berkasih-kasihan? (Perbuatan itu adalah) Sebarkanlah salam di antara
kamu." (HR Tirmidzi dari Abu Hurairah).

Hadits ini menegaskan bahwa menyebarkan salam idu merupakan
suatu perbuatan yang dapat mendatangkan sifat berkasih-kasihan, tetapi
tidak terdapat dalam Hadits ini perintah yang tegas yang dapat membawa
kepada kesimpulan bahwa menyebarkan salam itu wajib. Itulah
sebabnya, maka berdasarkan Hadits ini, ulama memahami perintah pada

Hadits pertama di atas bukan menunjukkan liepada wajib tetapi
menunjukkan kepada sunnat. Kesimpulan ini juga didukung oleh Sabda

Nabi saw yang diriwayatkan oleh Thabrani yang berbunyi:

( ow, ):,) ,9u1lL'r*J7r6t',J;]jt )Qt'wt
Artinya: "Dan sebakhil-bakhil manusia itu adalah yang bakhil

dengan salam."

Dalam Hadits ini dikatakan bahwa orang yang tidak suka memberi
salam itu ialah orang yang bakhil. Perkataan bakhil itu sudah tentu
digunakan dan ditujukan kepada orang-orang yang tidak suka
mengerjakan amal-amal yang hukumnya sunnatbukan yang hukumnya
wajib. Dengan demikian hukum memberi salam itu adalah sunnat.

Adapun mengenai menjawab salam, dapat diperhatikan ayat al-

Qur'an surat an-Nisa' ayat 86 :

,/"41r7( o 4. "'I t"j. t( -{ : a2 a n} l( t,
bO r,ry l Lg^,."f". ! bf---' 4^3-. pr*- I J b
(rt',u.},)
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Artinya: "Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu

penghormatan (salam), maka balaslah penghormatan (salam) itu
dengan yang lebih baik daripadanya, dan balnslah penghormatan itu
( dengan yan g s erupa/ sama). "

Ayat ini membrintahkan agar membalas salam dengan yang lebih
baik atau dengan yang sama atau serupa. Di samping ayat ini ada juga

Hadits Nabi saw yang menjelaskantentang perintah membalas menjawab

salam itu, yaitu Hadits yang diriwayatkan oleh imam Muslim.

4J3
'&t;i#JJ,'E3U5fu t\ttg\,)+\ai

( 
C\*, ,\,) j3-)gi

Artinya: "Lima hal yang wajib (ditunaikan) oleh bagi seorang

Muslim terhadap saud.aranya (Muslim), (yaitu): menjawab salam,

mengucapkan yarhamukallah kepada orang yang bersin, mendatangi
undangan, menengok orang sakit, dan mengantar janazah."

Menurut para ulama, tidak ada keterangan yang memalingkan
makna wajib yang terdapat dalam perintah al-Qur'an kepada makna
yang lain. Oleh karena itu berdasarkan ayat tersebut dan Hadits Nabi
saw itu ditetapkan bahwa menj awab salam itu hukumnya waj ib. Demikian
pandangan ulama mengenai hukum memberi salam dan menjawabnya.

Pertanyaan kedua adalah mengenai cara menjawab salam yang
diucapkan oleh orang non-muslim. Mengenai hal ini, baiklah kita simak
Hadits-hadits Nabi saw berikut ini. Pertama Hadits yang diriwayatkan
oleh Muslimdari Anas bin Malik.

'p5 15iw ilr -r7itt,i-?
agiJ-StM*':!D;4_tj6
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Artinya: Dari Anas, bahwasanya shahabat-shahabat Nabi saw
pernah bertanya kepada Nabi saw.: 'Kalau ahli kitab memberi salam
terhadap kita, bagaimanakah seharusnya kita menjawab salam mereka
itu?" Nabi saw menjawab: "Ucapkanlah wa'alaikum (ddn bagi
kamu).

Dan Hadits lain yang juga diriwayatkan oleh Muslimdari Anas bin
Malik: Rasulullah saw bersabda:

1 dV ar.oS\rl lr", ot"') 're;4:5

$#-1Li',!$r

Artinya : Apabila ahli kitab memberi salam kepada kamu,
hendaklah kamu jawab: "wa' alaikum".

Hadits yang keti ga diri wayatkan oleh lmam Muslim dari Ibnu Umar:

l1 .:l,t P' or,,)

Artinya : "Sesungguhnya orang-orang Yahudi apabila memberi
salam kepadamu mereka mengucapkan as-sanlu 'alaikum maka
jawablah: " 'alailca."

Berdasarkan Hadits di atas jelaslah bahwa jawaban terhadap salam
yang diucapkan oleh orang non-Muslim adalah "wa'alaikum" atau

"Wa'alaika".
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Mengenai pertanyaan yang ketiga yaitu mengenai boleh dan
tidaknya memberi salam kepada orang non-Muslim, dapat dijawab
dengan berdasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari
Abu Hurairah:

t:;:,1, -\,J'&3 ;;A6; 1ar +:,,' :J,y
tu,)s P

Artinya: " S e s ung guhnya Ra sulullnh saw b er sabda : " J anganlah
kamu memulai salam kepada orang-orang Yahudi dan kepada ofang-
orang Nashrani."

Hadits ini dengan tegas melarang memberi salam kepada orang-
orang Yahudi dan Nashrani (non-Muslim). Dan meskipun begitu, Hadits
ini tidak berarti bahwa kalau orang non-Muslim mernberi salam kepada
orang Muslim boleh dijawab dengan salam "wa'alaikum-salam", tetapi
sesuai dengan hadits-hadits di atas jawablah dengan "wa'alaikum" atau
"wa'alaika."

Demikian jawaban kami, mudah-mudahan menjadi jelas.

9. Mempelajari Kitab Non Muslim

Tanya: Bolehkah orang Islam mempelajari kitab suci selain kitab
suci Al-Qur'an? (Ali Mahmudi, JI. Yani 238, Bojonegoro).

Jawab: Sebelum menjawab soal Anda perlu difahami lebih dahulu
bahwa mempelajari kitab suci Al Qur'an merupakan kewajiban. Untuk
itu perlu kita selalu mempelajari Kitab Suci Al Qur'an dengan baik.
Adapun mempelajari kitab selain kitab al Qur'an sebagai pengetahuan,

tentu tergantung dari kemanfaatan yang akan kita dapati. Kalau
bermanfaat tentu boleh, kalau tidak bermanfaat tentu termasuk yang

tidak perlu untuk dilakukan.

,r))i\a\;.ir\3,$;"#i
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MASALAH ADZAN

1. Adzan Shalat Tidak Pas Waktu Dhuhur

Tanya: Di i;uatu desa ada asrama pelajar yang karena pulang dari
sekolah baru pukul01.00 siang, disaat itulah diadakan adzan kemudian
dilakukan shalat berjamaah. Menurut ketentuan jadwal, maka Dhuhur
di tempat itu mulai pukul 12.35. Dapatkah dibenarkan adzan pada pukul

0l.00 siang tersebut untuk melakukan shalat jamaah, pada awal waktunya

pukul 12.35. Mohon penjelasan. (Sunan Damanik, Kerasan I Kec.

Bandar Pos Perdagangan, Simalunga, Suntatra Utarq).

Jawab: Kalau kita melihat Hadits riwayat Bukhari dan Muslim dari

Abu Dzar bahwa Nabi memerintahkan Muadzdzin untuk menunda

adzannyasebentar setelah udara agak dingin, dapat disimpulkan bahwa
boleh melakukan adzan Dhuhurtidak pas padawaktu matahari tergelincir,

maksudnya di awal waktu. Memang sebaiknya adzan dilakukan pad4

awal waktu kemudian dilangsungkan shalat berjamaah, itulah yang utama.

Untuk lebih jelasnya baiklah kita muatkan hadits-hadits di bawah ini.

1. Hadits riwayat Muslim dari 'Abdullahbin 'Umar menyatakan

bahwa waktu Dhuhur ialah apabila telah tergelincir matahari (terus

sampai) bayangan seorang sama dengan tinggi orang itu, selama belum

lagi datang waktu Ashar... dst. (HR Muslim)

''*--.,,,in;36w,tr6F;r:k)^\,*&
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2. Hadits riwayat Bukhari dan Muslim dari Malik bin Huwairits
memuat keterangan bahwa Nabi bersabda: "Apabila datang waktu shalat
maka hendaknya melakukan adzan salah seorang darimu dan hendaknya

menjadi imam yang paling tua (HR Bukhari dan Muslim). Haditsnya
seperti berikut:

j;"".$l;iffi *'iW;ti'?UrW;
5;*1ffi r,>. jt-$t,:JU'Vr*';u,

t y: t, rl,',',, ) " ((j-LYg45"i4
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itt;;h3t543"tp|"tL,F__i,"Jti
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13at Jl", S"qfqt ;;. ";r,
'iy' & #J, /"" *3t ; rJi5 1$-Ar

(*,p) tffiq;a';tiA::A:
Artinya: Dari Abu Dzar ra ia berlata: " Kami bersama Nabi dalam

suatu bepergian, di lala itu muad.zdzin akan mengumandangknn adzpn

ul:;t$t:;vtiLruS
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Dhuhut maka Nabi bersabda: "Tunggu sampai udara dingin" Kemudian
muadzdzin akan melakukan adzan lagi, maka Nabi pun bersabda lagi:
"Tunggu sampai dingin." Barulah ketika kami melihat terang
bayangan bukit Nabi bersabda: "Sekarang beradzanlah, karena
sesungguhnya sangat panas itu termasuk hembusan jahanam. Dan
apabila (udara atau sengatan matahari) sangat panas, tunggulah
sebentar sampai dingin untuk melakukan shalat (HR Bukhari dan

Muslim).

Dari Hadits kedua dapat disimpulkan dalam keadaan. biasa
diutamakan melakukan adzan di awal waktu kemudian dilakukan shalat
jamaah. Sedang berdasarkan Hadits ketiga kita dapati bahwa boleh
melakukan adzan tidak pada awal waktu untuk melakukan shalat jamaah.

2. Memukul Bedug Atau Kentongan Thnda Waktu Shalat

Tanya: Di sebagian masjid di daerah saya masih ada yang
membunyikan bedug (telutok= bahasa Banjar), bilh waktu shalat telah

tiba, padahal masjid tersebut telah memiliki pengeras suara. Apakah
keadaan demikian dapat dibenarkan? (Lgn. No. 3924, Banjarmasin).

Jawab: Tanda waktu shalat sehari-hari ditandai dengan adzan

sekaligus panggilan untuk melakukan shalat. Sebelum adanya pengeras

suara sebagai sarana berkomunikasi, seperti memberi tanda bahaya,

tanda mengumpulkan warga di Indonesia umumnya digunakan
kentongan. Dan karena sebelum Islam di Indonesia banyak penganut

Hindu atau Budha yang dalam komunikasi dalam acara ritualnya
menggunakan bedug, dan barangkali karena pada awal Islam di Indonesia

belum banyak yang pandai adzan, selain suara manusia belum sejauh

suara bedug atau kentongan, maka digunakanlah tanda-tanda masuk

waktu shalat itu dengan membunyikan alat tersebut di samping adzan.

Sehingga terbiasalah sampai sekarang kedua alat tersebut dipergunakan
sebagai alat informasi telah tibanya waktu shalat. Dengan telah adanya

alat pengeras suara yang dapat digunakan untuk adzan sampai ke tempat
yang jauh, kiranya kedua alat itu yakni pemukulan kentongan, bedug
(tabuh, telutok) dan sebagainya sebagai alat pemberitahu waktu shalat,

sudah kurang sesuai lagi.
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3. Doa Sebelum Adzan Dan Sesudahnya

Tanya: Bagaimana doa sebelum muadzdzin beradzan dan
bagaimana pula sesudahnya. Mohon dijelaskan. (RA. Mabruri, Jl. Bathara
G/86, Petungkriyana, Pekalongan 51 193).

Jawab: Tidak kita dapati tuntutan Nabi tentang bacaan apa yang

dilakukan muadzdzin apabila akan melakukan adzan. Secara umum ada

tuntunan agar dalam melakukan perbuatan yang baik kita membaca
Basmalah. Karenanya membaca Basmalah dengan pelan atau dalam hati
saja sebelum mengumandangkan adzan bukan perbuatan yang menlada-
ada. Lain halnya kalau membaca Basmalah dengan keras, apalagi diikuti
dengan bacaan lain, sekalipun ayat semisal ayat lll Surat al-Isra, akan
membawa kesan bahwa membaca bacaan atau doa seperti itu adalah
masyru' artinya dituntunkan agama. Padahal tidak!

Demikian pula sesudah melakukan adzan,seorang muadzdzin juga
tidak dituntunkan untuk membaca sesuatu doa. Seruan Nabi
mengucapkan doa adalah bagi orang yang mendengarkan adzan, untuk
menirukan dan sesudah selesai dikumandangkan adzan, membaca doa.
Demikian kita dapati para riwayat Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Sa' id
dan riwayat Al-Bukhari dari Jabir.

Riwayat Al-Bukhari dan Muslimdari Abu Sa'idberbunyi:

A\5fr-36'E)'thzq,;5;,
';irf$" 6 r, rk, &'}\t 1;
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Artinya: "Dari Abu Sa'id ra ia berkata: 'Bersabda Rasulullah
saw: "Apabila kamu sekalian mendengarkan panggilan (maksudnya
adzan), maka tirukan seperti diucapkan muadzdzin itu." (HR. Al-
Bukhari dan Muslim)



Riwayat Al-Bukhari dari Jabir, berbunyi:

Gitffir.tEi.inQ\tf,
,,,t$("i:Ew, J,6'{6 4 at
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Artinya: "Telah mentakhriikan Al-Bukhari dari ialan Jabin

bahwa Rasulullah saw bersabda, 'Barangsiapa yang mendengar
pang gilan ( adzan) be rdo a :' Allahumma rabba haadzihidda' w atit
tammoti washshalaatil qaaimah aati Muhammadanil washiilata wal

fadliilata wab'atshu maqaamam mahmuudanil ladzi wa'adtah' (Ya

Allah Tuhan Pengatur seruan yang sempurna ini dan shalat yang

terlaksana, berilah kepada Muhammad wasilah (jalan pendekatan

kepada Ailah) dan keutamaan, dan berikan kepadanya kedudukan

terpuji yang Engkau janjikan', akan mendapatkan syafa'atku di hari
kiamat. " (HR. Al-Bukhari)

Sebagai catatan dalam doa itu tidak ada tambahan: "Wa darajatar

raafi'ah. Sebagai tambahan yang ada ialah kata "Innaka laa tukhliful
mii'ad", yang tersebut pada sunan Al-Baihaqi, tetapi riwayat ini syadz,

tidak kuat, demikian menurut penelitian Al-Albani.
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4. Doa Sesudah Adzan

Tanya: Dalam beberapa waktu yang lalu saya membaca dalam
"SM" mengenai doa sesudah adzan. Saya memahami yang dianjurkan
membaca doa sesudah adzan. Bagaimana yang menjalankan adzan sendiri
apakah tidak dianjurkan berdoa seperti orang yang mendengar adzan

ini? Mohon penjelasan. (Soegito, Babadan 11, Yogyakarta)

Jawab: Barangkali yang menjadikan ragu-ragu Anda adalah karena
dalil yang dikemukakan hanya bagi yang mendengar adzan, sehingga
difahami hanya yang mendengar adzanlah yang dianjurkan berdoa.
Memang jawaban dan dalil yang dikemukan sesuai dengan pertanyaan.

Agar lebih luas dan lebih sesuai pemahaman dan pengamalan kita dalam
hubungannya dengan doa sesudah adzan ini dapat dijelaskan bahwa:

a. Bagi yang beradzan dianjurkan membaca doa sesudah adzan

sebagaimana tuntunan. Adapun dasarnya adalah riwayat Jama'ah kecuali
Muslim dari Jabir.

\riS,;-Uf
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Artinya: Hadits riwayat Jama'ah kecuali Muslim dari sahabat

Jabir ra, ia menerangknn bahwa Rasulullah saw pernah bersabda:
" Siapa yang selesai adzan berdoalah niscaya ia alcan beroleh syafa'atku
padahari qiyamat." (HR. jama'ah kecuali Muslim, danlafadzitu adalah

lafadz yang diriwayatkan Al Bukhari)
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b. Bagi yang mendengarkan adzan dianjurkan pula membaca doa

sesudah adzan berdasar Hadits riwayat Jama'ah kecuali Bukhari dan

Ibnu Majah, dari Ibnu 'Amribnil 'Ash.

i,,#*tA'3"y1\u*,*(5'."'t"t
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Artinya: Sebuah hodits yang diriwayatlmn oleh Jama'ah ahli

hadits kecuali Bukhari d.an lbnu Maiah dari 'Abdullah bin 'Amr bin

AI 'Ash bahwa ia pernah mendengar Nabi saw bersabda: "Bila kamu

s ekalian menden g an muadzdzin ( men g umandan gkan adzan ), maka

tirukan seperti apa yang diucapkannya, Ialu bacalah shalawat
kepadaku. Karena barang siapa yang membaca shalawat paduku sekali,

Altah akan membei rahm.at sepuluh kali. Kemudian mintalah wasilah

untukku kepada Allah, karenn wasilah itu suatu kedudukan di surga

yang hanya diberikan kepada seorang hamba Allah dan saya

mengharapfun agar akulah hamba itu. Maka barangsiapa memintakan

wasilah untukku niscaya ia alan bercleh syafa'at." (HR Jama'ah kecuali

Bukhari dan Ibnu Majah)
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5. Bacaan Tatswib

Tanya: Dalam suatu pengajian di tingkat Cabang, untuk adzan

subuh tidak perlu bacaan tambahan. Ash Shalaatu Khairun minan Nauum.

Tetapi di Kodya Yogyakarta masih saya dapati masjid yang menambah

bacaan tersebut. Mohon penjelasan. (Sukarjo, Masjid AI Hikmah,
Nglipar)

Jawab: Pembicaraan kata: Ash Shalaatu Khairun Minan Nauum
pada adzan subuh sejak di Muktamar Tarjih di Klaten, belum selesai.

Pada waktu itu dibicarakan lagi di Muktamar Tarjih di Malang, telah
ditetapkan bahwa bacaan demikian yang disebut bacaan Tatswib itu
masyru' artinya boleh dibaca pada adzan awwal, sedang bacaan pada

adzan kedua belum disepakati, apakah masih dibaca atau tidak,
mengingat adanya dua riwayat. Tetapi keputusan Muktamar di
Palembang tentang shalat jamaah dengan adzan subuhnya
menggunakan kata tatswib itu belum dihapus sehingga masih berlaku.
Maka kalau anda mendengar adzan subuh dengan membaca tatswib,
ada dua kemungkinan. Masjid itu tidak mengumandangkan adzan
awwal, sehingga menggunakan tatzwib pada adzan subuhnya. Atau
mengumandangkan adzan awwal dengan tatswib dan
mengumandangkan pula adzan subuh dengan tatswib, dengan
berpegang pada keputusan Muktamar Palembang.

6. Iqamah dengan Satu Takbir

Tanya: Saya mendengar orang melakukan iqamah untuk melakukan

shalat berjamaah, membaca takbirnya hanya sekali saja. Saya dengan di
masjid yang dikelola orang-orang Muhammadiyah membaca takbir dua
kali. Apakah memang ada dasarnya? (Sukarjo, Masjid al-Hikmah,
Nglipar)

Jawab: Melakukan adzan dengan lafadz Allahu Akbar-Allahu Akbar
seperti yang biasa diamalkan adalah riwayat Abu Dawud dan At Tirmidzi
dari Abdullah bin Zaid seperti tertulis pada HPT halaman 120-121.
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Demikian pula bacaan iqamah dengan menggunakan lafadz Allahu

Akbar-Allahu Akbar pada permulaan. Dalam riwayat itu disebutkan

dengan jelas bahwa dalam adzan membaca takbir empat kali dan dalam

iqamat dua kali.

Kalau ada suatu masjid yang menggunakan lafadziqamah sekali

takbir, maka mengamalkan Hadits riwayat Muslim dari jalan Abdullah

bin Muhairiz dalJ, Abi Mahdzurah, bahwa Nabi mengajarkan adzan

dengan membaca takbir dua kali kemudian syahadah dua-dua kali,
kemudian diulang syahadah Rasul itu dua-dua kali baru membaca tlayya
'alal falah dua kali dan takbir dua kali dan tauhid sekali. Kalau Hadits

itu dihubungkan dengan hadits riwayat Jamaah dad Anas bin Malik
yang menyebutkan:

Jt r.- Liti ljj 3$,ri'J{) 3\\,t
( 'v;;.' ,t , )

Artinya: Bital diperintah untuk meng genapkan bacaan adzan dnn

mengganjilkan iqamah. Kecuali iqamah, maka Qacaan iqamahnya

menjadi satu takbir dan bacaan lainnya kecuali kata Qad qamatish

shalaah, dun kali.

Sebaiknya kita amalkan sebagaimana yang telah diputuskan yang

dasarnya selain Haditsnya shahih juga telah ditetapkan dalam qarar Tarjih

hasil Muktamar.

'{1Ji,
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MASALAH HADATS KECIL DAN BESAR

1. Wudlu Setelah Mandi Wajib

Tanya: Bagaimana seharusnya, apakah sesudah kita mandi wajib
harus jugaberwudlu atau tidak apabila akan melaksanakan shalat?Mohon
penjelasan (Siti Mutmainah, Mengundung Sari, Panggung Rahario,
metro, l-ampun g Tengah).

Jawab: Salah satu syarat sahnya menunaikan shalat adalah suci
dari hadats. Para ulama membagi hadats itu menjadi dua kategori yaitu
hadats besar dan hadats kecil. Untuk mensucikan hadats besar adalah
dengan cara mandi wajib, sedangkan untuk mensucikan hadats kecil
adalah dengan cara wudlu. Dengan demikian jelaslah bahwacara untuk
mensucikan hadats besar dengan hadats kecil itu berbeda-beda, masing-
masing mempunyai sistemnya sendiri-sendiri.

Adapun dalil yang mengharuskan wudlu (suci dari hadats kecil)
dan mandi wajib (suci dari hadats besar) apabila he.ndak menunaikan
shalat adalah firman Allah SWT dalam surat al-Ma'idah ayat 6:

fuu,Mt Jt :X 6yer$,i, dy=,
.L.- j.t ,.J / o ,/ , t/. l? . i, n llz 'lr, o1 ./ ot t

Py -ry-ry b #5J' J L p't*-, lsr. -,

ttqt'&:;',8\E\J:rli.l:t;5
WW-.\ib:4*'.17:;,:6;

'' t r 6.v"^t fi. ;'; fu AV:;6 W
'il'"{#Ij:#Jz€:"iaSlA
(I,,.,.trr)5;;<WWai;
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Artinya: Wahni orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak

menunaiknn shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai

dengan siku, dan sapulahkepalamu dan (basuh) I<akimu sampai dengan

kedua mataknki, dnn jika kamu iunub (berhodats besar) makn mandilah.

Mulai kata-kata "basuhlah mukamu" sampai dengan kata-kata "dan

basuh kakimu sampai dengan kedua matakaki" dalam ayat tersebut

menunjukkan tata cara wudlu. Sedangkan yang dimaksud dengan

"mandilah" pada akhir kutipan ayat tersebut adalah mandi wajib atau

mandi junub

Di samping ayat tersebut, ada juga Hadits-hadits Nabi saw yang

menegaskan bahwa salah satu syarat sahnya shalat adalah suci dari hadats,

baik hadats kecil maupun hadats besar. Hadits-hadits tesebut adalah:

5 it 3;J 3v, 36',2:*tn: *J'
#6",;#r$t$r&'&iuot
Vba\ ; i! ry,rfryJ n!, l 

t 
-Ip' fi.7';6sjlt

Artinya: "Dari Aliy ra: ia berkata: Rasulullah saw bersabda:
,,Kunci sholat in adalah ath-thuhur (thaharahyakni suci dari hadats),

permulaannya takbir dan penutupnya salam." (HR Abu Dawud dari

Aliy bin Abi Thalib).

Yang dimaksud dengan "kunci shalat itu adalah thuhur" artinya bahwa

shalat itu sangat tergantung kepada thuhur, tidak ada shalat atau tidak sah

shalat seseorang kalau tidak dalam keadaan thuhur, dengan kata lain, tidak

sah shalat seseorang kalau tidak dalam keadaan suci dari hadats'

Hadits Nabi saw yang lain menegaskan sebagai berikut:

\,. 7t/), 't?/

+xr b.r v;:6s)\'il3J.i*(-"1;JGU^.t9'GdU
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Dari lbnu Umar ra ia berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah
saw bersabda: "Tidak diterima shalat tanpa thuhur dan tidak diterima
shadaqah dari hasil rampasan. " (HR. Muslim dari lbnu Umar).

Kedua hadits Nabi saw tersebut dipertegas lagi dengan tiadits
berikut ini:

:gh,JlbtIi:"7\t,'-$;.Lru,;<ile
(.1,d,

Dari Abu Hurairah ra ia berkata: Rasulullah saw bersabda:
"Tidak diterima shalat seseorang yang berhadats hingga ia berwudlu
(suci dari hadats kecil) terlebih dahulu." (HR al-Bukhariy dari Abu
Hurairah)

Ayat al-Qur'an dan hadits-hadits Nabi saw tersebut di atas
menegaskan bahwa apabila seseorang hendak menunaikan shalat maka ia
harus suci terlebih dahulu dari hadats kecil yang cara pensuciannya adalah

dengan wudlu. Di samping itu pula, apabila ia berhadats besar atau junub
maka ia harus suci terlebih dahulu dari hadats besar tersebut yang cara
pensuciannya adalah dengan mandi wajib atau mandi junub. Setelah ia
berwudlu dengan cara-cara yang disebutkan dalam ayat di atas, maka ia
dalam keadaan suci dari hadats kecil, selagi belum ada sesuatu yang dapat

membatalkan wudlu tersebut. Seseorang yang mempunyai hadats besar,

kemudian ia berwudlu, wudlunya itu tidak dapat mensucikan hadats besar

tersebut sebab hadats besar hanya dapat disucikan dengan cara mandi
wajib. Demikian pula sebaliknya, seseorang yang mandi wajib untuk
mensucikan hadats besar, mandi wajib tersebut tidak otomatis mensucikan
hadats kecil sebab mensucikan hadats kecil harus dengan cara berwudlu.

,,,.,f6;*t&rv#,J,'&J
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Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwabersuci dari hadats besar

merupakan sistem yang tersendiri yang berbeda dengan sistem bersuci

dari hadats kecil, demikian pula sebaliknya. Walaupun mandi wajib
membasuh seluruh tubuh termasuk tempat-tempat yang harus dibasuh

ketika berwudlu, namun dengan terbasuhnya seluruh tubuh itu tidak

berarti bahwa wudlu sudah tercakup dalam mandi wajib.

Bagi sebagian orang, penjelasan di atas itu mungkin tidak dapat

diterima, sebab dianggap bertentang dengan hadits-hadits Nabi saw,

berikut ini:

ti't' \;; 3tL, 5L; GiV" 1L';"
(,t b ?,,,., J5t ;:U:it'&; #^i't &

Dari 'Aisyah ra ia berkata: "Adalah Rasulullah saw tidak
berwudlu setelah mandi" (HR at-Tirmidziy dari 'Aisyah)-

Berdasarkan Hadits di atas ada yang berpendipat bahwa apabila

sudah mandi maka tidak perlu lagi wudlu, tetapi langsung saja shalat.

Bahkan ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud mandi dalam Hadits

itu tidak harus diartikan mandi wajib (mandi junub) tetapi termasuk juga

mandi biasa. Pokoknya asal sudah mandi yakni membasuh seluruh tubuh

dengan air, maka langsung saja menunaikan shalat tidak perlu wudlu.

Alaiannya, karena dalam Hadits tersebut tidak disebutkan mandi wajib

atau mandi junub, tetapi mandi dalam arti umum termasuk mandi biasa.

Pendapat tentang tidak perlu wudlu lagi apabila sudah mandi

tersebut didasarkan pula pada pernyataan-pernyataan syahabat yang lain

seperti berikut ini:

G'iJj:;:#;6,;AW'#:*
t+*,iar! ).,, \ l;i; ;!,HiLrj:Jr . I ?, .-t te\b, \-J- l' ,w \

^g,.ii,J6 lAiU.

Dari lbnu (Jmar ra: tatlrula ia ditanya tentang wudlu sesudah

mandi, ia meniawab: "Manakah wudlu yang lebih rata daripada

mnndi?" (HR Ibnu Abi Syaibah dari Ibnu Umar)
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Seorang laki-laki berkata kepada lbnu Umar: "Sesungguhnya

saya berwudlu sesudah mandi." Maka Ibnu lJmar berkata:
" S e s un g guhny a en g kau t elah b e rl eb ih-I ebihan. "

1Zrt'*yfil#
Hudzaifah telah berkata: "Apakah tidak cukup seseorang

daripada kamu mandi dari atas kepalanya hingga P-ki"yo" dan tidak
berwudlu lagi?"

Dalam hadits-hadits dan perkataan-perkataan shahabat di atas itu
memang tidak disebutkan mandi wajib atau mandi janabat, sehingga
mandi diartikan secara umum. Namun demikian, dalam Sunan lbnu
Majahkutipan Hadits di atas itu dilengkapi dengan kata-kata al-janabah
bukan hanya ghusl saja, sehingga bunyinya menjadi:

'U i,a&" -( ilv (6tir 
o>- r: ̂ r( ;,";atA'(:Ult'rgp;,

( r*.t, a.l c\t, )

Dari 'Aisyah ra ia berkata: "Adalah Rasulullah saw tidak
berwudlu setelah mandi janabar. " (HR at-Tirmidziy dari 'Aisyah)

Oleh karena itu yang dimaksud dengan kata mandi dalam Hadits-
hadits dan perkataan-perkataan shahabat cenderung diartikan dengan
mandi janabat, bukan mandi biasa secara umum.



Kembali kepada persoalan semula yaitu apakah seseorang yang

akan menunaikan shalat setelah mandi wajib harus wudlu terlebih dahulu

atau tidak. Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa mengenai hal ini

ada dua kecenderungan yaitu cenderung mengharuskan dan yang

cenderung menganggap tidak perlu. Yang menjadi persoalan sekarang

adalah bagaimana pemahaman orang yang berpendapat bahwa untuk

menunaikan shalat itu harus berwudlu dulu, betapapun telah mandi wajib,

terhadap hadits dan pernyataan shahabat yang menyatakan bahwa Nabi

saw tidak berwudlu setelah mandi. Bagi mereka, hadits dan pernyataan

shahabat itu masih bersifat umum yaitu apakah mandi wajib untuk

menunaikan shalat atau hanya mandi wajib untuk bersuci dari hadits

saja dan tidak dimaksudkan sebagai bersuci untuk menunaikan shalat.

Dalam Hadits dan pernyataan shahabat itu tidak disebutkan bahwa Nabi

saw mandi wajib itu untuk menunaikan shalat. Seandainya Hadits dan

pernyataan shahabat itupun benar-benar dimaksudkan sebagai bersuci

untuk menunaikan shalat, namun tidak bisa begitu saja dipahami bahwa

Nabi saw tidak berwudlu terlebih dahulu untuk menunaikan shalat karena

sudah mandi, sebab di samping Hadits dan pernyataan shahabat tersebut

masih ada Hadits-hadits lain yang menerangkan bagaimana cara Nabi

saw mandi. Dengan memperhatikan Hadits-hadits ini maka barulah

Hadits dan pernyataan shahabat tersebut akan bisa dipahami secara tepat.

Hadits-hadits dimaksud berbunyi sebagai berikut:

t?FJ e^rJ|i1 5, *tG'$Vi

6 { +:|;;#tn- Lt$" ya; $,

't';,t;;; i.$J;i fI+ Jt F,;*.
i;&'i.6,ViSr3i'"w;?rW
+_1;J;j;:Wy{-5;irt1.j1-3r
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Dari 'Aisyah ra ia berkata: "'Sesungguhnya Nabi saw apabila
mandi karena junub, ia mulai membasuh kedua tangannya, kemudian
menuangkan air dengan tangan kanannya pada tangan kirinya, lalu
mencuci kemaluannya,Ialu berwudlu seperti wudlunya untuk shalat;
kemudian mengambil air dan memasukkan jari-iari tangannya di
pangkal rambutnya sehingga apabila ia merasa bahwa sudah merata,
ia siramkan air untuk kepalanya tiga tuangan, lalu mieratakan seluruh
badannya; kemudian membasuh kedua kakinya." (HR Bukhariy, Muslim
dan an-Nasa'I dari 'Aisyah).

at.t n /

l-n
<v ,rJ tLll&.4i +-.-8yV zJt z -, -/

t/t? n .--r) o./D/
r*,sLlldi.4i eU'{t&';lJ*4

;Kr6frq,t46 
^( 

b:; ia,,Jr{
5" $*.i ;r-;, ; i;J4i .q."i' :,t 5,\--l z'-/-' (:/--l /. .u z

,:ti * ei e4;J'"#'J-r* ly4
,\$'::Hu;PQ6'itK'l

(r,rk.y! *r*ty.lt), o\,) ,15
Dari Maimunah ibn Harirs (istri Nabi saw) ra io b"ri,oto,

"Rasulullah saw apabila mandi junub beliau memulai dengan
membasuh kedua tangannya, kemudian menuangkan air dengan tangan
kanannya pada tangan kirinya, lalu mencuci kemaluannya, lalu
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meletakkan tangannya di atas tanah, kemudian mengusapnya, lalu
mencucinya, kemudian berwudlu seperti wudlunya untuk shalat. Setelah

itu menuanglcan air ke atas kcpalanya d.an ke seluruh tubuhnya, lalu

mengakhirinya dengan mencuci kedua lcakinya." (HR an-Nasa'I dari

Maimunah dan Ibnu 'Abbas).

Kedua Hadits terkahir ini menegaskan bahwa apabila Nabi saw

mandi junub, beliau melakukannya sekaligus dengan berwudlu' Oleh

karena itu beliau tidak berwudlu lagi setelah selesai mandi junub itu

tetapi terus saja menunaikan shalat. Berdasarkan keterangan ini jelaslah

bahwa Nabi saw apabila akan menunaikan shalat itu pasti berwudlu

terlebih dahulu, hanya saja dalam hal beliau berjunub, maka wudlu itu

beliau lakukan bersamaan dengan mandi junub tersebut, sebagaimana

dijelaskan dalam Hadits-hadits tersebut. Dengan demikiari Hadits dan

pemyataan shahabat yang menerangkan bahwa Nabi saw tidak berwudlu

ietelah mandi junub karena wudlu tersebut telah beliau lakukan pad4

saat mandijunub itu.

Dengan penjelasan di atas itu dapat disimpulkan bahwa mengenai

berwudlu setelah mandi wajib ada dua kecenderungan: Pertama,

menyatakan tidak perlu wudlu, dan kedua, tidak perlu wudlu apabila

dalam mandi wajib itu sudah berwudlu dan jika belum berwudlu maka

harus berwudlu. Menurut pendapat yang kedua ini, seseorang yang

junub kalau mau menunaikan shalat, di samping harus mandi wajib ia
juga harus berwudlu, betapapun wudlunya itu tidak tersendiri setelah

mandi wajib tetapi justru bersamaan dengan mandi wajib seperti

diterangkan dalam Hadits yang terakhir dikutip di atas'

2. Wudlu Sebelum Tidur

Tanya: Dalam Muktamar ke-42 yang lalu, dalam "Tuntunan

kehidupan beragama bagi peserta Muktamar ada tuntunan untuk berwudlu

sebelum tidur. balam tuntunan itu tidak disebutkan dalilnya. Untuk itu

mohon dalil yang menuntunkan wudlu sebelumtidurdisampaikan dalam

rubrik ini. Terima kasih. (Bagiyo HS- MTs Muh. Pekalongan, Jl' Dn

Wahidin 85 P eknlongan).

Jawab: Dasar tuntunan ialah Hadits riwayat Bukhari dan Muslim

dari Al Banakbin Azib rayang rrrcndapattuntunan itu antara lainberbunyi:
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Artinya: Dari Al Barrak bin Azib ra. ia berkata: "Bersabda
Rasulullah saw. Kepadaku: Apabila engkau berkehendak tidur
berwudlulah sebagai berwudlu untuk melakukan shalat, kemudian
berbaringlah miring ke kanan...dsr. (Hadist Muttafaq 'alaih)

3. Thyamum Karena Sakit

Tanya: Saya menderita penyakit Rematik, sehingga saya jarang
mandi, kalau mandi 3 hari sekali, memakai air panas, karena kalau pakai
air dingin penyakit rematik saya mudah kambuh. Kalau sedang bepergian
dan tidak ada air hangat dan yang ada hanya air dingin yang kalau saya
wudlu atau mandi dengan air itu dapat kambuh penyakit saya? Apakah
boleh saya tayamum? Mohon penjelasan. (Maulana Malik, SMP Negeri
P ening giran, P rop. Sumatera Selatan).

Jawab: Kebolehan melakukan tayamum sebagai ganti wudlu dan
mandi adalah ayat 6 Surat Al Maaidah dan beberapa Hadist shahih,
yang untuk jelasnya dapat diikuti di bawah ini.

a. Ayat 6 surat Maaidah yang berbunyi:

i)t i l1-rl /, a dJ aJ '/ .Ft-'' '2"1 z2(e
'yt-r-u 4riJ' Jlff I rl Stti/"Jl ? U

'{irWS,}53' SKi6Wr
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Artinya: "Hai orang-orang yong beriman, apabila kamu hendak

mengerjakan slntat, makn basuhlah mukamu datt iangarvnu sampai dengan

sitw, dnn usaplah l<cpalamu dan (basuhlah) ke&n knkima sampai dengan

kedua mata traki, dan jika lcamu jmub maka mandilah, dan jikn l<amu

sakit atau dalatn perjalarnn atau kembali dai tempat b4ang air (lakus)

atau menyentuh/menyetubuhi perempuan, lalu ftamu tidak mempercleh ait
maka benayamumlah d.engan tanah yang baik (bersih), usaplah mulcamu

dan tanganma d.engan tanah itu Atlnh tidak hendak menyulitpnn l<amu,

tetapi Dia hendnk membersihlcan knmu dan menyempurnalan nikmat-

Nya bagimu, sapaya knmu bersYukur

Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa orang yang akan

melakukan shalat diperintahkan untuk berwudlu dan kalau berjunub

diperintahkan untuk mandi. Terhadap orang yang sakit, atau dalam

perjalanan dan tidak mendapatkan air maka mendapat rushah

bertayamum. Dalam Hadits disebutkan bagi orang yang SA'KIT

sebagaimana dalam Al-Qur'an di atas, juga dibolehkan untuk

bertayamum sebagai ganti wudlu atau mandi.
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a. Riwayat Abu Dawud dan Daaraquthni dari Jabir' Jabir
menceritakan ketika bersama dengan shahabat lainnya bepergian. Salah

seorang diantara mereka tertimpabatu dan terluka. Di kala itu orang itu

bermimpi (mengeluarkan sperma) dan bertanya kepada teman-temannya

apakah diperbolehkan untuk bertayamum. Teman-temannya menjawab

bahwa tidak ada jalan rukhshah. Maka mandilah orang itu kemudian

mati. Oleh Jabir selanjutnya diceriterakan kepada Nabi setelah kernbali

dari bepergian itu. Maka Nabi bersabda:

re|'W;\:4tJV-Jffi ,:#."r;
t /zzz ci"#{J+:&i(;5l,3#';|?rt+

( il*i ,\A' "tr' 
j ,\,1

Artinya: Mereka telah aa*tyefubkan kematiannya. Mudah'
mudslran Allah nenatikan m'sru*a. Kaapa m-erelca tidak bertanya

sedmg merelca tidak mengeni; s&ab &at fubodohnn itu bertanya.

Sestmgguhnya culatp baginya furtayamwn {iIR.'Abu Dawud dan

Daarquthni).

b. lladits riwayat Ahmad, Daaraquttrni dan Abu Dawud dari 'Amr
bin Al'Aash. Ketika iur 'Amr bin 'Al'Aash diutus ke perang. Dzatus

salasil, iatelah berrnirnpi dan mengeluarkaa spermadi kala malam sangat

dingin. Maka ia takut bila ia mandi akan celaka" maka bertayamumlah
dan shalat beserta shahabat lainnya shalat subuh. Maka setelah mereka

kembali dari peperangan itu diceritakanlah oleh mereka apa yang telah
dilakukan oleh 'Amr bin Al'Aash. Maka Nabi bersabda:

".J4e'1jiLg",$;UF(Artinya: Hai 'Amt engkau telah shalat beserta shahabat-
shahabatmu sedory englau iunub?



Oleh 'Amr dikemukakanlah firman Allah Ta'ala: Walaa taqtuluu
anfusakum innallahakaana bikum rahiema (Dan janganlah kamu
membunuh dirimu sendiri, sesungguhnya Allah itu belas kasih
kepadamu), maka ia bertayamum kemudian ia shalat. Mendengarkan
jawab 'Amr itu tertawalah Rasulullah saw dan tidak mengatakan apa-

apa. Hal yang demikian itu sebagai tanda setuju dan membenarkan apa
yang dilakukan oleh 'Amr bin Al'Aash.

Dari ayat dan dua hadits di atas, nyatalah orang sakit yang kalau
menggunakan air akan mendatangkan madlarat, dibolehkarl untuk
melakukan tayamum. Dengan demikian apa yang Anda lakukan adalah
benar tidak bertentangan dengan nash yang ada.

4. Pakaian tidak Suci Ketika Wudlu

Tanya: Bolehkah memakai pakaian yang tidak suci (najis) ketika
mengambil air wudlu? (Aminuddin Jafari Kelurahan Rappojawa RW.S

RT. C No. 24 Ujungpandang).

Jawab: Dalam ketentuan umum tidak ada persyaratan untuk
melakukan wudlu berpakaian yang suci dari najis, juga tidak ada larangan

untuk hal yang demikian. Tetapi kita harus.berhati-hati dalam
pelaksanaannya. Kalau kita sedang berwudlu dan pakaian kita kena najis,
sedang yang kena najis adalah bagian pakaian yang mengenai bahagian
badan yang dibasuh ketika berwudlu, tentu najis akan menempel pula
pada badan kita tersebut karena basah. Kalau demikian, sekalipun pada

waktu shalat pakaian yang kena najis itu dilepas, najis akan menempel
pada badan sehingga shalatnya tidak sempurna karena badannya terkena

najis.
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MASALAH SHALAT DAN GERAKANNYA

1. Melihat Kesalahan Dalam Mengerjakan Shalat

Tanya: Apabila saya melihat orang dalam melakukan shalat apa

yang harus saya lakukan? Apakah saya menyuruh mengulang atau cukup

memberi tahu tentang kesalahannya itu setelah selesai? Mohon
penjelasan. (Prtyo Sulistyono, Jl. Sumberaya, Malang).

Jawab: Kita harus melihat kondisi kesalahan dan kondisi orang

yang melakukan kesalahan. Kalau kondisi orang itu memang baru belajar

shalat, tentu perlu diberi penjelasan yang sesuai dengan tuntunan

Rasulullah dalammelaksanakan shalat. Kalau orang itu memang sudah

terbiasa melakukan dan melaksanakannya menganut pemahaman aliran

madzab tertentu, maka berarti hal itu masalah khilafiah yang penjelasan-

nya melalui pengajian bukan menegur orang itu langsung. Karena kalau

menegur langsung, mungkin akan menjadikan polemik yang

berkepanjangan, justru tidak berhasil amal makruf kita. Selanjutnya

melihat kondisi kesalahannya, kalau kesalahan orang itu dalam bacaan

ayatnya, mungkin kurang, maka dapat diberitahukan hal itu, tidak harus

mengulang shalatnya. Tetapi kalau kekurangannya tentang hal pokok

seperti kurang rakaatnya, maka perlu diberitahukan kekurangannya itu,
dan kalau orang itu belum mengetahui caranya perlu ditunjukkan dengan

menambah rakaatnya, kemudian diminta sujud sahwi atau sujud karena

lupa.

2. Shalat Yang Dilarang

Tanya: Dalam larangan shalat sesudah shalat Shubuh dan Ashar

itu apakah merupakan umum dalam arti shalat sunnat dan shalat wajib
(shalat jenazah) atau ada pengecualian? Dan adalah perbedaan, misalnya

kalau di Makkah diperbolehkan dan di tempat lain tidak boleh? Mohon
penjelasan. (H. Mulyad, Merakurek, Jenu No. 335, Jawa Timur).
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Jawab: Diantara Hadits yang dipakai sebagai dasar larangan shalat
tersebut ialah Hadits yang diriwayatkan dari Abu Sa'ied al Khudri ra.
Rasulullah saw bersaMa:

(#Fp,l3.tt1i
( *^p) "fiilt'-t=t Jlt5li';31i6\--'r' '/

Tidak ada shalat sesudah (shatat) Shubuh sehingga terbit ntatahari
dan tidak ada shalat sesudah (shalat) 'Ashar sehingga terbenam
matahari. (Hadits Riwayat al-Buhkari dan Muslim dari Abu Sa'id al
Khudri)

Dan diriwayatkan oleh al Bukhari dari 'Aisyah, bahwa Rasulullaf
saw shalat dua rakaat sesudah shalat 'Ashar di tempat tinggalnya dan

diterangkan bahwa shalat Nabi saw itu shalat sunnat Dzuhur yang
tertinggal. Sehingga dapat diambil pengertian bahwa yang dilarang oleh
Hadits di atas adalah shalat sunnat muthlak. Apabila shalat itu mempunyai
sebab tertentu seperti Tahiyyatul Masjid, Shalat Jenazah dan sejenisnya
diperbolehkan.

3. Hadits Tentang Arah Kiblat

Tanya: Dalam "SM" No. l8 tahun 1993 tanggal 16-31 September
1993 dicantumkan Hadits yang menyatakan bahwa Ka'bah Masjidil
Haram adalah Kiblat bagi orang yang berada di Tanah Haram Makkah;
Tanah Hararn Makkah adalah Kiblat bagi orang yang berada di seluruh
penjuru dunia. Pertanyaan kami adalah siapakah perawi Hadits tersebut
dan bagaimana sanadnya? Mohon penjelasan.

Jawab: Hadits yang saudara tanyakan tersebut berbunyi:

'^A !q, Agr-$i'tr !ri7 / : Ql

,";u,:#u$-#?wnv;91.
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Artinya: Ka'bah adalah Kiblat bagi orang yang ad.a di dalam
Masjidil Haram. Masjidil Haram a.dalah Kiblat bagi orang yang berada
di tanah Haram Makkah. Tanah Haram Makkah adalah Kiblat bagi
orang di selurah penjuru dunia.

Hadits tersebut dibawakan oleh Muhammad Ali as. Sayis dalam
kitabnya "Tafsir Ayat al-Ahl<nim" ketika beliau menjelaskan mengenai

dalil-dalil yang dijadikan dasar oleh ulama Malikiah yang berpendapat

bahwa bagi orang yang tidak menyaksikan Ka'bah karenajauhnya dengan

Ka'bah tidak diharuskan untuk menghadap ke materi Ka'bah tetapi cukup
hanya menghadap ke arahnya saja. As-Sayis juga mengatakan bahwa
oleh al-Fakhrar-Razi dan Abu Hayyan berpendapat demikian ini
dinisbatkan kepada ulama Malikiah. (Muhammad Ali as-S4yis,*Tafsir
Ayat al-Ahl<am" . H'lm- 33-34).Al-Quthubi juga mengemukakan hal yang

sama dalam kitabnya: "aI Jami'Ii Ahlam al-Qur'an". Hanya saja lafal
Hadits yang beliau bawakan sedikit agak berbeda yaitu berbunyi:

t$.J&sJl
W i*55 _. ."#i #tj^l;r-'#r

J,^\-:'^I:+?EU#i$\.
,fu6r6

Artinya: Ka'bah adalah Kiblat bagi orang yang berada di dalam
Masjidil Haram. Masjidil Haram adalah Kiblat bagi or&ng yang berada
di Tanah Haram Makkoh. Tanah Haram Makkah adalah Kiblat bagi
umatkubaikyang berada diTimur bumi maupunyang berada di bagian
Baratnya. (Al-Qurthubi, "al-Jami' Ii Ahkam al-Qur'an". Juz l:54).

Demikian pula halnya as-Suyuthi, beliau mengemukakan Hadits
ini dalam kitabnya "Ad-Dur al-Mansur" ketika menj elaskan alasan ulama

Malikiah dalam masalah Kiblat bagi orang yang menunaikan shalat dan

tidak dapat menyaksikan Ka'bah. (as-Suyuthi, "ad-Dur - al-Mansuy''.
Juz I:146)
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Muhammad Ali Ash-Shabuni, ketika menjelaskan pendapat-

pendapat para ulama mengenai Kiblat dalam kitabnya "Rawai al-Bayan
Tafsir Ayat al-Ahkam Min al-Qur'an" mengutip juga Hadits tersebut

sebagai salah satu dalil bagi ulama Malikiah dan Hanafiah yang

menyatakan bahwa bagi orang yang tidak menyaksikan Ka'bah kiblatnya

cukup dengan menghadap ke arah Kiblat tidak harus menghadap ke

materi Ka'bah. (Muhammad Ali ash-Shaburi, Rawai al-Bayan tafsir
Ayat al-Ahkam Min al-Qur'an, juz l:126)

Hadits yang banyak dikutip oleh ulama tafsir tersebut di atas,

sepanjang penelusuran kami terdapat dalam Kitab "cs-Sunan al-
Kubra" susunan Imam al-Baihaqi (wafat 458 H), pada juz II halaman
9 dan 10. Dengan demikian perawi Hadits ini adalah al-Baihaqi. Al-
Baihaqi meriwayatkan Hadits ini dari Abu Muhammad Abdullah ibn
Yusuf dari Abu Sa'id ibn al-A rabi dari Abu Muhammad Ja'far ibn
'Anbasah dari 'Umar ibn Hafsh dari Ibnu Juraij dari 'Atha' dari Ibnu
'Abbas ra dari Rasulullah saw. Melihat persambungan sanadnya yang

sampai kepada Rasulullah saw itu maka Hadits tersebut termasuk

Hadits marfu'. Namun demikian, al-Baihaqi mengatakan bahwa Hadits

tersebut dha'ifkarena dalam sanadnya ada perawi yang dinilai dha'if
yaitu 'Umar ibn Hafsh. Ia meriwayatkan Hadist ini secara sendirian.

Menurut al-Baihaqi riwayat 'IJmar lbn Hafsh itu tidak dapat dijadikan
hujjah.

Perlu saudara penanya ketahui pencantuman Hadits tersebut

dalam rubrik Fatwa Agama dalam Suara Muhammadiyah tersebut

tidaklah berarti bahwa Hadits itu bernilai shahih dan dapat dijadikan
hujjah, namun menjelaskan bahwa menurut penuturan Muhammad

Ali as-Sayis dan ulama tafsir lainnya yang telah kami sebutkan di
atas, Hadits tersebut dijadikan salah satu dalil oleh ulama Malikiah
untuk menguatkan pendapatnya bahwa Kiblat bagi orang yang tidak
menyaksikan Ka'bah adalah cukup dengan arahnya saja bukan
materinya. Demikian jawaban kami semoga berguna.
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4. Berjabat Tangan Selesai Shalat

Tanya: Saya sering melihat orang yang begitu selesai shalat
langsung berjabat tangan dengan orang yang ada di sebelah kiri atau

sebelah kanannya, atau bahkan sebelah depan dan belakangnya. Apakah
ini tidak termasuk perbuatan yang dirangkaikan dengan ibadah yang

tidak ada tuntunannya dan merupakan suatu bid'ah yang harus
ditinggalkan? (Taufi.q, Mulya Agung, Malang, 65151).

Jawab: Pada dasamya, berjabat tangan itu baik dan diperintahkan
dalam Islam, sebab dengan berjabat tangan, kedengkian dan kebehtian
dapat disingkirkan. Dalam suatu Hadits dijelaskan sebagai berikut:

VG-{;r-i^r$,1xt'; t';itt

Artinya: Rasulullah saw bersabda: "Saling beriabat tanganlnh
lmmu niscaya kcdengkian aknn hilang, dan saling memberi hadiahlah
fumu, niscaya alan saling mencintai dan hilanglah sifat kedengkian".
(as-Sayuti, Tawirul Hawalik,III: 100, dari 'Ata'ibn Abi Muslim al-
Khurasani).

Dalam Hadits lainnya disebutkan:

',( iJr,.j ":r$q }'"\sJ'Ei I I

je6,'rJ(,t:t;'i, l5 yt :#: -3Lt

Wi,*,&Jfri4b.&6sb
Artinya: Ras ul ullah b e r s abda : Ap ab il a dun o ran g M u slim b e rt emu

kemudian berjabat tangan, niscaya dosa kedua orang itu diampuni
Allah sebelum keduanya berpisah. (Musnad al Imam Ibn Hanbal, IV:
303, dari al-Barra'ibn 'Azib).
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Perlu diketahui bahwa tidaklah setiap perbuatan baik itu dapat
dikerjakan di setiap saat dan setiap tempat. Perbuatan baik itu dapat
menjadi jelek, karena dilakukan pada saat dan tempat yang bukan
semestinya. Misalnya mengajak berjabat tangan kepada orang yang
sedang berdoa atau sedang berdzikir, karena dapat mengganggu
konsentrasi atau kekhusyukan orang tersebut.

Apakah ada tuntutan berjabat tangan sesudah shalat? Menurut
pengamatan kami, tidak ada. Bahkan Nabi saw memerintahkan, apabila
sudah selesai shalat, agar berdzikir dan berdo'a, sebagaimana disgbutkan
dalamHadits:

tJryf42cl,r"i,r btF"P
'iAt ff:4iiJt"l:gt,b-"- / / '! L's

Artinya: Bahwa Nabi saw setiap kali selesai melakukan shalat
w aj ib s enantias a men guc apkan:

'r,l,,{,{;:Kr>t;Js}'"a-Jfi_Ss

'[,;iJ "^5fir'dii' i : i J;;'l : c; ̂
i'r

' a, i:i3i',t : 1 q;t : i;;Ar I ;il ri
' 
C;Lad-ir r !.fi t;t +- J,tJ'r-?i
'gtV#t4'elJg^-tL4
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(Tiada Tuhan yang pantas disembah selain Allah semata, tiada
yang menyekutu-Nya, hanya bagi-Nya lah kerajaan, hanya bagi-Nya
Iah segala puja dan puji, dnn Dia mampu melakulcan segala sesaatu.

Ya AIIah, tiada sesaatu yang dapat menghalangi apa yang Engkau
berikan, dan tiadn yang dapat memberikan apa yang Englau halangi,
dan tiada bermanfant kel<ayann di dunia bagi pemiliknya dari azab'
Mn). (Sahih al-Bukhari, [ : 1(X), dan al-Mugirah ibn Syubah,lihat juga

Shahih Muslim, L:235, Hadits yang diriwayatkan oleh Ibn 'Abbas).

Dari hadits tersebut, jelaslah bahwa yang diperintahkan sesudah

selesai shalat adalah berzikir dan berdoa. Maka bedabat tangan sesudah

selesai shalat, tidak ada tuntunannya, sebaiknya ditinggalkan sebab dapat
juga mengganggu kekhusuan orang yang sedang berzikir dan berdoa.

5. Meluruskan Telunjuk Ketika Duduk Antara Dua Sujud

Tanya: Adakah dasar yang kuat yang menyuruh untuk
menegakkan telunjuk di kala duduk diantara dua sujud, sebagaimana

dilakukan pada duduk tahiyyat awal dan akhir. (Abg. RaufYahya, dia
Masjid Shalihin Sangkapura Baw ean).

Jawab: Dasar yang kuat yang kita amalkan mengangkat jari telunjuk
ketika tahiyyat awal maupun akhir, ialah riwayat Muslim dari Ibnu 'Umar
demikian pula diriwayatkan dari as-Zubair.

'u#,ei6;;r54ie$5|ii1'6

4!"Jrt,*6:,*;, "irjrl4.-l,J-j,|;
... /t. iv
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Artinya: Tersebut dalam shahih Muslim dari lbnu 'Umar rabahwa
Rasulullah saw jika duduk dalam tasyahud meletakksn tangan kiinya
diatas lutut kirinya dan tangan kanannya diatas lutut kaki kanannya
serta menggenggamnya seperti membuat isyarat "limapuluh figa"
dengan mengacungkan jari telunjuknya (HR. Muslim dari lbnu 'Umar).

Pada riwayat Ahmad juga Muslim dan An Nasaiy dari Ibnu 'Umar
juga tanpa disebutkan dalam tasyahud, seperti tersebut di bawah.

$L,{:,#*r";Ai*j;l:)
')\3t 

s. 
p4 {i?' -3:G'ilAt *t K i ; t

i66
J;4i'L{'dti6J' ts,|' #U i6V

(,s),t y t;l\ o\t,, \ J:J4( " +$ Jt
Artinya: Dari Ibnu 'Umar ra diriwayatlcan: "Apabila Nabi duduk

dalam shalat meletakl<an tangan kanannya diatas lutut paha kanannya
dan menggenggam segala anakjari dan berisyarat dengan telunjuk.
Pandangannya tidak melampaui isyaratnya." (HR. Ahmad, Muslim
dan an Nasaiy dari lbnu 'Umar).
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Ada yang memahami Hadits ini, karena tidak dikaitkan dengan
tasyahud, tetapi dengan shalat, maka meliputi semua duduk, termasuk
pada waktu duduk diantara dua sujud, mengacungkan telunjuknya.

Kita memahami duduk nabi dalam shalat adalah dalam tasyahud
bukan dalam semua duduk Nabi dalam shalat. Hal ini sesuai dengan
Hadits yang pertama, bahwa duduk Nabi didalam tasyahud. Qarinah
lain yang dapatkitajadikan dasarbahwa mengacungkan atau mengangkat
telunjuk itu dalam tasyahud, adanya keterangan dari Hadits lain riwayat
an Nasaiy dan al-Baihaqi.

6. Cara Sujud Bagi Wanita

Tanya: Bagaimana cara sujud yang benar bagi wanita? Sebab saya
mendapat pelajaran di sekolah, sujud bagi wanita, kedua tangan harus
dirapatkan ke dada, sedang menurut buku yang saya baca kedua waktu
sujud itu harus sejajar dengan takbir, mana yang benar serta apa dasamya?
(Mupriati, JI. Ars Muhammad RT.25 Nomor 34, Balikpapan Kahim).

Jawab: Tuntunan dari Nabi Muhhamad saw, pada umurnnya
tentang sujud adalah sebagai berikut:

a. Meletakkan pada kedua telapak tangan pada tempat shalat dan
mengangkat kedua siku, sehingga tidak bersentuhan dengan tempat
shalat. Mengenai hal ini Rasulullahbersabda:

Lt-iatit,
( ,!, d(',-'\t,)

"Apabila kamu sujud, letal<kan kedua telapak tanganmu (pada
tempat-shalat) dan angkatlah kedua sikumu (dari tempat shalat),'.
(HR. Muslim dari al-Bara' ).

,rbt
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b. Hidung dan kening bersentuhan dengan tempat shalat dan tangan

direnggangkan dari rusuk dan meletakkan telapak tangan sejajar dengan

bahu. Hal ini didasarkan pada Hadits Nabi saw:

;pr);c{J#}xtU:;)d
';, *a6 eli'a",Gu';r:t tAJ

0 rQ ; iV4,, ?,5 r r\' 1! o\2,\

Bahwasanyanabisawapabilasujudmenyentuhkanhidungdnn.
dnhinya di tanah (tempat shalat) dan merenggangkan kedua tangannya

dari rusulqtya dan meletakkan kedua telapak tanSgannya setentang

bahunya. (HR. Abu Dawud dan at Tarmidzi dari Abu Humaid as-Saidy).

'E-r.tj({J #'at ",$ bt :\i- ; i,t
#,t *r; ;r' t:.y e *bU ; I'€

\ (\*' o), )

Artinya: Sesungguhnya Rasulullah saw apabila ia suiud

merengg&ngglan kedua tangannya dari ketiaknya, sehingga kulihat

putih ketiaknya. (HR. Muslim).

c.Merapatkan(tidakmengepalkan)jaritangandanmeluruskan
ujung jari kakinya ke arah kiblat. Dasamya adalah Hadits Nabi saw.

76



WS{;Sr*#i1{n'^;;nu
:-LAi/#ral*,ofiiWS

ltnQ, q;\t,t,t, o!,7 )

( Nabi saw ) apabila ia suj ud mcletalilran l<cdua (telapak) tangannya
dengan tidak mereng ganglcan jari-jarinya sena tidak mengepall<annya
dan menghadapknn ujung jari kedua knkinya ke arah kiblat. (HR.
Bukhari dan Abu Humaid as-Saidi).

d. Hendaklah sujud dengan ke tujuh tulang, yaitu dahi dan telapak
tangan, dua lutut, dan dua ujung kaki. Hal ini didasarkan pada sabda
Nabisaw:

;"li';#' rgrK' ;; ;*$t #
( p, u.e,,v,!f'tii u*t ufra;5

Bersabda Rasulullah saw: "Aku perintahlcan untuk sujud dengan
tujuh tulang: dahi, dua (telapak) nngan, dua lutut dah dua ujung
(jari) kaki"- (HR. Bukhari Muslim).

Hadits-hadits Nabi saw tidak menerangkan apakah sujud yang
diterangkan seperti itu berlaku bagi laki-laki saja atau perempuan saja.
Karena dalam Hadits-hadits tersebut diatas tidak menerangkan bagi siapa
ketentuan itu harus berlaku, maka berdasarkan keumuman Hadits-hadits
itu dapatlah ditetapkan bahwa tara cara sujud yang diterangkan oleh
Hadits tersebut berlaku baik bagi lakiJaki maupun perempuan. Disamping
itu, kami belum menjumpai keterangan atau dalil yang membedakan
antara tatacara sujud bagi laki-laki dengan perempuan.

Mengenai tatacara menunaikan shalat, termasuktatacara sujud dalam
Himpunan Putusan Tarjih drjelaskan bahwa antara pria dengan wanita
tidak ada perbedaan dalam cara melakukan shalat. (HPT, hlm 82).



7. Takbir Bangun Dari Sujud

Tanya: Bagaimana membaca takbir bangkit dari sujud ke berdiri,
apakah membacanya biasa sebagai membaca takbir dalam gerakan yang

lain. Ataukah membaca takbir dalam bangkit dari sujud itu dengan

memanjangkan lam jalalah-nya seperti dalam adzan? (Rustamaji NBM

564:458. Sekretariat PDM Sorong Irian jaya).

Jawab: Dalam Hadits-hadits tidak kita dapati tuntunan untuk

membaca takbir dengan memanjangkan lam jalalah yang berlebihan.

Sehingga bacaan takbir dalam gerakan bangkit dari sujud itu biasa, sama

dengan takbir yang lain yang tidak terlalu panjang.

8. Tahiyyah Awal Pada Shalat malam Empat Rakaat

Tanya: Ditempat kami ada diskusi tentang Kaifiyat shalat Tarawih'

(Qiyamu Ramadhan) ada pendapat bahwa yang melaksanakan empat

rakaat hendaknya sesudah dua rakaat melakukan tasyahud awwal,

didasarkan pada umumnya Hadits, Wakaana yaquulu fie kulli
rakaatainit tahiyyah. Tetapi ada pula yang tidak setuju dengan

menyatakan bahwa Hadits 'Aisyah tidak disebut pakai tasyahud awal.

Bagaimana petunjuk Tarjih? (PDM Banyuwangi, Jatim).

Jawab: Pengamalan dalam Muhammadiyah adalah hasil
pemahaman bersama, bukan pemahaman perorangan. Untuk itu
mekanisme dalam ketarjihan, keputusan yang dilakukan oleh

Muhammadiyah secara menyeluruh oleh warga Muhammadiyah
seluruhnya kalau keputusan itu diputuskan oleh Muktamar Tarjih dan

ditanfidzkan oleh PP Muhammadiyah.

Terhadap yang belum diputuskan dalam Muktamar (sekarang

Musyawarah Nasional) dapat dimusyawarahkan dalam tingkat Wilayah

atau Daerah. Kalau tingkat wilayah telah mengadakan pembicaraan dan

terjadi kesepakatan dan ditanfidzkan oleh PWM setempatbarulah menjadi

keputusan yang diamalkan oleh wilayah itu dengan melaporkan kepada

PP Muhammadiyah untuk dibicarakan dalam tingkat Nasional.
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Mengenai hal yang ditanyakan, karena selama itu PDM Banyuwangi
mengamalkan empat rakaat-empat rakaat tanpa tasyahud awal dan
musyawarah belum sepakat untuk melakukan demikian pula hal itu PWM
Jawa Timur dan juga Muktamar Tarjih belum memutuskannya, maka
pengamalan tetap sebagaimana yang telah berjalan selama ini.

9. Mengangkat Tangan Bagi Wanita

Tanya: Manakah yang benar, mengangkat tangan pada waktu
takbiratul-ihram dalam shalat bagi wanita, apakah setinggi/sejajar bahu
ataukah setinggilsejajar telinga? Mohon penjelasanl (Saidatul Fitriyah,
SMPN I Gadingrejo, Lampung SeLatan).

Jawab: Sebelum menjawab langsung pertanyaan saudara terlebih
dahulu dikemukakan petunjuk Rasulullah saw mengenai mengangkat
tangan pada saat-saat menunaikan shalat khususnya pada saat takbiratul-
ihram, seperti yang saudara tanyakan. Dalam Hadits Nabi saw yang
diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dari Ibnu 'Umar dikatakan:

'$u;"Gp:it#,36JU-JU
'1\!J:;5iuJ"i3i

Artinya: Bahwa Nabi saw mengangl<at kedua tangannya sejajar
lurus dengan bahunya bila ia memulai shnlat (takbiratul-ihram), bil.a
tak:bir hendak ruku' dan bila mengangkat kepalanya dari ruku' ia
mengan gkat kedua t angannya d.an me n guc apkan s ami' allahuliman
hnmidah rabbana laknl hamd.u.' dan tidak melakukan yang demikian
itu (mengangkat tangan) dalam (ketika hendak) sujud.



Dalam Hadits yang diriwayatkan oleh imam Muslim dari Malik ibn

al-Huwairits dikatakan :

Artinya: Bahwa Rasulullah saw, apabila tal<bir menganglut kedua

tangannya sampai sejajar dengan ke&ta telinganya,.begitu pula apabila
hendak ruku' ia mengangkat kedua tangannya sampai seiaiar dengan

kedua telinganya; dan apabila mengangkat kepalanya dari ruku'
mengucaplran sami'allahulinan hamidaft, ia melakukan yang demikian

itu juga (mengangkat kedua tangan sampai sejajar dengan kedua

telinganya).

Dalam Hadits lain yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Wail
dikatakan:

F3#6iyi's'rrgs+a(F
Artinya: Sehingga kedtn tangannya itu seiurus dengan bahunya,

serta kedua ibu-jarinya seiaiar dengan kedua telingarrya.

Hadits-hadits yang dikutip di atas itu menjelaskan:

Pertama, saat-saat mengangkat kedua belah tangan dalam shalat

yaitu, pada saat takbiratul-ihram, pada saat akan ruku' dan pada saat

bangkit dari ruku'. Kedua, tatacara mengangkat kedua belah tangan,

yaitu mengangkat kedua belah tangan hingga sejajar/sejurus dengan bahu,

dan ibu-jari kedua belah tangan sejajar dengan kedua daun telinga.
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Mengenai tatacara mengangkat tangan dalam shalat, khususnya

dalam takbiratul-ihram, menurut Hadits-hadits Nabi saw, seperti Hadits-
hadits yang dikutip diatas, tidak ada perbedaan antara lakilaki dan

perempuan. Dengan kata lain tatacara mengangkat keduabelah tangan

dalam takbiratul-ihram baik bagi pria maupun wanita sama saja

sebagaimana dijelaskan dalam Hadits-hadits di atas.

Mengenai hal ini, ditegaskan pula dalam Himpunan Putusan Tiarjih
(HPT) halaman 82. Dalam buku PHT itu dikatakan: "Perhatian: Tidak
ada perbedaan antara pria dan wanita dalam cara melakukan shalat

sebagai yang tersebut di atas."

Sebagai kesimpulan dari jawaban atas pertanyu* y"lg saudara

ajukan adalah bahwa tatacara mengangkat kedua belah tangan pada saat

takbiratul-ihram bagi wanita sama dengan tatacara yang berlaku bagi
pria, yaitu mengangkat kedua belatr tangan sehingga kedua belah telapak

tangan sejurus dengan bahu dan kedua ibu-jarinya sejajar dengan daun

telinga. Demikianlah jawaban kami
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MASALAH BACAAN DALAM SHALAT

1. Membaca Basmalah Dalam Shalat

Tanya: Di sebuah masjid milik Muhammadiyah saya dapati

beberapa imam shalat Jum'at berbeda dalam membaca al-Fatihah. Ada

Imam yang membaca al-Fatihah itu diawali dengan bacaan
"Bismillahirrahmanirrahim" baik pada rakaat pertama maupun rakaat

kedua. Ada pula Imam yang membacanya hanya pada rakaat pertama

saja sedangkan pada rakaat kedua tidak. Disamping itu ada juga Imam
yang tidak membacanyabaik padarakaat pertama maupun rakaatkedua.

Mohon penjelasan dengan dalil-dalilnya! (NE Ismail, JIn. K- Lemah

Duwur GS. VIA17, Banglalan, Jawa Timur).

Jawab: Mengenai membaca bismillahirrahmanirrahim ketika
membaca al-Fatihah dalam shalat, memang ada beberapa pendapat. Ada
yang mengatakan bahwa bacaan al-Fatihah dalam. shalat dimulai dari

alhamdulillahirabb iI' alamin. tanpa membaca basmallah terlebih dahulu.

Ada yang berpendapat bahwa bacaan basmallah itu ada tetapi tidak boleh

dibaca nyaring, walaupun pada saat membaca al-Fatihah dengan suara

nyaring. Pendapat lain mengatakan bahwa bacaan bagmallah harus dibaca

nyaring, apabila bacaan al-Fatihah-nya dibaca dengan nyaring, sedangkan

apabila al-Fatihah itu dibaca secara sir (tidak nyaring) maka bacaan

basmallah itu pun tidak nyaring.

Untuk menentukan pendapat yang mana yang lebih sesuai dengan

tuntunan Rasulullah saw, maka perhatikan petunjuk-petunjuk Rasulullah saw

beserta para shabatnya mengenai hal ini dalam Hadits-hadits berikut ini:

1. Hadits riwayat Imam Ahmad dan Muslim dari Anas
4/',ll: *^\ b;fi, {& 

"u::t 
36

'oJ n {.(" z "7, ((.1.i).' //} / ? i,
F4IJF 

I C*' {s,-l t-*: fJ -f-J;5
( y,,r\l-, €..)2fit ir:^:'F.

82



Artinya: Anas berkata: "Saya biasa shalat bersama Nabi saw

Abu Balur '(Jmar dan '(Jsaman, saya tidak mendengar seorang'pun

dari merekn membaca' bismillahinahnnnirrahim"- (HR. Ahmad dan

Muslim dari Anas).

2. Hadits riwayat Imam Ahmad dan Muslim dari Anas.

-1/' o1/)\-
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Artinya: Anas berkata: " Saya biasa shalat bersatu Nabi saw, Abu

Balcat '(Jmar dan 'Utsman: merela itu memulai mcmbaca al-Fatilnh
dengan bacaan' al-hamdulilIahirabbil' alamin'. Mereka tidak menyebut

( membaca)' bismillahinahmanirrahim' di permulaan fucaan aI- Fatilnh
dantidakpula dial&irnya." (HR. Ahmad an Muslim 9d Anas).

3. Hadist riwayat an-Nasa'i dari AMullah bin Mughaffal.

{.!Lii, ,\r,r)

Artinya: Abdullah bin Mughaffal berknta: "Saya shalat bersama-

sama dengan Rasulullah saw, bersama'sama dengan Abu Bakar
bersama-sama dengan 'Umar dan bersama-sarno dengan 'Utsman;
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tetapi saya tidak m.end.engar seorang pun dari mereka membaca
' bismillahirrahmanirrahim'. " (HR. an-Nasa' i dari Abdullah bin
Mughaffal).

Hadits-hadits tersebut di atas mengesankan bahwa Nabi saw tidak
membaca bisnrillahinalwnnirrahim pada saat beliau mengawali bacaan

al-Fatihah. Demikian pula halnya dengan Abu Bakar, 'Umar dan '(Jtsman,
terkesan bahwa mereka tidak membacanya pada permulaan bacaan al-
Fatihah.

Kesan seperti tersebut di atas itu belum dapat diterima, sebab ada

Hadits-hadits lain yang mengesankan atau bahkan menjelaskan secara

tegas bahwa Nabi saw dan para sahabatnya membaca
bi smill.ahirrahmaninahim dalam mengawali bacaan al-Fatihah. Hadits-
hadits tersebut adalah sebagai berikut

l. Hadits riwayat ad-Daruquthniy dari Abu Salamah

i,tCt4t):,i;1!t' 'ig;)36
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Artinya: Abu Salamah berl<ata: Saya pernah bertanya kepada

Anas bin Malik: "Adakah Rasulullah saw memulai (membaca al-
Fatihah) dengan'alhamdulillahirabbil'alamin' atau dengan
bi smillahirrahmanirrahim' ? " Ia menj awab : " S e sung guhny a engkau

bertanya kepadaku sesuatu hal yang tidak ingat dan tidak pernah
ditanyakan kepadaku oleh seseorang sebelum kamu." (HR. ad-

Daruquthniy dari Abu Salamah).
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2. Hadits riwayat Imam Ahmad dan an-Nasa'i dari Anas.
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Artinya: Anas berkata: "Saya biasa shalat di belakang Nabi Saw

dan di belakang Abu Bakat di belakang 'Umar dan di belakang
"(Jtsman. Maka mereka tidak menyaringkan bacaan
'bismillahirrahmanirrahim'." (HR. Ahmad dan an-Nasa'i dari Anas

bin Malik).

3. Hadits riwayat at-Tirmidziy dari Ibnu 'Abbas.

'1I;{""^t'J:;"d!,rc,Q3.t*\tju >.t,,\,\ f f:iJ,;rv^i5,rA( *
Artinya: Ibnu'Abbas berlata: Nabi saw metnulai shalat dengan

(membaca) 'bismillahirrahmaninahim'. " (HR. at-Tirmidzly dari Ibnu

'Abbas).

4. Hadits riwayat ad-Daruquthniy dari lbnu 'Abbas'

';6Je'J\:F#{,o6)-il'
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Artinya: Ibnu 'Abbas be'rl<ata: "Rasulullah saw apabila iadi Irnam

di hadapan orang'orang, ia mulai dengan (membaca)
'bismillnhirralmanirrahim'. " (HR. ad-Daruquthniy dari Ibnu'Abbas).
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5. Hadits riwayat Ibnu Hibban dari Nu'aim al-Mujmir.
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Artinya: Nu'aim al-Mujmir berkata: "Saya pernah shalat di

belakan g Abu Hurairah. Ia membaca'bismillahinahmanirrahim' lalu
membaca 'ummul qur'an (al-Fatihah) sehingga tatkala sampai pada
'waladldlallin' beliau membaca 'amin' dan orang-orang pun sama-
sama rnembaca 'amin'; Begitu juga tiap-tiap hendak sujud,
mengucaplran 'Allahu Akbar'. Sesad.ah salam beliau berkata: demi
dzat (Tuhan) yang menguasai diriku, sungguh shalatku lebih
menyerupai shalat Rasulullah saw daripadakamu. " (HR. Ibnu Hibban,
an-Nasa'i,Ibnu Khuzaimah dan as-Siraj dari Nu'aim al-Mujmir).

6. Hadits riwayat al-Hakimdari Anas.
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Artinya: Anas berkata: Mu'awiyah pernah shalat.jadi Imam
diMadinah di satu shalat yang ia baca nyaring, tetapi ia tidak mernbaca
bismillahir-rahmanirrahim' dan ia tidak takbir waktu tunduk dan
bangkit. Setelah selesai maka kaum Muhajiin dan Anshar menegur:'
"Wahai Mu'awiyah tidak sempurna shalat, mana
'bismillahirrahmanirrahim' dan mana takbir ketika tunduk dai
bangkit?" Sesudah itu ia shalat, jadi Imarn diantara mereka ia
membaca 'bismillahirrahmanirrahim'. (HR. al-Hakim dari Anas bin
Malik).

7. Hadits riwayat ad-Daruquthniy dari Anas:

JG:&J+i;'it$';75Lry\iu
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Artinya: Anas berkata: "Rasulullah membaca'bismillahir-
rahmanirrahim' dengan nyaring." (HR. ad-Daruquthniy dari Anas).

8. Hadits riwayat ad-Daruquthniy dari Ibnu 'Abbas.
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Artinya: Ibnu 'Abbas berkata: "Sesungguhnya Nabi saw tetap

membaca' bismillahirrahmanirrahim' dengan nyaring di (pennulaan)

dua surat (di waktu membaca al'Fatihah dan diwaktu membaca surah

lain sesudnh al-Fatihnh)." (HR. ad-Daruquthniy dari Ibnu 'Abbas).

9. Hadits riwayat ad-Daruquthniy dari 'Ammar bin Yasir

Artinya: 'Ammar bin Yasir berkata: "Nabi saw membaca
' bi smillahinahmanirrahim' dengan nyaring pada shnlat- slmlat fardhu"
(HR. ad-Daruquthniy dari 'Ammarbin Yasir).

Dengan adanya Hadits-hadits sebagaimana terspbut di atas (Hadits

nomor I sampai dengan Hadits no.9), maka kesan bahwa Hadits-hadits

yang sebelumnya yaitu Hadits riwayat Imam Ahmad dan Muslim (nomor

1 dan 2) dari Anas bin Malik, dan riwayat an-Nasa'i dari Abdullah bin

Mughaffal (Hadits nomor 3) menunjukkan bahwa Rasulullah saw dan

para sahabat tidak membaca bismillahirrahmanirrahim pada saat

mengawali bacaan al-Fatihah tidak dapat dibenarkan, karena ternyata

banyak juga Hadits yang menyatakan bahwa Rasulullah saw dan para

sahabat memb acanya, sebagaimana tersebut dalam Hadits-hadits di atas.

Dengan demikian, hadits-hadits riwayat Ahmad dan Muslim dari

Anas bin Malik serta Hadits riwayat an-Nasa'i dari Abdullah bin

Mughaffal tersebut tidak menunjukkan tidak adanya

bi smillahirrahmanir rahim dipermulaan al-Fatihah' tetapi hanya

menunjukkan bahwa mereka (Anas bin Malik dan Abdullah bin
Mughaffal) tidak mendengar Rasulullah saw dan sahabat-sahabatnya

membaca bismillahirrahmanirrahim. Jika mereka tidak mendengar

Rasulullah dan para sahabatnya membacanya, juga tidak berarti bahwa

orang lain yang tidak mendengarnya, tetapi bisa saja orang lain
mendengarnya, seperti tersebut pada Hadits-hadits di atas.
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Selanjutnya, Hadits-hadits yang menyatakan bahwa Nabi saw dan
para sahabatnya membac a bismillahinahmanirrahim tidak dengan suara

nyaring tidak harus diartikan bahwa membacanya tidak boleh dengan
suara nyaring, karena banyak Hadits lain yang menyatakan bahwa Nabi
saw dan para sahabat-sahabatnya membaca bi smillahirrahmanirrahim
dengan suara nyaring. Demikian pula sebaliknya. Hadits-hadits yang
menyatakan bahwa Nabi saw dan para sahabatnya membaca
bismillahirrahmanirrahim itu dengan suara nyaring tidak harus diartikan
sebagai suatu kewajiban membaca dengan suara nyaring, sebab
sebagaimana terlihat di atas, ada juga Hadits-hadits yang menyatakan
bahwa Nabi saw dan para sahabatnya membacanya dengan tidak secara
nyaring.

Sebagai kesimpulan dapatlah dikemukakan di sini bahwa:

1. Dalam menunaikan shalat, dituntunkan oleh Rasulullah saw dan
para sahabatnya untuk membaca bismillahirrahmanirrahim dalam
mengawali bacaan al-Fatihah.

2. B acaan bi smillahirrahmani rrahim tersebut dapat dilakukan
dengan suara nyaring atau dengan secara sir (tidak nyaring).

3. Agar tidak menimbulkan keraguan, bagi Imam yang membaca
al-Fatihah dengan suara nyaring seyogyanya membaca
bismillahirrahmanirrahim dengan suara nyaring pula.

Demikian jawaban kami, semoga menjadi jelas.

2. Datil Shalat Muadz Jabal Beserta Kaumnya

Tanya: Dalam halaman 134 buku HPT cetakan ke-III yang
menyebutkan tentang dalil shalat jamaah (dalil no, 2l). bahwa Muadz
mengimami kaumnya dengan bacaan yang panjang. Shalat Mu'adz di
kala itu dilakukan di siang hari atau di malam hari? Kalau siang tentunya
sir, bagaimana dapat diketahui membaca bacaan yang panjang. Jika
malamhari; bagaimana ada seorang yakni Haram, keluardanjamaahnya
dan menyiram tanaman kurmanya? (M. Juryani M, Nitilcan UH. VA
330 Yogyalarta).

89



Jawab: Dalam riwayat Ahrnad dari Anas bin Malik tidak diterangkan

shalat apakah yang dilakukan Mua& dengan kaumnya itu, apakah shalat

di siang hari ataukah shalat di malam hari. Tetapi kalau kita lihat riwayat

Ahmad juga dari jalan sahabat Buraidah Al Aslamy, shalat dilakukan

Mu'adz dengan kaumnya itu ialah shalat Isya, dan surat yang dibaca

dalam shalat itu adalah IQTARABATISSA'AH, yakni surat Al Qamar.
Hadits riwayat Ahmad dari Buraidah itu nilai sanadnya sahih dan untuk
jelasnya berbunyi sebagai berikut:
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Artinya: Hadits dari Buraidah AI Aslamy, ia berkata: "Pernah

Mu'adz bin Jabal shalat dengan temnn-temannya, yakni shalat Isya,

lalu membaca dalam shalatnya itu: Iqtarabatissa'ah. Maka berdirilah

seorang laki-laki sebelum Mu'adz selesai shalatnya dan mengerjaknn

shalat sendiri, lalu kemudian ia pergi. Maka Mu'adZ mencela orang
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tersebut dengan pedas- Maka ia pergi kepada Nabi saw dengan
memohon maaf menyampaikan udumya kepada Nabi dengan berleata:
"Saya pemelihara pohon kurma dan takut kekeringan air- "Setelah
mendengar hal itu Rasulullah bersabda, yakni ditujukkan kepada
Mu' adz: " ( Hai Mu' adz) shalatlah dengan membaca surat Wasy Syamsi
Wa dhuhaaha dan sesamanya dnri surat Al-Qur'an. (HR.. Ahmad)

3. Bacaan Shalat Dengan Hati

Tanya: Bacaan shalat apakah harus dibaca dengan menggerakkan
lesan ataukah dengan hati saja, artinya dibatin, tidak usah diucapkan?
(Bahzein, Sorong, Iian Jaya).

Jawab: Dalam shalat, Nabi membaca surat Fatihah dan lainnya
dengan menggerakkan lesannya bukan hanya dengan hati. Hal ini dapat
difahami dari berbagai riwayat misalnya Nabi dalam shalat Dzuhur,
sesudah membaca Fatihah membaca surat "Was Samaai waththaariq"
dan kadang-kadang membaca "Was Samaai zatil buruuj" dan karang-
kadang membaca "Wal laili Idzaa yaghsya" (riwayat Abu Dawuud, at-
Tirmidzi juga Ibnu Huzaimah). Dan kadang-kadang membaca
"Idzassamaaun syaqqat" (riwayat Ibu Huzaimah), hal itu semua diketahui
oleh para sahabat. Menurut riwayat al-Bukhari dan juga riwayat Abu
Dawud, para sahabat mengetahui bacaan itu dari gerak dua rahang Nabi.

-n("{u'jE:V-;};6,tL:
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Artinya: Dan mereka mengetahui bacaan Nabi pada shalat Dzuhur
dan Ashar dengan gerak- gerak jang gutnya.

Berdasarkan keterangan itu, dapat disimpulkan bahwa pada waktu
shalat, Nabi membaca bacaan al-Qur'an dengan lesannya tidak hanya
dalamhati.
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4. Jumlah Bacaan Tasbih

Thnya: Ada orang berpendapat bahwa membaca tasbih dalam ruku'

dan sujud itu hanya satu kali, karena dalam HPT juga hanya disebut

satu kali. Sementara itu ada pula yang berpendapat bahwa membaca

tasbih dalam ruku' dan sujud itu boleh lebih dari satu kali, karena ada

hadits Nabi saw yang menganjurkan untuk memperbanyak membaca

tasbih dalam ruku' maupun dalam sujud. Manakah yang benar? Mohon

penjelasan. (Fajar Muttaqin, Metro, lnmpung Tengah).

Jawab: Untuk menjawab pertanyaan saudara, di sini perludikutip

ungkapan yang terdapat dalam HPT dan sekaligus dengan dalil-dalilnya'

Mengenai bacaan dalamruku' dan sujud, HPT menyebutkan: "Kemudian

angkatlah kedua belah tanganmu seperti dalam takbir permulaan lalu

rukuklah dengan bertakbir seraya melempangkan (meratakan)

punggungmu dengan lehermu, memegang kedua lututmu dengan du-a

belah tanganmu, sementara itu berdoa: "Subha-nakalla-humma rabbana

wa bihamdikalla-hummaghfirli", atau berdoalah dengan salah satu doa

dan jari kakimu di atas tanah, lalu kedua tanganmu, kemudian dahi dan

hidungmu dengan menghadapkan ujung jari kakimu ke arah Qiblat serta

merenggangkan tanganmu daripada kedua lambungmu dengan

mengangkat sikumu. Dalam bersujud itu hendaklah kamu berdo'a:
..subha-nakalla-humma rabbana wa bihamdikalla-hummaghfirli", atau

berdoalah dengan salah satu doa daripada Nabi saw". (HPT cetakan

ketiga halaman 77 - 78).

Dari uraian yang terdapat di dalam HPT tersebut dapatlah diambil

kesimpulan bahwa bacaan atau doa dalam ruku' dan sujud tidak hanya

bacaan "subha-nakalla-humma rabbana wa bihamilikalla-
hummaghfirll", tetapi bisa juga doa yang lain yang dituntunkan oleh

Nabi saw. sebagaimana ditunjukkan dalam Hadits-hadits. Dalam HPT

tersebut tidak dijelaskan apakah bacaannya itu harus satu kali atau

beberapa kali, yang jelas penyebutan hanya satu kali dalam HPT itu

tidaklah berarti bahwa HPT melarang membacanya berulangkali'

Untuk mendapatkan pengertian yang lebih tegas, berikut ini dikutip

dalil-dalil yang dijadikan dasar oleh IIPT untuk bacaan (doa) dalam ruku'

dan sujud tersebut. Hadits al-Bukhari dan Muslim dari 'Aisyah:
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Dari Aisyah ra ia berkata: Adalah Nabi saw dalatn ruku' dan
suj udny a mengucapkan " Subharuka Allahumma rabbana wa bihanhile
All ahumrna ghfi. rly " . (HR. al-B uhkari dan Muslim dari'Aisyah).

Hadits riwayat Muslim dari Hudzaifah:

Dari Hudzaifoh ra ia berkata: Aku pernah shalat bersama Nabi
saw, maka didalam ruku'nya beliau membaca: "Sabhana
rabbiyal'adhim" dan dalam swjudnya: "Subhana rabbiyala'1a". (HR.
Muslim dari Huszaifah)

Hadits riwayat Muslim dari 'Aisyah:
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Dari 'Aisyah ra berlenta: Bahwasanya Rasulullah saw dalam ruku'
dan sujudnya beliau membaca: " Subbuhun Qudusun Rabbul Malailcati
war-Ruh". (HR. Muslim dari'Aisyah).

Hadits-hadits di atas tidak menegaskan harus berapa kali doa-doa

itu harus dibaca. Di dalam hadits itu hanya disebutkan sekali. Tetapi hal

itu tidak berarti bahwa membacanya itu harus satu kali, sebab ada Hadits-

hadits lain yang memberikan tuntunan bahwa Rasulullah saw

membacanya tidak hanya satu kali. Hadits-hadits tersebut adalah Hadits

sebagaimana dikemukakan pula oleh penanya, berikut inil

Hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim dari 'Aisyah:
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Dari 'Aisyah ra ia berleata: Adalah Nabi saw dalam ruku' dan

sujudnya banyak membaca: ""Subha-nakalla-humma rabbana wa

bihnmd.ilrnlla-hummaghfirly". (HR. al-Bukhari dan Muslim dari'Aisyah)

Hadits riwayat Abu Dawud dan an-Nasa'i dari Anas:

'bffGt L\'&;, -16', i?it'*;j,;,
& ri6t\r^ ;r'p; *1a, ;y i,t #,u/ 'f

94

(;u)lrrrt,J.l ,\r, l r>LiJ, ltj{#U-J



Dari Anas ra. ia berkata: Saya tidak melihat seorangptm yang

shnlatnya mirip dengan shalat Rasulullah saw dari anak ini, yabri
Umar bin Abdul 'Aziz maka l<ami memperkiraknn dalarn ruku'rrya ia
membaca tasbih sepuluh l<ali dan dalam sujudnya sepulah luli pula.
(HR. Abu Dawud dan an-Nasa'i dan Anas)

Dari Hadits yang terakhir ini menunjukkan bahwa bacaan tasbih
dalam ruku' dan sujud itu tidak hanya dibaca satu kali tetapi bisa lebih
dari satu kali. Mengenai jumlah bacaan tasbih ini, asy Syaukani
mengatakan bahwa pendapat yang terkuat adalah agar orang yang slalat
sendirian (munfarid) menarnbah bacaan tasbih itu menurut keinginannya,
dengan ketentuan bahwa makin banyak makin baik. Hadits-hadits shahih
yang menyatakan dipanjangkannya ruku' dan sujud oleh Nabi saw,

menjadi alasan yang memperkuat pendapat ini. Begitu pula imam dalam
shalat berjamaah, ia boleh membaca tasbih dalam ruku' dan sujud lebih
dari satu kali asal saja para makmum tidak merasa kesulitan dengan
dipanjangkannya ruku' dan sujud itu. Berdasarkan keterangan-keterangan
di atas kiranya dapat ditarik kesimpulan bahwa bacaan tasbih dalam
ruku' dan sujud itu boleh lebih satu kali, tetapi tentu saja tidakberlebih-
lebihan sehingga menimbulkan kesulitan. Wallahua'lam.

5. Bacaan Tasyahud Awal dan Akhir

Tanya: Dalam buku HPT (Himpunan Putusan Tarjih) perihal
bacaan tasyahud/takhiyyat kami tidak menemukan bacaan yang berbeda
antara tasyahud awal dan akhiq kecuali hanya bacaan do'a sesudahnya.
Sedang dalam buku pedoman shalat yang lain, yang sempat kami baca,
umumnya berbeda. Untuk itu mohon diterangkan. (Djuremi, Desa
Sumber Kec. Menden. Kab. Blora Jateng)

Jawab: Pertanyaan yang hampir sama pernah ditanyakan oleh
penanya yang lain dan telah kami jawab. Dan pertanyaan tersebut
berbunyi: "Apakah bacaan dalam duduk tahiyyat awal dan akhir itu
sama saja?" Terhadap pertanyaan ini kami menjawab, bahwa bacaan
dalam duduk tahiyyat awal dan akhir itu pada pokoknya sama. Hanya
saja sesudah bacaan shalawat, bacaan doa antara tahiyat awal dan akhir
berbeda. Dalam jawaban itu kami sertakan pula bacaan tasyahud dan
doa (baik bacaan doa tasyahud awal maupun bacaan doa tasyatrud akhfu).
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Untuk tidak mengecewakan Saudara, maka dalam kesempatan ini
kami juga akan menjawab pertanyaan saudara secara lebih lengkap
daripadajawaban yang diberikan kepada penanya sebelum saudara.

Sampai sejauh ini kami belummenemukan secarakhusus petunjuk
atau tuntunan Rasulullah saw yang menjelaskan tentang adanya perbedaan

bacaan tasyahud antara tasyahud awal dan tasyahud akhir.

Dalam hadits-hadits Rasulullah saw hanya ditunjukkan adanya
bacaan tasyahud yang berbeda dan tidak menunjukkan bahwa salah
satu bacaan tasyahud tersebut untuk tasyahud awal dan bacaan yang
lainnya untuk tasyahud akhir.

Adapun bacaan tasyahud tersebut adalah sebagai berikut:

i&',1A6W6J!)16rryL#Jt-l

|{t&rnt'eC;ritr:'.}':'"4t*
'^i, r ir,ilr,-L1 -&;JAhr"l eG

))t nj 7 z)).'/ (, ! ts /4 't 'z o I ''4 t;J;-.ll* '.31 "l g '''l-r
Artinya: -Segal^e lehannatan, keseiahteraan dan kebaitrst lunya

kep unyaan Allah, s emo ga kc s elnmotan ( ke seiahteraan ) senantiasa
dicurahlmn kepadnrnu wahai Nabi, dan begitu iaga ralanat dan lwruilie
Allah. Mudah-mudahan keselamatan dilimpahkan pula kepada *iu
semua dan kepadn hambo-hamba Allah yang shaleh- Aku bersaksi
bahwa tiada Tuhan selain Allah dan aku bersaksi pula bahwa
sesungguhnya Mahammad adalah lwmba d.an Rasul Allah".

Bacaan tasyahud ini didasarkan pada Hadits riwayat al-Bukhari
dan Muslim dari lbnu Mas'ud yang berbunyi:

fri#(L, 3tt,';-:'t;, it ;5J
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/ 'a(/.tl/l tt, o) 't/ tt."' ?,!" 7\ t z '( --i},JF:d 
P aFi:;:si ts^*;r r+-rb

^J,,:---l 
,ti'"lr

Artinya: Dari Abdullah bin Mas'ud ia berkata: " Thtkala kita
shalat di belakang Rasulullah saw kita sama-sama membaca
' a s s alamu' ala J ib r il a w a M ikaila. A s s alamu' al a ful an w a fuIan, maka
berpalinglah Rasulullah saw kepada kita lalu bersabda: Sesungguhnya
Allah itu yang Maha Selamat, maka apabila salah seoranq,dari kamu
shal at, hendaklah b e rd o a : " Att ahiyy at ul ill ah w a s h- s hal aw at u w ath-
thayyibatu,assalamu' alaika ayyuhan N abiyyu warahmatullahi
wabaralatuhu, as salamu' alaina wa' ala' ibadillahish- shalihin. Asyhadu
alla ilaha illallahwa asyhadu anna Muhammadan 'abduhuwo Rasuluh.
Kemudian hendaklah ia memilih doa yang disukainya."

(r1; l':Jt AJ,WI L{tiJi Lr#r
Y'\:fr -t\aft G;ht:zqJ"4,r*.1

,^i,r 
1 i.i] L 15'"6'i45Jr.,ju r gE

/trr*lfr,;%';65
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Artinya: "segala kehormatan, kebahagiaan d.an kebaikan
hanyalah kepunyaan AlLalt- S emo ga lceselamatan senantiasa dicurahlun
kepadamu wahai Nabi, dan begitu pula lcarunia Allnh. Mudah-mudahan

keselamatan ditimpahl<an iuga kepada kita sekalian dan kepada hamba'

hamba Allah yang shaleh. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain

Allah dan bahwa sesungguhnya Mulnmmad adalah Rasulullah-"

Bacaan tasyahud ini berdasarkan Hadits riwayat Imam Muslim
dan Ibnu Abbas:

'y\)**u'{i(Lii, i('1YLioeAt

LL"\:S'ot{;tt''4t{*3;15t

ittQgrtS;:rx:;"LGSb,'-G;i
$:.Gi;a r i l,tr$i's',:('SIEJ,

ent4fr"r^3
Artinya: Dari lbnu 'Abbas Uonnoion o ia berlata: "Rasulullah

saw mengajarl<nn tasyahud kepada lami sebagaimana ia rnengajarknn

surat al - Qur' an. Rasulullah saw bersabda: " At'tahiyyatul-mubaral<atus

s h al aw at u t h - t h ayy ib at ul ill ah a s s al amu' aI aika ay y uh an N ab iyy u

warahmatullahi wabarakatuh, assalamu' alaina wa' ala' ibadillahish'

shalihin. Asyhadu aIIa itaha illallah wa asyhadu anna Muhammadan

'abduhu wa Rasuluh. " (HR. Muslim dari Ibnu 'Abbas).

Demikian bacaan tasyahud yang dituntunkan oleh Rasulullah saw,

seperti telah disinggung di muka, bahwa antara bacaan tasyahud awal
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dengan bacaan tasyahud akhir tidak dibedakan atau dijelaskan bahwa
bacaan tasyahud antara tasyahud awal dan tasyahud akhir itu berbeda.

Adapun mengenai bacaan doa sesudah membaca tasyahud dan
shalawat ada beberapa macam. Hal ini diterangkan dalam beberapa Hadits
Rasulullah saw yang tidak perlu dikemukakan dalam kesempatan ini.

6. Kedudukan Hadits Tentang Qunut

Tkrnya: Mohon penjelasan kedudukan Hadits dibawah ini: a. Tentang

nabi saw selalu berqunut dalam shalat Shubuh sarnpai saat beliau
meninggal dunia. b. Sesungguhnya Nabi saw berdoa qunut sebulan
penuh mendoakan kebinasaan satu kampung dari kampung-kampung
orang Arab, lalu beliau hentikan.

Bukankah kedua hadits tersebut menjadi dasar adanya doa qunut?
Mohon penjelasan. (Muh. Husni, SME Badan Wakqf Sultan Agung,
Semarang)

Jawab: Hadits tersebut ada yang menyatakan sanadnya hasan,

tetapi banyak yang menyatakan bahwa sanadnya lemah, artinya hadits
itu dhaif. Maka tidak dapat dijadikan hujjah untuk menetapkan adanya
qunut ada waktu shalat Shubuh. Adapun Hadits kedua yang
menerangkan bahwa Nabi pemah melakukan qunut selama satu bulan,
memang banyak yang meriwayatkan dan nilai sanadnya shahih, hanya
tidak dapat dijadikan dasar qunut hanya pada shalat Shubuh saja. Nabi
dikala itu diminta untuk mengirim orang-orang yang mengajarkan al-
Islam pada desa-desa atau qabilah-qabilah Dzakwan, Ri'lin, Hayyan
dan Ushayyah, dan Nabi pun mengirim sahabat-sahabatnya, tetapi
dibunuh. Lalu Nabi memerintahkan sahabatnya untuk berdoa qunut
selama satu bulan. Membaca doa qunut itu bukan hanya pada waktu
shalat Shubuh saja, tetapi juga pada shalat lain, seperti shalat Dzuhur,
Maghrib dan Isya. Jadi kesimpulannya memang ada tuntunan untuk
melakukan qunut, tetapi untuk qunut nazilah, yakni dikala ada kesusahan
yang menimpa ummat Islam.
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7. Sujud Nazilah atau Qunut Nazilah

Thnya: Apakah menurut Tarjih sampai saat ini disyariatkan sujud

nazilah? Bagaimana caranya? (Siti Hindun, guru TK ABA, Curup, Reiong

I*bong).

Jawab: Pertanyaan saudara seperti tertulis di atas adalah tentang

suiud nazilalr. Sampai sejauh ini kami belum mengetahui apa yang

dimaksud dengan sujud nazilah itu. Barangkali yang saudara maksud

qunut nazilah.

Jika yang saudara maksudkan adalah qunut nazilah, maka

pertanyaan saudara tersebut sudah terjawab dalam putusan Muktamar

Tarjih di Wiradesa yang kemudian dimuat dalam buku Himpunan Putusan

Tarjih (Himpunan Putusan Majlis Tarjih, cetakan 3 hal, 368). Dalam

putusan itu dlielaskan adanya dua pendapat dalam memahami saat Nabi

saw menjalankan qunut nazilah sampai Allah menurunkan ayat 128 Surat

Ali Imran:

aJ/i.ta< a n1. / "2..,(j n(,t'rJl- :( ."(

t*'+4J' t++"+-tdrrr "*t'U-{/(rvrr,ay ;') (;H-lb"#F
Tidak adn sedikitpun campurtangan dalam urusan mereka itu,

apakah Atlah menerima taubat mereka, atau mengazab merelw ftarena

sesungguhnya merelca itu orang-orang yang znlim,

Bunyi keputusan yang dirumuskan mengarah pada penampungan

adanya pemahaman yang berbeda dan belum dapat dipertemukan,

disebabkan pemahaman yang berlainan mengenai Hadits yang

menerangkan bahwa Rasulullah saw tidak mengerjakan qunut nazilah

setelah diturunkan ayat 128 Surat Ali Imran tersebut. Jelaslah bahwa

Rasulullah saw pada beberapa kesempatan telah mengerjakan qunut

nazilah dalam hubungan penganiayaan orang-orang kafir terhadap

kelompok orang Islam. Dalam qunut nazilah itu Rasulullah berdoa

memohon agar Allah mengutuk mereka yang telah melakukan kejahatan
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dan memohon agar Allah memberi balasan kepada mereka' Kemudian

turunlah ayat 128 Surat Ali Imran di atas.

Pemahaman yang timbul dari riwayat tersebut ialah:

1. Bahwa qunut nazilah tidakboleh lagi diamalkan

2. Boleh dikerjakan dengan tidak menggunakan kata kutukan dan

permohonan pembalasan terhadap perorangan.

Demikian jawaban kami bila anda tanyakan qunut nazilah. Jika
yang saudara maksud adalah sujud tilawah, maka jawabannya dairat

saudara lihat pada buku Himpunan Putusan Majlis Tarjih cetakan 3

halaman 357.
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MASALAH SHALAT JI.]M'AT

l. Bacaan Shalat dan Khutbah Dengan Selain Bahasa Arab

Tanya: a. Mohon diberikan dasar al-Qur'an dan hadits yang

menerangkan bahwa bacaan shalat harus dengan bahasa Arab. b'
Khutbah Jum'at merupakan satu rangkaian dengan shalat Jum'at padahal

dalam Khutbah Jum'at digunakan bahasa non Arab. Mohon diberikan

dasar al-Qur'an dan hadits tentang hubungan antara shalat Jum'at dan

Khutbah Jum'at menggunakan bahasa selain Arab itu. Apakah shalat

Jum' at yang khutbahnya menggunakan bahasa selain Arab itu sah? (M. D.

Ciptoraharjo, Karyawan SMA Muhammadiyah Bob:otsai, Jl- Kenanga

RT. 02/RW. IV Gandasuli, Bobotsari, Purbalingga)

Jawab: Untuk pertanyaan pertama (a) dapat dijawab sebagai berikut:

Shalat merupakan masalah ta'abbudiah yang secara tegas kita
diperintahkan oleh Nabi saw supaya mengikuti cara-cara yang diajarkan,

selagaimana sabdabeliau y*g dikutip dalam "pendahuluan kitab Shalai'

dalamHPT,yaitu:

( /,d,,,,, ) J:Jj;r{}lLU;
Aninya: Shalatlah lamu sebagaimana lamu lihat aku shalat.

Dalalah hadits ini bersifat umum sehingga perintah mencontoh

Rasulullah saw dalam shalat itu meliputi baik gerak dan perbuatan shalat

maupun bacaan-bacaan yang diucapkan termasuk bahasa yang dipakai.

Di dalam shalat kita membaca beberapa ayat al-Qur'an, khususnya

al-Fatihah yang menjadi salah satu rukun shalat. Nabi saw bersabda:

( r.d, ot, \,-lAi :*"\i:ti ;UJ}M{
Artinya : Tidak sah shalat orang yang tidakmembaca al-Fatihah

(Riwayat Al-Buklnri).
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BeliaubersaMa:

"L:r$YV#6
Artinya: Bacal.ah yang mudah dari ayat al-Qur'an.

Seperti yang ditegaskan dalam al-Qur'an sendiri, al-Qur'an itu
adalah berbahasa Arab. (QS. 42:7,16:1O3,26:195,41:3, dan 44; l2:2,
L3 :37, 20 :LI3, 39 :28, 43 : 3 dan 46:L2). Ini artinya bahwa terj emahan al-

Quran bukanlah al-Qur'an. Jangankan tdemahan, rumusan dalam bahasa

Arab sendiri yang semakna dengan al-Qur'an pun dinyatakan bukan al-

Qur'an. Karena kita diperintahkan membaca al-Qur'an dalam shalat,

maka tidaklah sah shalat yang didalamnya dibaca terjemahan al-Qur'an
atau terjemahan al-Fatihah atau juga redaksi lain dalam bahasa Arab

sekalipun semakna dengan al-Qur'an.

Memang ada riwayat seperti dikutip dalam kitab ushul terkenal

Taisirut Tahrir Juz III hlm. 4-5 yang menyatakan bahwa Imam Abu
Hanifah membenarkan orang melakukan shalat dalam terjemahan Per-

sia, bahkan sekalipun orang itu mampu membaca dalam bahasa Arab-

Pendapat ini seperti yang dinyatakan dalam kitab-kitab ushul Hanafi,

ditolak oleh ahli-ahli takhrij Hanafi. Bahkan mereka menyatakan bahwa

Abu Hanifah sendiri telah mencabut pendapatnya itu.

Apabila orang belum mampu membaca dalam bahasa Arab, maka

shalatnya cukup dengan membaca tahmid, takbir dan tahlil. Hal ini
diterangkan oleh sebuatr Hadits panjang yang menceritakanbahwa seorang

laki-laki mengulangi shalatnya sampai tiga kali karena disalahkan terus

oleh Rasulullah saw. Setelah selesai mengulangi yang ke-3, orang itu
berkata kepada Rasulullah saw Perlihatkanlah atau ajarkanlah kepadaku

cara shalat yang benar karena aku ini adalah manusia yang bisa benar

dan bisa salah, maka Nabi saw bersabda:

{rirL'V;" rMOt *Et, 5! . .,

lJ'ql3g "he. 
ir-15 

:'#ii: ."^i, r



,tj1"' it+S'irt ;U 1l;, i6V 5V

-bi$ttJ&l 
F- L"V" J 4*tt i4:\'i

ib; fr*5 3t!] a-SSVf, r-, utr
r*%e i*ii iyLle,{,2i, !;b

Artinya: Ya apabila engkau hendak mengerjalan'shalat, maka
berwudhulah seperti yang diperintahkan Attah, kemudian bacalah
syahadat, lalu berqamatlah, kemudian bertakbirlah. Jil@ engknu ad4
menghnfal beberapa ayat al-Qar'an maka bacalah dia dan jika tidak
bertahmidlah, bertakbirlah dan bertahlil kepada Litqh. Kemudian
rukuklah dan bertumakniruhlah dalam rukuk itu, kemudian bangkitlah
dari rukuk dengan lurus, kcmrd.ian bersujudlah dengan sujwd yang benl,
kemudian berdirilah. Apabila hal itu telah engkau lakukan maka
sempurnalah shalatmu dan jika ada yang engkau kurangi maka
berkurang pula (pahalo) dari shslatmu. (Riwayat Ibnu Khuzaimah dalam
shahihnya, l:774, Hadits no.545, sanadnya shahih. Diriwayatkan juga
oleh Abu Dawud, hadits no. 861 dari Rifa'ah Ibnu Raf i).

DalamHadits lain riwayat Ibn Khuzaimah juga dengan sanad hasan

dan riwayat Abu Dawud dinyatakan:

q, 3\L'rr(; *.t"arp "p 
St,lyu :+

! ,'-l'
t-'t+"

Urbj5Ji;,\t3tt:;S' 36 #i\

! t lol-
Jx'{r-,
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ti./1,! *f{;l:

plVr;"'iS:lrt *rlrt*

eFs ej:S u.+^V €J\i Jb' Fil

oL'.fl'ffi'^6i
lt-.-vJ v' 
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/tt(
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.tl.2 3!rtz , ol/ -'/tt/

Eo. Si-tlsJ.Pb €"b
?6jJj\i'$,J:Jrfi; ,

Artinya: Seorang lelaki datang kepada Nabi saw, lalu berlata:
Wahai Rasulullah saw, ajarkanlah kepadaku sesuritu yang dapat
mengganti bacaan al-Qur'an knrena aku tidak bisa menibaca aI-

Qur'an.

Maka Nabi saw bersabda. Ucapkanlah:

'r*'hV:a r l';dr 1; *"3G rilt i\#

Ibnu 'Abi Aufa (perawi Hadits itu) melanjutkan: lalq lelaki itu
menggenggam tangannya (untuk mencermati apa yang diajarkan oleh
Ra-sulullah) dan berkata: Ini adalah untuk Tuhanku, lalu apa untukku?
Rasulullah saw bersabda lagi: Ucapkanlah:

Ibnu Abi Aufa menyatakan lagi: lalu orang itu menggenggam
tangannya yang satu lagi, dan berdiri. (Shahih lbnu Khuzaimah, I:273,
Hadits no. 544; Sunan Abi Dawud. I:220. Hadits no. 832)

Mengenai jawaban atas pertanyaan yang kedua sebagai berikut:

Dalam IIPT dituntunkan: "Apabila tiba hari Jum'at, dirikanlah shalat

Jum'at dua rakaat dengan berjamaah. Sebelum shalat hendaklah imam
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berkhutbah dua kali. Di dalamkhutbah imam supaya membacabeberapa
ayat al-Qur'an dan memberikan peringatan-peringatan kepada orang

banyak. "Disini tidak dijelaskan bahwa khutbah merupakan rangkaian

shalat Jum'at. Akan tetapi sesungguhnya khutbah merupakan rangkaian

shalat Jum'at. Bahkan Jumhur Ulama fiqh berpendapat bahwa khutbah
adalah rukun dan syarat sahnya shalat Jum'at. Dalilnya adalah firman
Allah dalam surat al-Jumu'ah ayat 9.

OLW6,{.:;J ii;:f,iQ3ilrir,
(1r iJ., 1 .,.g-xtt fo5

Artinya : ... Apabila d.iseru untuk melaksanalean shalat pada hari
J um' at, maka b e r s e g e ralah men g in g at Allah ( dziknllah )...

Ulama Jumhur tersebut menafsirkan dzikrillah dalam ayat tersebut
meliputi khutbah dan shalat. Justru shalat Jum'at itd diringankan menjadi
dua rakaat adalah karena khutbah, dan untuk mendengarkan pesan-pesan

peringatan. Lagi pula Rasulullah saw senantiasa berkhutbah pada shalat
Jum'at seperti dapat kita ketahui dalam bab-bab Jum'at pada kitab-kitab
hadits. Karena itu khutbah adalah wajib dan tidak sah pelaksanaan ibadah

Jum'at tanpa khutbah.

Kalau khutbah itu merupakan rangkaian dalam ibadah Jum'at,
sahkah apabila di dalamnya digunakan bahasa selain Arab? Esensi dan

tujuan dari khutbah adalah penyampaian pesan dan pemberian peringatan,

seperti tercermin dalam Hadits riwayat jamaah ahli Hadits, selain Bukhari
danTirmidzi:

5;5.'F"i,f t I';; pt !$, it*
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Artinya: Rasulullah saw: berkhutbah berdiri dan duduk antara
dua khutbah, dan beliau membaca ayat-ayat dan memberi peringatan
kepada manusia.

Adapun tahmid, tasyahud dan shalawar bukanlah maksud utama
disyariatkannya khutbah melainkan tatakrama khutbah. Karena tujuan
utama adalah menyampaikan pesan dan memberi peringatan kepada
jamaah maka ia harus disampaikan dalam bahasa yang dapat mereka
pahami. Kalau tidak, tujuan utama tersebut tidak tercapai dan si khatib
belum menunaikan apa yang seharusnya ia tunaikan. Jadi karena itu
tidak masalah, dan tetap sah shalat Jum'atnya, apabila tidak menggunakan
bahasa Arab dalam khutbahnya, meskipun ia merupakan satu rangkaian
dengan shalat Jum'at yang harus dilakukan dalam bahasa Arab.

2. Shalat Tahiyatut Masjid Ketika Khutbah

Thnya: Pada saat khatib sedang berkhutbah, jamaah shalat Jum'at
harus mendengarkan khutbah dengan khusyuk. Bagaimana halnya dengan

orang yang baru datang/masuk ke masjid ketika khatib sedang khutbah,
lalu orang itu menunaikan shalat tahiyyatul masjid? Apakah shalat tahiyyat
yang ia lakukan itu tidak termasuk perbuatan yang sia-sia, karena sudah

tentu orang yang sedang melakukan shalat tahiyyatul masjid itu tidak
mendengarkan khutbah? Mohon penjelasan ! (Mohammad l\:as, Maros,
Sulawesi Selatan).

Jawab: Mendengarkan khutbah dengan khusuk itu diperintahkan
oleh syara', sebagaimana tersebut dalam Hadits Nabi saw berikut ini:

igs it );:,;3, J\5 iJ:r,#
-;5,e\ +l-A-Air 5 li 3b'rl:-, *;

.'a./1 a-//
(yt,t,4,tt ) ..:$J.ti-;

Artinya: Dari Abu Hurairah ia berkata: Sesungguhnya Rasulullah
saw bersabda: "Apabila englau berknta kepada sahabat-sahabatmu

'"&"rcrJi3)gi
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'diam' pada hari Jum'at padahal imam (Khatib) sedang berkhutbah
maka sesungguhnya engkau telah berbuat sia-sia". (HR. al-Bhukari
dan Muslim dari Abu Hurairah)

Hadits ini menegaskan bahwa orang yang berkata-kata di waktu
khatib sedang berkhutbah walaupun menegur orang lain supaya tidak
berkata-kata misalnya, maka orang itu dipandang telah melakukan
kesalahan atau dianggap telah berbuat sia-sia.

Hadits tersebut juga dikuatkan lagi oleh Hadits lain yang
diriwayatkan oleh imam Ahrnad dari Ibnu 'Abbas.
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Artinya: Dari lbnu 'Abbas ia berkata: Rasul.ullah saw bersabda:
"Barangsiapa berkata-kata pada hari Jum'at padahal imam (khotib)
sedang berkhutbah, maka ia seperti keledai yang memikul kitab-kitab
dan orang yang berkata kepadanya 'diam' tidak ada baginya Jum'at.
(HR. Ahmad dari Ibnu 'Abbas).

Kedua Hadits di atas itu merupakan tuntunan Rasulullah saw yang
menjelaskan bahwa ketika sedang berkhutbah hendaknya makmum itu
mendengarkan dengan khusyuk, tidak boleh mengganggu makmum yang

lain. Begitu ketatnya keharusan bagi makmurn untuk mendengarkan
khutbah, dalam Hadits tersebut dijelaskan bahwa menegur makmum
lain untuk tidak berkata-kata atau tidak mengganggu yang lain pun
dianggap sebagai perbuatan sia-sia yang terlarang.

Dalam Hadits lain Rasulullah saw menjelaskan sebagai berikut:
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Dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah saw bersabda:
"Barangsiapa mandi pada hari Jum'at, kemudian mendatangi shalat
Jum'at dan mengerjakan shalat sekedar kemampuannya serta ia diam
mendengarkan imam berkhutbah sampai selesai. Lalu mengerjakan
shalat Jum'at bersamnnya, maka dia diampuni dosa-dosanya antara
Jum'at itu dengan Jum'at berikutnya dan ditambah tiga hari." (HR.
Muslim)

;i.j:trI.{J'&L=;:S
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Dari Abu Ayyub ia berkata: Saya mendengar Nabi saw bersabda:

" Barangsiapa mandi padn hari Jum' at dan mengenalan wangi-wangian
bila ada, dan memakai pakaian yang terbaik, Ialu shalat seberapa
banyak menurat kehendaknya dan tidak mengganggu seseorang
kemudian berdiam diri sambil memperhatikan khutbah sejak ia datang
hingga berdiri shalat, maka perbuatan yang demikian itu meijadi
pembebas dosanya selama antara Jum'at hari itu d.engan Jum'at
berikutnya".

109



Hadits-hadits terakhir inipun pengertiannya sama dengan Hadits-

hadits sebelurnnya, yaitu menunjukkan adanya keharusan bagi makmum

untuk mendengarkan khutbah yang disampaikan oleh khatib.

Adapun mengenai shalat tahiyatul masjid ketika khatib sedang

berkhutbah bagi makmum yang baru datang ditunjukkan pula oleh hadits

Rasulullah saw berikut ini:

l-3'3LtY
Dari Jabir ia berkata: Pada suatuhari Jum'at ada seorang masuk

ke masjid, pada saat itu Rasulullah saw sedang berkhutbah, lalu
Rasulullah saw bertanya (kepad.a orang itu): "sudahlcah kamu shalat?
"Orang itu menjawab:"Belum". Ketnudian Rasulullah saw bersabda
"Berd.iilah dan shnlatlah dua ral<aat". (HR. al-Buhkari dan Muslim
dari Jabir).

Dalam Hadits lain diterangkan bahwa Rasulullah saw bersabda:

'$X;ruY3iJ::Ji'.,.effi;Vrt-
t-

,r r,, ry u\, y,r, ) W;'3#J g;t{'€JJt
"Apabila pada hari Jum'at salah seorang dari lamu datang pada

wakn imam sedang khutbah, maka hendaklah ia shalat duq rakaat
dan hendaknya agar dipercepat". (HR. Muslim, Ahmad dan Abu
Dawud).

Berdasarkan kedua Hadits di atas, jelaslah bahwa shalat tahiyatul
masjid ketika khatib sedang berkhutbah bagi makmum yang baru datang

itu disyariatkan. Dalamhadits di atas ditegaskan bahwa orang yang baru

saja masuk masjid pada saat Nabi saw sedang berkhutbah, oleh Nabi

saw disuruh shalat tahiyatul masjid. Memperhatian kedua hadits itu, maka

dapatlah disimpulkan thatib boleh menegur seseorang makmumbila perlu.
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Orang yang ditegur boleh menjawab sekedar perlu. Shalat tahiyatul masjid

disyariatkan walaupun pada saat khatib sedang berkhutbah.

Sepintas lalu mungkin kedua Hadits di atas dianggap bertentangan
dengan Hadits-hadits sebelumnya yang menegaskan bahwa makmum
harus mendengarkan khutbah dengan khusyuk. Akibatnya mungkin ada

orang yang berupaya untuk melakukan pentarjihan (memilih dalil mana
yang lebih kuat) dan kesimpulannya bisa saja bahwa kedua Hadits di
atas tidak dapat dijadikan hujjah karena bertentangan dengan Hadits-
hadits yang lebih kuat yang menegaskan bahwa makmum harus
mendengarkan khutbah dengan khusyuk, sebagaimana diungkapkan oleh
penanya.

Kalau kita perhatikan dengan seksama, kedua hadits di atas itu
tidak bertentangan dengan hadits-hadits sebelumnya. Kedua Hadits di
atas itu merupakan satu kekhususan dari hadits-hadits sebelumnya yang

bersifat umum. Dengan kata lain kedua Hadits di atas bersifat khusus,

sedangkan pada saat khatib berkhutbah tidak termasuk sia-sia yang dapat

mengurangi nilai ibadah Jum'at. Justru sebaliknya, makmum yang baru

datang diharuskan oleh Nabi saw, shalat tahiyatul masjid betapapun khatib
sedang berkhutbah. Dengan demikian kedua Hadits diatas dengan Hadits-
hadits sebelumnya dapat dikompromikan. Sekali lagi shalat tahiyatul
masjid pada saat khatib sedang berkhutbah bagi makmum yang baru
datang bukanlah perbuatan sia-sia, tetapi sebaliknya merupakan perbuatan

ibadah yang diperintahkan oleh syara'. Wallahu a'lam bishshawab.

3. Membaca Shalawat Pada Saat Duduk Antara Dua Khutbah

Tanya: Di suatu masjid, pada saat seseorang khatib duduk diantara

dua khutbah, biasanya para jamaah menyambutnya dengan membaca

shalawat Allahumma shalli'ala Muhammad. Apakah yang demikian ini
ada perintahnya dari agama, adakah tuntunannya dalam al-Qur'an atau

al-Hadits? (Arsyad HAR., Desa Bara, Kab, Dompu, NTB).

Jawab: Kami belum menemukan dalil, baik ayat al-Qur'an maupun

al-Hadits yang memerintahkan agar pada saat khatib duduk antara dua

khutbah para jamaah membaca shalawat. Atau ada seseorang diantara
jamaah (yang biasanya disebut bilal) membacakan shalawat dengan suara

yang nyaring maupun pelan, baik secara sendirian maupun diikuti jamaah

yang lain :



Ada beberapa Hadits Nabi saw yang kami jumpai, namun tidak
berisi perintah untuk membaca shalawat secara khusus pada saat khatib
duduk diantara dua khutbah. Hadist-hadits itu adalah sebagai berikut:

Dari Jabir lbnu Samirah ia berkata: "adalah Rasulullah saw
berkhutbah sambil berdiri dan duduk diantara dua khutbah, dan
membaca beberapa ayat al-Qur'an dan memberi peringatan kepada
orang banyak". (HR. Jamaah kecuali al-Bukhari dan at-Tirmidziy dafi
Jabir).
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Dari lbnu'Umar ia berlcata: "Adalah Nabi saw berkhutbah pad.a

hari Jum'at sambil berdiri, lalu duduk dan kemudian berdiri lagi,
sebagaimana dilakukan oleh orang-orang sel<arang. " (HR. Jamaah dari
Ibnu'Umar).

Kedua Hadits di atas menegaskan tentang adanya duduk diantara
dua khutbah Jum'at, tapi tidak sama sekali menyebutkan adanya
keharusan membaca shalawat pada saat khatib sedang duduk diantara
dua khutbah itu. Dalam Hadits-hadits itu hanya ditunjukkan bahwa khatib
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hendaknya duduk diantara dua khutbah. Adapun bagaimana sikap
makmum pada saat itu tidak dijelaskan.

4. Mengamini Doa Khatib

Tanya: Bagaimana hukumnya rnengamini khatib yang sedang

membacakan doa dalam khutbah Jum'at? Mohon penjelasan. (Djuremi,

Ds. Sumber Kec. Menden,lab. Blora).

Jawab: Doa yang dibaca oleh khatib ketika ia berkhutbah itu
termasuk dalam rangkaian khutbah Jum'at itu sendiri. Oleh karena itu
ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam pelaksanaan khutbah Jum'at
berlaku pada saat khatib itu membaca doa. Diantara ketentuan yang'

dituntunkan oleh Rasulullah saw pada saat pelaksanaan khutbah Jum'at
adalah ketentuan yang ditetapkan bagi makmunt Makmum atau jamaah

shalat Jum'at diharuskan mendengarkan khatib pada saat itu sedang

melakukan khutbah. Hal ini ditegaskan dalam Hadia Rasulullah saw yang

diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim dari Abu Hurairah:.

".i- t -F it :1173, i6'",;il1-;

(y: ad, )',)
Dari Abu Hurairah ra ia berkata: Sexmgguhnya Rasulullnh saut

bersabda: * Apabila engkau berkan lccpada salubat-sahabatmu'diam'
pada hari Jum'at pad,ahal imam (klwtib) sedang berkhutbah, maka
sesungguhnya engkau telah berbtmt sia-sia". (HR. Al-Bukhari dan
Muslim dari Abu Hurairah). (Slnhih Muslirn, I:338, Shahih Bukluriy,
I:166)

Hadits ini menegaskan bahwa orang yang berkata-kata di waktu
khatib sedang khutbah walaupun menegur orang lain supaya tidak
berkata-kata misalnya, maka orang itu dipandang salah, dan dianggap
telah berbuat sia-sia.
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Hadits tersebut di atas juga ditegaskan lagi oleh Hadits lain yang

diriwayatkan oleh Ahmad dari lbnu 'Abbas:

(^l\ St)

Dari lbnu 'Abbas ia berkata: Rasulullah saw bersabda:
Barangsiapa berknta-lcata di hari Jum'at padahal imnndl&otib sedang
berkhutbah malca ia seperti keledai yang memikul kitab-kitab; dan
orang yang berl<ata l<cpadanya 'diam' tidak ada baginya "Jum'at".
(HR. Ahmad dari Ibnu 'Abbas). (Musnad Ahmad bin Hanbal,lll:326;
Hadits no.2033).

Dua hadist di atas yang merupakan tuntunan dari Rasulullah saw,

sudah cukup menjelaskan bahwa ketika khatib sedang berkhutbah,
termasuk sedang membaca doa, makmum harus mendengarkan dengan
khusyuk tidak boleh mengeluarkan kata-kata, termasuk kata-kata amin
itu sendiri. Pada saat khatib berdoa, kewajiban makmum adalah
mendengarkannya bukan mengamininya dengan mengeluarkan kata-kata
amin, sebab hal ini juga akan membuat gaduh atau akan mengakibatkan
apa yang diucapkan oleh khatib tidakjelas dapat didengar. Itulah sebabnya

maka ada ulama yang mengatakan:

'e.A:q#UK);\*EU
jlb'A}r#:,'t#i

Sedangkan mcngaminlun (mengucapkan' amin' ) secara nyaring
(ketil<a khatib sedang mem.baca doa dnlam khutbahnya) Iebih atama

d.irtnggallrnn, sebab bisa menglnlangi pendengaran dan mengganggu

orang-orang yang hadir (makrnum).
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Dapatlah disimpulkan bahwa ketika khatib sedang membaca doa

dalam khutbahnya, hendaknyalah makmum mendengarkan dengan

khusyuk dan tidak perlu mengucapkan kata-kata 'amin' dengan suara

nyaring.

5. Ucapan Sawwu Shufufakum Dalam Shalat Jum'at

Tanya: Seseorang pada shalat Jum'at sewaktu berdiri untuk

menunaikan shalat mengucapkan sawwu shufufakam(luruskan shafmu),

apakah shalat Jum'atnya sah atau tidak? Mohon penjelasan' (Zul Mabrut
BA., Kepala KUA Kecarnatan Belintang. Kabupaten OKU, Sumatera

Selatan).

Jawab: Sebelum menjawab pertanyaan saudara, terlebih dahulu

perlu dikemukakan beberapa Hadits Rasulullah saw tentang taswiyah

ash-shufuf sebagaimana saudara tanyakan di atas. Diantara Hadits-hadits

tersebut adalah:

Hadits yang diriwayatkan oleh imam al-Bukhari dan imamMuslim
dari Anas ra.:

.( a. o ('-t! 
t'oli;+.I/,rilJ;";Jr3'^IAbi-;iF

\u'

3rp,*_-'ugKj,i[fr,iti
.'A5Jir,l3

t
Artinya: Dari Anas ra. bahwa Nabi saw telah bersabda:

" Ratakanlah (Iurusknnlah) shafmu karena meratakan (meluruskan)

shaf itu termasuk sebagian dari kesempurnaan shalat".

Hadits riwayat imam al-Bukhari dan imam Muslim dari Anas ra.:

'J*rr,. it-Veffi;ri&51&
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Artinya: Dari Anas ra- Rasulullah saw menghndapkan mukanya
leryda kin (nnlonan) sebelum bertakbir (takbiratul ihram) seraya
bersaMa: " Rapatkanlah danr luruslrnnlah ( shnfuu)".

Berdasarkan Hadirc di atas jelaslah bahwa dalam shalat jamaah
Jurn'at sebelum dimulai shalat imam dianjurkan untuk terlebih dahulu
rnengingatkan jamaahnya (makmumnya) agar meluruskan dan
merapatkan shaftrya. Meluruskan dan merapatkan shaf dalam shalat
berjamaah itu sangat penting sebab, sebagaimana dijelaskan dalam Hadist
atau sabda Rasulullah saw di atas, ia merupakan kesempurnaan dari
pelaksanaan shalat itu sendiri.

Arti penting dari meluruskan dan merapatkan shaf dalam shalat
jamaah itu lebih dijelaskan lagi dalam Hadits Rasulullah. saw yang
diriwayatkan oleh Abmad dari Abu Ummah di bawah ini:

S";l;-" it Xr6 i6, 3'6tu i P
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Artitrya: Dori Abu Utnamah ra ia berkata: Rasulullah saw lebih

bersabdn: " Ratola nloh (lurusknnlah) shafmu, Iuruskanlah dua bahumu
dan berlunak-luna* di sanrying saudnra-saudaramu. Dan penuhilah
tempat yang terluang" sebab syaitan itu masuk di antaramu sebagaimnna
halnya aruk kambing, yaitu anak lambing yang masih kecil".

Untuk mencapai kesempurnaan dalam shalat berjamaah dengan
meluruskan dan merapatkan shaf itu, Rasulullah telah memberikan
petunjuk tentang pengaturan shaf itu sebagaimana tersurat dalam
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sabdanya dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud,
an-Nasai; dan Ibnu majah dari Anas ra.

r'Aii;Ut;aSFr'a:U
Arrinya: Dari Anas ra- bahwa Rasulullah saw telah bersabda:

"Penuhilah lebih dahulu shaf yang pertoma, kemudian'shaf yang
berikutnya. Jika ada shafyang kurang penuh (tidak penuh), hendaknya
shaf yang tidak penuh itu shaf yang paling belakang.

Itulah tuntunan Rasulullah saw berkaitan dengan pengaturan shaf
dalam shalat berjamaah, termasuk shalat jamaah Jurn'at.

Pertanyaan saudara seperti tersebut di atas, barangkali dikaitkan
dengan pendapat bahwa antara khutbah dengan shalat jum'at itu adalah
merupakan rangkaian dalam ibadah Jum'at, sehingga imam sebelum
menunaikan shalat Jum'at mengucapkan sawwu shufufakum (lurusknn
shafmu) berarti memasukkan sesuatu ke dalam rangkaian ibadah Jum' at-

Apakah dengan demikian shalat Jum'at itu sah atau tidak?

Jamaah shalat Jum'at tidak berbeda dengan jamaah shalat lain. Shalat
Jum'at adalah shalat dua rakaat, dimulai dengan takbiratul ihram dan
diakhiri dengan salam. Dua rakaat iu adalah shalat yang sempurna bukan
qashar. Oleh karena itu apabila imam sebelum takbiratul ihram
mengucapkan kata-kata tersebut di atas, maka hal itu tidak termasuk
dalam shalat jamaah yang dua rakaat itu sendiri, tetapi di luar shalat
sebab mulainya shalat jamaah dua rakaat itu adalah takbiratul ihram.
Dengan demikian shalat jamaah Jum'atnya sah. Betapapun khutbah dan
shalatjamaah Jum'at itu merupakan satu rangkaian ibadah Jum'at, namun
Rasulullah saw memberikan tuntunan agar imam mengingatkan jamaah
(makmum) untuk meluruskan dan merapatkan shaf, sebagaimana
dijelaskan dalam Hadits-hadits di atas. Dengan demikian tindakan imam
demikian itu tidak membatalkan shalat Jum'at.
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Dari uraian di atas dapatlah disimpulkan:

1. Shaf yang lurus, dan rapih dalam shalat jamaah shalat Jum'at
merupakan salah satu kesempurnaan shalat jamaah.

2. Rasulullah saw memberikan tuntunan agar imam mengingatkan
jamaah (makmum) untuk meluruskan dan merapatkan shaf sebelum

memulai shalatjamaah.

3. Shalat jamaah Jum'at yang didahului (sebelum shalat dimulai)
oleh ucapan inulm sawwu shufufakum (atau ungkapan lain yang semakna)

tetap sah.

6. Bacaan Surat Pada Shatat Jum'at

Tanya: Dalam HPT disebutkan bahwa dalam shalat Jum'at
hendaknya imam membaca surat *SABBIHISMA" sesudah surat Fatihah

pada rakaat pertama dan surat "HAL AI'A.AIL{" pada rakaat kedua.

Apakah hal itu wajib sehingga kalau membaca surat lain tidak boleh dan

tidak sah, ataukah boleh surat lain seperti surat Jum'at misalnya? Mohon
penjelasan dan dalilnya (Sugito, Babatan II Yogyakarta).

Jawab: Dalam HPT dituntunkan demikian memang didasarkan

kepada yang diamalkan Nabi, sesuai yang tersebut dalam dalil (halaman

146) HPT diriwayatkan oleh segolongan ahli Hadits kecuali Al-Bukhari
dan Ibnu Majah dari sahabat an-Nu'man bin Basyir.

'#rl(e'+Vrffiu#,,"
"{5,tq.iAu,e F" ^$' 

at'J1.

:; { au\$",51r,+: -it d;"
fJU:#t |^4i *r rS' tv' "Prli
+!a! ; A \'*a,t\ $iAVGh:-' *6

118



Artinya: Nabi selalu membaca dalam kedua shalat Hari Raya
dan shalat hari Jum'at surat 'SABBIHISMA RABBIKAL A'I'AA" dan
surat "HAL ATAAKA HADIETSUL GHASYIYYAH" (selanjutnya
berkata Nu'man bin Basyir). Dan apabila berkumpul Hari Raya dan
Jum'at pada satu hari, Nabi saw membaca surat-surat itu dikedua shalat
(HR. Al Jama'ah kecuali al-Bukhari dan Ibnu Majah).

Berdasarkan hadits di atas, dapat dipahami bahwa Nabi selalu dalam
shalat Jum'at dan shalat 'Idain membaca surat di atas, bahkan kalau
terjadi Hari Raya dan di hari Jum'at juga Nabi membaca kedua surat itu.
Namun demikian tidaklah boleh menetapkan bahwa kalau tidak merdbaca
surat tersebut tidaklah shah.

Dalam al-Qur'an secara umum dianjurkan ketika membaca ayat
dalam shalat adalah ayat-ayat yang mudah dibaca. Demikian tersebut
pada ayat 20 surat Al Muzammil yang berbunyi:

*J{.if*;'JtUHVi-}t1V,}6
Artinya: Karena itu bacalah apa yang mudah dari al-Qur'an.

Ayat tersebut mempunyai makna umum kebolehan untuk membaca
al-Qur'an baik di luar shalat maupun khususnya dalam shalat, baik shalat
malam maupun siang.

Dalam pada itu khususnya dalam shalat Jum'at pernah Nabi
membaca surat selain kedua surat "SABBIHIS datl IIAL ATAiAKA" seperti
disebutkan dalam riwayat Ahmad dan Muslim dan Abu Dawud dan Nasaiy
dari Ibnu 'Abbas seperti tersebut di bawah ini:

(;uJv ri,yl, (t 't\,\,) '#,\3i;'rJ(iri
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Artinya: Dari lbna' Abbas diriwayatlcan bahwa Nabi saw membaca

dalam shalat Shubuh di hari Jum'at surat "ALIF LAAM MIEM
TANUL" dan surat "HAL ATAA 'AIA'L INSAANI" dan dalam shalat
Jum'at membaca surat'Al-Jum'ah'. (HR. Ahmad dan Muslim dan Abu
Dawud).

Hadits ini riwayat sekelompok ahli Hadits kecuali al Bukhari dan an

Nasaiy, dari 'Abdullah bin Abi Rafi' meriwayatkan senada, seperti di
bawahini:

L63fu1,-16r1 il*t)3-;
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Artinya: Dari 'Abdullah bin Rafi', ia berkata: "Marwan
menunjukpengganti dirinya(sebagai imann shalat) di Madinah kepada

Abu Hurairah dan Marwan dilala ia pergi ke Mekkah- Maka shalat

bersama kami (sebagai imam) di hari Jum'at ialah Abu Hurairah- Di
Iala itu Abu Hurairah sesudah membaca surat al-Jum'at (pada rakaat
pertama) membaca surat al-Munafiqun pada rakaat kedua. Maka aku
(Abdutlah) berkata kepadanya ketika selesai shalat: Engkau
membacanya (dua sarat) seperti 'Ali bin Abi Thalib membacanya di
Kufah. Berlcata (Aba Hurairah): "Aku mendengar Rasulullah membaca

kedua surat itu (al-Jum'at dan al-Munafiqun) di shalat jum'at. (HR.

Al- J ama' ah kecuali al- BuWnri dan An-nas s aiy ).
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Kesimpulannya, Nabi dalam shalat Jum'at kebanyakan membaca
surat "SABBIHIS" dan surat "HAL ATAAKA", tetapi membaca surat
lain yaknii "AL-JUM'AH" dan "AI -MUNAI{QUN".Ini menunjukkan
bahwa seyogyanya membaca surat 'SABBIHIS" dan 'HALATAAKA"
dalam shalat Jum'at, tetapi juga boleh membaca surat yang lain,
khususnya yang dibaca Nabi ketika shalat Jum'at, yakni surat "AL-
JUM'AH dan AL-MUNAFIQUI{'.

7. Shatat Sunat Sesudah Shatat Jum'at

Tanya: a. Dalam HPT disebutkan bahwa sesudah shalat Jum'at
supaya melakukan shalat sunnat empat rakaat atau dua rakaat. Pertanyaan
saya, bagaimana mengerjakannya, apakah di rumah atau di.masjid? b.
Apa dasarnya dalam melakukan shalat sunnat sesudah shalat Jum'at itu
pindah dari tempat semula? Mohon penjelasan. (Suhadi Ahmad,
Pandangrej o, Inmpung Selatan).

Jawab: sesudah shalat Jum'at dituntunkan untuk melakukan shalat
sunnat empat rakaat atau dua rakaat. Adapun dasar tuntunan tersebut
ialah:

a. Dasar shalat sunnat empat rakaat

1. Hadits riwayat jama'ah ahli hadits kecuali Bukhari, dari Abu
Hurairah.

( &d,11'vyl.r S',lol'-L-!, nje S;
Artinya: Dari Abu Hurairah, diriwayatkan dari Nabi saw

bersabda: "Apabila salah seorang d.ari kamu telah selesaimengerjaknn
shalat Jum'at mafu hendaHah shalat sunnat empat ralraat sesudahnya.
(HR. Jamaah kecrnli Bukhari).



2. Hadits riwayat Muslim, Abu Dawud At-Tirmidzi, berdasarkan

lafadl Abu Dawud dan At-Tirmidzi sabda Nabi berbunyi:

6'.Sw)GJitS:#tq;
( J ! j, +t r\" l,\ F,r", ) t-JiJ

Artinya: Barangsiapa sesudah shalat J um' at maka Iakuknn shalat

empat rakaat. (HR. Muslim, Abu Dawud. dan At- Tirmidzi)'

Pada kedua hadits tersebut tidak diterangkan bahwa empat rakaat

itu dipisahkan melakukannya menjadi dua rakaat dua rakaat karena kita

u-ulkun keumuman Hadits tersebut dengan empat rakaat itir sekaligus.

Adapun di mana shalat itu dilakukan, apakah di masjid atau di rumah,

tidak disebutkan tempatnya, menjadi mutlaq, dapat di masjid dan dapat'

pula di rumah. Tetapi kalau diamalkan di rumah, akan bertentangan

iengan hadits riwayitJamaah dari Ibnu Umarbahwa Nabi mengerjakan

shalat sesudah Jum'at dua rakaat sebagai point b di bawah'

b. Dasar shalat sunnat sesudah Jum'at dua rakaat, ialah hadits

riwayat Jamaah dari Ibnu 'IJmar.

#,it'E[)iW^tr:ditq:,1
a./ ' /z -a . ' '/)J li t^'"1 /) ' t/ '7 /'

*j.t#.:,a# dt-i*J
('t,t' '\t')

Artinya: Dari lbnu '(Jmar ra ia menerangkan bahwa Nabi saw

sehabis shalat Jum'atlalu shalat sunnat dua raftnat di rumahnya- (HR.

Jamaah dari lbnu' Umar).

Hadits riwayat Jamaah dari Ibnu 'IJmar itu menjelaskan tentang

perbuatan Nabi yakni shalat sunnat sesudah Jum'at dua rakaat dengan

dikaitkan dengan melakukannya di rumah' Sedang menurut riwayat

Jama'ah dari Ibnu Hurairah berupa perintah nabi yang tidak dibatasi
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(dikaitkan) dengan tempat. Dalam pengamalan, agar tidak terjadi ta'arudl

(pertentangan) maka dilakukan pengumpulan pemahaman kedua

pengertian hadits-hadits di atas dengan terinci.

a. Pengamalan shalat sunnat sesudah shalat Jum'at empat rakaat

bila dilakukan di masjid.

b. Pengamalan shalat sunnat sesudah shalat Jum'at dua rakaat,

jikadilakukandi rumah.

Selanjutnya mengenai dasar pengamalan berpindah tempat ketika

shalat sunat seperti yang anda saksikan, adalah riwayatAbu Dawud dan

Ibnu Majjah dari Al-Mughirahbin Syu'bah dan riwayatAhmad dari Abu
Hurairah. Terhadap kedua riwayat itu ada kritiknya. Pada riwayat Ibnu

Majjah dan Abu Dawud dari Al Mughirah ada seorang perawi yakni
'Atha' yang menurut tahun kelahirannya tidak dapat bertemu dengan Al
Mughirah yang meninggal pada tahun kelahiran 'Atha?. Sedang terhadap

riwayat Ahmad dari Abu Hurairah ada kelemahannya yakni adanya

seorang perawi yang bemama Ibrahim bin 'Ismail yang tidak terkenal,

demikian penilaian Abu Hatim ar Razi.

8. Shalat Dzuhur Pengganti Shalat Jum'at

Tanya: Menurut Hadits nomor 30 pada bab Jum'at dalam HPT
setiap orang Islam wajib shalat Jum'at berjamaah kecuali empat golongan:

hamba sahaya, perempuan, anak-anak, dan orang sakit. Menurut sebagian

ulama, pada hari Jum'at tidak ada shalat Dzuhur sehingga orang-orang

yang berhalangan menghadiri shalat Jum'at berjama'ah (baik empat

golongan yang disebut dalam Hadits di atas maupun yang lainnya) wajib
menunaikan shalat Jum'at dua rakaat di rumah atau di nxrnapun mereka

berada, tanpa khutbah. Mohon penjelasan. (BaharudinT*in, Da'i LDK
Muhammadiyah untuk Rimbo Bujang, Bungo Tebo, Jambi).

Jawab: Sebelum menjelaskan langsung pertanyaan saudara, terlebih

dahulu kami kutipkan kembali Hadits yang saudara tunjukkan dalam

123



pertanyaan saudara. Hadits tersebut berbunyi:

:/t#|'FJ 1,,? *Jy";)t i6

";3i:Jlt*(t-#J9e+A,J;5"1Uf':V,JUJJ
Artinya: Nabi saw. telah bersabdn: "shalat J'um'at itu adalah

suatu hak yang waiib ditunaikan oleh setiap orang Islam dengan

berjanw' ah, kecuali empat golongan, yabti: lnmba sahaya, perenxpunn,

anak kccil dan orang sakit"-

Hadits ini menjelaskan bahwa hamba sahaya, perempuan, anak kecil

dan orang sakit tidak wajib menunaikan shalatJum'atbe{ama'ah. Namun'

dalam Hadits ini tidak dijelaskan tentang shalat apa yang harus mereka

(empat golongan orang itu) tunaikan, apakah shalat Jum'at dua rakaat

sendirian di rumah atau di tempat lain tanpa khutbah, ataukah shalat

Dzuhur empat rakaat? Inilah persoalan yang,saudara penanya

kemukakan. Persoalan ini tidak hanya menyangkut dengan empat

golongan orang seperti tersebut dalam Hadits di atas, tetapi juga berkaitan

dengan orang-orang yang tidak dapat menghadiri shalat Jum'at berjama;ah

karena uzur.

Persoalan sebagaimana saudara penanya kemukakan itu sebenamya

pemah ditanyakan seseorang kepada kami dan kami telah memberikan

jawabannya secara ringkas. Jawaban kami kemudian dimuat dalambuku

Tanya Jawab Agama Jilid t halaman 75. Memang sampai sejauh ini

kami belum menemukan baik ayat al-Qur'an maupun al-hadits yang

secara langsung menjelaskan tentang shalat apa yang harus ditunaikan

oleh orang-orang yang tidak menghadiri shalat Jum'at berjamaah. untuk

itu maka jawaban telah pernah kami berikan atas pertanyaan seseorang

tersebut di atas masih tetap kami pegangi.

Jawaban yang telah pernah kami kemukakan itu adalah bahwa
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bagi orang-orang yang tidak berkewajiban untuk menunaikan Shalat

Jum'at berjamaah dan orang-orang yang berhalangan nrenunaikan Shalat

Jum'at berjamaatr dikembalikan kepada hukum asal. Sebelum diwajibkan

Shalat Jum'at berjamaah yang diwajibkan itu adalatr Sholat Dzuhur empat

rakaat. Oleh karena itu, maka bagi orang-orang yang tidak menunaikan

Shalat Jum'at berjamaah karena memang mereka tidak diwajibkan atau

karena mereka berhalangan menurut syara', maka haruslah mereka itu
menunaikan Shalat Dzuhur. Demikian jawaban kami.
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MASALAH SIIALAT BERIAMAAH

1. Bacaan "Sami'alLah" Bagr Makmum

Thnya: Apakah bacaan "Sami'allahu Liman Hamidah" waktu i'tidal
termasuk takbir intiqlal yang harus dibaca oleh imam dan makmum?
Saya pernah mendapat pelajaran dari guru saya bahwa bagi makmum
dalam shalat berjamaah tidak perlu membaca "Sami'allahu Lirnan
Hamidah" agar dapat benama-sama dengan imam membaca "Rabbana

Walakal Hamdu". (Hamid Hilal, NBM. 523 408)

Jawab: Pelajaran yang Anda terima dari guru Anda sudah benar.

Bacaan "Sami'allahu Liman Hamidah", fungsinya sama dengan takbir
intiqlal yang harus dibaca ketika bangkit dari ruku', baik apabila menjadi
imam atau shalat munfarid (sendirian). Adapun makmum, tidak perlu
membaca bacaan tersebut melainkan cukup membaca bacaan "Rabbana

Wdakal Hamdu" dapat juga diteruskan dengan bacaan "Mil'us samawat!
wa mil'ul-ard wa mil'u ma syita Min syai'in ba'du. Seperti disebutkan

dalam Hadits sebagai berikut:

,$Ji:G:il:it#,
il.A' 3tlrsL'3t{

-$1i1fi3 
et, ;t V,''"3i At3:"pl
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"Dari Abu HurairahRA bahwa Rasulullah saw bersabda: Apabila
imam mengucapkan "Sami'allahu Liman Hamidah" maka ucapknnlah
"Allahumma Rabbana Lakal Hamdu". Sungguh barang siapa
ucapannya bersamaan dengan ucapan malaikat, maka diampunilah
dosanya yang telah lampau." (Shahih Muslim, I Bab Tasmi': 174)
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Dalam hadits lainnya dijelaskan sebagai berikut:

$'itV it' V:,,J6 3t;'6i 8l G

"Dari lbnu Abi Aufa RA berkata: Apabila Rasulullah saw
menganglrat punggungrya dari rulat' sel.alu mengucapkan Sami'allnhu
Linan Hamidah, Allahwm Rabanna l-akal Hamdu Mil'us Samawati

warnil'ul ard wamil'u ma syila min syai'in ba'd". (Slahih Muslim I: 198)

Dalam Hadits lainnya dijelaskan sebagai berikut:

i+ ^t 
-J;it 

:1, "43 li, 36'6Jtl&

't3ti5,"3i'Ji"\gr,iVlGKJ

S;A:',:t',Prtltila$55";:6
"Dari Abu Hurairah RA ia berl<ata: Rasulullah saw bersabda:

s e sung guhnya imam in dij adil<an unruk diikuti maka apabila ia bertakbir
hendaklah lmmu bertalcbia apabila ia ruku' hendaklah kamu ruku',
apabil.a ia menguc aplcan " Suni' allnhu Uman H anidah" lrcndnklah knnu
mengucaplrut ;' Roibor* *o lakal hundu" apabila ia bersuiud hendaHah
lamu bersujud dan apabila ia bershalat sambil duduh malw slnlat kamu

sekalian sambil duduk" (Al-Bumori,I, Kitab AI-Azpn 88)
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2. Makmnm Kepada Imam Yang Shalat Sunat

Tanya: Ada seorang datang ke masjid untuk shalat fardhu dan

mendapati seorang yang sedang melakukan ba'diyyah (shalat sunat), ia

makmum dan tahu bahwa imam itu sedang melakukan shalat sunat.

Dapatkah yang demikian itu dilakukan? Mohon penjelasan- (Nur Faiar
Ismail, No. 8447 JI. K. Lemah Duwur Gg' VII/17 Banglcalan, Jawa

Timur)

Jawab: Tidak ada larangan orang yang melakukan shalat wajib,

makmum kepada orang yang sedang melakukan shalat sunat. Hal ini

terjadi pada masa Nabi di mana Muadz bin Jabal melakukan shalat wajib

bersama Nabi, kemudian melakukan shalat sunat di tempat kaumnya

dan anggota kaumnya melakukan shalat wajib makmumkepadaMuadz.

Demikian riwayatAl-Bukhari dan Jabir, yang untukjelasnya dapat diikuti

Haditsberikut:

3Ki r{)t : i6 l";ih;i, txr 4 tES
ti g?' ;!r "tfu ,';;/;rc:)*'

( ;,d,,\,) (;frf,t Sirt+,,rr}*'. *=#

Artinya: Dari Jabir bin 'Abdullah ra ia berkata: "Sesungguhnya

Mu'adz bin Jabal dahulu melakalan shalat Isya, kemudian kembali

kepada lraumnya dan melakukan shalat sunat beserta laumnya shalat

Isya."

Dalam riwayat oleh Asy Syaf i dan Ad Daruquthny disebutkan

bahwa ada tambahan kata Nabi: "(Shalat itu) untukmu yang sunat, sedang

untuk kaummu yang wajib."

Dari riwayat di atas dapat dipahami bahwa makmum yang shalat

wajib kepada imam yang mengerjakan shalat sunat itu dibolehkan'
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3. Keluar Dari Shalat Berjamaah

Tanya: Di tempat saya saat berjamaah, ada seseorang makmum
yang meninggalkan shaflalu shalat sendirian, tanpa diketahui sebabnya.

Pada suatu hari pernahjuga terjadi seorang anggota berjama'ah tidak
senang terhadap imam lalu shalat sendirian. Dapatkah dibenarkan
perbuatan yang demikian itu? Mohon penjelasan. (Agus Khatib, AM.
Cabang Kotacane, Aceh Tenggara).

Jawab: Kalau hanya sekali sajajanganlah ada sangkaan yang kurang
tepat terhadap seseorang yang meninggalkan jamaah, kemudian
melakukan shalat sendirian. Barangkali ada suatu kepentingan yang
mendesak, sehingga ia shalat sendirian. Sebab di zaman Nabi pemah
terjadi seorang sahabat meninggalkan jamaah dan shalat sendirian, karena
imam membaca surat yang sangat panjang. Pada riwayat itu seorang
yang menyendiri tadi tidak diperingatkan, justru imam diperingatkan agar
membaca surat yang pendek-pendek saja, agar makmumnya dapat
mengikutinya dengan baik, karena di antara makmum ada saja yang
mempunyai keperluan yang penting sebagaimana dialami oleh seorang
sahabat dalam riwayat berikut ini:

It!f;t; ili"'3.i;;t;'*LJi', +J,f
$j;tlbft,r( 
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Artinya: Dari Baraidah Al-Islamy, ia menerangl<an bahwasanya

Mu'adz bin Jabal shalat Isya dan ia membaca Surat " Iqtarabatisw'etu"
maka berdiilah seorang laki-laki sebelum Mu'adz selesai shalatnya,
shalatlah orang itu sendirian lalu pergi. Mua'dz mencela perbuatan itu
dengan keras. Orang itu pergi kepada Nabi saw mengadakan halnya
seraya menyataknn keudzurannya, katanya: " Saya seorang pemelihara
pohon kurma dan takut kekeringan air. "Setelah mendengar alasan ita
Nabi saw berkata kepada Mua'dz: "Hai Mua'd7, shalatlah engkait
dengan membaca Wasy syamsi Wadluhaaha dan surat yang sepertinya",.
(HR. Ahmad).

Pada riwayat Ahmad pula dari Anas bin Malik seorang petani kurma
itu bernama Haram. Kata-kata keras yang diucapkan kepada orang itu
oleh Mua'dz adalah tuduhan munafiq, sehingga orang itu mengadu kepada

Nabi saw dengan mengemukakan apa yang telah dilakukan, yakni
mempercepat shalatnya dengan melakukannya sendiri. Atas aduan
orang itu Nabi bersabda kepada Mua'dz: Afattaanun Anta, Afattaanun
Anta (artinya: Apakah engkau melakukan fitnah). Dari Hadits di atas

dapat diketahui bahwa menyendiri dari shalat jamaah karena ada urusan
yang sangat penting dapat dimaklumi. Tentu saja bukan hanya karena
tidak suka pada imam dan tidak dilakukan setiap jamaah. Kalau terjadi
demikian dalam suatu tempat, hendaklah dilakukan amarma'ruf dengan
cara yang bijaksana.

4. Berjamaah dan Mencari Lailatul Qadar Hanya di Masjid?

Tanya: Apakah benar bahwa berjamaah itu hanya sah kalau di
masjid? Dan apakah benar kalau mencari Lailatul Qadar hanya sah juga
kalau dilakukan di masjid? (Ahmad Sy. Karyawan Depag Cirebon)
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Jawab: Berjamaah diutamakan di masjid untuk shalat fardhu,
bahkan merupakan wajib kifayah, khususnya bagi kaum pria. Hal ini
dapat kita lihat dari banyak Hadits yang dapat dijadikan dasar untuk
berkesimpulan demikian. Sahnya berjamaah tidak hanya di masjid, tetapi
juga dapat dilakukan di luar masjid, seperti lapangan atau di rumah.
Berjamaah di lapangan seperti shalat ied dan istisqa. Di rumah juga dapat
dilakukan jamaah, seperti berjamaah untuk shalat malarn, seperti Hadits
riwayat Jamaah, di bawah ini.

3 jtii-'tJfl&i(*i*(i15t'
e'tt *l:'at -F"'Jt rgti;
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Artinya: Dari Abu Abbas ra diriw ay atkan bahw a ia berkata : " S aya
bermalam di rumah makcik saya Maimunah, mal<a bangunlah Nabi
saw melaksanalcan shalattulail lalu saya pun bangun shalat persamanya.

Saya berdiri sebelah kirinya. Maka beliau memegang kepalaku dan
menegakkan aku di sebelah knnannya."

Hadits tersebut menunjukkan Nabi melakukan shalat berjamaah di
rumah dalam melakukan shalat lail yang Nabi selalu melakukannya.

Ada orang yang mengartikan bahwa orang yang shalat berjamaah
di masjid mendapat pahala lebih sampai 27 derajat ditimbang berjamaah
di rumah, berdasarkan Hadits riwayat Bukhari dan Muslim yang berbunyi:

i !,;,\ ?13'5.9, # *;;J. *2 iL.-j

#t e,y;'e. te t"U;e ;il(.E
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Artinya: Shalat seseorang berjamaah di masjid lebih tinggi 27
derajat di banding dengan shalat di rumah dan di pasan (HR. Bukhari-
Muslim)

Kata yang bermakna perbandingan dalam Hadits di atas tidak
menyebutkan perbandingan antara jamaah atau shalat sendiri. Dan Hadits
lain menyebutkannya kalau shalat jamaah itu melebihi daripada shalat
sendirian, sebagai disebutkan dalam Hadits berikut:

#, #i z>v';;l:;:'i tAir" fQ
. /z /./2 ,/" ?/-

( *"f ; *-s:!-$s.j
Artinya: Shnlat berjamaah melebihi d.erajat orang shalat sendirian

dengan 27 derajat. (HR. Bukhnri-Muslim)

Lebih jelas bahwa shalat berjamaah di masjid disebutkan melebihi
pahala shalat di rumah karena orang melakukan shalat di masjid
memerlukan langkah yang diperhitungkan pahalanya di samping orang
yang berjamaah harus menunggu orang lain yang akan mendapat pahala

karena menunggu.
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Artinya: Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra, ia menceritalran

bahwa Rasulullah saw bersabda "Shalat seseorang berjarnaah
dilipatgandakan pahalanya dari shalat di rumah atau di pasar sampai
25 kali lipat. Hal yang demikian learena ia telah berwudlu dan dengan
baikwudlunya kemudian keluar untuk shnlnt ke masjidyang-tidak akan
keluar ke masjid kecuali untuk shalat- Orang itu tidak melangkah
(menuju masjid) kecuali diangknt untuknya derajat dan dihapusknn
kesalahan. Dan apabila orang itu shalat, maka malaikat selalu
mendoakan baik kepadanya, selama ia berada di tempat shalat itu
dengan doanya: "Mudah-mudahan Allah mengarmpuni orang yang
sedang shalat itu dan mudah-mudahan Allah memberi rahmat dan
semoga orang itu diberi pahala shalat selama ia menunggu shalat
(berikutnya). " ( H R. Bukhari- Muslim)

Mengenai apakah orang akan mendapat lailatul qadar kalau beribadah
di masjid atau dapat di tempat lain, berdasarkan Hadits-hadits yang ada
tidak ada yang menegaskan hanya di masjid saja akan didapati lailatul
qadar itu. Hanya ditegaskan tentang ancar-ancar waktunya adalah sekitar
sepuluh hari di akhir Ramadhan, seperti tersebut pada riwayat Bukhari-
Muslim yang berbunyi:

(,s,,),,\,\ SL, b ;bfi,F; e ",ti'afl 
bf

Artinya: Carilah malam lailatul qadar pada hari 10 hari yang
terakhir dari bulan Ramadhnn. (HR. Bukhari).

Pada akhir bulan Ramadhan itu Nabi selalu melakukan iktikaf di
masjid, sebagaimana diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu
Umar.
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Hadits diriwayatkan oleh Ibnu 'Umar ra, ia menerarlgkan:

"Rasulullah saw beriktikafpada sepuluh hori yang terakhir di bulan
Ramadhan. " (HR. Bukhari-Maslim).

Sekalipun dari dua Hadits itu tidak menunjukkan bahwa hanya di

masjid saja dapat dilakukan ibadah dalam rangka mendapatkan lailatul
qadar, mengingat anjuran mencarinya pada sepuluh hari terakhir bulari

Ramadhan dan Nabi sendiri pada saat itu selalu beriktikaf, maka dapa!

dipahami bahwa tempatyang tepat adalah masjiduntuk melakukan ibadah

dalam rangka mencari lailatul qadar. Hal ini tidak membuka kemungkinan

untuk di rumah dilakukan shalat sunat dan dzikir dalam rangka mencari

kebaikan lailanrl qadar itu. Mengingat batrwa Nabi rnelakukan shalat malam

di rumah, dan juga Nabi pun menyatakan bahwa shalat yang utama itu
kalau dilakukan di rumah kecuali shalat wajib. Tetapi yang sangat tepat

adalah di masjid. Hal ini perlu ditegaskan mengingat sekarang ini ada

trend orang mencari hal-hal yang bersifat materi keagamaan (Islam) di
luar masjid. Padahal jelas ayat 36 Surat an-Nur menegaskan bahwa

orang-orang yang mendapat nur pancaran Ilahi, mereka bertasbih di
rumah Allah (masjid-masjid).

W.rei;6;rd(,J*je
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Artinya: Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah

diperintahlcan untuk dimulyalcan dan disebut nama-Nya di dalamnya
pada waktu pagi dan peto.ng.

Tegasnya, beribadah yang paling baik untuk mendapatkan lailatul
qadar adalah di masjid. Selain sesuai dengan kandungan al-Qur'an Surat

an-Nur ayat 36,juga sesuai dengan yang dilakukan Rasulullah pada setiap

akhir Ramadhan melakukan iktikaf di masjid.

5. Masbuq Yang Sempat Ruku'Bersama Imam

Tanya: Pada suatu hari ketika saya tiba di masjid dan saya dapati

imam sedang ruku', kemudian saya takbir (takbiratul ihram).dan masih

sempat melakukan ruku' bersama-sama imam. Setelah selesai shalat,

saya diperintahkan oleh seorang ustadz untuk menyempurnakan shalat

saya. Sementara itu dalam pelajaran shalat yang saya dapatkan sejak

dahulu menyatakan, bahwa apabila makmum sempat melakukan ruku'
bersama-sama imam, maka sudah dianggap mendapatkan shalat satu

rakaat. Dari dua hal ini mana yaog benar? Mohon penjelasan! (S.

Hadisiswoyo, Dusun 4 Srimenanti, Kec. Lb. Maringgai, Lampung
Tengah).

Jawab: Pertanyaan yang mirip dengan pertanyaan Saudara tersebut

di atas telah pernah disarnpaikan kepada kami dan kami telah
menjawabnya, walaupun jawabannya mungkin masih dianggap sangat

singkat belum memadai. Meskipun demikian, untuk tidak mengecewakan

Saudara dalam kesempatan ini kami juga akan menjawab pertanyaan

Saudara. Namun perlu diketahui bahwa jawaban ini nanti juga masih

berkaitan dengan jawaban-jawaban yang telah lalu, yang telah kami
berikan kepada penanya yang lain. Dan dalam banyak hal masih sama

dengan jawaban-jawaban yang telah lalu.

'Apabila yang Saudara tanyakan ini sebenarnya berkaitan erat dengan

tata-cara shalat berjamaah khususnya dalam kaitannya dengan hubungan

antara imam dan makmum. Mengenai hal ini, HPT (Himpunan Putusan

Tarjih) telah memberikan tuntunan sebagai berikut:



"Apabila kamu mendatangi shalat berjamaah dan mendapati imam

sudah mulai melakukan shalat, maka bertakbirlah kamu lalu kerjakanlah

sebagaimana yang dikerjakan imam. Dan jangan kamu hitung rakaatnya

kecuali jika kamu sempat melakukan ruku' bersama-sama dengan imam.

Kemudian sempurnakanlah shalatrnu sesudah imanbersalam" (HPT. hlm

tr7)

Tuntunan tersebut berdasarkan pada Hadits Nabi saw yang

diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Ali bin Abi Thalib dan Mu'adz bin
Jabal.

!r}\;'eSfli';+gliqbiyaJt
Artinya: Rasulullah sazu telah bersabda: "Apabila salah seorang

diantaramu m.endatangi shalat (iamaah) pada waktu imam sedang

berada dalam suatu keadaan, mal<a hendaHah ia keriakan sebagaimana

apa yang dikerjakan oleh imam." (HR. at-Tirmidzi dari Ali bin Abi
Thalib dan Mu'adz bin Jabal).

Hadits ini menjelaskan bahwa apabila seseorang datang terlambat
(masbuq) untuk mengikuti shalat jamaah, maka begitu ia datang lalu
takbir (takbiratul ikhram) kemudian langsung melakukan apa yang sedang

dilakukan oleh imam. Misalnya, ketika seseorang datang untuk shalat
jamaah, imam sedang ruku', maka seseorang tersebut takbir, kemudian

langsung mengikuti imam ruku'. Demikian pula halnya apabila ia
mendapatkan imam sedang i'tidal, sujud dan sebagainya. Ringkasnya,

ikutilah apa yang sedang dilakukan oleh imam.

Persoalan berikutnya adalah kapankah seseorang makmum yang

masbuq yang dianggap telah mendapatkan satu rakaat penuh bersama-

sama dengan imam? Dalam tuntunan yang dikutip di atas dinyatakan

bahwa makmum yang sempat menunaikan ruku' bersama-sama dengan

imam, maka sudah dianggap mendapat shalat satu rakaat secara

sempurna.
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Tuntunan ini didasarkan pada Hadits-hadits Nabi sebagai berikut:

^5/^4J; 
irg;: Jr'i, J ri ::ffi *

$f;"*"#>*;*tq7t:-;it&
:r>tA,'$,i fr:\Ltrt Ar&tL JiI{j,

Artinya: Dari Abu Hurairah ra ia berkata: Rasulullah saw
bersabdn: "Apabila lamu datang untuk shalat (jamaah) pad.ahal kita
sedang sujud, malca sujudlah dan kamu jangan menghitungnya satu

ral<aat, dan barangsiapa telah menjumpai ruku'nya imam berarti dia
menjumpai shalat (ral<aat sempurna)." (HR. Abu Dawad, Hakim dan

Ibnu Khuzaimah dari Abu Hurairah)

Ada dua kandungan pokok yang dapat disimpulkan dari Hadits ini,
yaitu: 1. Bahwa makmum yang datang terlambat (masbuq) hendaklah

langsung takbir dan langsung mengikuti gerakan-gerakan yang dilakukan
oleh imam. 2. Bahwa makmum yang sempat menunaikan ruku' bersama-

sama imam kemudian ia bersama-sama i'tidal dan bersama-sama sujud,
sudah dianggap menunaikan satu rakaat penuh betapapun iatidak sempat

membaca al-Fatihah bersama-sama imam. Sedangkan apabila ia tidak
sempat menunaikan ruku bersama-sama imam, maka ia tidak dianggap
telah melakukan satu rakaat penuh betapapun ia sempat melakukan sujud

bersama-sama imam. Demikianlah kandungan pokok dari Hadits ini.

Hadits di atas diperkuat oleh Hadits berikut ini:

,qy.&ii,fi,e:^Vi"J,{G;JF

,\fue1-Qar",{$'
';f\A !;
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Artinya : Dari Abu Hurairah ra ia berkata bahwa Nabi saw

bersabda: "Barangsiapa mendapati ruku' daripada shalat bersama

imam berarti dia telah mendapati shalat (rakaat sempurna)". (HR.
Bukhari-Muslim dari Abu Hurairah)

Hadits lain lagi yang memperkuat Hadits tersebut menyatakan:

/. .,'i.t;iWi.n grn"{S
P-.*tirLr.- 

^ur3a.e?er
Artinya: "Barangsiapa mendapati ruku' daripada sibelum imam

berdiri tegak dari ruku'nya, mako ia berarti dia telah mendapati rakaat
sempurna" (HR ad-Daruquthny yang dishahihkan oleh Ibnu Hibban).

Kedua Hadits jelas memperkuat Hadits sebelumnya, terutamS

mengenai ketentuan bahwa seorang masbuq yang.sempat menunaikan

ruku' bersama-sama dengan imam sudah dianggap menunaikan shalat

satu rakaat secara sempuma walaupun tidak sempat membaca al-Fatihah.

Kalau dilihat sepintas kilas nampaknya ketentuan yang terdapat dalam

Hadits-hadits di atas bertentangan dengan Hadits yang berikut ini:

'^atfi lrr 1;J 5'iwd) ii t+ &
.,-lt($i ; t,wAy iic'{, t6'F;#

Artinya: Dari 'IJbadah bin Shamit ra ia berlata bahwa Rasulullah
saw berlcata: "Tidak sah shalatnya orang yang tidak membaca permulaan

Kitab (al-Fatihah)." (HR. Bukhai-Muslim dari 'Ubaddah bin Shamit)

Dikatakan nampak berlawanan, karena Hadits-hadits di atas dapat

dipahami bahwa makmum yang hanya sempat mengikuti ruku' bersama-

sama dengan imam walaupun tidak sempat membaca al-Fatihah sudah

dianggap mendapat satu raka'at yang sempuma. Padahal menurutHadits
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yang terakhir di atas, shalat yang tidak membaca al-Fatihah itu tidak
sah. Dengan demikian, Hadits-hadits itu nampaknya bertentangan
(ta'arudl). Jelasnya, Hadits riwayat Abu Dawud, Hakim dan lbnu
Khuzaimah dari Abu Hurairah dengan Hadits riwayat ad-Daruquthny
sejalan, saling menguatkan. Tetapi ketiga Hadits ini nampak berlawan
dengan Hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari
'Ljbaddah bin Shamit.

Sebenamya, ketiga Hadits di atas tidak bertentangan dengan Hadits
yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari 'Llbaddah bin Shamit.
Sebagaimana dikutip di atas, sebab makna Hadits-hadits itu dapat
dikompromikan dikumpulkan atau dipertemukan dengan cara al-j am' u
wa at taufiq dan Hadits-hadits itu dapat diamalkan.

Hadits yang menyatakan bahwa tidak sah shalat tanpa membaca
al-Fatihah berlaku umum bagi semua shalat, bagi setiap orang yang shalat
dalam keadaan biasa. Sedangkan Hadits yang menyatakan bahwa
makmum yang sempat melakukan ruku' bersama-s4ma dengan imam
sudah dianggap mendapatkan shalat satu rakaat penuh adalah berlaku
khusus bagi orang yang mengerjakan shalat jamaah dalam keadaan
masbuq (terlambat), dan menjumpai imamsedang ruku'. Jadi merupakan
takhshish (kekhususan dalam pelaksanaan) bagi Hadits yang masih umum
di atas. Hal yang demikian sudah tentu dibenarkan, sebab Nabi saw
sebagai penerjemah pelaksana dan mempunyai wewenarlg mengatur
demikian.

Ringkasnya, bagi masbuq yang masih dapat melakukan ruku'
bersama-sama dengan imam, betapapun tidak sempat membaca al-
Fatihah ia telah dianggap telah melakukan shalat satu rakaat penuh
bersama-sama imam. Demikian jawaban kami semoga memperjelas
jawaban-jawaban kami sebelumnya.

6. Bacaan Masbuq Saat Tahiyat Akhir

Tanya: Masbuq yang mendapatkan satu rakaat, sedangkan imam
membacakan tahiyyatul akhir, dan makmum (masbuq) membaca apa?
Kalau membaca tasyahud (tahiyat) makmum apa ada alasan (dalilnya)?
Kalau tidak membaca mungkin konsentrasi akan kabur. Mohon
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penjelasan. (Asep Muhammad Mudzakin Pesantren Darul Arqam

Muhammadiyah Garut Jawa Barat)

Jawab: Hadits Nabi saw yang diriwayatkan dari Abu Hurairah telah

memberikan petunjuk sebagai berikut:

ltt'&fi;i$t,i'i;$al#
" 

rd:t; 1f,.Ar !t- fiV^'l"J t'ft t St,

Dari Abu Hurairah. Nabi smv bersabda: ' Apabila lamu telah

mendengar iqamah, rnal<a berialanlah mendatangi shalat beriamaah

dan hend,aklah berjalan dengan tenang dnn tenteram, dan ianganlah
terburu-buru. Mal<a apabila ftamu dapat menyusul, shalatlah mengikuti

imam, sedang yang stdnh tertinggal' mal<a sempurnalanlah"'

LJlama telah berijmak makmum wajib mengikuti imam dalam segala

perkataannya dan segala perbuatannya, kecuali dalam ucapan

iJ,ht'c5
Maka pada waktu imam membaca tasyahud akhir, makmum

(masbuq) juga membaca tasyahud, dan menunrt Jumhur bukan Tasyahud

Akhir, sebab bagi masbuq sebelum salam baru membaca Tasyatrud Akhir.

Sesuai dengan pendapat Jumhur itu, dapat terjadi masbuq shalat

maghrib tiga rakaat tasyahudnya tiga kali'

7. Seruan Untuk Shalat Jamaah Tarwih

Ihnya: Apakah dalam melaksanakan jamaatr shalat tarawih dan

shalat witir ada seruan atau ajakan, seperti:
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4n*io'ifq-
Atau

)

^(e.;"qvlJi{rtMohon penjelasan (Darmanto Adi, Brangkal Karanganom,
Klaten)

Jawab: Dalam melaksanakan shalat jamaah tarawih maupun witir
tidak ditemukan adanya tuntunan untuk mengucapkan seruan apapun

kecuali seperti:

',A\d4;r',+Vue6r"w
| 'r ''(--'

atau lainnya. Artinya tidak ada Hadits yang menyuruh menyerukan

dengan seruan seperti tersebut di atas, dan tidak yang melarangnya.

Dengan demikian untuk memulai shalat tarawih sebaiknya tidak
mengucapkan seruan apapun. Akan tetapi, sebaiknya sebelum shalat

dimulai para makmum diberi penjelasan agar tidak bingung/kacau.
Misalnya diberi penjelasan bahwa sesudah shalat Isya' sunat rawatib
dan shalat iftitah, terus langsung shalat tarawih.

8. Makmum dan Imam Wanita

Ibnya: Mohon penjelasan tentang kedudukan makmum wanita yang

imamnya juga wanita. Apakah makmum wanita sejajar dengan imamnya?

Mohon penjelasan sekaligus dengan dalil yang membolehkannya, karena

selamaini yang kami tahu letak makmumadadi belakang imam. Apakah
khusus bagi laki-laki? (HM Amindayati Ponpres Wali Sanga Ngaban
Ponorogo Jawa Timur).
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Jawab: Dalam HPT Kitab shalat jamaah dan jum'at dikemukakan

dalil-dalil yang berhubungan dengan disyari' atkannya shalat jamaah, di

antaranya:

Firman Allah dalam Surat al-Baqarah ayat43:

ySL:;tJCJtG'V"fiJrW:u
( rY ' ,/r) $r

"Dan dirilunlah shalat, bayartah zal<at dan ruku'lah bersama

o ran g - o ran g yan g ruku "'
Hadits riwayat al-Bukhari dari Ibnu Umar:

6:<'iy;rp,Mz,liLij

:\;";gt&^,+Af;$'21;*;Yt3Ji
'rM, 36'& l" iut'J; rr&;3

"Bahwa Rasulullah saw bersabda: "Shalat iatnaah itu melebihi

keutarnaan shalat sendirian dengan dua puluh tujuh derajat."

Bahwa yang disyari'atkan shalat jamaah itu meliputi baik lakilaki
maupun wanita. Dan tentang kedudukan makmumwanitayang imamnya

juga wanita adalah sama dengan kedudukan makmum laki-laki yang

imamnya juga laki-laki. Dalam HPT Cet. II hal. 116, "Makmum yang

hanya seorang saia supaya berdiri di sebelah kanan imarnnya, sedang

apabila dua orang atau lebih supaya di belakang imam."

't&
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Karena Hadits riwayat Abu Dawud dari Jabir bin Abdullah yang
berkata bahwa pada suatu ketika Nabi saw shalat Maghrib,.maka saya
datang lalu berdiri di sebelah kirinya, maka beliau mencegah aku dan
menjadikan aku di sebelah kanannya, kemudian datang temanku, maka
kami berbaris di belakangnya.

Dan apabila shalatjamaah itu terdiri dari laki-laki dan wanita maka.
shafuntuk wanita letaknva di belakane shaf untuk laki-laki.

:-"&. 16 ocv ;V rp6:;A $.GJ"
g:l2')!":rqdvWllr44Jr,

:1)3F,
Karena Hadits riwayat Ahmad dan Nassai dari Ibnu 'Abbas yang

berkata. "Saya shalat di samping Nabi saw, sedang "Aisyah bersama
kami, dia shalat di belakang kami dan aku disisi Nabi saw."

9. Suami Berjamaah di Masjid, Isteri Shalat di Rumah

Tanya: Lebih baik manakah seorang laki-laki yang sudah punyai
isteri shalat di masjid dengan meninggalkan isteri shalat sendirian atau
shalat di rumah berjamaah dengan isterinya? (Siti Maryatun Jl. Tridadi
Kotabaru Baucan Timtim).

tl3Gtft"J3t
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Jawab: 1. Shalat jamaah adalah diperintahkan baik oleh al-Qur'an

maupun Hadits Nabi saw.

a. Al-Qur'an surat al-Baqarah ayat43:

'i,+av\L"5
b. Hadits Nabi saw Riwayat Bukhari Nabi bersabda:

p)\fii't>VW'i(Ai';>V
a 2.. --o? /
. +>rrJlFJ

Artbrya: "shalat iamaah iu melebihi shnlat sendirian dengan 27'

derajat."

c. Ahli Hadits (Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi dan Ibnu

Majah) meriwayatkan bahwa Nabi mengancam akan membakar rumah

orang-orang yang tidak mau shalat jamaah di masjid.

Dari satu ayat dan Hadits tersebut jelas bahwa shalal di masjid itu

masyru'(disyariatkan) diperintahkan bagi tiap orang lakiJaki yang telah

mukalaf, penduduk kampung (bukan musafir) dan tidak ada halangan

menghadirinya.

2.Bagi wanita tidak diperintahkan menghadiri jamaah di masjid

namun baginya berjamaah lebih utama daripada shalat sendirian, baik di

masjid ata-u rumah, bersama lelaki maupun bersama sesama wanita, dan

utamanya shaf wanita ada di belakang lakiJaki.

Hadits Nabi Riwayat Ahmad dan Nasai dari Ibnu 'Abbas berkata:

ti;J:

144

5,+JtgJtffPG



Artinya: "Saya shalat di samping Nabi saw sedang "Aisyah

bersama lami, dia shalat di belaknng knmi dan aku di sisi Nabi."

Berdasarkan keterangan-keterangan di atas, maka terhadap

pertanyaan saudari tersebut tidak dapat diperbandingkan mana yang lebik

baik, sebab bagi lakiJaki mempunyai hukum sendiri, sehingga sekiranya

dia tidak jamaah di masjid dia malah berdosa. Sedang bagi wanita,

sekiranya tidak adahalangan ke masjid sebaiknya shalatjamaatr di masjid

atau shalat jamaah di rumah bersama wanita yang lain.

10. \ilanita Berjamaah di Masjid

Tanya: Benarkah seorang wanita lebih baik shalat di rumah daripada

shalat berjamaah di masjid? Kami pernah mendengar keterangan bahwa

seorang pria itu lebih afdhal shalat berjamaah di masjid, sedangkan bagi

wanita lebih afdhal shalat di rumah daripada shalat di masjid. (Ny.

Rachmad A.S. d/a SMP Muhammadiyah 3 JI. May Jend Sulartiyo No.

50 Yosowinangun - lnmaiang - Jawa Timur)

Jawab: Dalam IIPT cetakan III halaman 295, dipersoalkan.

a. Utama manakah seorang wanita shalat sendirian di rumahnya

atau shalat sendirian di Mushalla Aisyiyah?

Putusan: Utama di rumah, dengan alasan:

'U;ir ,\i:jfitLlg;tX.
1 nr)t"(1/tt. t/tre/ .i6.&-^45J
br+.;1rP')ltYJ* i19'- | J- -

!,r 
" 
t(,",r .ji Ab-3.I:fi S G1:61

)./ t/t?-f- \5-r 5 *,;J.*-Ht 165 }4
J6+til1:.t#V,*34.+c
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Aninya: Karena Hodits yang diriwayatlan dari Ummi Salamoh

dari Rasulullah saw bersabda:"Sebaik-baiknya tempat sujud bagi
wanita ialah di bilik rumahnyc. " (Diriwayatkan oleh Ahmad, Thabrani
dalam Kitab al-Kabir) dalam sanadnya terdapat Ibnu Lahi'ali, juga

diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam kitab shahihnya dan al-Hakim
dari Duraj Abis-Samhi dari Saib budak Ummu Salamah dari Ummi
Salamah. Dan Ibnu Khuzaimah berkata: Aku tidak kenal Saib itu apakah

dia lurus atau tidaknya (Adil atau tercelanya), tetapi al-Hakim berkata

bahwa sanadnya shahih.

atau berjamaah di mushalla?

Putusan: Oleh sebab perihal keutamaannya itu tiada mendapat titik
kemufakatan, maka akhimya diambil keputusan sebagai berikut:

"t:zs*i'$Ls#"tQtwi:(1rffi$,'& il;:+t tp1t jA
I J. - \r_

",l.sa*l:JF,M ( *^e) JrJl a(7 1^t

Q;rst d ),,\ 6"5pJ i4)Ji rW:.
Artinya: Janganlah kamu melarang wanita-wanita pergi ke

mushalla setelah diketahui bahwa shalat berjamaah itu lebih utoma.

Dasar Hadits: " Janganlah kamu melarang hamba'hamba Allah wanita

pergi ke masjid-masjid Allah." (Diriwayatkan oleh Bukhari dan

Muslim)
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Shalat berjamaah itu lebih utama daripada shalat sendirian dengan

lipat27 derajat (Diriwayatkan oleh Bukhari dan Ibnu Umar)'

Dan sejalan dengan jawaban terdahulu, ialah bagi wanita sekiranya

tidak ada halangan ke masjid/mushalla sebaiknya shalat birjamaah di

masjid/mushalla atau shalat berjamaah di rumahnya.

11. Susunan Shaf Jamaah Wanita Apakah Dari Belakang Ke

Muka

Tanya: Ada dua mubaligh di kampung kami yang berbeda pendbpat

mengenai shaf wanita dalam berjamaah. Ada yang seperti pria dari deretan

muka kemudian ke belakang ada yang menyatakan diisi dari belakang

kemudian baru ke mukanya. (Diatal Asnmvi JI- Plnspal 12 Malang,

Jawa Timur).

Jawab: Dalam tuntunan shalat jamaah tersebut dalam HPT

(Himpunan Putusan Tarjih) disebutkan walyakun shaffun nisaa-i
klwlfurrijaal (shaf untuk wanita letaknya di belakang shaf untuk pria).

Ketentuan itu didasarkan kepada Hadits riwayat Bukhari dari Anas.

Demikian pula diriwayatkan oleh Ahmad dan an-Nassaiy dari Ibnu

'Abbas. Silahkan menelaah dalamHPTpadahal.llT dan 133.

Kami yakin saudara dan yang lain pun telah membaca dan

mengamalkannya. Persoalannya, apakah penyusunan shaf itu mulai dari

belakang kemudian penuh di barisanbelakang barudi mukanya? Dalam

IIPT hal ini tidak/belum dituntunkan sehingga wajar kalau ada keterangan

pelaksanaan yang berbeda.

Perbedaan keterangan itu barangkali bersumber pada perbedaan

pemahaman terhadap Hadits riwayat jamaah kecuali Bukhari dari Abu

Hurairah seperti tersebut di bawah ini:
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Artinya: Dari Abu Hurairah r.a. ia berkata: Rasulullah saw bersabda

"sebaik-baiknya shaf bagi pria yang pertama (terdepan), dan seburuk-

bunrknya yang belakang. Dan sebaik-baiknya shaf bagi wanita yang

belakang dan sebumk-buruknya yang paling depan" (Riwayat Jamaah,

kecuali Bukhari).

Dariberbagai keterangan pada pensyarah Hadits, kita dapati bahwa
pelaksanaan shalat jamaah khusus wanita, maka shaf yang paling baik
ialah yang paling muka. Sedangkan kalau berjamaah bersama dengan
jamaah pri4 yang akan mendapatkan pahala yang paling besaradalah
yang paling belakang shafnya. Karena barisan yang paling belakang itu
yang paling tidak sambung dengan barisan/shaf laki'laki (yang dapat

mengurangi konsentrasi dalam shalat wanita). Jadi arti keburukan shaf

tadi bukan menyebabkan tidak sahnya shalat, tetapi hanya mengurangi
pahala. Itupun kalau memang shalatnya menjadi kurang khusyuk, karena

terpenganrh dekatnya dengan barisan pria.

Dalam pelaksanaan, karena tidak ada ketgrangan yang tegfts

penyusunan shaf apabila pelaksanaan jamaah shalat dimulai dari muka

atau dari belakang, maka perlu diperhatikan beberapa hal di bawah.

l- Dalamjamaah khusus wanita, barisan yang utama adalah barisan

shaf yang pertama, itulah yang diisi, baru setelah penuh, dibuat barisan

berikutnya.

2. Barisan shaf dalam berjamaah antara pria dan wanita, supaya

ditentukanjarak yang tegas antara barisan pria yang paling belakang dari

shaf wanita yang paling muka, sehingga barisan terakhir pria tidak
mempengaruhi konsentrasi barisan wanita. Artinya jaraknya cukup.

3. Dalam menyusun shaf wanita dapat saja dari muka dan

diutamakan yang muka adalah wanita yang usianya sudah sepuh sehingga

tidak mudah terganggu konsentrasinya dengan deretan barisan pria. Baru

shaf di belakangnya shaf wanita muda.

4. Hal ini ditempuh agar wanita yang datang kemudian (menyusul

karena terlambat) dapat menempati barisan di belakang shaf wanita yang

lebih dahulu delam shaf, sehingga wanita yang akan datang kemudian

ituberadadi mukashaf yang telah adayang akan mengganggu konsentrasi
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jamaah yang telah ada. Dalam pada itu mengingat pula larangan adanya

orang yang berlalu di muka orang yang sedang shalat.

Kesimpulannya prinsip dalam tuntunan shalat berjamah bersama

pria-wanita kedudukan shaf wanita di belakang shaf pria. Dapat dimulai

i*i U"tut *g baru di mukanya dan selanjutnya di mukanya. Kesulitannya

kalau sudah mulai shalat, wanita yang terlambat datang akan masuk di

shaf muka mengganggu jamaah. Karena lebih baik kalau ditemukan jarak

shaf yang terbelakang dari shaf pria dengan shaf yang terdepan bagi

wanita, tetapi masih tetap terkoordinasi oleh imam. Penyusunan shaf

wanita mulai dari muka ke belakang sehingga wanita yantg tertinggal

dapat menyusul di barisan belakang dari barisan/shaf wanita yang

terbelakang dan tidak mengganggu orang yang sedang melaftukan shalat.

Shaf yang terdepan pun tidak terganggu dengan shaf terbelakang dari

shaf lakilaki yang posisinya ada di depan shaf wanita.
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MASALAH.MASALAH ST JNAT

1. Doa Iftitah Shalat Lail

Thnya: Doa iftitah untuk shalat fardhu sudah jelas keterangannya
dalam Hadits-hadits Rasulullah saw, tetapi doa iftitah untuk shalat lail
atau shalat tarawih belum jelas. Apakah doa iftitah yang berbunyi
"wajjahtuwajhiya" dan seterusnya sehingga "wa atubu i/aift" khusus
untuk shalat lail? Mohon penjelasan. (Fajar Mutaqqin, Metro, Lampung
Tengah)

Jawab: Dalambuku Himpunan Putusan Tarjih (I{PT) diterangkan
dua macambacaan doa iftitah yang kedua-duanya dapat digunakan dalam
shalat fardhu. Bacaan doa iftitah pertama didasarkan pada'Hadits yang

diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah:
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Dari Abu Hurairah ra. ia berluta: Adalah Rasulullah saw diam
sebentar antara talbir (takbiratul ihram) dan bacaan (al-Fatihah). I'aIu
saya bertanya: Wahai Rasulullnh engkau diam antora takbir dan bacaan
al-Fatihah, apa yang engl<au baca? Beliau menjawab: Saya membaca
"Wahai Tuhan! Jauhkanlah antara aku dnn dosa-dosaku, sebagaimana
Engkau jauhkan antara Timur dan Barat. Wahai Tuhan! Bersihlcanlah
aku dari dosa-dosaku sebagaimana bersihnya pakaian putih dari
kotoran. Wahai Tuhan! Sucikanlah aku dari dosa-dosaku dengan ai4,

salju, dan embun." (HR. Bukhari Muslim)

Hadits ini terdapat dalam Shahih MuslimbabA d-du'afi shalah aI-
lail wa qiyamah. Dalam kitab Shahihnya itu Imam Muslim tidak
menegaskan bahwa bacaan doa iftitah sebagaimana tersebut adalah Hadits
itu khusus untuk shalat lail saja. Hanya saja Hadits itu memang diletakkan
bersama-sama dengan Hadits-hadits lain dibawah judul ad-du'afi shalah
al-lail (doa-doa dalam shalat malam). Dalam Bulugh al-Maram,Ibnu
Hajar al-'Asqalaniy menyebutkan bahwa dalamriwayat lain, dari Imam
Muslim juga, dikatakan bahwasanya doa iftitah tersebut diucapkan Nabi
saw pada shalat lail. Meskipun begitu Muhammad bin Ismail ash-
Shan'any dalam krtab Subul as-Salam syarh kitab Bulugh al-Maram
menyebutkan bahwa penyusunan Bulugh al-Maram menukil juga
pendapat asy-Syafi'i dan Ibnu Khuzaimah dalam at-Talkish yang
mengatakan bahwa bacaan doa iftitah itu untuk shalat fardhu. Dengan
demikian bahwa bacaan doa iftitah sebagaimana tersebut dalam Hadits
di atas itu tidak dikhususkan hanya untuk shalat lail saja, tetapi juga bisa
untuk shalat fardhu. Demikian pula bacaan doa iftitah pada shalat lail
tidak hanya yang disebutkan dalam Hadits saja, tetapi juga dapat
menggunakan bacaan lain yang terdapat dalamHadits-hadits lain seperti
bacaan doa iftitah yang pertama dalam Hadits riwayat al-Bukhari. Wallahu
a'lam.

2. Shalat Iftitah Jahr Atau Sir

Tanya: Dalam SM No. 4177192haL 26 juga Tim menjelaskan shalat
iftitah itu berjamaah, tetapi tidak dijelaskan apa jahr apa sir. Kalau jahr
kapan makmum membaca Fatihah dan kalau sir tidak lazim shalat
berjamaah(tarwih) imam membaca sir (Barmawi Barlian, Pampangan
OKI Sumsel)
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Jawab: DalamHPT memang tidak ditegaskan apakah jahr apakah

sir dalam melakukan shalat iftitah. Melihat dalil yang ditakhrijkan at-

Thabrany dari Khudzaifah bin al-Yaman yang makmum kepada Nabi

dan Khudzaifah dapat menangkap dengan jelas bacaan Nabi ketika

membaca Subhana Dzil Mulki wal Malakut dan seterusnya' menjadi

indikasi bahwa shalat Nabi dilakukan dengan jahr. Namun berdasarkan

riwayat Bukhari dan Muslim dalam Kitab Af'aluf ibad, shalat malam

Nabi kadang-kadang sir juga. Maka dalam hal shalat iftitah ini dapat

dilakukan jahr. Kalau dilakukan jahrbacaan Fatihah makmumdilakukan

secara sir dikala imam membaca Fatihah secara jahr. Karenanya"setelah

makmum membaca Fatihah secara sir selesai kemudian segera

mendengarkan dengan sungguh-sungguh bacaan Fatihah.

3. Shalat Iftitah Berjamaah

Thnya: Dalam tuntunan disebutkan bahwa shalat iftitah sebelum

shalat malam dilakukan sendiri, dapatkah dilakukan berjamaah? (PDM

Surabaya)

Jawab: Menurut Hadits riwayat ath-Thabrani dalam al-Ausath dari

Khudzaifah bin al-Yaman, seperti tersebut dalamHPT halaman 350 boleh

melakukan shalat iftitah dengan berjamaah-

4. Menjadi Imam Thrawih

Thnya: Bagaimanakah menjadi imam shalat tarawih, apakah berbeda

dengan imam shalat berjamaah? Mohon tuntunannya. (Moh' Maksum,

Tawang rejo, Kec. Binangun Kab. Blitar)

Jawab: Menjadi imam shalat tarawih sama dengan menjadi imam

shalat berjamaah lainnya. Dalam IIPT ada beberapa Hadits yang dapat

dibacadalamhal yangberhubungan dengan menjadi imamini. Dan untuk

jelasnya dapat dibaca pada HPT cetakan III halaman 116 yang dalilnya

ada pada halaman 130 dan 131. Barangkali di antara pembaca ada yang

belum memiliki HPT, di samping menyebutkan bahwa dalam penetapan

hukum Muharnmadiyah HPT benumberkan al-Qur'an dan Hadits shahih.

Maka tidak ada salahnya dalam rangka pemahaman penoalan imam shalat

dikemukakan beberapa Hadits yang berada dalam HPT maupun di luar

HPT.
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a. Yang utama menjadi imam ialah orang yang baik bacaannya,
maksudnya bacaan al-Qur'an. Kalau ada dua yang baik bacaan al-
Qur'annya, maka yang lebih mengerti tentang Hadits-hadits R.asulullah
saw. Kalau pengetahuan tentang Hadits sama, maka yang lebih tua
usianya. Demikianlah dapat kita fahami dari Hadits riwayat Ahmad dan
Muslim dari 'Uqbah bin Amir.
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Artinya: Diriwayatkan dari 'Uqbah bin 'Amn ia
berkata:"Bersabda Rasulullah saw: "Diimami knum olehyang banyak
(pandai) membaca Kitabullah (yang banyak hafalan al-Qur'an). Jikn
merelra pandai bersamaan dalam soal bacaan hendaknya diimami oleh
yang terpandai dalam urusan sunnah. Jika dalam urusan sunnah sama
pula kepandaiannya, maka hendaklah diimami oleh yang dahuku
hijrah. Jika dalam hijrahnya sama juga mala kaurn itu hendaknya
diimami oleh yang lebih tua. Dan janganlah pula seseorang d.aduk di
rumah orang (lain) itu atas tempat kemulyaannya (tertentu) kecuali
atas izinnya. " ( HR. Bukhari-Muslim)

b. Apa yang dilakukan imam dalam memimpin shalat makmum

l. Imam berdiri di muka makmum, di bahagian tengah makmum
kalau lebih seorang makmum. Kalau seorang makmum, makmum berada
di sisi kanannya.
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Artinya: Diriwoyatl<an dari Jabtir na. ia berlcata: " Naibi saw bediri
untak shalnt maghrib, lalu saya datang d.an berdiri di sebelah kirinya'
beliau menarik saya sertn mmiadikan saya di sebelah kanannya. I'atu
datang seorang terrun saya, lalu lami berdiri di belaknng Nabi- Di
knta in Nabi saw shalnt lnnya memakai selembar kain yang betidu

sandanglan ujungnya-" (HR- Ahmad)

Hadits seperti ini didapati pula dalam Shahih Muslim dan Sunan

Abu Dawud dengan susunan kata yang lebih panjang.

2. Imam menghadap makmum dan meluruskan shaf sebelum takbir.
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Artinya: Dart Anas bin Malik xa. ia berl<ata: "Rasulullah saw

mcnghadapi knmi dcngan mukanya sebelum ia bertalrbir IaIu bersabdn:

"Thraashshuu wa'tadiluu" (berdirilah kamu dan rapat- rapatlah dnlam

slnfmu itu)" (HR. Buklnri dan Muslim)
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Artinya: Dai Anas bin Malik ia berkata : "Bahwasanya Nabi
saw bersabda: " Perbaikilah (lurusl<anlah) shaf-shafmu karena lurusnya
shaf ini adalah dari kesempunKutn shnlat" (HR. Bukhari dan Muslim)

Demikianlah tentang keterangan pokok menjadi imam dalam shalat
pada umumnya termasuk shalat rawatib, yang selanjutnya dapat dibaca
tentang tuntunan bagaimana melakukan shalat lail atau shalat tarawih.

5. Bacaan Surat-surat Khusus llalam Shalat Witir

Tanya: Biasanya di masjid kami dalam melakukan shalat witir pada
rakaat pertama dan kedua imam membaca surat sekehendaknya dan
pada rakaat ketiga imam membaca tiga surat sekaligus (al-Kafirun, al-
Ikhlas dan an-Naas). Hal ini berbeda dengan yang dituntunkap oleh IIpT.
Mohon penjelasan. (Yasir, Jl. Pendidikan No.2 Raha, Sulawesi Tenggara)

Jawab: Membaca al-Qur'an rrrcmangbaik, tetapi perlu kitapahami
dan sadari bahwa masalah ibadah mahdah --dalam hal ini shalat witir-
perlu mencontoh apa yang telah dilakukan dan dituntunkan oleh
Rasulullah. Menurut yang dituntunkan Nabi, rakaat pertama membaca
surat al-A'la, rakaat kedua al-Kafirun dan rakaat ketiga al-Ikhlas. Hal ini
bisa kita baca dalam Himpunan hrtusan Tarjih pada halaman 350.

Hadits yang dijadikan dasar dalam Himpunan Putusan Tarjih di atas
sebagaiberikut:
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Artinya: Dari Ubai lbnu Ka'ab yang menceritalan bahwa Nabi

saw pada shalnt witir ia membaca: "sabbihisma rabbikal a'la" dsn

"QuI ya ayyuhal kafirun" p&da rakaat kedua dan "QilI huwalla-hu

ahad" pada rakaat ketiga." (Un. Nasai dan Tirmidzi)

Dengan memperhatikan Hadits di atas, maka apa yang ditunjukkdn

oleh Himpunan Putusan Tarjih sesuai dengan apa yang pernah dilakukan

oleh Rasulullah saw.

6. Shalat Malam Sendirian Jahr atau Sir

Tanya: Kalau melakukan shalat berjamaah di waktu malam, imam

membaca Fatihah dan surat dua rakaat yang pertama secara jahr.

Bagaimana kalau dilakukan sendirian, apakah dilakukan secarajahr atau

sir? Mohon penjelasan. (Peserta Penataan AMM)

Jawab: Menurut riwayat Bukhari dan Muslim dalam bab Af'alun
Nabiyyin disebutkan bahwa kadang-kadang Nabi membaca sir dan

kadang-kadang membaca jahr dalam shalat malam. Menurut riwayat

Abu Dawud Nabi apabila membaca dalam shalat malamnya di rumah,

didengar orang-orang yang berada dalam kamar dan berdasar riwayat

an-Nasaiy dan at-Tirmidzi juga al-Baihaqi, bacaan Nabi dikala shalat malam

didengar dari luar rumah. (lihat: Shifatu shalatin Nabi halaman 88-89)
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7. Shalat Thrawih Dua-dua Rakaat atau Empat-empat Rakaat?

Tanya: Dalam HPT dicantumkan bahwa melakukan shalat tarawih
itu empat rakaat-empat rakaat baru witir tiga rakaat. Ada yang melakukan
dua rakaat-dua rakaat. Bagaimana sebenarnya apa sudah ada perubahan.
Berhubung telah dekat bulan Ramadhan. Mohon penjelasan (Muslim
Sepanjang)

Jawab: Dalam HPT cetakan ke tiga telah dimuat keputusan
Muktamar Tarjih di Wiradesa th- 1932 W1972. Dalam Muktamar
diputuskan tentang shalatul lail berdasarkan dalil-dalil yang lebih hias.
Shalat lail dapat dilakukan empat rakaat-empat rakaat lalu tiga rakaat
dapat juga dilakukan dua rakaat-dua rakaat kemudian tiga rakaat yang
semuanya berjumlah l1 rakaat, sesudah dilakukan shalit iftitah
(pembukaan) dua rakaat. Mengenai shalat iftitah dilakukan sebelum
melakukan shalat tarawih atau shalat lail. Dasar melakukan shalat tarawih
ini ialah Hadits Nabi riwayat Muslim dan Ahmad dari 'Aisyah dari Abu
Hurairah.

Riwayat Muslim, Ahmad dan Abu Dawud dari Abu Hurairah
berbunyi:

'$;i:XVirV;ju'

Artinya: Dari Abu Hurairah ia rnenerangl<an bahwa Rasulullah
saw bersabda:"Jila salah satu di antaramu melakukan shalat mnlam
hendaklah ia kerjalmn shalat pendahuluan dengan shalat dua ralaat
singlrnt (HR. Muslim dari Abu Dawud)

Riwayat Muslim dari Ahmad dari 'Aisyah berbunyi:
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Artinya: Dai 'Aisyah ia mengatakan bahwa apabila Rapulullah

saw bangan di walou malam untuk shaLat, memulai shalatnya dengan

dua rakaat pendek.

Adapun dasar melakukan shalat malam/tarawih empat-empat rakaat

ialah Hadits Nabi riwayat Bukhari dan Muslim dari 'Aisyah.
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Artinya: Dari 'Aisyah diriwayatlcan bahwa ketilca ditanya tentang

shalat Nabi di bulan Ramadhan. 'Aisyah berkata: "Pada bulan

Ramadhnn maupun lainnya, Nabi tak pernah melakukan shalat lebih

dari sebelas rakaat. Nabi kerjakan empat rakaat, iangan engkau

tanyakan eLok dan lamanya, kemudian Nabi kerjalcan lagi empat ralcaat

158



dan jangan engknu tanyaknn elok dan lnnnnya. Lalu Nabi kerjalcan
shalat tiga ralraat." (HR. Bul*nri dan Muslim)

Mengenai shalat lail dapat dilakukan dua rakaat-dua rakaat kemudian
shalat witir didasarkan pada Hadits Nabi riwayat Jamaah dari Ibnu 'Umar.
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Artinya: Dari lbnu 'Umar diriwayatlean bahwa lseorang laki-laki
berdiri dan bertanya: "Hai Rasulullah saw bagaimana cara melakulcan
shalat malam? Mala Rasulullnh saw menjawab: "shalat malam itu
dua rakaat-dua rakaat. Jikn engl<au khawatir almn terkejar Shubah,
hendaknya engkau kerjakan witir satu rakaat (HR. Jamaah dan lbnu
'Umar).

Demikianlah dalildalil yang menyebutkan bahwa shalat malam dapat
dilakukan empat-empat rakaat rnaupun dua-dua rakaat.

8. Doa Pada Shalat Tarawih

Tanya: Di sela-sela Shalat Tarawih sering saya dengar orang
membaca doa dengan teriak. Pertanyaan saya adalah bagaimanakah
bacaan doa dalam Shalat Tarawih itu? Mohon penjelasan. (Nur Rahmat,
Pasud I II-113 Cirebon)

Jawab: Apa yang saudara tanyakan, Majelis Tarjih telah memberikan
tuntunan, sebagaimana terdapat dalam buku Himpunan Putusan Tarjih
halaman 341-343, sebagai berikut:
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"Hendaklah engkau membiasakan shalat malam sesudah Isya hingga

menjelang terbit fajar, baik di dalam maupun di luar bulan Rainadhan.

Engkau kerjakan sebelas rakaat, dua rakaat-dua rakaat, atau empat rakaat-

empat rakaat, dengan membaca Fatihah dan surat al-Qur'an pada tiap-
tiap rakaat. Kemudian engkau akhiri tiga rakaat, dengan membaca surat

al-A la sesudah Fatihah pada rakaat pertama, surat al-Kafirun pada rakaat

kedua dan surat al-Ikhlas pada rakaat ketiga. Kemudian setelah selesai

bacalah sambil duduk: subha-nal malikil quddus (artinya: Maha Suci

Tuhan Yang Merajai dan Yang Maha Suci) tiga kali dengan suara nyaring
dan panjang pada bacaanmu yang ketiga, kemudian engkau teruskan

membaca: Rabbil mala-iknti warru-h (yang artinya: Yang Menguasai

Malaikatdan Jibril)"

Menurut tuntunan di atas, doa pada shalat tarawih itu dibaca setelah

selesai shalat witir. Jadi tidak dibaca setiap setelah salam pada shalat

tarawih tersebut. Bacaan doanya adalah:

rr:il:jllj;;
Maha Suci Tuhnn Yang Maha Meraiai dan Yang Mahn Suci

Doa ini dibaca tiga kali dan pada ketiga kalinya bacaannya nyaring

dan panjang. Setelah selesai membaca doa ini maka dilanjutkan dengan

doa:

u'lt;t-Li!':Ji:-'-
Yang Menguasai Malaileat dan libril
Doa-doa tersebut dibaca sambil duduk.

Tuntunan Majlis Tarjih tentang doa pada shalat tarawih ini didasarkan

pada Hadits Nabi saw:

#&V :rt " l; ; 3V Ju .{ . 

;),tY
Y'L$;\iu.,y,#;j3g'&
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Dari Ubay lbnu Ka'ab ia berknta: "Rasulullah saw pada shqlat
witir membaca Sabbihisma rabbilal a'Ia, dan qul ya ayyuhal knfirun,
dan qul huwallahu ahad. Lalu jika ia telah membaca salam, lalu
membaca: Subha-nal malikil quddus rtga lali dengan memaTfangkan

dan mengeraskan suaranya pada yang ketiga kalinya, kemudian
membacaRabbil Malailatiwarru-h-" (I{R. Abu Dawud, an-Nasai dan

Ad-Daruquthni dari Ubay Ibnu Ka'ab)

9. Shalat Tahiyyatul Masjid dan lhrawih fidak Ada?

Tanya: Dalam suatu khutbah, saya mendengar keterangan Khatib
bahwa shalat tahiyyatul masjid itu membuang waktu, tidak dikerjakan
tidak apa-apa. Dalam suatu keterangan dalam khutbah pula saya

mendengar bahwa shalat tarawih itu juga tidak ada, yang ada adalah

shalatullail. Mohon penj elasan. ( R u slan I dri s, Jl. J enderal S udirman N o.

130 80 Bk. No. 697 Bandung)

Jawab: a. Mengenai shalat tahiyyatul masjid kalau didasarkan pada

penamaan yang berasal dari Nabi memang tidak kita jumpai. Tetapi

mengerjakan shalat sunat dua rakaat yang dilakukan oleh orang yang

datang di masjid ada dasamya. Seperti riwayat Jamaah dari Abu Qatadah,
yang artinya: "Apabila datang salah satu di antaramu di masjid, maka

shalatlah dua sujud (maksudnya dua rakaat) sebelum duduk."

Shalat dua rakaat ini ada yang menamakan shalat tahiyyatul masjid.

Lihat kitab Fiqhussunnah dalam bab Masjid, dengan sub judul tahiyyatul
masjid. Dalam Kitab Minhajul Muslim, shalat tahiyyatul masjid ini
didasarkan pada sabda Nabi riwayat Muslim yang artinya: ' Apabila masuk

salah satu di antaramu (masjid) di hari Jum'at dan imam sedang
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berkhutbah, maka ruku'lah dua rakaat (shalat dua rakaat) dan agak
dipercepat." Keterangan tentang shalat dua rakaat ini dengan nama
tahiyyatul masjid ada pada Bab Adabul Jum'ah.

Dalam Himpunan Putusan Tarjih Hadits riwayat Muslim di atas
juga diriwayatkan oleh jamaah ahli Hadits dari sahabat Jabir, disebutkan
dalam tuntunan untuk dilakukan seseorang yang masuk masjid pada

hari Jum'at dan khatib sedang berkhutbah. Dalam tuntunan itu tidak
disebut dengan nama tahiyyatul masjid. Memang mengerjakan shalat
dua rakaat di kala masuk masjid di waktu khatib sedang berkhutbah
tidak wajib dikerjakan, mengingat riwayat Ahmad, Abu Dawud, dan an-

Nasai dari Abdullah bin Busr yang artinya: "Datang seseorang laki-laki
melangkahi leher orang banyak di kala Nabi saw sedang berkhutbah,
maka Nabipun berkata kepada orbng itu: "Duduklah,'engkau telah'
menyakiti."

Dalam Hadits itu Nabi saw tidak berkata shalatlah dua rakaat
kemudian segera duduk. Jadi boleh orang yang datang ke masjid di kala
khatib sedang berkhutbah terus duduk, tetapi diutarnakan agar melakukan
shalat dua rakaat. Kalau soal penamaannya memang tidak dinamakanya
itu shalat tahiyyatul masjid. Tetapi tidakbenarkalau mengerjakan shalat
dua rakaat di kala masuk masjid dianggap membuang-buang waktu.

b. Mengenai shalat tarawih tidak ada tuntunan dan yang ada adalah

shalatullail, kalau yang dimaksud shalat tarawih adalah kelebihan dari
sebelas rakaat (atau 13 rakaat dengan shalat iftitah) memang tidak
ditunjukkan oleh Nabi saw. Nabi saw melakukan shalat malam di bulan
Ramadhan hanya sebelas rakaat (atau 13 rakaat kalau dengan shalat
iftitah). Shalat Nabi saw dapat disebut shalat tahajud, shalat witir,
qiyamul ail atau qiyamurramadhan.

Kalau yang dimaksud shalat tarawih itu shalat malam di bulan
Ramadhan dengan jumlah rakaat 1 1 , tentu shalat tarawih yang dimaksud
ada tuntunannya dan itulah semestinya bernama shalatullail atau
qiyamuramadhan seperti tersebut di atas.

10. Shalat Hajad atau Istikharah?

Tanya: Di dalam IIPT disebutkan tuntunan shalat Istikharah. Ada
oxang yang menerangkan bahwa shalatlstikharah itu hanya untuk memilih
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jodoh. Bagaimana kalau kita memohon sesuatu dengan shalat, apa ada

tuntunan khusus selain shalat Istikharah itu? (Peserta Penataran AMM).

Jawab: Dalam HPT tidak disebutkan shalat hajad dan tidak
menuntunkan cara-cara dan doa-doanya. Barangkali ketika memutuskan

shalat Istikharah sebagai tuntunan untuk memohon petunjuk Allah dalam

mendapatkan sesuatu yang dimohon, cukup dengan melakukan shalat

Istikharah sebagai dituntunkan itu. Dalam tuntunan Istikharah disebutkan

doanya secara detail yang kalau kita perhatikan tidak saja berisi pilihan

tetapi j uga permohonan. Hadits ini diawali dengan kata-kata "Idza hamma"

yang artinya dapatjuga apabila bermaksud, apabila berkehendak, dapat

juga diartikan apabila mempunyai keinginan terhadap sesuatu. Dari
mengartikan awal Hadits kiranya tidaklah keliru kalau tuntunan shalat

Istikharah untuk memohon petunjuk terhadap sesuatu yang diinginkan
oleh seseorang yang sedang mengharapkan sesuatu yang baik dan benar

berdasarkan petunj uk Allah.

Dalam perbandingannya dapat disebutkan di sini seperti yang

tersebut dalam Kitab Minhajul Muslim, yang memberi tuntunan shalat

Hajat, tanpa komentar dengan menerangkan riwayat Ahmad dengan

sanadnya yang shahih. Hadits ini berbunyi: "Barangsiapa yang berwudhu

kemudian menyempumakan wudhunya dam kemudian melakukan shalat

dua secara sempuma, Allah akan memberi apa yang dimohonnya baik
segera maupun nanti-nanti." (IIR. Ahmad). Hadits ini sangat umum,

yang lebih khusus pelaksanannya adalah seperti pada shalat Istikharah,
yang mengandung juga cara shalat Hajat yang umum.

11. Shalat Thhiyyatul Masjid Saat Adzan

Tanya: Ada orang yang memasuki masjid pada waktu adzan

dikumandangkan dalam shalat Jum'at. Orang itu menunggu sampai

selesai adzan baru mengerjakan shalat. Apa hal ini ada dasarnya dari

Nabi saw? Mohon penjelasan. (Arkan Tawa. Lgn. 7455, Belang,

Minaha s a, S ulaw e si U tara ).

Jawab: Orang yang mendengar adzan diminta untuk mendengarkan

dan menirukan berdasarkan pada Hadits Nabi saw riwayat Jamaah dari

Abu Sa'id al-Khudry.
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Aninya: Diriwayatknn dari Abu Sa'id al-Khudry, ia berl<ata:

"Apabiln lrannu mendengar admn, bacalah apa yang muadzlzin baca."
(HR al Jarnaah)

Adapun orang yang masuk masjid dianjurkan untuk melaksanakan
shalat sebelum duduk, mengambil pengertian dari Hadits Nabi saw yang

menyuruh seseorang yang sedang memasuki masjid dan Nabi saw sedang

berdiri berkhutbah untuk melakukan shalat dua rakaat datrulu sebelum
duduk.

"J#'#rq';7::;\,i;"ea;r,q!,
( o,bl,, ^rl,vJ+;r 

t U,{+UX ;,&:
Artinya: "Apabila datang salah seorang di armrmiu di hari Jatn'at

dan Imam sedang berlchutbah, rmlu hendaHah melakulun slwlat &n
ralaat dan hendaknya segera melakukan ke&n rakaat in (HR. Ahmad
fun Buklnri dan Muslim).

Asal mula Hadits di atas ialah seseorang bernama Sulaikan datang
ke masjid sedang Nabi saw tengah berkhutbah ia langung duduk. Maka
Nabi saw menyuruh Sulaikan untuk melakukan shalat dua rakaat.
Kemudian menyampaikan Hadits itu.

Di samping Hadits di atas ada Hadits lain yang juga diriwayatkan
oleh Ahmad tetapi berasal dari Abu Hurairah, yang sebab wurudnya
atau disebabkan diucapkannya Hadits tersebut berbeda. Di suatu waktu
Abu Qatadah masuk masjid dan mendapati Nabi saw sedang duduk di
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antara para sahabat, maka Abu Qatadah turut duduk beserta mereka.

Maka Nabi saw bertanya kepada Abu Qatadah, tentang alasannya

langsung duduk. Dijawab oleh Abu Qatadah, bahwa langsung duduk
karena melihat Nabi saw sedang duduk dan para sahabat pun duduk.

Maka bersabdalah Nabi saw seperti di bawah ini:

Artinya: "Apabila salah seorang di antaramu maswkmasjid, maka
janganlah duduk sehingga shalat dua ralaat."(HR. Ahmad)

Dengan mengamalkan kedua Hadits tersebut secara al-Jam'u
wattaufiq, yakni menggabungkan pengamatan kedua isi Hadits di atas,

yakni agar memperhatikan adzan kemudian menirukannya dan melakukan

shalat dua rakaat sebelum duduk, maka dilakukanlah seperti yang anda

tanyakan, yakni seseorang yang masuk masjid di kala muadzdzin
mengumandangkan adzannya, maka ia berdiri dengan menirukan adzan

itu baru kemudian setelah selesai berdoa melakukan shalat dua rakaat

yang terkenal dengan nama tahiyyatul masjid.

12. Tahiyyatul Masjid di Kala Matahari Hampir Terbenam

Tanya: Ada seorang yang masuk masjid di kala menjelang waktu
Maghrib kurang sedikit. Waktu Maghrib pukul 18.00, sedang ia datang
pukul 17.50. Menurut guru saya, hal itu haram, seperti puasa makan

sebelum terbenam matahari puasanya batal. Mohon penjelasan yang tepat.

(Yusuf Effendi, SMAM Srimenanti, Lampung Tengah)

Jawab: Memang benar shalat di kala matahari terbenam haram

hukumnya, sampai benar-benar matahari itu telah terbenam. Hanya saja

perumpamaan haramnya disamakan dengan berbuka puasa sebelum

terbenam matahari, tidak tepat. Batalnya orang yang makan sebelum

ozzl
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matahari terbenambagi orang yang berpuasa karena tidak terpenuhinya
unsur puasa, yakni selama satu hari penuh sejak terbitnya fajar sampai

terbenamnya matahari, sesuai dengan perintah "sempumakanlah puasa

itu sampai malam hari". (Ayat 187 Surat al-Baqarah)

Adapun shalat di kala matahari terbenam memang dilarang
berdasarkan Hadits Nabi saw riwayat Muslim dari Uqbah bin 'Amr.

qJ\9
o ii(,3ria:ryy5ruii,&5;

-1 ;*:;:S /&'^\e3 ri,t' V." J(
'3{ii,(w";r#iffi-tv,z,*;J#
:;At'rter""-'t$€;-ttlAt

" 
d ;3 (+i'L{r ;y't, : $iiG
( 
S\*' ":r'1

Artinya: "Dari Uqbah bin 'Amr ia mengatakan bahwa:
"Rasulallah saw melarang tiga waktu kami melakukan shalat di
dalamnya, sebagaimana melarang menguburknn jenazah di waktu itu.

Yaitu ketila terbit matahari sehingga agak tinggi sedikit, ketila matahnri

berada di kulminasi satnpai tergelincir dan ketikn matahnri condong

untuk terbenam (Dalam suatu riwayat sampai benar-benar teng gelam). "
(HR. Muslim).

Dalam mengerjakan ibadah hendaknya didasarkan pada dalil-dalil
yang menunjukkan ketentuan dua hal tersebut di atas.
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13. Doa Istikharah di Dalam atau di Luar Shalat

Tanya: saya membaca suatu buku tentang shalat di dalamnya
disebutkan tentang shalat Istikharah. Dalam keterangannya, doa Istikharatr

dapat dibaca sesudah salam atau sebelum salam. Kalau kita lihat pada

soal jawab Majlis Tarjih, doa yang tidak disebutkan jelas dalam shalat

seperti doa kepada orang tua di baca di luar shalat. Bagaimana tentang

doa shalat Istikharah itu, ada tuntunan doanya tetapi tidak dijelaskan
waktunya. Mohon penjelasan. (M. Dja'fsr Jl.Asia No. 7l RT 52 Gg.

Damai I, Plaju Ulu, Palembang)

Jawab: Shalat Istikharah rnemang ada tuntunannya seperti tersebut

pada riwayat Al-Bukhari dari Jabir bin'AMul

Untuk memudahkan pemahaman dasar bacaan doa itu di dalam
atau di luar shalat barangkali baik dituliskan Hadits riwayat al-Bukhari
tersebut:

5^r];'te'J6.g^\U6rW
$!3b,i,qJi(#,'F;*';,
F,SL,3;;J-fi5t IJ,WL
ir;cif br.&s:{$;1\p';i

( *,d "\,) "'!' 3!,1#Stf ^'JU P
Artinya: (Hadits) dari Jabir bin 'Abdullah r.a. ia berkata:

" Rasulullah saw mengajarlun kepada lami beristikharah dalam se gala
hal sebagaimana ia mengajarkan lami alan surat dari al-Qur'an.
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Ia bersabda: "Apabila ada kepentingan bagimu untuk melakukan

s e suatu, hendakt ah dike ri al<an shalat dun rakaat di luar fardhu kemudian

hendaklah dibaca doa...."(Istikharah seperti tersebut dalam Hadits

selanjutnya). (HR, Bukhari).
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MASALAHPUASA

1. Keluar Mani Waktu Puasa Karena Mimpi

Tanya: Ada seorang laki-laki dalam keadaan puasa di siang hari
waktu tidur istirahat ia mimpi bersenggama dan mengeluarkan sperma.

Apakah batal puasa orang itu? (Muhammad Saleh, Jl. Dodokan IUI
BTN, Kekalik, Mau, NTB).

Jawab: Orang yang mimpi dan mengeluarkan air mani tidak bbtal
puasanya karena hal itu tidak disengaja. Perbuatan orang yang dalam
keadaan tertidur tidak dikenakan ketentuan hukum karena termasuk
perbuatan yang tidak disengaja. Sehingga seseorang yang dalam keadaan

puasa dan melakukan tidur siang kemudian dalam tidurnya bermimpi
senggama dan mengeluarkan air mani tidaklah batal puasanya. Hal ini
didasarkan kepada Hadits Nabi saw riwayat Ahmad dari 'Aisyah.

rfo

Artinya: Dianglat kalam (dibebaskan dari ketentuan hukum), tiga
golongan, yakni orang yang sedang tidur sebelum bangun, dan anak-
anak sampai ia ihtilam (mimpi tanda dewasa) dan orang yang gila
sampai ia sembuh." (HR. Ahmad)

2. Mandi Wajib Bagi Orang Yang Berpuasa

Tanya: Ada dua pendapat tentang waktu pelaksanaan mandi wajib
(mandi karena hadats besar) atau mandi janabah bagi orang yang hendak

menunaikan ibadah puasa, yaitu : 1. Harus mandi sebelum fajar tsani
(fajar tsadiq), dan 2. Boleh mandi setelah masuk waktu imsak atau

bahkan sesudah masuk waktu shalat shubuh. Mana yang benar? Mohon
penjelasan berdasarkan alasan atau dalil-dalil. (Ny. Paisri Jatirejo Kec.

P urw o harj o, B anyuw ang i, J atim ).



Jawab: Mengenai persoalan yang Saudari tanyakan, sudah sangat
jelas ditegaskan dalam Hadits Rasulullah saw. Di antara Hadits-hadits
Rasulullah saw adalah:

";'J? Krirt-, nJ' .^ll-I,. d I -{*r tLg, 
"i

! nlzz), 1"(( t1l .7 " 94t.1,/,, 1,,//. .

f-r"c.-,J J*JJ#+:*'i<r^: Jt;'bO J.
A rt iny a : " B ahw a s e s un g guhny a R as ulull ah s aw pe rnah mr"*o r ut i

waktufaja4, padahal ia dalam keadnan junub karena bergaul dengan
istrinya, kemudian ia mandi (mandi janabah) dan melanjutlan puasa." .

(HR. al-Bukhari dan 'Aisyah).

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dari 'Aisyah istri
Rasulullah saw. Hadits ini menegaskan bahwa pada suatu ketika di bulan
Ramadhan Rasulullah saw pernah junub sampai rnelewati terbit, yakni
sampai masuk waktu puasa dan setelah terbit fajar itu barulah Rasulullah
saw mandi janabah. Menurut Hadits ini mandi janabah (mandi wajib)
boleh dilakukan setelah terbit fajar dan puasanya tetap sah.

Hadits yang mengandung pengertian yang sama, narnun dengan

redaksi yang sedikit berbeda diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Siti
'Aisyah r.a. mengatakan.

J . )//)t 1",-l L " 7 n 94t .S z2a z1l
,F;**: i-$"' Da *.lt'-,J'dJ i>nl

Artiny a : " Sung guh Rasalullah saw p e ntah memasuki w aktu faj ar
di bulan Ramadhan sedang ia dalam keadaan junub bukan karena
mimpi, maka mandilah ia dan kemudian berpuasa (melanjutkan
puasanya)." (HR. Muslim dan 'Aisyah).

b rpr';i, *lU1;,i, 1_\;; 3
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Jelaslah, bahwa pelaksanaan mandi wajib (mandi janabah) bagi

orang yang akan menunaikan ibadah puasaboleh dilakukan setelah masuk

waktu puasa atau setelah terbit fajar dan puasanya tetap sah'

Isi Hadits ini pun sesuai dengan pengertian yang diperoleh dari

ayat al-Qur'an Surat al-Baqarah ayat 187, secara isyarah (isyarah an-

nashsh):

'e)qjt'ilr Q't;(4't::
Anirrya: " Ditwlallcan bagi kamu pada malam hai puasa bercampur

dengan isti-isti kamu...." (al-Baqarah 2: 187)

Kalau dipahami ibaratnya ('ibarah an-nashsh) ayat ini memberi

pengertian tentang kebolehan kita mencampuri istri di malam hari, yakni

sejak terbenam matahari hingga terbit fajar. sedang kalau dipahami

isyaratnya (isyarahan-nashsh), ayat ini memberikan petunjuk kepada

kita tentang kebolehan sampai pagi dalamkeadaan junub. Hal ini mudah

dipahami sebab kalau mencampuri istri boleh sampai terbit fajar, maka

.uduh t"ntu begitu memasuki waktu fajar kita masih dalam keadaan

junub dan barulah setelah itu kita bersuci dengan mandi janabah. Demikian

jawaban kami semoga menjadi jelas.

3. Doa Buka Puasa

Tanya: Kebanyakan di masjid-masjid, apabila akan berbuka puasa

selalu membaca doa terlebih dahulu, doa yang biasa dibaca itu menurut

pendapat saya lebih sesuai apabila dibaca setelah berbuka puasa bukan

sebelumnya. Apakah benar pendapat saya itu? Bagaimana doa berbuka

puasa tersebut? Mohon penjelasan dengan disertai dalilnya. (Bakdi

Sutarno, Jl.Cemara Nomor 8 Klaten)

Jawab: Pendapat saudara penanya tersebut di atas itu memang

lebih sesuai dengan makna yang terkandung dalam doa yang biasa dibaca

pada saat berbuka puasa. Dengan kata lain, membaca doa berbuka puasa

itu bukan dilakukan sebelum berbuka puasa tetapi setelah berbuka puasa.
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Adapun doa berbuka puasa yang ditunjukkan oleh Hadits Nabi saw adalah
yang berbunyi: D zahab azh- dhamau w abtallatil-' uruqu w a t s abatal- aj ru
insya Allah. (semoga dahaga hilang urat-urat segar kembali dan
ditetapkan pahala, Insya Allah)

Mengenai dalil-dalil yang berkaitan dengan persoalan tersebut di
atas itu, di antaranya:

l. Hadits Nabi saw yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan
Imam Muslim dari Sahl Ibnu Sa'ad yang berbunyi:

(*e)!4it#.;(
Nabi smv bersabda: "Orantg alcan rcnp baik selagi mereF,a cepat-

cepat berbuka-"

2. Hadits Nabi saw yang diriwayatkan dari Sulaiman Ibnu 'Amir
yangberbunyi:

(iJ'r-l
Rasulullah saw bersabda: " Apabila seseorang dari padamu hendak

berbulca, malra berbuknlah dengan kurma, apabila tidak ada berbuknlah
dengan ahi lurena air itu sttci."

3. Hadits Nabi saw yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Ibnu
'Umaryang berbunyi:
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Rasulullah saw apabila berbula puasa berdoa: "Semoga dahnga
hilang urat-urat segar kembali dan ditetaplan pahnla. Insya Alltih."

Berdasarkan Hadits-hadits tersebut di atas dapatlah disimpulkan
bahwa apabila waktu berbuka puasa telah tiba, maka segeralah berbuka
puasa dengan memakan kurma atau dengan meminum air, setelah itu
berdoalah dengan doayang dituntunkan oleh Rasulullah saw sebagaimana

terdapat dalan Hadits yang dikutip di atas.

Berdasarkan pada Hadits-hadits di atas juga Majelis Tarjih
memberikan tuntunan sebagaimana dikatakan dalam buklu Himpunan
Putusan Tarjih, "Bila terbenam matahari, maka cepat-cepatlah berbuka,
dengan makan kurma, bila tidak ada, minumlah air dan berdoalah sesudah

itu." (IIPT hlm.172)

Dengan demikian jelaslah kiranya bahwa doa bula puasa itu
diucapkan ketika sudah berbuka puasa bukan waktu akan berbuka puasa.

Tegasnya, apabila saat berbuka puasa telah tiba (maghrib), maka segeralah

kita berbuka dan setelah kita membatalkan puasa kita dengan berbuka
itu, lalu segera berdoa. Doa berbuka puasa menurut Hadits Rasulullah
saw adalah:

'^i,' .$Fi i 4J lt;5 }ttJ. r -',:; tr*^t

Semoga dahaga hilang urat-ura.t segar kembali dan ditetapkan
palnla. Insya Allah-

I'nt
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4. Puasa Wajib dan Puasa Sunat

Tanya: saya mendapat keterangan bahwa puasa ini dibagi puasa

wajib dan puasa sunat. Sebagian puasa wajib sudah saya ketahui, yakni

di bulan Ramadhan,juga puasa sunat sebagian sudah saya ketahui, yakni

puasa di hari Senin dan Kamis. Untuk pengamalan yang benar mohon

dijelaskan apa sajakah puasa wajib itu dan apa saja puasa sunat itu?

(Liliek, JL suparjan Mangunwiioyo No. 124 Kediri, Jawa Timur)

Jawab: Pembagian puasa dari segi hukumnya dibagi dua, yakni

puasa wajib dan puasa sunat atau puasa tathawwu'

l. Puasa wajib ialah : a. Puasa di bulan Ramadhan, sebulan lamanya

(al-Baqarah ayat 1 83- I 85), b. Puasa nadzar. Apabila seseorapg bernadzar

akan melakukan puasa sekian hari, maka ia wajib melakukan puasa itu,

berdasarkan pengertian umurnnya Hadits riwayat Bukhari dan Muslim
itu, yang artinya: "Barangsiapa yang bemadzar untuk melakukan suatu

ketaatan kepada Allah makalaksanakan". c. Puasa Kaffarah. Yakni puasa

yang diwajibkan untuk menutup atau menghapus ddsa karena melanggar

sesuatu ketentuan syata'. Seperti kalau seseorang sedang puasa wajib

di bulan Ramadhan kemudian mengumpuli isterinya, maka ia wajib

memerdekakan budak. Kalau tidak dapat berpuasa dua bulan berturut-

turut, kalau tidak dapat melakukan puasa maka wajib memberi makan

enam puluh orang miskin. Demikian menurut ketentua4 dalam Hadits

riwayat Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. Puasa wajib kaffarah

lainnya seperti puasa tiga hari kalau seseorang melanggar sumpah.

Seseorang yang telah melakukan sumpah untuk mengerjakan sesuatu

perbuatan tetapi tidak dilakukannya dan melakukan yang lain yang lebih

baik, makaiawajib menunaikankaffarah. Kaffarah orang yang melanggar

sumpah ialah memberi makan sepuluh orang miskin atau memerdekakan

budak. Jika tidak dapat melakukan kedua hal tersebut maka wajib
melakukan puasa tiga hari. Demikian tersebut dalam ayat 89 surat al-

Maidah. Orang wajib melakukan puasa kaffarah juga kalau melakukan

haji tamattu' kemudian tidak dapat melakukan penyembelihan hewan

sebagai kaffarah yang terkenal dengan nama dam. Orang ini kena

kaffarah dengan melakukan puasa tiga hari di kala masih berada dalam

melakukan haji dan tujuh hari di kala telah pulang. Kaffarah yang demikian,
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dikenakan pula kepada orang-orang yang melakukan pelanggaran dalam
melakukan haji, seperti tersebut pada ayat 19 surat al-Baqarah.

2. Puasa sunat. Di antara puasa sunat atau tathawwu' ialah: l.
Puasa 6 hari di bulan Syawwal. Hadits tentang ini ada yang lemah, yakni
riwayat Ahmad dari seseorang. Tetapi Hadits-hadits riwayat Muslimdan
riwayat Abu Dawud, at-Tirmidzy, an-Nasai dan Ibnu Majah dari Abu
Ayub adalah shahih, b. Puasa Hari Arafah, tanggal 9 Zulhijjah,
berdasarkan riwayatMuslim, Ahmad danAbu Dawuddari Abu Qatadah,
c. Puasa Asyura, yakni tanggal 10 di bulan Muharram, d. Puasa hari
Senin dan Kamis, berdasarkan Hadits riwayat Ahmad dari Abu Hufairah,
e. Puasa tiga hari pada setiap bulan, yakni tanggal 13, 14, dan 15 pada
setiapbulan qamariyah, yang terkenal dengan puasa ayyamul biydz (hari-
hari putih). Puasa ini didasarkan pada Hadits riwayat an-Na'saiy.

Demikian pokok penjelasan kami semoga bermanfaat bagi penanya
maupun pembaca.

5. Cara Pembayaran Fidyah

Tanya: Bagaimana cara pembayaran fidyahbagi seorang ibu yang
menyusui anak, karena ia tidak berpuasa pada bulan Ramadhan, apakah
sekaligus atau boleh dicicil. Berapa banyak fidyah ita? (Miftah A. MTs
Muhammadiyah Riauperiangan, Padangratu, Lampung Tengah -
34r76)

Jawab: Cara pembayaran fidyah bagi seorang ibu yang sedang
menyusui anak karena tidak berpuasa pada bulan Ramadhan, pada
dasamya disesuaikan dengan kemampuan ibu yang akan membayar
fidyah itu. Boleh sekaligus, boleh diangsur beberapa kali, bahkan boleh
pula dibayar setelah lewat bulan Ramadhan berikutnya, karena Allah
SWT tidak menghendaki kesukaran bagi hamba-hamba-Nya, Allah SWT
berfirman:

i'#'i-rYr-;i'Q:; )a )

(t*, ,/r)
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Artinya: "Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak
menghendaki ke sukaran bagimu...... "

Di samping itu Rasulullah saw menyamakan hutang puasa dengan

hutang biasa, berdasarkan Hadits:

(i4,1,) I **;*, 3fJ.. F, aV 1w
Aninya: "Dari lbnu Abbas bahwasanya seorang wanita berlata:

"Ya, Rasulullah sesungguhnya ibuku telah meninggal dunia, sedang

ia berhutanS puasa nadzar. Apakah aku berpuasa untuk
( me n g g ant i )ny a ? " Ra sulullah menj aw ab : " B a g aimana p endap atmu

seandainya ibumu berhutang lalu kamu membayarnya, apakah
pembayaran itu dapat melunasi hutangnya?" Wanita itu
berkata : " Dapat " . B ersabda Rasulullah saw : " B erpuasalah untuk

ibumu".

Tentu saja membayar hutang puasa dengan cara yang paling baik,

seperti menyegerakan pembayarannya, di samping membayar fidyah
juga berpuasa sebanyak hari-hari tidak melakukan puasa pada bulan
Ramadhan, termasuk mengerjakan kebajikan yang diberi pahala yang

besar oleh Allah. Allah SWT berfirman:

>*t+2*<
J - vv
{'<;'^ :a!,;:irFrtF;jfrG.#,1??

JJt

1\r,ji4\#S,#tUirLS
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Artinya: "....barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengeriakan
kebajikan, mal<n inlah yang lebih baik baginya, dan berpuasa lebih
baik bagimu, jil<a knmu mengetahui."

Tentang banyaknya fidyah yang harus diberikan kepada seorang

miskin tidak ada nash yang tegas menyatakannya, karena itu merupakan

masalah ijtihadnya, seperti menetapkan lk. 00,60 kg beras (seharganya)

untuk setiap hari puasa yang ditinggalkan.

Jumlah fidyah yang harus dibayar itu dapat diqiaskan kepada

kaffarat sumpah yang dinyatakan pada ayat 89 Surat al-Maidah Allah
berfirman:

g ,.1,,'tt as ('.(r.t|fla-z +t( *'< / <\t: 7,'<-

-l<V*__t!.4j>J#, f t-f_J', '''
(r,rr, 3 a;t',, ;;S'|LJL€

Artinya:" -..-maka laffarat (melanggar) swnpah in, ialnh memberi
malan I0 orang miskin, yaitu dari makannn yang biasa lannu beril<an

kepada keluargamu.... "

Dari ayat di atas difahamkan bahwa besar kaffarat itu tidak sama

bagi setiap orang, tergantung pada tingkat kekayaan dan biaya makan

seseorang setiap hari. Jika seseorang biaya makannya untuk setiap kali
makan seharga Rp. 10.000,00 maka kaffarat yang harus diberikan kepada

seorang miskin untuk satu hari puasa, seharga Rp. 10.000,00 pula.
Sebaliknya jika seseorang biaya makannya seharga Rp,. 150,00, maka
kaffarat yang harus diberikannya untuk setiap hari puasa yang
ditinggalkannya seharga Rp. 150,00 pula. Demikian pula halnya dengan
fidyah. Jika seseorang biaya makannya untuk sekali makan Rp. 5.000,00
maka ia harus membayar fidyah untuk setiap puasa yang ditinggalkannya
seharga Rp. 5.000,00 pula. Demikian pula jika seeorang biaya makannya
untuk sekali makan Rp. 100,00 maka fidyahnya untuk setiap hari puasa

yang ditinggalkannya seharga Rp. 100,00 pula. Demikianlah seterusnya.

Bahkan jika ybs seorang miskin ia tidak diwajibkan membayar fidyah.



Setiap orang dapat mengukur kesanggupan yang ada padanya.

Dengan dasar iman yang kokoh dalam hatinya, ia akan menetapkan sesuai

dengan kemampuannya yang sebenarnya karena ia yakin benar bahwa

AllahSWT Maha Mengetahui. Dia mengetahui apa saja yang tergores

dalam setiap dada manusia.

6. Wanita Nifas dan Menyusui Wajib Fidyah atau Juga Menyahur.

Tanya: Apabila wanita yang sedang nifas sekaligus menyusui

apakah ia wajib membayar hutang puasa yang ditinggalkan serta

membayar fidyah, ataukah cukup membayar fidyah? (PCM Tangkil Batu,

Natar Lampung Selatan)

Jawab: Berdasarkan HimpunanPutusan Tarjih hal 170 jo. Hal 175,

dalil nomor 10 sampai dengan nomor 12 dinyatakan bahwa orang yang

nifas dan sekaligus menyusui karena kelemahan dirinya cukup membayaJ

fidyah dengan memberikan makanan setiap hari kepada seorang miskin.

Adapun dalil-dalil yang dimaksud di atas diantaranya adalah sebagai

berikut:

"i{i; it #rL;Ut rlv iUir &
jgi i'€r;fr Flu L' J 6 {" *

G:l,,vl'frrtli;

Artinya: Dari Anas bin Malik al'Ka'bi bahwa Rasulullah saw

bersabda: "sungguh Tulnn Allah Yang Maha Besar fun Mahn Mulia
telah mcmbebaslcnn puasa dnn separuh shalat bagi orang yang beperginn

serta membebasl<an punsa dari orang yang hamil dan menyusui". (HR.

Lima Ahli Hadits).
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ii;:rui{;;,tl;*w;q
ii;',ti;'l;lr;f 'q;W;'lt

Artinya: Ibnu 'Abbas berkata kepada iariyahnya yang hamil
"Engkau termasuk orang keberatan berpuasa, maka engkau hanya

wajib berfidyah dan tidah usah mengganti puasa."

7. Puasa Setiap Hari Kecuali Sehari atau l)ua Hari dalam Satu

Minggu

Thnya : Puasa hari Senin dan hari Kamis ada dasamya dalam Hadits.

Orang yang puasa setiap hari tidak diperbolehkan oleh Nabi dan diberi

tuntunan agar puasa sehari dan berbuka sehari. Haramkah hukumnya

kalau saya puasa setiap hari Senin dan seterusnya sampai hari Jum'at

atau hari lainnya tidak puasa. Mohon dalilnya ( Ahhad Sy. Karyawan

Depag Cirebon)

Jawab: Kalau kita lihat pada Hadits-hadits yang melarang puasa

maka kita dapati bahwa larangan puasa ialah untuk puasa terus menerus

setahun lamanya termasuk pada dua hari raya. Hal ini didasarkan pada

Hadits riwayat Ahmad, Bukhari, dan Muslim. '

( y,ht,rt\,\,)'l -jli ir;S 76t
Artinya: Tidaklah berarti puasq orang yang selamnnya berpuasa

(HR. Ahmad, Bukhari dan Muslim)

Para ulama mengartikan selamanya ini dengan puasa dahr yang

dilakukan sepanjang tahun dan di dalamnya termasuk puasa di hari-hari

dilarang puasa. Kalau dilakukannya tidak termasuk pada hari-hari
diharamkannya puasa, yakni di kedua hari raya dan hari-hari tasyrik,
maka larangan itu mengandung hukum makruh. Yang demikian itu pun,
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kalau sekiranya badannya memang kuat. Kalau badannya tidak kuat,

sehingga kesehatannya terganggu dan mengganggu aktivitas hidupnya

sehari-hari tetap haram hukumnya.

Adapun mengenai sehari puasa dan sehari tidak, adalah sebagai

alternatif terbaik untuk seseorang dalam mengatur aktivitas hidupnya

yang dituntut untuk seimbang antara mengurusi kesejahteraan hidupnya

di dunia dan akhirat.

Puasa satu hari dan tidak satu hari ini, dinasihatkan kepada seseorang

yang karena melakukan ibadah di malam harinya dan puasa di siang

harinya sehingga Nabi saw diberi petunjuk agar setiap minggunya tiga

hari saja. Tetapi orang itu masih mendesak untuk dapat melakukan pu:rsa

lebih dari tiga itu merasa masih ada kemampuan untuk melakukan puasa

lebih dari itu. Maka Rasulullah saw pun bersabda:

\7 i, )5;3i{;, ;t; tilu i; Y
fli$\At ;!" it;fv rgu., *t 4;

('jt'A ),)Y;'i\,:;(:;i*3?*\Lt

Artinya: " Puasalah seperti puasanya Nabi Dawud, dan ianganlah
menambahnya" Berlata orang itu ('Abdullah 'Amr) "Bagaimanapun

puasa Nabi Dawud itu?" Jawab Nabi saw:"Nabi Dawad dulu puasa

sehari dan berbulu satu hari" (HR. Ahmad dnn lainnya)

Anjuran untuk melakukan puasa sebagaimana puasa Nabi Dawud,

seperti tersebut dalam Hadits di atas diikuti dengan satu larangan yang

berbunyi : Falaa tazid 'alaih (maka jangan engkau menambahnya).

Larangan itu dapat dijadikan dalil untuk melarang orang puasa yang

melebihi Nabi Dawud.
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Dari segi lain dapat dipersoalkan, bahwa setiap cara ibadah
hendaknya dilakukan dengan dasar dalil. Demikianlah kaidah umum rlalam

agama. Tentu dapat dipertanyakan apakah dasar orang melakukan puasa

selama satu minggu berturut-turut kecuali hari Sabtu atau Ahad, hal ini
tidak kita dapati, sehingga tidak perlu dilakukan. Kecuali kalau dengan
maksud bukan ibadah, sekadar untuk mengurangi berat badan, hal itu
tidak ada halangan, kalau tidak menimbulkan kemadharatan.
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MASALAH MENENTUKAN 1 SYAWWAL

1. Penentuan Tanggal I Syawwal l4l2IJ
Tanya: Menurut perhitungan kami untuk kota Lampung, yang

didasarkan pada kitab Sulamun Nayyirain,ijtima' menjelang tanggal 1

Syawwal l4l2 H. Terjadi pada hari Jum'at tanggal 3 April 1992 M
pukul 10.25 dan pada saat Matahari hilal sudah di atas ufuk sekitar 03o

46'3O". Oleh karena itu tanggal I Syawwal l|lzHjatuh pada.hari

Sabtu tanggal 4 April 1992M. Sedangkan menurut Surat Edaran dari

PP Muhammadiyah yang kami terima pertengahan bulan Ramadhan 1412

H, ijtima' terjadi pada Jum'at tanggal 3 April lgg2Mpukul 12'07 WIB

danpada saat matahari terbenam, untuk seluruh wilayah Indonesia, hilal

belum wujud masih di bawah ufuk, sehingga tanggal 1 Syawwal 1412

H, jatuh pada hari Ahad tanggal 5 April 1992v[ Demikian kami mohon

penjelasan ( P C Muhammadiyah Sukohari o, lnmpun g S elatan)

Jawab: Mengenai perhitungan ijtima' dan irtifa'dengan berdasarkan

pada sistem, data dan prosedur perhitungan dalam kitab sulamun

Nayyirainperlu dijelaskan sebagai berikut:

l. Saat terbenam Matahari (gurub) yang dijadikan dasar untuk

menentukan saat tedadinya ijtima' dan tinggi bulan (irtifa') ditetapkan

pada jam 6 sore (am 18.00) waktu setempat bagi semua tempat untuk

sepanjang masa, tanpa memperhatikan perbedaan lintang tempuh,

deklinasi matahari dan koreksi-koreksi lain seperti refraksi. Hal ini sudah

tentu kurang tepat sebab perbedaan lintang, deklinasi dan koreksi-koreksi

tersebut sangat berpengaruh terhadap posisi matahari dan saat terbenam

matahari.

2. Berdasarkan penelitian, perhitungan dan data yang terdapat dalam

kitab itu didasarkan pada sistem geosentrik, bukan berdasarkan pada

sistem heliosentrik, sehingga kurang akurat dan hasilnya pun kurang

tepat. Untuk mendapatkan ketetapan harus diadakan penambahan koreksi-

koreksi yang diperlukan.
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3. Koreksi-koreksi yang dilakukan untuk mendapatkan data saat

terjadinya ijtima' masih sangat sederhana, di dalamnya tidak dimasukkan

koreksi-koreksi yang sangat perlu seperti daya tarik benda-benda langit
terhadap bulan, sehingga hasil perhitungan pun kurang tepat. Di samping

itu sistem perhitungannya tidak menggunakan sperical trigonometry
(segitiga bola), padahal hal itu sangat diperlukan untuk mencapai

ketepatan.

4. Tingkat ketelitian dari data yang disediakan masih rendah, karena

data yang dicantumkan dalam daftar kitab itu merupakan pembulatan-

pembulatan yang kadang-kadang selisihnya cukup besar apabila
dibandingkan dengan data yang terdapat dalam daftar-daftar ephemeris

yang lain.

5. Ketinggian bulan (irtifa') yang diperhitungkan oleh kitab tenebut .

dengan menggunakan rumus selisih saat ijtimn' dengan saat terbenam

matahari dikalikan dengan -10'. Sebenarnya bukanlah ketinggian bulan, "

melainkan selisih ascensio recta bulan dan matahari pada saat matahari

terbenam (terbenam menurut kitab itu).

Penjelasan hal ini adalah sebagai berikut: dalam peredaran semua

hariannya (peredaran benda langit dari Timur ke Barat sebagai akibat
dari rotasi bumi) bulan selalu tertinggal dari matahari sekitar 12o dalam
sehari semalam, atau sekitar 30' dalam satu jam. Dengan kata lain, selisih

ascensio recta bulan dan matahari terbenam pada jam 18.09, maka pada

saat terbenam mataharo tersebut selisih ascensio recta adalah O3o 47'
30" (18.00 - 10.25) x 30'. Jelaslah bahwa rumus di atas tidak
menghasilkan irtifa', tetapi selisih ascensio recta bulan dan matahari
pada saat matahari terbenam. Jika rumus di atas digunakan sebagai rumus

untuk mencari irtifa' bulan maka jelas asal ijtima' terjadi sebelum gurub,

irtifa' bulan senantiasa positif (di atas ufuk)

Perlu juga ditegaskan di sini bahwa menurut rumus tersebut, ijtima'
adalah apabila bulan dan matahari mempunyai ascensio recta yang sama.

Hal ini tidak sesuai (konsisten) dengan konsep yang dikemukakan oleh
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kitab itu sendiri yang menyatakan bahwa ijtima' adalah apabila bulan

dan matahari mempunyai longitude yang sama. Padahal ascensici recta

dengan longitude itu berbeda.

Untuk lebih jelasnya keterangan di atas perlu diperhatikan gambar

berikut yang melukiskan posisi bulan dan matahari pada saat terbenam

matahari bagi kota Lampung pada tanggal 3 April 1992.

UFUK SEBELAH BARAT, DILIHAI DAI{I AII.AII TIMUR
M' = Matahari
B =Bulan
M'-B' = Selisih ascensio recta bulan dan matahari yang oleh kitab

Sulamun Nayyirain dianggap sebagai irtifa' bulan, bulan lebih

tinggi dari matahari.

B-B" = Ketinggian/irtifa' yang sebenamya dari bulan; bulan masih di

bawah ufuk
M-M' =Deklinasimatahari
B-B' = Deklinasi bulan
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Untuk menambah penjelasan dan sebagai perbandingan,berikut ini

disajikan hasil perhitungan saat ijtima' dari berbagai sistemberdasarkan

perhitungan Badan Hisab Rakyat Departemen Agama RI
1. Nautical Almanac tanggal 3 April 1992 jarn 12.01 WIB
2. New Comb tanggal3 April 1992 jam 12.10WIB
3. IslamicCalendar tanggal3April l992ian12.46WIB
4. HisabHakiki tanggal3 April 1992iam 12.05 WIB
5. KhulasatulWafiyah tanggal 3 April 1992 jam 12'08 WIB
6. Qawaidul Falakiyah tanggal 3 April 1992iam 12.06 WIB
7 . Fathurraufil Manan tanggal 3 April 1992 jam 12.04 WIB
8. SulamunNayyirain tanggal 3 April 1992 jarn 12.28 WIB

Menurut perhitungan nomor M 5 bulan masih di bawah ufuk.

Demikian penjelasan kami, semoga bermanfaat
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MASALAHQTJRBAN

1. Nisab Berkurban

Tanya: Pada masa sekarang ini berkurban dalam arti melakukan

ibadah dengan melakukan penyembelihan ternak kambing, sapi atau unta

yang sebagian diberikan kepada fakir miskin, telah banyak ditunaikan.

Yang menjadi pertanyaan saya, wajibkah berkurban itu? Kalau wajib'

sebagaimana orang melakukan zakat, berapakah nishabnya? Artinya kalau

orang telah memiliki kekayaan atau uang berapakah orang itu terkena

wajib kurban? Selama ini belum kita dapati keterangan itu. Dalarn

pelaksanaan di masyarakat ada orang yang kelihatan mampu tidak

melaksanakan kurban, sedang orang yang kelihatannya tidak mampu

malah melakukannya. Mohon penjelasan. (Indah Amaliyah, Jl Sednyu 8

15 Surabaya60178)

Jawab: Berkurban adalah sunah Nabi saw, artinya perbuatan yangi

selalu dilaksanakan Nabi saw setiap tahunnya pada hari tanggal 10

Dzulhijjah. Pelaksanaan berkurban sebagai tuntunan diikuti sesuai dengan

anjuran-anjuran beliau agar ummatnya melakukannya bahkan dengan

penguat riwayat Ahmad dari Ibnu Majjah yang dishahihkan oleh A1-

Hakim.

6wft,;?A'Ctr;t4;
(fJ,6c.tv!al't\ ,t',\

Artinya: Barangsiapa yang telah mempunyai keluasan ( rizki) dan

tidak mau berkurban, maka ianganlnh mendekati tempat shalat lamL
(HR. Ahmad dan lbnu Maiiah dan dishahihlun oleh Al-Hakim)

Mengenai hukum melakukan kurban, jumhur ulama menyatakan

bahwa hukumnya sunat muakadah, sedang ulama Hanafiah menetapkan

hukum kurban ini wajib. Alasan ulama Hanafiah adalah Hadits riwayat
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Artinya: Tiga hnl yang untulckufardhu dan ketiganya itu untulonu
selralian tathawwu' yakni shalat witir, menyembelih kurban dan shalat
dhuha.

Dalam Hadits ini ada seorang perawi yang lemah, kelemahan ini
terungkap oleh an-Nasai dan ad-Daruquthny. Ulama Syafi'iyah
menetapkan hukun kurban itu sunat kifayah bagi setiap rumah tangga
didasarkan pada sabda Nabi saw:

Ahmad dan Ibnu Majjah di atas. Jumhur ulama berdalil pada sabda Nabi
saw riwayat Ahmad dalam Musnadnya dan Hakim dalam al-Mustadrak
yangberbunyi:

l rr+ q*\),o,)Ut tb) v +P a)t .rg\ ott" )

Artinya: Wahai manusia, bagi sertap keluarga pada setiap tahun
hendaknya menyembelih kurban... (HR. Ahmad, Ibnu Majjah dan at-
Tirmidzi). Nilai Had.its hasan ghnrib.

Tedepas dari hukumnya, karena berkurban merupakan perbuatan
Nabi saw yang selalu dibiasakan setiap tahunnya, sebagai ittiba' kita
kepada Nabi saw tentunya kurban itu termasuk yang baik kita lakukan
setiap tahunnya, bagr yang memang mempunyai keleluasaan rizki mernang

sulit ditetapkan jumlahnya. Hal ini dapat kita masukkan pada perbuatan
yang baik (al-bimr), yang ukurannya diserahkan kepada masing-masing
Muslim untuk bertanya kepada dirinya sendiri, sesuai dengan Hadits
riwayat Ahmad dan Ad-Darimy dari Wabishah bin Ma'bad dengan sanad
hasan.
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Artinya: Mintalahfatwa hatimu, perbuatan baik itu (al-birnr) itu
apa yang dnpat menentramlan hati, dan dosa ini apa Wng terbetik

dalam d.iri dan berdetak dalam hatimu, sekalipun orang lain
menasehatimu atau minta nasehatmu. (HR. Ahmad dan ad-Darimy dari
Wabishnh bin Ma'bad)

Dalam Hadits itu diterangkan tentang ukuran kelayakan ba$i

seseorang untuk masing-masing mawas diri, kalau dihubungkan dengan

ibadah kurban yang dianjurkan bagi orang yang mempunyai keleluasaan

rizki, agar masing-masing mawas diri dan menanyakan pada dirinya

sendiri. Pantaskah aku tidak berkurban? Padahal untuk keperluan dirinya

kadang-kadang lebih dari itu ia keluarkan dengan mudah. Tidakkah saya

ini termasuk yang mengingkari nikmat Allah? .... dst.

2. Pekurban Tidak Dapat Makan Dagingnya

Tanya: Ada seseorang yang berfatwa bahwa pekurban tidak boleh

makan daging kurbannya. Apakah dasarnya fatwa tersebut? (Lgn no,

3924 Banjarmasin)

Jawab: Dasar larangan orang yang berkurban (menyembelih hewan

kurban) memakan daging hewan yang disembelih tidak ada. Karena dalam

al-Qur'an maupun Hadits disebutkan kebolehan memakan sebagian

daging hewan yang disembelih itu. Dalam ayat 36 Surat Al-Haj disebutkan

"Fakuluu Minha" yang artinya "makanlah sebagian darinya", kiranya

jelas itu. Kemungkinan orang itu menyamakan berkurban sama dengan
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mengeluarkan zakat, yang semuanya diberikan kepada fakir miskin atau
yang berhak lainnya. Atau orang itu memberi penjelasan dengan
mengkaitkan kurban dengan nadzar. Seperti seseorang yang mengatakan,
bahwa kalau Allah memberi kesembuhan sakitnya, ia akan berkurban
satu ekor sapi dan dibagikan pada fakir miskin, menjadilah daging kurban
itu harus dibagikan kepada fakir miskin semuanya. Ia sendiri jangan
memakan daging hewan yang disembelih itu, karena diikrarkan
seluruhnya.
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MASALAIIZAKAT

1. Batas Waktu Muallaf

Tanya: Berapa Inma seseorang menyandang/disebut sebagai

mu'allaf, bagaimana kewajiban pimpinan memberikan bantuan? Hal

inisering menjadi berkepanji"g"', sehingga predikat mu' allaf itu dijadikan

alasan untuk meminta-mintabantuanl (Yuyun M Yunus, Garunggan43/
65 Bandung)

Jawab: Mu'allaf adalah oftmg-orang yang dibujuk atau dijinakkan

hatinya. Mereka dibujuk hatinyq adakalanya supaya masuk Islam, atau

supaya lebih memantapkan keyakinannya memeluk agami Islam, atau

untuk mencegah mereka agar tidak memusuhi atau melakukan tindakan

kejam atau mengganggu kaum Muslimin, dan untuk mengharapkan

lindungan mereka terhadap Islam, Dengan demikian, mu'allaf itu bukan

hanya orang-orang yang bam masuk Islam, tetapi juga termasuk ke

dalam kategori mu'allaf ddah orang-orang yang dijinakkan hatinya

supaya tetap mantap memeluk agama Islam, orang-orang yang

dikhawatirkan memusuhi atau rengganggu kaum Muslimin, dan or-

ang-orang yang diharapkan memberi bantuan kepada kaum Muslimin'

Orang-orang mu'allaf ini, pada zaman Rasulullah saw, dan pada

masa khalifah Abu Bakardiberi bagian zakat. Pembagian zakat terhadap

mereka itu didasarkan pada firman Allah SWT Surat at-Taubah ayat 60.

,\'jt-r;i
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Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fa-
ki4 orang-orang miskin, pengurus-pengurus zalcat, para mu'allafah
qulubuhum, untuk (memerdeknlan) budak" orang-orang yang berhutang
untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan,
sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana (at-Taubah 9: 60)

Tercatat dalam sejarah bahwa khalifah 'Umar Ibnu Khaththab tidak
memberikan bagian zakat kepada mereka yang dizaman Rasulullah saw
tergolong mu'allafah qulubuhum. Mungkin dalam pandangan 'Umar.Ibnu
Khaththab pemberian zakat kepada mereka pada masa Rasulullah saw
itu erat kaitannya dengan kepentingan Islam yang di waktu itu dalam
kondisi lemah. Kemudian pada masa beliau umat Islam menjadi kuat,
sehingga tidak dirasakan lagi kepentingan untuk membujuk orang-orang
yang tadinya perlu dibujuk. Beliau rupanya berpandangan bahwa
kebutuhan membujuk yang mengandung kepentingan bagi umat Islam 

-

itu merupakan 'illah bagi berlakunya hukum. Apabila 'illah itu tidak didapati .

pada suatu kasus dalam suatu waktu, maka berarti kasus itu tidak
termasuk ke dalam kandungan ayat tersebut di atas. Dengan demikian
masalah mu'allaf itu adalah masalah yang bersifat situasional dan
kondisional. Oleh karenanya tidak selamanya orang-orang yang dianggap
mu'allaf itu diberi predikat mu'allaf selama-lamanya, tetapi sudah tentu
ada batasnya. Adapun pembatasan waktunya bergantung kepada kebijakan
kaum Muslimin atau keputusan pemimpin kaum Muslimin yang
didasarkan kepada musyawarah pada suatu tempat tertentu. Kebijakan
penetapan pembatasan waktu tersebut oleh kaumMuslimin atau pemimpin
kaum Muslimin sudah tentu harus didasarkan pada kepentingan agama
dan kaum Muslimin itu sendiri. Jelasnya, tidak ada waktu yang pasti
bagi seseorang menyandang predikat mu' allaf, semuanya itu diserahkan
kepada kaum setempat.

2. Zal<at Fitrah Anak Yang Baru Lahir

Thnya: Anak yang baru lahir itu dalam keadaan suci, mengapa
anak itu wajib dizakati pada akhir bulan Ramadhan padahal anak itu
sudah suci? Mohon penjelasan. (Ranting Kaladawa Tegal dalam
Sarasehan Muballigh Muhammadiyah)
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Jawab: Penunaian zakat fitrah diwajibkan oleh Rasulullah saw

kepada kaum Muslimim. Pada zaman Nabi saw pelaksanaannya oleh

kepala keluarga untuk semua yang ditanggung, baik orang tua, anak

kecil, maupun budak sahayanya. Hal ini berdasarkan Hadits mauquf bi

ma'na marfu' yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam

Muslim. Hadits itu sebagai berikut:

gpvS"Wy",W#'&S
( Ft J,Q, o\',)

Abu Sa'id al-Khudri berl<ata:"Keadaan kami dahulu di masa

Rasulullah saw masih hidup bersama kami, kami (para sahabat)

mengeluarlan zakat untuk anakkecil, orang tua, hamba sahayamaupun

orang merdel<n sebanyak satu sha' dari makanan atau sha' dai keju"'

Jadi pengeluaran zakat fitrah di samping berfung'si mensucikan

diri, juga berfungsi sosial, untuk kepentingan fakir miskin, sebagaimana

yang kita amalkan. Di samping itu pelaksanaannya ada unsur ittiba' kepada

Nabi saw. Di masa Nabi saw orang tua menunaikan zakat fitrah bagi

anaknya yang kecil

3. Zakat Fitrah Untuk Pembangunan Tempat Ibadah

Tanya: Bagaimana menurut Tarjih, apakah zakat fitrah boleh

digunakan untuk pembangunan tempat ibadah? (Siti Hindun guru TK

ABA, Curup Rejang Lebong).

Jawab: Mengenai zakat fitrah ini' Rasulullah saw telah memberikan

tuntunan yang jelas sebagaimana dapat kita baca dalam Hadits-hadits

Nabi saw. Hadits-hadits-ilu antara lain adalah:
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Dari lbnu'(Jmnr na- inberknta: 'Rasulullnh saw telahmewajibkan
zal<atfitrah sesudnh Ramadlnn sebanyak satu sha' kurma atau gandum,

atas budak, orang merdeka, laki-Iaki, wanita, baik kecit maupun
besar dari orang-orang Muslim. Dan Nabi saw menyuruh membagi-
kannya sebelum orang-orang pergi shalat 'Id" (HR. Bukhari dan
Muslim).

Hadits ini menjelaskan bahwa zakat fitrah itu diwajibkan kepada
setiap orang Muslim, baik pria maupun wanita, baik hamba maupun
orang merdeka, baik anak-anak rnaupun dewasa. Adapun batas akhir
menunaikannya adalah sebelumdilaksanakan shalat 'Id (Shalat 'Id Fitri).
Namun perlu ditegaskan di sini bahwa kewajiban menunaikan zakat fitrah
bagi budak dan anak-anak pelaksanaannya tidaklah dibebankan kepada
mereka masing-masing, mengingat bahwa seperti budak dan anak-anak
tidak mempunyai harta untuk membayar zakat fitrah itu sendiri, melainkan
kepada orang yang menanggung pembiayaannya. Hal ini sesuai dengan
Hadits Nabi saw yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu Sa'id
al-Khudri:
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Dari Abu Sa'id al-Khudri na. ia berkata: " Kami (para sha:habat) 
-

di tala Rasulullah saw masih berada di antara kami (maksudnya masih

hidup), kami semua mengeluarkan zakat fitrahnya setiap anak kecil
nulupun orang tuo (dewasa), orang merdeka maupun hamba, satu sha'
dari malanan, atou satu sha' dari keiu atau satu sha' dari gandum-

Atau satu sha' dari kurma atau satu sha' dart kismis"'

DalamHadits yang diriwayatkan oleh ImamBukhari dari Abu Sa'id

al-Khudri dijelaskan lebih rinci lagi tentang makanan yang dapat

dikeluarkan sebagai zakat fitrah. Hadits tersebut berbunyii

';U; 
#lr==,,'Ji,, + uili +L;) e

JrLc;6 L..|.,U:J fi:tL vLt ;j tt

i *, V, ),,>,;)JL\;J €!\ bf"\;F
Dari Abu Sa'id al-Khudri ra. ia berkata: "Kita mengeluarkan

zakntfitrah satu sha' daripadarnnkananpokok, atau satu sha' daripada
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gandum, atau satu sha' daripada kurma, atau satu sha' dnripada keju,
atau satu shn' daripada kismis-"

Dan Hadits lain yang diriwayatkan oleh Abu Dawud,Ibnu Majjah
dan al-Hakimdan Ibnu'Abbas r.a.:

$i$;o'#;;;,-a{n4ri
{J6;M#At";E#ft\ci:p;
GgtA(#\;W $,iti#r
G t\iJ r .,-,t|,t ;U:"tiJgIorL3
( 

{o u vy ab :),}) D g6 Ar1r{i fr
Dari lbnu 'Abbas r-a. ia berkata: "Rasulullah saw telah

mewajibl<an zakat fitrah untuk mensucilan diri bagi orang yang berpuasa
dari perlrntasn sia-sia dan busuk serta untuk memberi mqkan kepada
orang-orang miskin, maka barangsiapa yang melakukannya sebelum
shalat 'Id, maka inilah zakat yang diterima, sedangkan orang
melakukannya sesudah shalat 'Id, maka itu sekedar sedekah (tidak
termasuk zaknt fitrah)"

Dalam Hadits ini ditegaskan mengenai fungsi dan zakat fitrah itu
yaitu pertama untuk mensucikan diri bagi orang-orang yang berpuasa
dari perkataan yang sia-sia atau tercela, dan kedua adalah untuk memberi
makan kepada orang-oprang miskin. Pemberian makan kepada orang-
orang ini diantaranya dimaksudkan agar mereka dapat merasakan
kebahagiaan pada hari Raya 'Idul Fitri tersebut.

Menurut Hadits ini jelaslah bahwa zakat fitrah itu menjadi hak penuh
fakir-miskin. Dan oleh karena zakat fitrah itu sudah rnenjadi haknya.
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Maka apabila mereka akan menggunakannya untuk pembangunan tempat

ibadah, maka tidak ada larangan, apabila fakir miskin pemegang hak

atas zakat fitrah itu merelakannya. Suatu contoh, di suatu pemukimam

yang mayoritas penduduknya miskin untuk sekedar berhari raya relatif
terpenuhi kebutuhan mereka. Tetapi masih memiliki bahan makanan dari

pembagian fitrah, sedangkan masyarakat setempat sangat memerlukan

sarana peribadatan, tidak ada larangan para fakir miskin itu merelakan

haknya itu.

4. Memodalkan Zakat Fitrah

Tanya: Saya terkesan dengan SM No- 6 tahun ke 77 tentang

memodalkan zakat, tetapi di sini tidakditerangkan masalah memodalkan

zakat fitrah. Pertanyaan saya, bagaimana hukumnya memodalkan zakat

fitrah, sedangkan dalam masalah memodalkan zakat mal saya sangat

setuju? Mohon penjelasan (Hari Prasetyo, Bintaran, Banguntapai,

Bantul, Yogyakarta)

Jawab: Ada beberapa perbedaan dalam pelaksanaan zakat mal

dengan zakat fitrah. Zakat mal adalah zakat harta benda, kekayaan,

perdagangan, dll, yang wajib dikeluarkan oleh pemiliknya dengan syarat

tertentu yaitu jumlah dan waktu pemilikannya, dan diserahkan kepada

asnaf yang delapan macam. Sedangkan zakat fitrah atau zakat nafs

ialah zakat yang ukurannya sebanyak 2,5kgmakanan pokok dan wajib

dikeluarkan oleh setiap orang Islam pada bulan akhir Ramadhan

diserahkan kepada yang berhak menerimanya.

Untuk mendapatkan ketegasan tentang boleh dan tidaknya
memodalkan zakat finah itu, terlebih dahulu perlu pula diketahui dua hal:

1. Hak siapakah zakat fitrah tersebut? Apakah hak fakir miskin

semata ataukah hak delapan macam penerima zakat, dan

2. Apa sesungguhnya fungsi dan tujuan zakat fitrah? Dua hal ini

perlu mendapat kejelasan lebih dahulu.

Terdapat dua macam pendapat ulama tentang hak siapa zakat

fitrah itu, pertama, sebagian ulama berpendapat bahwa zakat fitrah itu,

adalah hak delapan macam asnafseperti dalam Surat at-Taubah ayat 60,
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yaitu fakir, miskin, 'amilin, mu'allaf, budak, orang yang berhutang,

fisabilillah dan musafir. Mereka beralasan bahwa ash-shadaqat bersifat
umum dan mencakup segala macam shadaqah termasuk zakat fitrah.
Pendapat seperti ini dari Syaf i, jumhur dan lainnya. Kedua, segolongan

ulama lain seperti Abu Thalib, Jumhur, Qasim dll menyatakan bahwa

zakat fitrah itu adalah untuk fakir miskin semata, mereka beralasan

dengan Hadits Nabi saw riwayat Abu Dawud, Ibnu Majjah, Hakim dari

Ibnu'Abbas:

t4j:&r:ffiJ;"t'b:i j;
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Artinya: Rasulullah saw telah mewajibkan zakat fitrah sebagai
pensucian diri bagi orang yang berpuasa dari perkataan tidak berguna/
sia-sia yang joroldburuk, dan untuk memberikan makan kepada
oran g- o rang miskin. Baran g siapa menunaiknnnya s eb elum shalat ( Shalat
'Id, maka itulah zakat yang diterima (maqbul) dan barangsiapa
menunaikannya sesudah shalat maka itu termasuk shadaqah-

DalamHadits ini Nabi saw menegaskanbahwazakatfitrah itu adalah

makanan untuk orang miskin, karena besarnya hajat mereka kepada

makanan tersebut. Muhammad ibn Ismail ash-Shan'ani dalam Subul as

Salam menjelaskan bahwa lafaz thu'mah li al-masal<in menjadi dalil
atau dikhususkannya bagi fitrah itu menjadi fakir miskin. Jamaah ahli
bait juga berpendapat demikian.

Menurut al-Qurtubi, para ulama telah sepakat bahwa zakat fitrah
itu diserahkan kepada fakir miskin Muslimin berdasarkan sabda Nabi

saw.
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Artinya: Kayakanlah mereka daripada meminta-minta pada hari

ini (hari raya 'Idul Fitri)

Jadi golongan ini berpendapat bahwa zakat fitrah adalah hak fakir
miskin, diperkuat dengan Hadits Nabi saw thu'mahIi al masakin adalah

merupakan bayan atau penjelas terhadap keumumam ayat 60 Surat at-

Taubah tersebut di atas (innama ash-shadaqah).

Memperhatikan kedua pendapat di atas, ditambah lagi bahwa zakat

fitrah itu dikeluarkan bertalian dengan kewajiban berpuasa bulan
Ramadhan, yang diserahkan untuk makanan fakir miskin, maka dalam

hal ini Tim Tarjih berpendapat sebagaimana dalam HPI yaitu bahwa

zakat fitrah itu sangat diprioritaskan penyerahannya kepada fakir miskin.

Fungsi zakat itu sesungguhnya adalah untuk dapat mengubah

keadaan si mustahiq menjadi muzakki, dan bukan hanya memberi makan

mereka untuk satu hari raya saja, tetapi juga untuk hari-hari berikutnya,

dapat menjamin kehidupan sosial bagi masyarakat dan si miskin dapat

tambahan jaminan kehidupannya karena zakat fitrah itu adalah haknya

dan akan dapat menambah hubungan yang erat dengan gi "punya". Di
samping itu dalam zakat fitrah juga terkandung perasaan persamaan,

sehingga dapat menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri antara

sesama manusia, dan lebih penting lagi dapat mengikatkan serta dapat

mewujudkan persatuan antara sesama manusia.

Tujuan berikutnyadari zakatfitrah itu adalah membantu fakirmiskin
di hari raya agar ikut bergembira sebagaimana saudara-saudaranya, dapat

membersihkan diri si kaya dari sifat kikir dan akhlak tercela, mendidik

diri bersifat mulia dan pemurah, serta dapat menjaga kejahatan yang

akan timbul pada si miskin karena sehari-harinya selalu susah untuk

memenuhi hajat yang selalu mereka derita.

Dalam pelaksanaan zakat fitrah ini, Muhammadiyah telah melakukan

terobosan dengan menggeser tradisi pemberian zakathany a tertuju pada
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kiai dan modin diubah dengan membentuk amil zakat yang bertindak

sebagai pengumpul dan membagikannya kepada yang berhak yaitu fakir
miskin. Di sini muzakki dan mustahiq sama-sama beruntung, sebab yang

membayar merasa tertunaikan kewajibannya dengan baik dan mustahiq

mendapat bagiannya secara merata. Namun pembagian zakat fitrah dengan

secara konsumtif itu kurang berhasil atau malah tidakberhasil mengubah

status mustahiqin.

Untuk tercapainya tujuan, fungsi serta hikmah tersebut di atas,

sudah barang tentu intensitas kerja amil harus ditingkatkan, artinya kerja

amil itu tidak hanya sebatas hari raya saja serta hanya berhubungan

dengan si miskin pada waktu pembagian zakat itu saja, tetapi hendaklah

lebih akrab lagi. Di sinilah letak pentingnya mengembangkan dan

memodalkan zakat fitrah tersebut. Hal ini sesuai dengan apa yang
diisyaratkan dalam al-Qur' an.

G*;I;)tttXIiji13l:- Jl,:t'J lrii,rdtt3'lt;J r-JJ.l

(uu t;a6, ,q:8 zl/a /

Artinya: Carilah pada apa yang telah dianugerafukan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat dan janganlah kamu
melupaknn bagianmu dari (kenikrnatan) dunia (al-Qasas: 77)

Demikian pula firman Allah dalam Surat an-Najm ayat 39

(vt

Artinya: Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh

selain dari apa yang telah diusahnkan.

Dari ayat-ayat tersebut dapat dipahami bahwa manusia diperintahkan
untuk mencari kebahagiaan dan kesejahteraan di akhirat dengan tidak
melupakan untuk mencari rizki untuk mewujudkan hidup yang layak,

)u7t7V,u6!5,$-5
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sejahtera dan bahagia di dunia ini. Penggunaan harta harus disesuaikan

dan diselaraskan dengan pendapatan, lebih dari itu agar harta yang

diperoleh tersebut tidak habis dalam waktu singkat perlu didayagunakan

dalan usaha-usaha ekonomi produktif atau dimodalkan

Selama ini zakat fitrah hanya dikonsumsi sehingga habis dalam

waktu relatif singkat, dan akhirnya tidak menghasilkan nilai tambah dan

sebagai akibatnya harapan untuk meningkatkan tarafhidup seperti yang

dikehendaki tidak pernah menjadi kenyataan. Dengan kata lain yang fa-

kir tetap fakir dan hidup dalam kemiskinan atau kita hanya mempe4hatikan

"makanan" fakir miskin hanya untuk sehari taya saja, untuk hari

berikutnya tidak diperhatikan atau diabaikan.

Dalam Hadits Ibnu 'Abbas di atas yang disuruh adeilah memberi

makan fakir miskin pada hari raya dan menghilangkan peminta-minta

pada hari bahagia itu. Hal ini tidak berarti bahwa masalah memberi makan

atau "makanan" untuk mereka hari berikutnya tidak dihiraukan, tetapi

justru untuk hari berikutnya (hari depannya) lebilr perlu lagi' Jelasnya

tentang hari depan mereka harus lebih diperhatikan di samping untuk

sehari raya itu juga mereka harus dapat makan dan memenuhi kebutuhan

pokok, namun kebutuhan hari depan termasuk prioritas. Hal ini sejalan

dengan firman Allah dalatn Surat al-Hasyr ayat 18r

';JL::\C.PU',1i,,ti'VgJ-i
Aninya: Hai orang-orang yang beriman, benaqwalah kamu kcpada

Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yeng telah

diperbuatnya untuk hari esok, d'an bertaqwalah kepada Allah
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang l<amu keriakan.

Hari esok/depan yang disebut dalam ayat di atas, bukan hanya hari

depan akhirat, tetapi juga hari depan di dunia untuk hari depan akhirat.
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Sehubungan dengan itu, selain yang diberikan hanya sekedar untuk
makan pada sehari idul fitri dan tidak meminta-minta, maka zakat fitrah
bisa dijadikan modal yang lazim disebut "sebagai alat penghasil", karena
modal tersebut tidak dikonsumsi (dipakai habis) untuk menutupi
kebutuhan sehari-hari, tetapi didayagunakan untuk menghasilkan nilai
tambah demi mendapatkan masa depan yang cerah seperti telah
diisyaratkan oleh ayat-ayat al-Qur'an tersebut di atas (al-Qasas ayat
77, an-Najm ayat39 dan al-Hasyr ayat 18)

Memodalkan zakat fitrah dalambentuk usaha produktif itu haruslah
seijin fakir miskin tersebut, karena zakat fitrah itu adalah hak mereka.
Si miskin ilmu dan keterampilan sehingga kecil sekali kemungkinan untuk
berhasil jika mereka diserahi untuk memodalkan hafta zakat tersebut
menjadi barang yang produktif. Oleh karena itu pengelolaannya haruslah
dilakukan oleh orang-orang yang ahli, alim dan terpercaya, dan juga
dapat melibatkan para mustahiq tersebut, sehingga dapat mengelola usaha
tersebut secara efektif dan efisien. Adapun hasil dari permodalan atau .

usaha tersebut adalah untuk kepentingan si fakir miSkin.

Barangkali secara ringkas dapat disimpulkan sebagai berikut:
l. Zakat fitrah adalah hak prioritas fakir miskin.
2. Di antara tujuannya adalah agar terjalin hubungan kerjasama

dan rasa kasih sayang antara si kaya dan si miskin, dapat
mengubah status fakir miskin tersebut. !

3. Boleh memodalkan zakat fitrah dengan syarat:
a. Seijin fakir miskin, karena itu adalah hak mereka
b. Kebutuhan mereka di hari raya sudah tercukupi dengan

sebagian zakat fitrah yang diberikan.
c. Yang dimodalkan adalah sisanya setelah diberikan kepada

fakir miskin. Bentuk usahanya bisa koperasi, pT atau
lainnya.

d. Hasil permodalan zakat fitrah digunakan untuk kepentingan
fakir miskin.

e. Pengelolaannya dilakukan oleh orang-orang yang
terpercaya, orang ahli yang dibentuk bersama antara
mustahiq, muzakki dan ulama.
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f. Pengelola menjamin dan bertanggungjawab terhadap

keselamatan permodalan zakat fitrah tersebut.

5. ZakatFitrah Untuk Perantau

Thnya: Di sebuah desa setiap hari raya 'Idul Fitri, siswa perantau

yang tidak pulang kampung, artinya berhari raya di desa tersebut

mendapatkan bagian zakat fitrah dari kepala desa selaku 'Amil Zakat.

Bolehkah siswa itu menerimanya? Mohon penjelasan beserta dalilnya.
(Staff Ra'A. Ch. Fondora, Jl. A. Yani 79, Natal)

Jawab: Dalam masyarakat kita sering menganggap zakat fitrah

sama dengan zakat biasa, sehingga pembagiannyajuga diberikan kepada

kelompok-kelompok yang sama, yakni kepada 8 asnaf atau kelompok.

Ke delapan kelompok itu ialah :

1. Fuqara (orang-orang fakir)
2. Masakin (orang-orang miskin)
3. 'Amilien (orang-orang yang diserahi untukmembagikan zakat)

4. Mu'allafah qulubuhum (orang-orang yang dilunakkan hatinya)

5. Untuk keperluan pembebasan hamba sahaya

6. Untuk orang-orang yang berhutang yang tidak mampu

membayar hutangnya. i

7 . Untuk sabilillah artinya untuk jalan kebajikan

8. Untuk Ibnu Sabil, yakni orang-orang yang dalam perjalanan

atau perantauan, yang sangat memerlukan pembiayaan.

Delapan kelompok di atas dapat menerima bahagian zakat

berdasarkan ayat 60 Surat at-Taubah. Berdasarkan ayat tersebut siswa

perantau dapat menerima bahagian zakat, dikategorikan pada kelompok

ibnu sabil atau sabilillah. Hanya saja permasalahannya pada zakat fitrah

ada nash-Hadits yang mengkhususkan pembagiannya ialah untuk para

masakin artinya untuk orang-orang yang miskin, sebagaimana

diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Majjah, dan al-Hakim dari Ibnu

'Abbas:



,1;';8; i\ :V:6 o>j :J6 o'W{i:
,i'J,; $'.*

t >J v-/n\_/2 *61{#"#)i;tCJ"u,

36effif,-;L;t'"ry'i$;tLJ
( {u,"qU.;i,! r.,\-, A L,\ -6,t$y;!Ua

Artinya: Dari lbnu 'Abbas na. ia berkota: "Rasulullah saw telah
mewajibkan zakat fitrah untuk mensucikan diri bagi orang yang
berpuasa dari perkntaan sia-sia dan busuk serta untukmemberi maknn
kepada orang-orang miskin, maka barangsiapa yang melakukannya
sebelum shalat 'Id, makn inilah zalat yang diterima, sedanglcan yang
melakukannya sesudah shalat 'Id, maka itu sekedar sedekah sama
dengan sedekah yang lain." (HR. Abu Dawud, Ibnu Majjah dnn al-
Hakim)

Dari kata Thu'matan Limasaakien (yang artinya diperuntukkan
memberi makan kepada paramasakin yakni orang-orang yang miskin).
Hadits itu memberikan kekhususan zakat fitrah itu untuk orang-orang
miskin.

Sehubungan dengan pertanyaan tentang kebolehan siswa perantau
menerima zakatlzakat biasa, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Seorang siswa perantau dapat menerima zakat selain zakat fitrah
termasuk pada kategori kelompok sabilillah atau ibnu sabil atau masakin.

2. Siswa yang ada di perantauan menerima zakat fitrah, kalau
siswa itu termasuk orang-orang miskin tidak ada halangannya, karena
sesuai dengan Hadits bahwa zakat fitrah itu untuk orang-orang miskin.

203



3. Siswa yang merantau dan tetap di perantauan di waktu hari

raya Fitri, mendapat bagian zakat fitrah padahal bukan termasuk kelompok

orang-orang miskin tidak perlu menerimanya, karena tidak sesuai makna

Hadits di atas.
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MASALAHPERKAWINAN

1. Perkawinan ]lluslim Dengan Non-Muslim dan Status Anaknya

Tanya: Bagaimana hukum perkawinan Muslim dengan Non-
Muslim dan status anak yang lahir dari perkawinan mereka itu?

Jawab: Non-Muslim ada dua macam, yaitu orang musyrik dan
ahli kitab. Orang yang tidak beragama termasuk kategori orang musyrik.
Allah SWTberfirman:

Aninya: "Orang-orang l<nfir yaloi ahli kitab.dan orang-orang
musyrik (mengatakan bahwa mereka) tidak akan meninggalkan
(agamanya) sebelum datang kepadn merel<n bukti yang nyata." (QS.

Al-Bayyinah 98: l)
Orang Muslim baik laki-laki maupun perempuan dilarang kawin

dengan orang-orang musyrik, kecuali jika orang-orang musyrik itu telah
beriman. Allah SWTberfirman: i

;{>w

2^$4/{5t$.S:,#*liK
{;

?

I

p' JtJj i:Al[ ri;;i;r 5; +*
(vr,, ;/, ) .., *i, )#iJi;luivrr'^tJ

1 J't'<-F
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Artinya: "Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik,
sebelum mereka beriman, seseungguhnya wanita budak yang Mukmin
lebih baik dari wanita musyrik walaupun mereka menaik hatimu. Dan
janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-
wanita Muhnin), sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang
Mukmim lebih baik dari orang-orang musyrik walaupun dia menarik
hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke syurga
dan ampunan dengan izin-Nya...." (QS. Al-Baqarah 2:221)

Mengenai ahli kitab, Allah SWTmelarangperkawinan lakilaki ahli
kitab dengan wanita Mukmin. Sedang laki-laki Mukmin boleh kawin
dengan wanita ahli kitab, sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah
SWT:

,;5",5$,?6;r"4
"K5"#t'b"rg"(r"

a$r5jJ 3 :{;i-A,J +r:{s,
io,'ort,Ur) ..,

Artinya: "Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik.
Makanan (sembelihan) orang yang dibei al-Kitab itu halal bagimu dan

mnl<anan l<amu halal pula bagi merekn. (Dan dihalall<nn mengawini)
wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara wanita-wanita yang

beiman danwanita-wanitayang menjaga kehormatan di antara orang-
orang yang diberi al-Kitab sebelummu.... " (QS. Al-Maidah 5: 5)

Yang dimaksud dengan ahli Kitab ialah penganut agama yang
menjadikan Kitab Taurat dan Injil sebagai kitab suci mereka. Sedang

Taurat dan Injil yang sekarang telah banyak masuk ke dalamnya
perkataan-perkataan orang-orang yang hidup beberapa puluh tahun

setelah Nabi Musa a.s dan Nabi Isa a.s meninggal dunia, sehingga tidak
diketahui lagi mana yang merupakan firman Allah dan mana yang bukan.
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Dalam pada itu yang paling baik ialah menghindari perbuatan-
perbuatan yang dapat merusak iman dan taqwa kepada Allah SWT.
Melakukan perkawinan dengan bukan orang yang seagama dengan kita
akan dapat mempengaruhi iman dan taqwa kepada Allah SWT.
Perkawinan yang paling baik ialah perkawinan dengan orang yang
seagama dengan kita. Banyak ayat Al-Qur'an yang memperingatkan agar
orang-orang yang beriman jangan sekali-kali berjudi dengan agama yang
mereka anut, sebagaimana yang difahamkan dai ayatLLl Al-Baqarah di
atas. Mereka rnengajak ke neraka dengan mempengaruhi iman dan taqwa
kita. Lain halnya dengan bergaul dan berteman, hal ini diboldhkan,
sebagai mana yang dilakukan.

Mengenai status anak yang latir dari perkawinan Muslim dan non-
Muslim dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Jika suami Islam dan isteri ahli Kitab, maka suami yang-
bertanggung-jawab atas nafkah dan pendidikan anaknya. Begitu pula
yang menjadi wali pernikahannya dan menerima w.arisan dari ayahnya
yang setelah meninggal dunia, seandainya anak itu Muslim.

2. Iika suami ahli Kitab, hal ini dilarang oleh Agama Islam dan
Agama Islam tidak mengaturnya. Mungkin hukum yang berlaku bagi
anak itu ialah hukum yang berlaku bagi warga-negara di mana ia berada.

2. Poligami

Tanya: Mohon penjelasan mengenai perkawinan poligami menurut
Hukumlslam?

Jawab: Ada tiga istilah yang berhubungan dengan perkawinan yaitu
monogami, poligami dan poliandri. Monogami ialah perkawinan yang
terdiri dari seorang suami dan seorang istri. Poligami ialah perkawinan
yang terdiri dari seorang suami dan beberapa orang istri. Sedangkan
poliandri, ialah perkawinan yang terdiri dari beberapa orang suami dengan
seorang isteri.

Mengenai yang terakhir, yaitu poliandri, Allah SWT melarang kaum
Muslimin melakukannya, sebagaimana firmanNya yang terdapat dalam
surat an-Nis a' ay at 23 dan 24, y ang berbunyi:
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Artinya: Diharamkan kamu menikahi ibu-ibumu, anak-anakma

yang perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan...-- Dan
(diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami.....(an-
Nisa'(4): 23-24).

Mengenai yang pertama dan kedua, yaitu monogami dan poligami,

diterangkan pada firman Allah SWT, surat an-Nisa'ayat 3 yang

berbunyi:

n )/ ).,ii.')7- t27a)7 I t!/tl. c(z azn2

i.s-J-J f\;3u f+b"i i=.:+t g

'xf 
iu)g'*i":X;,*;45'g

3 :i E! 
"iftI U&C"1"1 +V U *3

,tj3:,9
Artinya: Dan jika kamu khawatir tidak akan dapat berlaku adil

terhadap hak-hak perempwm yatim (bila kamu mengawininya), malca

kawinilah perempuan-perempuan (lain) yang knmu senangi, dua, tiga

atau empat. Kemudian iika kamu khawatir tidak alan dapat berlaku

adil, maka (kawinilah) seorang saia, atau budak-budak yang kamu

miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat
aniaya. (an-Nisa' (a): 3).

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa:

l. Perkawinan yang baik, yang dalam perkawinan itu semua pihak

yang tersangkut dengannya akan mendapat perlakuan yang adil, akan
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memperoleh hak-haknya dengan pantas dan perkawinan itu akan

menguntungkan bagi dirinya sendiri, adalah apabila perkawinan itu terdiri
dari seorang suami dan seorang istri (monogami).

2. Perkawinan yang terdiri atas seorang suami dan beberapa or-
ang istri yakni poligami yang menurut ayat di atas paling banyak empat

orang. Dapat dilakukan apabila suami dapat berlaku adil.

Apa yang dimaksudkan dengan seorang suami dapat berlaku adil ?

Perkataan "adil" dalam bahasa arab berarti "meletakkan sesuai pada

tempatnya", menyampaikan hak kepada yang empunya hak itu",
"menegakkan kebenaran". Pada ayat di atas, perkataan "adil" diartikan
dengan lawan dari dzalim" atau sesuatu yang menguntungkan, tidak
merugikan. Jadi, maksud ayat tersebut ialah seorang suami dapat

melakukan poligami jika ia sanggup memenuhi hak-hak istrinya dan ia
sanggup berbuat segala sesuatu yang menguntungkan istri-istrinya dan

tidak merugikan mereka, demikian pula terhadap anak-anak dan orang

tua mereka. Hal ini berarti bahwa seorang suami berkewajiban memenuhi

hak-hak istri-istri, anak-anak dan orang tua mereka.

Hak istri ada beberapa macam, seperti memperoleh nafkah yang

pantas dari suaminya, yang berupa makan, pakaian, dan perumahan.

Suami berwajiban menggauli istri-istrinyadengan baik dan dilarang keras

suami membiarkan istri-istrinya hidup terkatung-katu[g. Hal ini
dinyatakan dalam firman Allah SWT yang berbunyi:

fit"c,ui{xi
jSSUGJjl-"J3,:yA$#

Artinya: dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di
antara istri-istri (mu). Walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian.

Karena itu kamu janganlah kamu terlalu cenderung (kepadayang kamu

cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung....(an-
Nisa'(4):129).
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Hak anak ada beberapa macam pula, seperti hak nafkah dari
bapaknya, hak memperoleh pendidikan yang baik sehingga ia tidak menjadi

ahli neraka. Seperti dinyatakan oleh Allah SWT dalam firman-Nya:

ic"tts6niLv'$;V'#ti& j,i;t)
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan

keluargamu dari api neraka yang bahan bal<arnya adalah manusia dnn

batu...... (at-Tahrim(66): 6).

Demikian pula hak-hak anak-anak terhadap orang tuanya terutama

apabila orang tuanya telah berusia lanjut atau dalam keadaan lemah dan

sakiq sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Luqman (31) ayat

I2-I9 dan surat al-Israk (17) ayat23-26.

Dari ayat-ayat di atas, dapat dipahami pula bahwa istri-istri, anak-

anak dan orang tua harus memperoleh kasih sayang yang cukup dari

suami atau bapak, atau anak-anaknya.

Berdasarkan keterangan di atas,jarang ditemukan seorang laki-laki
dapat melakukan keadilan dengan baik, jika ia mempunyai istri lebih dari

satu orang. Karena itu jika seorang laki-laki ingin beristri lebih dari seorang

pikirlah matang-matang, apakah ia dapat adil berbuat terhadap istri-istri
atau tidak.

3. Kawin Kontrak atau Mut'ah

Tanya: Bagaimana pandangan Muhammadiyah terhadap kawin
kontrak atau mut'ah: apa hukumnya? Bagaimana hukumnya kawin
kontrak itu apabila pihak perempuannya tidak tahu bahwa perkawinan

itu adalah kawin kontrak? Mohon penjelasan. (Pelanggan SIt4).

Jawab: Kawin kontrak atau kawin mut'ah adalah suatu perkawinan

yang dilakukan oleh seorang pria (suami) dengan seorang perempuan

(istri) untuk sementara waktu, atau dengan kata lain, perkawinan yang
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dibatasi waktunya. Artinya apabila waktu yang ditetapkan sudah habis,

maka terj adilah percerai an.

Ada beberapa hadits Rasulullah saw yang berkenaan dengan kawin
mut'ah ini, antara lain:

1. Hadits riwayat Imam Bukhari dan Muslim dari Ibnu Mas'ud:

i;+':i&:i:'e,i6;xi6
t#.tie$n,c!€rJF"**,
'-:6i91'frgftr&4.i(w

( 
"t -u 

"1.\y Pt J'd,r o\t'\ {.,-Uyi}q
Artinya: Dari Ibnu Mas'ud ra. ia berleata: Kami biasa perang

bersama-sama Nabi saw. Padahal tidak ada wanita yang ikut bersama

knmi. Lalu lami bertanya (kepada Nabi saw): "Bukanlrah kita sebaiknya

berkebiri? " Tetapi Nabi saw melarang kami dari berbuat yang demikiqn.
Kemudian beliau memberi kelonggaran (rukhsah) kepada kami supaya
nikah dengan wanita dengan imbalan kain sampai batas waktu
(tertentu)- (HR. Bukhariy dan Muslim dari Ibnu Mas'ud).

Menurut hadits ini, Nabi saw memperbolehkan nikah mut'ah karena
ada hal mendesak yaitu dalam peperangan. Kebolehan melakukan nikah
sebagaimana diwujudkan dalam hadist ini bukanlah kebolehan yang
diberikan oleh Nabi saw secara mutlak, melainkan hanya sebagai rukhshah
(keringanan), karena adanya sesuatu hal yang menghapuskan melakukan

rukhshah tersebut.
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2. Hadits riwayat at-Tirmidziy dari Ibnu 'Abbas:

Qta"tV,t:"?t)n) it+tl
Artirrya: Dari lbnu'Abbas ra. Iaberlcnta: bahwasanya nil<nh mut'ah

yang terjadi pada masa permulaan Islam ita adalah seorang laki-laki
masuk ke suata negeri yang tidak ada baginya di sana kenalan- Lalu ia
menikahi seorang wanita itu; malm wanita itu memelihara/meniaga
barang-barangnja dan ntengurus keperluannya. (HR. at-Tirmi dziy dair
Ibnu Abbas). (sunan at-Tirmidziy, ll: 295-296) -

Dua Hadist tersebut di atas menjelaskan bahwa nikah mut'ah itu
mula-mula diizinkan/dibolehkan oleh Rasulullah saw sebagai rukhshah.

Seperti terlihat jelas dalamHadits-hadits tersebut di atas, kebolehan nikah

mut'ah adalah merupakan rukhshah, bukan semata-mata boleh secara

mutlak. Rukhshah/kelonggaran seperti tersebut dalam Hadits tersebut

ternyatajuga telah dihapuskan oleh Rasulullah saw. sendiri seperti tersebut

dalam Hadits berikut ini:

1. Hadits riwayat ath-Thabarany dari Sahl bin Sa'ad as Sa'idi:

)n/t/t///
*-qqJ"-r&, i+$,-U l::..1P
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Dari Sahl bin Sa'ad as-Sa'idiy, iaberkata: Bahwasanya Rasulullah
memberikan kelonggaran tentong nikah mut'ah itu karena satu
keperluan yang sangat mendesak orang-orang, lalu sesudah itu Nabi
saw melarang. @R. ath-Thabraniy dari Sahl bin Sa'ad as-Sa,idiy).

Hadits ini menerangkan bahwa nikah mut'ah yang diizinkan
Rasulullah saw, sebagai rukhshah itu tidak berlaku selama-lamanya,
karena pada akhirnya Rasulullah saw melarangnya.

2. Hadits riwayat Muslim dari Salamah bin al-Akwa':

#*'l;::;:i\{3t{}'&i
(d-" oL, ) . WV "&6\Aa ;L-; :-1f p' t i

Dari Salamah bin al-Akwa', berkata: Rasulullah saw memberi
kelonggaran pada tahun Authas, tentang nikah mut'ah selama tiga
hari, kemudian beliau melarangnya. (HR. Muslim dari Salamah). ( shahih
Muslim,I: 586).

Maksudnya, pada tahun Authas Nabi saw memberi kelonggaran
kepada seseorang untuk melakukan nikah mut'a' dalam tiga hari1ala,
kemudian setelah itu beliau melarangnya.

3. Hadits riwayat Ahmad dan Muslim dari Saburah al_Juhaniy:

#:46r&?'LUAi,;Ki
. ')- 

t', I "-z

4g'ati'4r"1;$tutlJtfr '&
ii,lyq\?iii'{l{Jy,ws^tr

213



Dari Saburah al-Juhnniy, sesungguhnya ia bersama-sarim Nabi

saw: IaIu Nabi saw: bersabda: Hai rnanusia sesungguhnya aku pernah

mengizinlan kamu nil<ah mut'ah kepada wanita, tetapi sesungguhnya

,"korong Allah mengharamleanyang demikian itu sampai harikiamat.

Oleh larena itu barang siapa yang ada padanya wanita yang dinileah

mut'ah hen"daklah diceraiknn danianganlah komu ambil.satupun dari
apa-apa yang telah kamu berilan kepada mereka. (HR. Ahmad dan

Muslim dari Saburan). (Shahih Muslim, I: 587).

4. Hadits riwayat Imam Muslim dan Saburah al-Juhaniy:

MJ#",;{':g.L.5g:;$qi
( 
1v :'t\ t s lif "efit 6tiLvl ;

'$*;',{gl;irl,:" .-7 .-t 
f-t-#P
tz72 7.-zl"u,-*.J

,'r-\ 
le":; ̂ \vtet 

* 3Li 3 l;;ri rJJ
' :f(frIt',. pVt*: *\ili rJ.J',

Dari Saburah at- Juhaniy ; Sesungguhnya Rasulullah saw ; melarang

niknh mut'ah. Dan beliau bersabda: "Ingatlah bahwa sesungguhnya

nilrnhmut'ah ituhnram. Seiak sekarang ini hingga kiamat- Barangsiapa

telah memberi sesuatu (kepada istrinya) maka janganlah diambil
kembali." (HR. Muslim dari Saburah al-Juhaniy). (Shahih Muslim. I:

588).

5. Hadits riwayat ath-Thabaraniy dari al-Harits bin Ghaziyyah:

A\3:.jtqlutt_;,rpi-5
2't4
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Dari al-Harits bin Ghaziyyah, ia berkata: sayo mendengar Nabi
saw bersabda pada hari penaklukan kota Makkah (Fathu Maklah):
"Nikah mut'ah dengan wanita itu haram". Beliau mengatal<an tiga
kali. (}{R' ath-Thabraniy dari al-Harits).

Berdasarkan Hadits-hadits Nabi saw tersebut di atas, jelaslah bahwa
nikah mut'ah itu hukumnya haram. Dan inilah pula yang kami jadikan
pegangan.

Keharaman nikah mut'ah ini tidak hanya terbatas kepada pihak
lakilaki dan wanita yang mengetahuinya bahwa nikah yang mereka
lakukan itu adalah nikah mut'ah, tetapi juga berlaku secara umum, yaitu
baik pihak wanita itu mengetahui maupun tidak mengetahuinya. Orang
yang melakukan nikah mut'ah sekarang ini, menurut Hadits-hadits
tersebut di atas, jelas telah melakukan hal yang diharamkan. Demikian
jawaban kami.

4. Wali fidak Mau Menikahkan

Tanya: Bagaimana kedudukan orangtua yang melarang anaknya
perempuan untuk kawin dengan seorang laki-laki yang dicintainya?
Apakah boleh wanita itu meninggalkan orang tuanya kemudian
melangsungkan perkawinannya tanpa wali? Apakah sah nikahnya?
(Josuwi, Jl. Gatot Subroto, Rantau Prapat, Lab. Batu. Sum-Ut).

Jawab: Karena pertanyaannya belum begitu jelas, maka jawabannya

perlu agak rinci.

a. Kalau lelaki yang dicintai anak perempuan itu non Muslim, maka
orangtua yang melarang anaknya perempuan kawin dengan lelaki itu
tidaklah keliru. Karena menurut hukum Islam, wanita Muslimah haram
melangsungkan perkawinan dengan laki-laki non Muslim, sehingga
orangtua wanita muslimah tidaklah berdosa melarang anaknya
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melangsungkan perkawinan dengan laki-laki tersebut, bahkan wajib
menurut hukum Islam. Dasar larangan itu tenebut dalam surat Al Baqarah

ayat22l:

f J.2/-z/.a / 1t\i r"j I ".'-J.
] 
j4.-r:erfff;J€#-rt

Artinya: dnn janganlah lamu meniknhknn orang.-orang musyrik
(dengan wanita-wanita Muslim), sehingga mereka beriman.

b. Kalau lelaki yang dicintai wanita itu akhlaknya maupun
pengamalan agamanya baik, maka tidak sepantasnya orang tua menolak
untuk menikahkan anak perempuannya dengan lelaki tersebut, mengingat

sabdaNabi:

it'"j-;tt'&'*;.".;;;j";"rg,((il"
(rt r' il fr?'"tt; e, "illbu 

iu H':#
Artinya: Bila datang kepadamu seorang laki-Iaki yang lamu ridhai

ogama dan akhl"aknya, hendaknya kamu nikahknn dia. Karena knlau

kamu tidak mau menikahkannya, niscaya akan teriadi fitnah di bu,mi

dan kerusalan yang laas. (HR. At-Tirmidzy dan Ahmad).

c. Seorang wanita yang meninggalkan orangtuanya tidak mau

menikahkan kemudian wanita itu nikah tanpa wali tentu tidak boleh.

Karena prinsip pernikahan itu harus dengan wali, didasarkan surat

An-Nur ayat 32, dan banyak hadits yang sebagian ulama ada yang

memandang dha'if dan sebagian menilai hasan lighairihi yang dapat

dijadikan hujjah. Kalau terjadi pertentangan antara wali dengan wanita

yang mestinya dinikahkan, dalam hal ini wali tidak mau menikahkan,

maka pernikahan dilakukan dengan wali hakim, bukan wanita itu
menikahkan dirinya sendiri.
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5. Wali Nikah Bagi Anak Angkat

Tanya: Apabila ada seorang anak-anak dari salah satu keluarga,
hubungan hukum dengan ayah-angkatnya cukup baik dan dapat
dibuktikan dengan surat akta kelahiran, tetapi dirahasiakan, agar anak
itu tetap seperti anak-kandungnya. Bagaimana kalau anak-angkatnya
(perempuan) itu kawin, siapa wali nikahnya? Apakah ayah kandungnya
sendiri? Mohon penjelasan. (Pembaca setia "5M." Jawa Timur).

Jawab: Yang berhak menjadi wali nikah adalah ayah kandungnya.
Ayah-angkat tidak berhak menikahkan anak-angkatnya. Ayah-angkat
dapat menjadi wakil wali kalau wali ( dalam hal ini ayah-kandung )
mewakilkan kepada ayah-angkat untuk menikahkan anak perempuan

tersebut. Atau ayah-kandung mewakilkan kepada petugas KUA sehingga
yang bertindak sebagai wali dalam pernikahan adalah petugas KUA
sebagai wakil wali nikah. Pelaksanaannya dapat ditanyakan kepada KUA
setempat.

6. Bolehkah Anak Angkat Menjadi Ahli Waris Atau Dikawini?

Tanya: Dapatkah anak angkat bertindak sebagai ahli waris menurut
hukum Islam? Dan dapatkah anak angkat dikawini? (Saad Ali, Jl. Otto
Islandardinata No. 82 Mangli, Jember).

Jawab: Menurut ketentuan hukum Islam yang didasarkan pada

ayat 4 surat Al-Ahzab, anak angkat bukanlah anaknya sendiri yang
menjadikannya ahli waris yang mengangkat.

Artinya: Dan Dia (Allah) tidak menjadikan anak-anak anglcatmu
sebagai anak lcnndungmu sendirt.

Dalam masalah warisan, anak angkat tidak menjadi ahli waris, tetapi
dapat menerima bagian harta orang tua angkat sebagai harta wasiat.
Dalam pasal 209 Kompilasi Hukum Islam ayat 2 disebutkan: "Terhadap
anak angkat yang tidak menerima wasiat, diberi wasiat wajibah sebanyak-
banyaknya 1/3 (sepertiga) dari harta warisan orangtua angkatnya.

'€,gg,qry*q
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Pengertian wasiat wajibah dalam pengertian Hukum Islam adalah wasiat

yang diwajibkan. Sekalipun pihak orangtua angkat (dalamkasus ini) tidak

berwasiat agar anak angkat diberi sebagian harta peninggalan, maka hakim

dapat memberikan kepada anak angkat sebagian dari harta peninggalan

bapak angkatnya sebanyak-banyaknya tl3 dart harta warisan.

Mengenai anak angkat wanita kawin dengan bapak angkatnya.

Sebagaimana diterangkan di muka, bahwa anak angkat bukan anak

kandung (ayat 4 surat Al-Ahzab) juga bukan anak tiri dan termasuk
pada wanita-wanita yang diharamkan oleh al-Qur'an seperti tersebut

pada ayat 23 dan awal ayat 24 surat an-Nisa. Juga tidak kita dapati

larangan dalam hadits. Maka anak wanita angkat tidak ada halangannya

untuk dinikahi menurut hukum Islam.

7. Anak Angkat Dengan Anak Saudara Melakukan Pernikahan

Tanya: Dalam suatu keluarga, istri A bersaudara kandung dengan

B dan mempunyai anak C, yang menjadi anak angkat A. sedangkan D
adalah anak dari saudara kandung si A. pertanyaannya: Bolehkah C

dikawinkan dengan D? Mohon penjelasan. (Shaff Ra'A Ch. Fondora-

Jl. A. Yani 79. Natal2298n.

Jawab: Barangkali untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan hubungan

kekeluargaan C dengan B dalam susunan keluarga sebagai berikut.

A mempunyai istri katakanlah I. I mempunyai saudara kandung

ialah B. A juga mempunyai saudara kandung katakanlah K. B yang

saudara istri itu mempunyai anak ialah C dan menjadi anak angkat A,
sedangkan K yang saudara A itu mempunyai anak ialah D. Persoalannya

dapatkah C dan D melangsungkan pernikahan?

Gambaran hubungan keluarga tersebut sebagai berikut:

saudara- A - mempunyaiistri - lsaudara -

I
I

anak angkat

I

D+C

B

I

anak

I

C

K-

I
anak

I

D-
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Menurut hukum Islam D dan C tidak ada larangan untuk
melangsun gkan pernikahan.

8. Madzi dan Coitus Tanpa Inzal

Tanya: Apa yang dimaksudkan dengan n dzi itu? Apakah madzi
itu najis atau tidak? Bagaimana hukumnya kalau Coitus hanya keluar
madzi tetapi tidak keluar mani? Mohon penjelasan disertai dengan dalil-
dalilnya (Dirab Mahsi. Jokteng Wetan. Yogyakarta).

Jawab: Madzi adalah cairan yang keluar darilmelalui urethra
penis pada saat aktivitas seksual. Madzi inr keluar sebelum terjadinya
ejakulasi. Madzi tidak mengandung spermatozoon -Madzi ini berupa
cairan yang dikeluarkan oleh kelenjar Cowperb yang terletak di
bawah kelenjar Prostat pada basis-atas dasar penis. Madzi
berfungsi: pertama sebagai lubrikasi atallzatplumas, dan kedua,
untuk meneffalkan asam dalam urethra, sehingga spermatozoon
dapat hidup dan bergerak selama melewati urethrd.

Mengenai apakah madzi itu najis atau tidal dapat dijelaskan dengan

memperhatikan Hadits Nabi saw berikut ini:

jw".e-6",(J5(uK,'1s55
'"t iil-i trL;Wt AWit' V-

( pt, f 'V;,;',Jg': J;-, 315'&-3

Artinya: Dari Ali ro, ia berlmta: "Saya seingkali keluar mndzi,
sedangkan saya malu menanyaleannya kepada Rasulullah saw, mala
saya menyuruh Miqdad menanyal<nnnya" Lalu Miqdad benanya kepada
Rasulullah saw. Beliau menj awab: " Hendakkih ia mencuci kemaluannya
dan berwudhu"-
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Dalam riwayat at-Tirmidzi dari Ali ibn Thalib dikatakan bahwa nabi

bersabda:

'J*jJ.' .,6',#;U'fr9
Artinya: Dai madzi adalahwudhu dan dari mani adalah mondL

(maksudnya apabila keluar madzi hendaklah wudhu sedang apabila
keluar mani hendnklah mandi).

Dari Hadits-hadits di atas dapat disimpulkan bahwa rnadzi itu

termasuk najis. Perintah Rasulullah saw. untuk mencuci kemaluan dan

kemudian menyuruh berwudhu dalam hadits yang pertama serta

penjelasan Nabi saw, bahwa kalau keluar madzi itu hendaknyalah

berwudhu menunjukkan bahwa madzi itu najis. Dari Hadits yang kedua

juga dapat ditarik kesimpulan bahwa keluar mani itu mengakibatkan

adanya wajib mandi

Pertanyaan berikutnya adalah mengenai hukum coitus yang hanya

mengelurkan madzi tetapi tidak mengeluarkan mani. Yang penanya

maksudkan, barangkali, apakah orang yang melakukan coitus tanpa

mengeluarkan mani tetapi hanya mengeluarkan madzi saja wajib mandi

(mandi wajib/mandi junub) atau tidak? Jika ini yang dimaksudkan oleh

penanya, maka hal ini dapat dijelaskan dengan mengamati Hadits-hadits

Rasulullah saw yang berkaitan dengan masalah ini ada dua macam, yaitu

ada yang mewajibkan mandi dan ada pulayang tidak mewajibkan mandi.

Untuk lebih jelasnya, ikutilah Hadits-hadits Nabi saw berikut ini:

''*rrt;G*dJfl[,1 ##6-Y
lva>,ts'u;'P .l.sY * i' (-u .t'ilv''t t'y') t j3i

i i L,'&; r[;""W}fiff;;; 3\t
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Artinya: Telah berkata Abu Hurairah: "Nabi saw: bersabda:

Apabila seorqng lelaki duduk di antara anggota tubuhperempultnyang

empot, lalu dia meng gaulinya dengan sung guh'sung guh, maka waiiblah
ia mandi".

Maksudnya adalah bahwa kalau seorang lelaki bersetubuh dengan

perempuan (istrinya), maka wajiblah ia mandi.

Dalam riwayat Ahmad dan Muslim, hadits ini ada tambahannya

yaitukata-kata:

;3JS
(walaupun tidak kelaar mani), sedangkan dalam riwayat Ibu Abi

Khaisamah tambahan itu berbunyi :

(baik keluar mani maupun tidnk).

Dari Hadits-hadits tersebut dapat dipahami bahwa coitus itu
mewajibkan mandi walaupun tidak keluar mani. \

Hadits lain dari 'Aisyah ra:

3iqiJ;\

''F"fi-Qgri,t'#r V,4rJty,tlt

tq'Lqv-? {:JiffiG ;t r'.tt,

( {-,"i0\,) 'J-ii 6;;
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Artinya: 'Aisyah berl<ata: Rasulullah saw bersabda: "Apabila

( seorang lelaki) dud.uk di antara ang gota tubuh perempu&n yang empat,

kemudian kemaluan menyentuh, nwlca wajiblah mandi"

'{Jrfiii{};:^7;36J^tG5e

(ii,A.y,)ffi(:;("il::&vi,rl;ir,I

Artinya: 'Aisyah berknta: Rasulullah saw bersbda: " Apabila
kemaluan melalui melewati kemaluan, malca waiiblah mandi". Saya

(lata 'Aisyah) dan Rasululah saw melakukan itu, lalu kami mandi.

Dalam riwayat Ibnu Majalah dikatakan:

(apabila benemu).

i t'st,

tri'+::i*u(Jil#:l:lk
{ p"tJ 4;:p ".ixr3'.+{-i ;pup'fi

iAla3gjqiTrqriy

n1
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Artinya: Dai 'Aisyahistri Nabi saw berkata seorang lelaki bertanya

kepada Rasulullah saw tentang orang lelaki yang berjima' (bersetubuh)

dengan istrinya. Kemudian tidak keluar mani, apakah wajib atas
keduanya itu mandi? Di waktu itu ' Aisyah ra sedang duduk. I'alu
Rasulullah saw menjawab: "Saya pernah berbunt yang demikian itu,
saya dan (istri saya) ini (yalmi ' Airyah), kemudian mandi."

Hadits dari Abdullah ibu Amr ibn al-As:

ldul1,tr.)
Artinya: "Abduttah bin'Amr ibn al-'As berkata: Nabi saw

bersabda: "Apabila bertemu dua khitan (kemaluan), lalu tertutup
hasyafah (kepala kemaluan lelaki), mala wajiblah mandi".

Berdasarkan Hadits-hadits tersebut di atas, dapatlah disimpulkan
bahwa coitus, baik keluar atau tidak, baik mengeluarkan madzi atau

tidak, merupakan salah satu sebab adanya kewajiban mandi (mandi wajib
atau mandi besar) bagi pelakunya.

Di samping hadits-hadits tersebut di atas terdapat pula hadits-hadits

lain yang pengertiannya berlainan. Hadits-hadits tersebut adalah:

6'*(jj"j<5.*f.&36
i--V;rfV(Fv!;,

]V|{e:WQi.jfr:,3,J1
) 1/ ,'-t:;l'+-l

t>\Atu;;.L1uit,

ie : q:J. ;.f ibf*lt'Jv\'r({5
,'oV:X::5;'#;

e, +i r,,\ yt $ i;: i& $\ -V3 rt'U
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Artinya : Bahwasanya hid ibn Khalid al-Juhani bertanya kepada

Usman ibn Affan : Bagaimann pendapat tuan apabila seorang laki-
Iaki berjima' dengan istrinya tetapi tidak mengeluarkan air mani?
Usman menjawab :"Ia mesti berwudlu seperti berwudlu untuk sholat
dan ia mesti mencuci kemaluannya." I-alu Usman berkata lagi :"Saya
telah mendengar hal itu dari Rasulullah saw."

' # J?J r g F 
ri1 + \'#,V, {i(l tu

'p'^;r:W'FVJ*' 3t! I' V'=,;3

Artinya :Ubay ibn Ka'ab berkata : Wahai Rasulullah saw,
(bagaimana) hukumnya apabila seorang laki-laki beriima' dengan

seorang perempuan (isterinya) tetapi tidak inzal (keluar mani)?
Rasulullah saw menjawab :"Dia itu mesti mencuci apa (kemaluan)
yang menyentuh isterinya kemudian berwudlu dan lalu shalat."

J\;'-"U it -t; S:" *Ji,):ri'#
s,AF:.t{:AVU&},'*;

tr!ttlr'\t')#tU;
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Artinya : Dai Abu Sa'id al-Khudri : bahwasanya Rasulullah saw

pernah melalui seorang lelaki Anshor lalu beliau menyuruh orang

memanggil dia, kemudian keluarlah ia sedang kepalanya menetesl<an

ain lala beliau bersabda : " Barangkali lami telah menyebabkan englau

terburu-buru." Ia menjawab : "Betul wahai Rasulullah." Kemudian

Rasulullah bersabda ; " Apabila engkau bersetubuh dengan tidak inzpl
(keluar mani), mal<n tidaklah wajib mandi atas engknu tapi engkau

wajib berwudlu"

Tiga buah hadis yang dikutip terakhir ini menunjukkan bahwa

coitus tanpa mengeluarkan air mani tidak mewajibkan mandi' Jadi kalau

coitus hanya mengeluarkan madzi saja tidak mengeluarkan mani tidak

wajib mandi. Ketiga hadits terakhirberlawanan dengan hadits-hadits wajib

mandi baik keluar mani ataupun tidak. Untuk menyelesaikan pertentangan

ini dapat dilihat hadits lain seperti berikut ini:

Artinya : Ubai bin Ka'ab telah berknta : Sesungguhnya farwa
yang mereka katakan, wajib mandi lantaran keluar mani, adalah rukhsah

(suatu keringanan) yang telah diberikan oleh Rasulullah saw pada

permulaan Islam, kemudian setelah itu beliau menyuruh kita mandi
(walaupun tidak keluar mani).

Maksud hadits ini adalah bahwa di permulaan datangnya agama

Islam, Rasulullah tidak mewajibkan mandi bagi orang yang bersetubuh

kecuali kalau ia mengeluarkan mani. Namun sesudah itu, beliau



mewajibkan mandi baik yang bersetubuh mengeluarkan mani maupun

tidak mengeluarkan mani.

Dengan adanya penjelasan dari Hadits yang terakhir ini, dapatlah

disimpulkan bahwa coitus menyebabkan adanya waqiib mandi, baik

coitus itu mengeluarkan mani maupun tidak. Demikian pula halnya bagi

orang yang melakukan coitus yang hanya mengeluarkan madzi saja,

maka iapun wajib mandi.

9. Larangan Berkumpul l)engan Isteri Di Malam Hari Raya

Tanya: Ada seorang ustadzah yang memberi ceramah Ramadlan

menerangkanbahwa adalarangan mengumpuii isteri di malamHari Raya

Fitri maupun Hari Raya Adha. Kalau dilanggar akan menyebabkan anak

yang lahir cacat. Benarkah ada hadits yang melarang demikian? Hal ini
menjadi tanda tanya di kalangan ibu-ibu yang mendengarkan ceramah

tersebut karena tidak diterangkan bunyi hadits dan perawi-perawinya.

Mohon penjelasan. (H. Sri Rejeki Lgn, no. B 1853 Jl. KHM Mansyur

VIII 8 Pekalongan)

Jawab: Menurut penelitian tim tidak kita dapati dasar-dasar yang

melarang melakukan senggama di malam Hari Raya Fitri maupun Hari

Raya Adha, sehingga kalau orang melakukannya di malam kedua hari

raya itu menjadikan janin, anak yang lahir manjadi cacat. Adapun larangan

untuk mengumpuli isteri bagi seorang pria adalah di malam hari di bulan

Ramadlan ketika ia beri'tikaf di masjid sebagai yang disebutkan dalarn

Surat Al-Baqarah ayat 187 bagian akhir, setelah pada awalnya
membolehkan mengumpuli wanita di malam hari puasa.

r-w.trielii;$;:*t;
Artinya : ....tetapi ianganlah kamu campuri mereka (isteri'

isterimu) itu sedang knmu beriliknf di masiid. Itulah larangan Allah
maka kamu jangan mendekatinya.
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Ayat ini, sebagaimana diterangkan di atas, adalah bagian akhir dari
ayat yang menegaskan kebolehan mengumpuli isteri di malam bulan
Ramadlan. Sebab turun ayat ini, disebut dalam riwayat Ahmad, Abu
Dawud dan Al-Hakim dari Mu'adz bin Jabal. Menurut riwayat tersebut
para sahabat di masa itu kalau siang hari puasa, setelah berbuka mereka

boleh minum, makan dan mengumpuli isterinya sebelum tidur.

Setelah tidur tidak boleh lagi. Pada suatu hari ada seorang sahabat

yang bernama Qais seorang dari golongan Anshar tertidur sebelum makan

dan minum sampai pagi sehingga paginya merasa payah

Kejadian lainnya dituturkan bahwa Umar berkumpul dengan isterinya

setelah tidur di malam hari berpuasa, dan hal itu diadukan kepada Nabi.
Turunlah ayat I87 surat Al-Baqarah yang menyatakan kebolehan untuk
mengumpuli isteri di malam hari berpuasa kecuali kalau sedang I'tikaf
di masjid.

Jadi kesimpulannya tidak ada larangan atau keterangan yang kuat
yang melarang berkumpul di malam hari raya baik Hari Raya Fitri maupun

Hari Raya Adha. Juga tidak ada keterangan bahwa anak hasil hubungan

suami isteri di malam hari raya akan melahirkan anak cacat.

10. Hukum Homo Dan Lesbian

Thnya: Bagaimana hukumnya homoseks dan lesbian. Mohon diberi
dalil haditsnya.

Jawab: Mengenai homoseks, hukumnya haram. Demikian pula
dengan lesbian. Homo dalam Al-Qur'an disebut liwaath. Sedang lesbi
dalam kitab fikih disebut sihaaq. Zina dllarang antara lain tesebut pada

ayat 32 surat Isra'. Dalam ayat.itu zina dinyatakan perbuatan keji
(fakhisyah). Demikian pula liwaath (homoseks) yang dilakukan oleh
kaum Nabi Luth juga dikategorikan dalam perbuatan yang keji
(faakhisyah), seperti tersebut pada ayat 80 dan 81 Surat Al-Araaf
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Artinya : Dan (kami telah mengutus) Luth ketikn ia berkata kepada

kaumnya ;"Mengapa kamu mengerjakan perbuatanfakhisyah itu, yang

belum pernah dikerjakan oleh seorangpun sebelumnya- Sesungguhnya

engkau mendatangi laki-laki untuk melepaskan nafsumu bukan kepada

wanita. Sungguh kamu ini kaum yang melampaui batas."

Ayat senada disebutkan pula dalam Surat An-Naml ayat 54 dan 5J

ayat selanjutnya menerangkan bahwa Allah menyiksa kaum Luth atas

perbuatan mereka itu.

Mengenai lesbian, selain dikiaskan ayat di atas, juga didasmkan Hadis

riwayat Abu Ya'la yang dinyatakan perawi-perawinya kuat berbunyi:

( orr rl,v,\ 6j i^# ) : ; :ft|1=
Artinya : "Melakukan ,flrolq bagi wanita di antara mereka

t e rmas uk p e rb uat an zina. "

Riwayat Ath-Thabrany dengan lafadh yang sedikit berbeda :

Artinya :"Perbuatan sihaaq (lesbi) antarawanita (hukumnya) zina

di antara mereka." (tersebut dalam Maima'uzzawid6:256 dan pada al-

Fiqhul Islamy 6:24)

Ada juga riwayat lain seperti dari Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu

Maajah dan perawi lain tetapi termasuk hadits dhaif.
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11. Mengaku Melakukan Zina

Tanya : Kalau orang mengakui berbuat zina tetapi belum
menjalankan hukuman, apakah taubatnya akan diterima? (Affian Pk.
Rinu)

Jawab : Perlu diketahui bahwa yang menetapkan hukuman itu
adalah hakim, berdasarkan hukum yang telah diketahui sendiri oleh yang
bersangkutan, bukan perorangan. Hakim/Qadli dalam menentukan
hukuman berdasarkan empat saksi atau pengakuan yang bersangkutan.
Demikian kesepakatan ij ma' ulama.

Ada perbedaan pendapat para ahli dalam hal pengakuan yang
bersangkutan. Ada yang mengharuskan empat kali di hadapan hakim/
qadli, berdasarkan pemahaman hadits ma'izyangmengaku berbuat zina
sampai empat kali yakni setiap kali selesai salat di masjid, barulah Nabi
menerima pengakuan itu. Ada yang berpendapat cukup satu pengakuan
saja, dengan alasan bahwa pernah ada seorang wanita yang mengaku
berbuat demikian, kemudian Nabi memerintahkan untuk melaksanakan
hukuman tanpa disebutkan berapa kali pengakuan itu. Dalam hal ini tentu
hakim harus berhati-hati. Perlu penelitian yang mendalam terhadap
pengakuan seseorang itu, sebagaimana Nabi pernah menerima pengakuan
seseorang yang datang kepada Nabi, setelah berulang kali sampai empat
kali mengulanginya dan bersumpah tidak akan empat kali pula. Demikian
dalam riwayat yang disepakati Bukhari dan Muslim dari Abu'Hurairah.

Mengenai taubat seorang yang melakukan zina dan belum mengalami
hukuman mudah-mudahan diterima. Hal itu urusan Allah. Berdasarkan
riwayat Bukhari Muslimdari Ubadahbin Shamit, antara lain dinyatakan.

l-.(.7 ,J( '.'J('fi! .oJtc=rtPr:/-g #{_;1u1=--L{}J
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Artinya: .......barang siapa yang melakukan sesuatu perbuatan

(maksiat) yang demikian (dosa-dosa besar) dan diterapi hukum, maka

itulah yang akan menghapuskannya. Dan barang siapa yang

mengerjakan yang demikian dan Allah menutup perbuatan itu (tidnk

diketahui orang lain), serahkan urusan itu kepada Allah' kalau Allah

men ghendaki dapat saj a men ghukumnya.

12. Hukum Rajam

Tanya: Bila seorang pezina telah melaksanakan hukum rajam,

apakah dosanya telah hapus, sehingga tidak diazab di akhirat nanti?

(Suhadi Ahmad pelanggan SM no.866I)

Jawab: Apakah seorang diazab atau tidak di akhirat nanti, termasuk

urusan Allah SWT, kita sebagai makhluk-Nya tidak dapat mengetahui

dengan pasti. Yang jelas ialah melaksanakan hukum rajam dituntut oleh

syara' bagi setiap penguasa yang ingin menegakan syari'at Islam, terhadap

seorang duda/janda yang telah terbukti melakukan perbuatan zina'

Melaksanakan hukumrajambaik oleh penguasa atau oleh si pezinaberarti

melaksanakan perintah Allah SWT. Melaksanakin perintah Allah dengan

baik merupakan salah satu jalan mendekatkan diri kepada Allah SWT'

Bila telah dekat dengan Allah sangat besar harapan semua dosa akan

diampuni-Nya. \

Yang penting ialah bagaimana sikap seseorang setelah melakukan

perbuatan dosa, apalagi setelah ia melaksanakan hukuman karena

perbuatan dosa itu, apakah ia mau bertobat atau tidak. Jika ia bertaubat

dengan sepenuh hati, menyesali dirinya karena terlanjur melakukan

perbuatan maksiat, berjanji tidak akan mengulanginya lagi dan berjanji

pula tidak akan mengerjakan perbuatan maksiat yang lain, apalagi ia

seorang pezina yang telah melakukan hukum rajam' kita yakin bahwa

Allah akan mengampuni dosanya. Allah SWT menjanjikankepada setiap

hamba-Nya akan mengambil seluruh dosa yang pemah ia kerjakan,

betapa beratnya itu, jika si hamba itu benar-benar bertaubat kepada-

Nya. Allah SWT berfirman :
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33'"Lt,F+ *lXW &,,ttt i)',-y.
lor ,1),, "6t;'-Ji

Artinya: "Katalcanlah : 'Hai hamba-hambaKu yang melampaui
batas terhadap dirinya, janganlah kamu berputus-asa dari ralgnat
Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya.
Sesungguhnya Dialah Yang Mahn Pengampun lagi Maha Penyayang."

Ayat di atas ada hubungannya dengan para sahabat yang belum
masuk Islam telah melakukan perbuatan-perbuatan maksiat yang
merupakan perbuatan dosabesar. Mereka merasa bahwa perbuatan dosa
yang telah mereka lakukan itu tidak akan diampuni Allah, sehingga mereka
berputus-asa. Dengan turunnya ayat ini mereka optimis bahwa dosa-
dosa mereka itu akan diampuni Allah jika mereka benAr-benar bertaubat
kepada-Nya. Sehubungan dengan ini sangat baik jika kita renungkan
Hadits berikut:

}ASy-{"#'&r^r'Wlu
'1W rfu| :f-,${uq t a ;i (;t

Qf,:-\.t,:P, tl"fi ,fi '|, )') ttii
Artinya: " B e r s abdalah Ras ulullnh s aw ;' S e s un g g uhrrya o ran g y an g

beriman apabila ia mengerjakan perbuatan dosa terdapatlah suatu titik
hitam di dalam hatinya. Maka jika ia bertaubat, mencabut
( perbuatannya) dan berusaha (menghapusnya), cemerlanglah hatinya,
dan jika ia tambah (mengerjakan perbuatan buruk) bertambahlah (titik
hitam itu), hingga hatinya tertutup (oleh warna hitam)"
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MASALAHKELUARGA

1. Thntunan Keluarga Sakinah

Tanya: Kami mohon penjelasan tentang pokok-pokok tuntunan

Keluarga Sakinah yang menjadi keputusan Muktamar Tarjih di Malang.

Terima kasih. (Peserta penataran MelatiTunas, di SD Muhammadiyah

Potorono. Yogyaknrta)

Jawab: Untuk mengemukakan seluruh isi buku Tuntunan Keluarga

Sakinah dalam rubrik ini akan terlalu memakan tempat. Untuk itu akan

disampaikan di sini sekedar pokok-pokok isi buku tersebut, yang untuk

memperdalam pengertian dan pelaksanaan pengamalannya dipersilahkan

membaca buku itu secara cermat.

1. Buku tersebut berjudul: Tuntunan Menuju Keluarga Sakinah,

merupakan hasil rumusan PP 'Aisyiyah melalui sebuah tim yang

merumuskan hasil diskusi dari berbagai makalah, yang kemudian diajukin
pada Muktamar Tarjih di Malang pada tahun 1989.

2. Buku ini berisi tiga bab di samping Pengantar dan Pendahuluan.

3. Bab pertama berjudul Keluarga Sakinah Pembinaan Manusia

Taqwa dan Masyarakat Sejahtera. Bab ini berisi tiga sub judul: a.

Pengertian Keluarga Sakinah, b. Keluarga Sakinah dan Pembinaan

Manusia Taqwa, c. Keluarga Sakinah dan Pembinaan Masyarakat

Sejahtera.

4. Bab kedua berjudul Hidup Bersuami-Istri Dasar Pembinaan

Keluarga Sakinah. Dalam bab ini disebut tentang: a. Pemilihan calon

istri, b. Kewajiban serta hak suami - istri, c. Kewajiban bersama terhadap

anak.

5. Bab ketiga yakni tersebut terakhir, berjudul Bab: Pembinaan

Keluarga Sakinah berisi: a. Pembinaan aspek keagamaan' b. Pembinaan

aspek pendidikan, c. Pembinaan aspek kesehatan, d' Pembinaan aspek

ekonomi, e. Pembinaan aspek sosial, f. Perilaku hubungan keluarga

dengan tetangga.
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Demikian pokok-pokok isi tuntunan Keluarga Sakinah yang perlu

mendapatkan perhatian kita semua.

2. Anak Shalih Apakah Khusus Anak Laki-laki?

Tanya: Termasuk amal jariyah, yakni amal yang akan terus dapat

diterima oleh seseorang sekalipun telah meninggal dunia adalah do'a
anak yang shalih kepada kedua orang tuanya. Bagaimana kalau anak itu
perempuan shalihah apa dapat diterima dan menjadi amal shalih atau

tidak? (Basuki, Kantor Pos dan Giro, Salatiga, 50777).

Jawab: Dalam Islam, kedudukan wanita dan pria itu sama. Hanya
ada beberapa perbedaan, seperti hak waris anak laki-laki berbeda dengan

anak perempuan. Tetapi dalam pemberian hibah berlakulah ketentuan
agar adil dan seimbang. Dalam pada itu dalam bahasa Arab pengertian

Walad meliputi arti anak laki-laki dan permpuan, di samping ada istilah
khusus Ibnu yang berarti anak laki-laki dan Bintun untuk anak perempuan.

Kita ambil arti umumnyaWaladberarti anak laki-laki maupun perempuan,

sehingga Waladun Shaalihun meliputi juga anak laki-laki yang shalih dan

anak perempuan yang shalihah.

3. 'Aqiqah Setelah Hari Ketujuh

Tanya: Pada "SM" dan dimasukan pada buku Tanya Jawab no. I
halaman 176, disebutkan orang boleh bersyukur dengan menyembelih
kambing kalau pada hari lahirnya dulu belum mendapat 'aqiqah dari
orang tuanya. Apakah syukuran itu jugadimaksudkan sebagai penyahur
'aqiqah. Mohon penjelasan. (Seseorang dalam suatu diskusi).

Jawab: Terlebih dahulu perlu dijelaskan bahwa 'aqiqah itu adalah

suatu tuntunan bagi keluarga yang mendapatkan anak dalam rangka
bersyukur mendapat nikmat AUah yang berupaketurunan dimana setiap

manusia itu mempunyai kecenderungan menginginkan keturunan. Dasar
penetapan bahwa 'aqiqah adalah suatu tuntunan agama yang seyogyanya

dilakukan oleh setiap keluarga Muslim adalah saMa Nabi riwayat Bukhari,
Muslim, Abu Dawud, Ahmad dan At-Tirmidzi dari Samurah bin Jundub,
yang artinya, Dari Samurah ia berkata: "Bersabdalah Rasulullah saw.:
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"setiap anak itu tergadai dengan 'aqiqah yang disernbelih sebagai tebusan

pada hari ketujuhnya dan diberi nama pada hari itu serta dicukur
kepalanya". (HR. Lima ahli Hadits).

Jawaban pada "SM" dan dimuat dalam buku Tanya-Jawab I
halaman 176 disebutkan bahwa dalam syukuran melakukan
penyembelihan kambing sesudah hari ketujuh karena sebelumnya belum

tahu tentang adanya itu bukan dimaksudkan sebagai 'aqiqah, tetapi sebagai

syukuran biasa. Karena juga tidak harus berwujud penyembelihan

kambing sebagaimana 'aqiqah. Tuntunan untuk melakukan iaqiqah
hanyalah bagi orang yang telah tahu dan mampu. Sedangkan syukuran

dapat saja dilakukan kapan dan bagaimana asal hal itu tidak menyalahi

tuntunan Islam pada umufirnya.

Waktu 'aqiqah yang dilakukan pada hari-hari sesudah hari yang

ketujuh seperti hari yang keempat belas, hari yang kedua puluh satu,

atau hari lainnya tidak dibenarkan sebagai 'aqiqah atau tebusan' Ada

riwayat Hadits yang menyebutkan 'aqiqah pada hari-hari tersebut yakfli

hari yang keempat belas, hari yang kedua puluh satu, yakni riwayat Al-
Baihaqy, tetapi Hadits itu termasuk ada yang melemahkannya karena

ada seorang yang bemama Isma'il bin MuslimAl Makky termasuk yang

lemah. Demikian pula ada Hadits riwayat Al Baihaqi dari Anas yang

menyatakan bahwa Nabi menyembelih 'aqiqah untuk dirinya sendiri.

Riwayat itu dha'if karena pada sanadnya ada seora.tg'yang bernama

'Abdullah bin Al Muharrar dinyatakan lemah oleh beberapa ahli Hadits,

seperti Ahmad, Ad Daruquthni, Ibnu Hibban dan Ibnu Ma'ien.

4. Celana Pendek Bagi Murid SMP

Tanya: Sekolah Muhammadiyah tingkat menengah pertama

mewajibkan seragam untuk pria celana pendek berbeda dengan SMA
yang diwajibkan memakai celana panjang. Menurut yang saya ketahui

bahwa aurat harus ditutup. Dengan seragam SMP bagi pria celana

pendek, berarti membiasakan kita membuka awat. (Salam Ridla
Balikpapan Utara)
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Jawab: Sekolah Muhammadiyah selama ini dalam pengelolaannya

menggunakan standar yang ditentukan oleh Departemen P dan K. Barang
kali itu yang menjadi dasar aturan berpakaian sekolah bagi para siswanya
khususnya untuk tingkat menengah pertama. Dari segi hukum memang
murid SMP termasuk orang-orang pada tingkat mumayyiz, yakni orang
yang kalau melaksanakan kebajikan mendapatkan pahala, tetapi kalau
belum melaksanakan kebajikan belum mendapat sanksi sebagaimana
orang yang telah dewasa atau mukallaf. Sehingga dalam berpakaian,
khususnya dalam menutup aurat, murid SMP yang umumnya tingkat
mumayyiz tadi, mendapat keringanan memakai celana pendek. Narhun
dari segi pendidikan sebaliknya agar sejak dini dilatih membiasakan
menutup auratnya. Tentu saja termasuk murid wanita.

5. Pakaian Yang Ada Ayat Al-Qur'an Kalau Sudah Usang

Tanya: Sekarang dalam zaman kemajuan, kita dapati lambang-
lambang seperti lambang IPM, IMM, juga lambang, Muhammadiyah
dimasukan dalam kain batik yang dipakai sebagai bahan baju dan
sebagainya. Dalam bahan batik itu terdapat tulusan al-Qur'an. Selain
akan membawa kesulitan di kala kita harus berada di tempat membuang
hajat (WC) juga terdapat persoalan kalau bahan yang dijadikan baju sudah

usang. Apakah tidak melanggar akhlaq Islam kalau misalnya kita gunakan
untuk alat membersihkan meja atau bahkan kadang-kadang untuk
membersihkan sepatu dan sebagainya? (Fajar Munaqin, MAM, Jl. KHA
Dahlan No. I Metro. Lampung Tengah).

Jawab: Persoalan anda memerlukan perhatian kita bersama,
kadang-kadang kita dengan maksud baik tetapi kurang dipikirkan akibat
atau pengaruh yang akan ditimbulkan. Seperti membuat kain batik dengan

dilukiskan lambang-lambang seperti itu tentu dengan niat yang baik agar
kitalebih mengenal terhadap lambang tersebut, dan mensyi'arkan gerakan

organisasi Muhammadiyah dan ortomnya. Akibat memakai baju yang

berlambang yang di dalamnya ada ayat-ayat al-Qur'an menjadi kurang
bebas dalam arti hati-hati seperti persoalan yang anda tanyakan.
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Untuk itu ada tiga hal yang perlu dicatat:

a. Terhadap para pembuat batik tidak perlu memasukan ayat-ayat

atau potongan ayatpadalambang atau motif-motif batiknya, cukup dengan

struktur lambang itu. Dengan menuliskan kata-katanya yang menunjukan

kekhususannya seperti Muhammadiyah,'Aisyiyah dengan tulisan

Arabnya akan dikenal lambangJambang tersebut

b. Kepada kita warga Muhammadiyah dan simpatisan harus juga

memahami maksud tersebut. Sehingga tidak mempunyai prasangka pada

pengusaha bahan batik itu karena sengaja menghilangkan atau mertgurangi

ayat-ayat yang ada pada lambang.

c. Kepada para pemakai bahan batik yang sudah terlanjur ada tulisan

ayat atau potongan ayat, hendaknya tidak menggunakan bahan yang

sudah usang itu untuk keset, pembersih meja, pembersih sepatu dan

sebagainya.

Dengan memperhatikan hal-hal di atas kita hindari adanya kesan

kurang hati-hati atau kurang perhatian kita dalam menjaga ayat al-Quran.
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MASALAHWANITA

1. Cara Memakai Kerudung Yang Baik

Tanya : Bagaimanakah memakai kerudung yang baik, apakah asal

menutup rambut ataukah sebaiknya menutupi leher dan dada ( Su'ad

Ali, Jl. Otto Iskandardinata No. 28 Mangli, Jember Jatim).

Jawab : Memakai kerudung yang baik disebutkan dalam ayal3l
Surat An Nur, dengan menutupkan kerudung itu bukan saja rambufnya,

tetapi juga menj ulur ke bawah sampai dadanya. Firman Allah dalam surat

An Nur ayat3l berbunyi:

a aJJ l(1 2J, -'za't21";_PFJTP1fZryPJ
Artinya: Dan hendaklah mereka (para wanita muslimah)

menutupkan kain kerudung mereka ke dada-dadn rnerela.

Barangkali sebagai contoh yang sederhana dapat dilihat pada gambar

sebagai berikut:
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2. Wanita Memakai Cadar

Thnya : Bagaimanakah hukumnya wanita memakai cadar, apakah

ada tuntunannya untuk memakai cadar menurut al-Qur'an dan Hadits?

(Mahasiswa tinggal di Yogyakarta)

Jawab : Di dalam Nasft, baik al-Qur'an maupun Hadits, tidak ada

perintah untuk memakai cadar, yang ada adalah perintah memakai jilbab.

Ayat yang dimaksud adalah :

"Hai Nabi katakanlah kepad'a istri-istritnu, anak-anak
perempuanmu dan istri-istri orang Muslim, hendaklah mereka

mengulurlan jilbabnya ke seluruh tubuh merekn"..

Kemudian firman Allah yang lain menjelaskan :

(',,,;,, W "*LC''lS'i{iil6i$
" Dan j anganlah merekn mernmpaklan perhiasann)a lcecuali yang

(biasa) nampak dari dirinya"

Ayatini:

n:t1it:t:rS6r(r(',7
5,4u,:"1,fro-iJ&

&:abc'|,,.
Kemudian dijelaskan oleh Hadits Nabi saw dari 'Aisyah
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Dari 'Aisyah ra. berkata : "Ya Asma, sesungguhnya wanita
apabila sudah datang bulan mala ia tidak pantas tampak anggota
badannya kecuali ini dan ini ('Aisyah menunjuk!,an wajah dan kedua
telapak tangan)".

Dengan demikian masalah yang Saudaratanyakan tidak ada perintah,
baik dalam al-Qur'an maupun Hadits, bahkan kalau diperhatikan ayat-
ayat dan Hadits di atas memakai cadar bagi wanita itu berlawanan dengan

isi-isi ayat-ayat dan Hadits tersebut.

3. Memberikan Ucapan Selamat Kepada Wanita

Tanya : Dalam banyak acara pemberian hadiah urnpamanya sering
kita meneruskannya dengan memberikan ucapan selamatdengan berjabat
tangan. Bagaimana kalau yang mendapatkan hadiah itu seorang wanita
dan yang memberi selamat seorang pria? Ada sebagian membolehkan
ada pula yang tidak membolehkan. Berdosakah melakukan yang demikian
itu? (Miftah A, Mts. Muhammadiyah, Riau Priangan, Padangratu,
I^ampung Tengah)

Jawab : Berdasarkan riwayat Malik, At Tirmidzy dan Nasa'iy, Nabi
pernah mengatakan :

'i 3 t),, ov y,.t /,v,v) 1l (4t'e11 1.-tL

Artinya : "sesungguhnya aku tidak bersalaman denga, wanita"

Dari riwayat Bukhari dan Muslim berasal dari riwayat 'Aisyah juga
menerangkan demikian, dengan memberi tambahan keterangan bahwa
kalau Nabi membai'atnya maka dengan ucapan kata-kata:

;i?QF h, l-i. Jui itt-^-tvJ
tJ ir 

"i, $"9,3 bW{,#t f.'J:;

$qffi61"!tt*;t*""i15
l rL*9 4id,, ,trr)



Artinya : Dari 'Aisyah ia berkata: " Tidaklah tangan Nabi

menyentuh tangan wanita yqng tidnk dimilikinya sama sekali" Dalam

suatu riwayat berbunyi: " Tidakwallahi, tidaklah tangannya menyentuh

tangan wanita sama sekali, hanya knlau membai'at wanita dengan

ucqpan". (HR. Bukhari dan Muslim).

Berdasarkan hadits di atas, ada yang memahami bahwa

bermushafahah dengan wanita itu dilarang, katena nabi tidak
mengerjakannya. Ada yang memahami bahwa larangan itu tidak tegas,

sehingga mengambil hukum makruh artinya kalau tidak mengerjakan

mendapat pahala. Ada yang memahami haram. Ada yang mengdSukan

sebuah hadits dari Ma'qal bin Yassar yang diriwayatkan selanjutnya

oleh Ath Thabrany dan Al Baihaqy yang menerangkan bahwa ditusuk

jarum kepalanya lebih baik daripada tangan wanita yang tidak halal

baginya. Sementara ada ahli hadits ada yang menganggap lemah.

Dengan tidak bermaksud menyalahkan pendapat yang berbeda

dengan pengamalan kita ini, kita tidak mengamalkan ucapan selamat-

dengan bersalaman dengan wanita, tetapi cukup dbngan ucapan kata-

kata. Hal ini sesuai dengan yang diamalkan Rasulullah saw. Pada

prinsipnya kita berusaha mengamalkan agama mendekati dengan yang

diamalkan Rasulullah Muhammad saw.

4. Kepemimpinan Wanita

Tanya: Mohon penjelasan mengenai boleh atau tidak seseorang

wanita menjadi pemimpin, misalnya menjadi direktris rumah sakit, sebab

ada Hadits Nabi saw. yang menyatakan bahwa tidak akan beruntung

suatu kaum yang menyerahkan urusan mereka kapada wanita. (MH'

Rizqon Zead, Ketua Majleis Tarjih PDM Kotamadya Surakarta)'

Jawab: Dalam Keputusan Muktamar Tarjih XVII di Wiradesa

dan disempurnakan pada Muktamar XVIII di Garut, tentang 'Adabul

Mar'ah fil Islam" dinyatakan bahwa agama tidak menolak atau

menghalang-halangi seseorang wanita menjadi hakim, direktur sekolah,

direktur perusahaan, camat, lurah, mentri, walikota dan sebagainya'

(Adabul Mar'ah fil Islam hlm. 52). Setelah mengadakan pengkajian

240



terhadap pertanyaan Pimpinan Daerah Majelis Tarjih Kota Madya

Surakarta tentang Hadits "tidak akan beruntung sutu kaum yang

menyerahkan urusan mereka kepada wanita", Majelis Tarjih PP

Muhammadiyah tidak melihat adanya dalil-dalil yang merupakan Nash

bagi pelanggaran wanita menjadi pemimpin. Karena itu Majelis Tarjih PP

Muhammadiyah berkesimpulan, sesuai dengan putusan Wiradesa di atas,

boleh wanita menjadi direktris rumah sakit.

Biasanya ada tiga dalil yang diajukan sebagai dasar larangan wanita
menj adi pemimpin yaitu :

1. Firman Allah SWT, dalam surat an-Nisa, ayat34:

'[' r{; ^t 
l*g, tt:iG 5}6 iYJt

(rr,,r--r ),.. b[iu*.rpr*; p
Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi knum wanita, oleh l<nrma

Allah telah melebihkan sebahagian mereka (Iaki-laki) atas sebahagian
yang lain (wanita), dan karena mereka Aaki-laki) telah menafl<nhkan

dari harta merel<a.

2. Hadits Nabi saw yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, an-Nasa'i.
At-Turmudzi dan Ahmad dari Abu Bakrah yang berbunyi:

lt),y|y jlu s,f; o\,,) :Vt*;t fJ:"';; eJ
Tidak alan beruntung suatu kaum yang alean menyerahl<nn urusan

merel<a kepada wanita.

3. Hadits Nabi saw yang diriwayatkan oleh Ahmad yang ber-
bunyi:

,"Qr6,lLltl.3(jt
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Tibalah saatnya kehancuran kaum laki-Iaki apabila ia tunduk

kepada laum wanita

Mengenai ayat 34 an Nisa', dalam tafsir ash-Shabuni (Juz I:a66)
dijelaskan bahwa latar belakang historis (sebab nuzul) ayat itu menyangkut

hubungan privat laki-laki dan wanita dalam rumah tangga. Ayat ini turun

mengenai kasus pembangkangan (nusyuz) isteri Sa'ad ibnu ar-Rabi'

sehingga Sa'ad menamparnya dan ia mengadukan hal ini kepada Nabi

saw seraya meminta supaya Sa'ad dihukum qishash. Nabi saw tidak
melakukan hukum tersebut karena turunnya ayat ini, yang berar$i Sa'ad

bertindak dalam kepastiannya sebagai pemimpin dalam kehidupan rumah

tangga. Al-Qur'an dan terjemahan dari Departemen Agama memberi
judul ayat ini "Beberapa peraturan hidup bersuami istri", Dalam ayat itu
sendiri ditegaskan salah satu alasan lelaki memimpin wanita, yaitu karena

lelaki bertanggung jawab atas nafkah keluarga. Jadi jelas bahwa ayat ini
adalah dalam konteks kehidupan suami istri. Karenanya ayat ini tidak

merupakan Nasft pelanggaran wanita menjadi pemimpin dalam kehidupan

sosial di luar rumah tangga, seperti menjadi direktur dan sebagainya.

Mengenai dalil kedua (Hadits dari Abu Bakah) adalah shahih,

diriwayatkan oleh al-Bukhari dua kali dalam kalimat Shahihrrya, yaitu

pada Kitab al-Maghazi, bab Kitab an-Nabi ila Kisra wa Qaisar (Iuz
III: 90-91) dan Kitab al-Fitan, bab Haddatsana Usman Quz lY: 228)
juga diriwayatkan oleh an-Nasa'I dalam kjtab Sunannya padaY.rtab aI

Qudhdhah bab an-Nahyi 'an Isyi'mal an Nisa fi aI Hukm (uz VIII:
2270) dan at-Turmidzi dalam kitab Sunannya juz III: 360, Hadist nomor

2365. Sedang Imam Ahmad meriwayatkan dalam kitab al-Musnad Quz

V: 38, 43,47 dan 51) pada tempat dengan lafal yang sedikit berbeda.

Hadits ini harus difahami menurut semangatnya, tidak menurut

arti harfiahnya. Dengan kata lain harus difahami berdasarkan illatnya.

Dari data sejarah dapat diketahui bahwa posisi wanita sekitar abad ke

VII M. di Arabia belum begitu beruntung bahkan al-Qur'an sendiri

mengutuk praktek menguburkan hidup-hidup anak wanita yang baru

lahir. Nabi sendiri berjuang mengangkat derajat wanita. Walaupun beliau

telah banyak berhasil namun tradisi yang sudah begitu mapan belum
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seluruhnya dapat berubah. Bahkan beberapa abad sepeninggalan beltau
kedudukan wanita masih belum ideal. Masih banyak terkurung dan tidak
faham tentang kehidupan sosial di luar rumah tangga.

Pendidikan juga belum menguntungkan. Hanya kalangan amat

terbatas yang mendidik wanita. Kaum lelaki bahkan lebih tertarik mengajar

wanita budali tulis baca karena faktor komersial. Sebab budak yang bisa

tulis baca lebih mahal harganya (Ahmad Amin, Dhuhal Is-lam,I: 98).

Pendek kata wanita tidak menguasai urusan kemasyarakatan. Jadi dengan

demikian wajar kalau Rasulullah saw. mengatakan bahwa tidak akan
beruntung suatu kaum yang menyerahkan urusan mereka kepada kaum
wanita. Dengan kata lain, illat pmyataan Rasulullah saw. itu adalah

kondisi wanita sendiri yang waktu itu belum memungkinkan mereka

untuk menanggung jawab urusan masyarakat, karena ketiadaan
pengetahuan dan pengalaman .Pada zarnansekarang, banyak wanita telah

berpendidikan dan mempunyai pengetahuan tentang umsan masyarakat.

Karena itu boleh saja mereka menjadi pemimpin dalam suatu lembaga

kemasyarakatan, sesuai dengan Firman Allah dalam burat an-Nahl ayat
97 yangberbunyi :

(rv,.pP',5;#6AtU3\-
Barang siapa yang mengerjakan amal shaleh, baik laki-laki

maupun wanita dalam keadaan beiman mala sesungguhnya akan Kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami
berikan balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari
apa ynng telah mereka kerjakan.
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Dan sesuai dengan kaidah yang berbunyr :

t/z - zz l4a) J t1 // Jr,t/) 7J (7
U-l* r' )f9 * y,rlJ:;.\-t t

Hukum iro t"ri*u menurut ada atau tidaknya iltat-

Mengenai dalil ketiga, yaitu Hadits Ahmad adalah dha'if, karena

dalam sanadnya terdapat Bakkar Ibnu Abdul Azizyangdidha'ifkan oleh

ahli-ahli Hadits. (Tahdzd at-Tahdzd, iuzl:. M7-M8, nomor 880). Jadi

hadits ini tidak dapat dijadikan hujjah. Demikianlah penjelasan ini $emoga

bermanfaat.

5. Wanita Bukan Setan

Thnya : Dalam tanya j awab sesama teman dikatakan bahwa Adam

digoda melalui istrinya Hawa. Kalau demikian apakah wanita itu setan?

(Tri Andaryuni, Serut Palbapang, Bantul)

Jawab : Setan itu makhluk halus yang dapat menggoda manusia

dari berbagai arah dan dengan berbagai cara. Yang digoda manusia, baik

laki-laki maupun wanita, agar mereka tersesat' Cara-cara yang digunakan

oleh setan ialah dengan berusaha agar pandangan manusia keliru, yang

jelek kelihatan baik, seperti disebutkan dalam ayat 39 surat Al-Hijr.

"i,\t:#gj*rltrr3c-d,".' /"7"t1 t "!\l 't---Fr'ri\+tPU
Artinya: Iblis berkate: Ya Tuhanku oleh sebab Engkau telah

memutuskan aku sesat pasti aku akan berusaha menjadikan mereka

memandang baik (perbuatan maksiat) di muka bumi, dan pasti aku

akan menyesatkan mereka semuanya.

Jalan lain yang ditempuh oleh setan dalam menggoda menusia,

melalui manusia juga agar manusia itu dapat menggoda temannya,
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sebagaimana disebutkan dalam ayat An-Nas ayat 5, yang menyatakan

bahwa setan itu selalu membisikan kejahatan ke dalam dada manusia.
Barangkali pendekatan setan melalui jiwa manusia yang lembut lebih
mudah, maka melalui jiwa manusia wanita itu mudahberhasilnya, namun
yang digoda ya manusia baik pria maupun wanita yang mempunyai hati
dan iman yang lemah.

6. Wanita Mengajar Dengan Suara Keras

Tanya: Saya pernah mendengar dari mubaligh, yang menerangkan
bahwa wanita dilarang bersuara keras, mengajar sebagai guru/ustidzah
dan berceramah ilmiyah/agama. Apakah juga membaca shalawat dan

membaca qashidah juga dilarang (NE Ismail Lgn no. c 8447 Lemah
Duwur Cg. VII 17 Bangkalan)

Jawab: Menurut keputusan beberapa Muktamar Tarjih
Muhammadiyah memutuskan bahwa para pengajar wanita boleh.
Demikian pula wanita mengajar pria juga boleh, karena tidak ada dalil
yang melarangnya. Sudah barang tentu diisyaratkan adanya keamanan
seperti baik wanita pengajar maupun pria yang diajar harus dapat menjaga
diri, seperti menjaga pandangan dan tidak berkhalwat.

Dalam mengajar tentu wanita harus bersuara agar didengar oleh
orang yang diajar, termasuk guru wanita itu harus bersuara keras seperti
dalam ceramah, agar yang diutarakan dapat difahami olah orang-orang
yang hadir. Tetapi yang penting sebagai batasnya, ialah keamanan dan
fitnah, terutama bagi wanita sendiri agar dapat menjaga diri baik sebagai
guru yang sedang mengajar maupun sebagai yang belajar kalau gurunya
pria. Barangkali perlu diingat peringatan dari Nabi yang artinya: "aku
tidak meninggalkan fitnah sesudahku yang lebih membahayakan kepada
orang laki-laki daripada wanita" (HR. Bukhari dan Muslim).

7. Berwiraswasta Dengan Tata Rias Rambut

Tanya: Saya seorang wanita yang telah mengikuti kursus tata rias
rambut. Saya juga sudah membeli alat-alat untuk membuka salon tata
rias, tetapi dihalang-halangi oleh suami saya karena dikhawatirkan yang
berias terangsang untuk membuka auratnya untuk orang lain bukan untuk
suaminya. Kedua yang datang ke tempat rias bukan kaum hawa tetapi



juga pria. Karena saya sudah banyak mengeluarkan banyak biaya untuk

itu, mohon nasehat. (Ny. Safrida S- Idris, Kampung Sawuh' Pandeglang)'

Jawab: Wanita merias rambut dengan tujuan agar dikagumi orang

lain termasuk perbuatan yang tidak terpuji. Sedangkan berias rambut

untuk kepentingan suami agar tetap sayang tentu perbuatan yang terpuji.

Nasehat yang perlu diperhatikan' Keberanian suami untuk anda

membuka salon tata rias periu mendapat perhatian, karena kalau akan

diteruskan akan membuka peluang ketidak-serasian dalam rumah tangga.

Alat-alat yang telah dibeli dapat dijual kepada orang lain. mungkin rugi

tetapi keserasian rumah tangga lebih berharga. Tetapi kalau maksud anda

membuka salon tatarias sangat diperlukan untuk menutupi keperluaU

hidup sehari-hari dalam rangka mernbantu suami dalam mencukupi

keperluan rumah tangga, perlu dimusyawarahkan dengan suami, sehingga

mendapatkan persetujuannya. sekalipun suami sesudah diadakan

musyawarah menyetujuinya masih perlu ada yang diperhatikan'

a. Kalau salon tata rias itu anda lakukan sendiri atau mengangkat'

pembantu wanita, khususkanlah tatarias itu untuk wanita dengan papan

nama yang jelas.

b. Kalau anda atau pembantu mengerjakan tatarias, anda atau

pembantu dapat menggunakan kesempatan berda'wah, bahwa tatarias

yang terpenting adalah untuk suami, bukan semata-mata, untuk pamer

kepada orang lain. tentu saja caranya harus bijaksana'

8. Menyemir Rambut

Thnya : Bagaimanakah hukumnya memakai semir rambut? Mohon

penjelasan. (Nur Rahmot. Pusud AI-133 Cirebon)

Jawab:Pertanyaanyangsamatelahpernahdiajukankepadakami
oleh salah seorang penanya terhadap pertanyaan tersebut kami telah

menjawabnya dan jawabannya telah dimuat pula dalam bakuTanya Jattab

Aga.ma jllid 1. Namun untuk tidak mengecewakan saudara, kesempatan

ini kami juga akan memberikan jawaban-jawaban yang telah kami sampai

kan kepada penanya terdahulu

246



Rasulallah saw. bersabda:

o ) '4 1rt ( z a) '4 I | / Irt za).t?4 
,,,

N-a .AJ Li),:!+rJ_ J._-,:-r*l_r r_*+.j!'L
| \-/ ' -v/ ,, - \<J

Artinya: Sesungguhnya orang Yahudi dan Nasrani tidak menyemir
rambutnya. Makn berbedalah knmu dengan mereka (dengan menyemir
rambutmu) (HR. al Bukhari, Muslim, Abu Dawud, an-Nasa'I dan ibu
Majah dan Abu Hurairah)

Berdasarkan hadits ini, ulama yang berpendapat bahwa menyemir
rambut adalah sunah atau mustahab. Mereka juga mengatakan bahwa
menyemir rambut itu juga mempunyai dan maksud atau manfaat, yaitu:
pertama untuk membersihkan dan memperindah rambut itu sendiri, dan
yang kedua untuk merealisasikan adanya perbedaan lahiriah atau ciri
khas yang membedakan antara jamaah muslim dengan yang lainnya.
Pendapat ulama ini secara jelas merupakan hasil pemahaman terhadap
Hadits di atas yang secara tersurat mengatakan bahwa orang-orang
Yahudi dan Nasrani tidak menyemir rambutnya, sedangkan orang-
orang Islam menurut arti lahiriah dari Hadits itu haruslah berbeda dengan
mereka artinya dianjurkan untuk menyemir rambut. Dari Hadits itu pula
mereka memahami bahwa orang-orang Yahudi dan Nasrani menyemir
rambutnya sedang sedang orang Islam hendaknya mempunyai identitas
sendiri. Islam menghendaki adanya identitas ummat Islam jang berbeda
dengan identitas ummat lainnya yang tampak dalam kepribadiannya yang
lahiriah sebagai akibat dari adanya perbedaan ajaran Islam dengan ajaran
lainnya.

Rasulullah saw. sangat memperhatikan identitas lahiriah bagi umat
Islam agar nampak berbeda dengan urnmat yang lain, dan diharapkan
dengan memperhatikan indentitas lahirilah mereka dapat mempertahankan
identitas bathiniyahnya sehingga akidah mereka tidak terpengaruh.
Demikian pula akhlak dan adat-istiadat mereka; persamaan lahiriah adalah
salah satu jalan untuk mencapai persamaan dalam hal-hal yang bersifat
bathiniyah.

Dari segi lain, ialah bahwa persarnaan lahiriah akan membawa pada
pendekatan dan kecenderungan serta menimbulkan rasa kasih sayang.



Dan kalau orang yang sebangsa bertemu di negeri asing akan lebih erat

dan akrab hubungannya meskipun sewaktu mereka di negerinya sendiri

tidak demikian. Pendekatan inipun akan terjadi pula antara dua orang

kalau terjadi persamaan, meskipun hanya pada tutup kepala, pakaian

atau potongan rambut, dengan demikian orang-orang timur yang masih

mempertahankan pakaian kebangsaannya akan mudah diketahui dan

dikenali bilamereka itu berada di negeri yang berbedapakaiannya dengan

mereka.

Dari itulah maka Rasulullah saw - selnasa beliau hidup selalu

melakukan pembinaan umat dan pembinaan adat-istiadat yang dapat

diterima dan diakui - telah memerintahkan kepada para sahabatnya

supaya ada perbedaan antara mereka dan umat-umatnya yang lain dalam

-u.ututt--isalah lahiriah untuk menjaga kepribadian yang banyak

sangkut-pautnya dengan hukum, seperti memelihara jenggot'

-"nggonting kumis, dan lainlain tindakan yang semuanya itu disebabkan-

perintah Rasulullah saw. yang berbunyi "khalifuhum" (berbeda dengan

mereka) seperti dalam Hadits di atas.

Perbedaan identitas lahiriah tersebut sudah tentu bukan hanya

sekedar berbeda tetapi juga harus mempunyai motif dan tujuan untuk

memurnikan pengamalan ajara Islam dari nilai-nilai yang bertentangan

dengan ajaran Islam.

Kalau Hadits tersebut di atas dihubungkan dengan Hadits Nabi saw

yang berbunyi :

dJ c Z)( cz t.7 t,t 1-/

p++.:*'6-r-;q-J--r"
Artinya: Barang siapa menyerupai satu kaum (golongan) malca

ia termnsukmerel<o. (llR.Abu Dawud dari Ibnu 'Umar dan ath Thabrany

dan Khudzaifah).

Maka akan nampaklah bahwa Nabi saw' melarang umat Islam

bertingkah laku atau menyerupai mereka. Yang dimaksud mereka dengan

menyerupai mereka di sini adalah menyerupai tingkah laku dan penampilan

-"riku yang berkaitan dengan atau yang dapat mempengaruhi sendi-

sendi Agama. Apabila umat Islam melakukan hal-hal serupa dengan yang
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mereka lakukan mengenai hal-hal yang bukan masalah agama, misalnya

adat-istiadat, kesenian, kebudayaan, maka Islamhdak melarang sepanjang

hal itu tidak menganggu atau tidak menghilangkan nilai-nilai ajaran Islam

Ulama yang berpendapat bahwa menyemir rambut itu adalah sunnat,

berbeda pendapat dengan hukum menyemir rambut dengan warna hitam.
Ada yang membolehkan warna hitam, ada yang menganggap makruh
disemir dengan warna hitam, bahkan ada pula yang mengharamkan wama
hitam untuk dipakai menyemir rambut, dengan alasan ayahanda Abu
Bakar bernama Abu Quhafah yang rambut kepala dan jenggotnya sudah

sangat putih wamanya lalu nabi saw memerintahkan

/ | / 4 l, j oJ, . / r / J '): (
Jl"-..-Jl D e ,ir,r-qtc}q v&

\) J,z tJ v-J --

Artinya: U bahlah ( semirlah) rambutnya dan jauhilah wama hitam.

Namun kebanyakan fuqaha membolehkan penyemiran rambut
dengan warna hitam. Mereka memahami perintah Hadits itu sebagai

perintah khusus bagi Abu Quhafah yang karena sangat tuanya dan karena
rambutnya sudah sangat putih.

Demikian pendapat sebagian ulama mengenai hukum menyemir
rambut. Disamping itu ada juga pendapat yang mengatakan bahwa
menyemir rambut, memelihara jenggot, mencukur kumis sebagaimana
dinyatakan di dalam hadits-hadits Nabi saw bukanlah merupakan
kewajiban tetapi hanya merupakan kebolehan saja. Hal ini dapat dilihat
dengan adanya illat agar tidak sama dengan orang-orang Yahudi dan
Nasrani. Dengan demikian menyemir rambut itu bukanlah ketentuan
hukum yang harus dilakukan, akan tetapi hanya merupakan adat atau
tradisi untuk membedakan antara jamaah ummat Islam dengan urrunat
yang lain.

Seperti tersebut dalam Hadits di atas, Nabi saw. menegaskan bahwa
ummat Islam hendaknya berbeda dengan ummat Yahudi dan Nasrani.
Dalam Hadits itu dicontohkan bahwa ummat Yahudi dan Nasrani tidak
menyemir rambutnya, dan hendaknya ummat Islam berbeda dengan
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mereka. Ungkapan "hendaknya berbeda dengan mereka" tidak secara

otomatis ummat Islam harus menyemir rambutnya, tetapi yang dimaksud

adalah berbeda dengan mereka secara lahiriah untuk menunjukkan adanya

perbedaan yang sifatnya bathiniah. Islam mengharuskan dan tidak pula

melarang orang Islam menyemir rambutnya. Demikian pula Islam tidak

menentukan atau menyarankan warna semirnya. Islam memberi

kebebasan kepada umat Islam mengenai masalah ini, terserah kepada

masing-masing sesuai dengan usia, motifnya, dan situasi kondisi yang

dihadapi oleh masing-masing.

Menurut Mahmud Syaiful, perintah-perintah Nabi mengenai hal-

hal seperti memeliharajenggot dan menyemir rambut jika sudah beruban,

tidak tentu merupakan perintah wajib atau sunnah' Tetapi ada pula yang

sekedar menunjukkan kepada ummat, suatu tradisi yang dip'andang baik

atau lebih baik diikuti oleh ummat Islam untuk memperlihatkan penampilan

yang simpatik, tampan dan berwibawa.

Perlu ditegaskan di sini bahwa menyemir rambut atau memperindah

lahiriah jasmaniah janganlah menimbulkan dampak negatif atau

dimaksudkan untuk menyombongkan diri atau dengan niat mengelabui

dan sebagainya yang dilarang oleh ajaran Islam. Tindakan memperindah

atau memperbagus unsur lahiriah jasmaniah dengan cara yang tidak

dibenarkan oleh ajaran agama atau dengan maksud untuk

menyombongkan diri, yang demikian itu sudah tentu tidak diperbolehkan.

9. Haram Memotong Kuku dan Membuang Rambut Ketika Sedang

Haid

Tbnya: Apakah benar diharamkan orang yang haid memotong kuku

dan membuang rambut yang rontok selama haid? (N11 Yani' Jl. Candi

Klasem I. Malang).

Jawab: Ada hal-hal haram yang dilakukan seorang wanita haid'

Yakni melakukan ibadah seperti puasa dan shalatjuga ibadah lain seperti

melakukan thawaf. Hal ini didasarkan pada bahwa dimasa nabi, wanita

tidak melakukan shalat dan tidak pula melakukan puasa, hanya shalat

tidak perlu menyahur, sedangkan meninggalkan puasa harus

menyahurnya. Demikian menurut riwayat Bukhari. Adapun larangan
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melakukan thawaf bagi wanita yang sedang haid ialah berdasar..pada

riwayat Bukhari dan Muslim bahwa Nabi menyuruh melakukan semua

apa yang dilakukan orang sedang haji kecuali thawaf.

Adapun larangan bagi wanita haid membaca al-Qur'an
diperselisihkan ulama, karena Hadis yang melarang wanita haid termasuk

Hadits dha'if, seperti riwayat Abu Dawud, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah

dari Ibnu Umar dan riwayat Ad-Daraquthni dari'Aisyah. Namun demikian

seyogyanya wanita haid tidak membaca al-Qur'an, kecuali terpaksa,

seperti dalam belajar. Adapun larangan memotong kuku dan sebagainya

seperti Anda tanyakan tidak ada dasar yang kuat untuk itu.
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MASALAHJANAZAH

1. Letak Kepala Mayat Wanita dan Pria

Tanya: Di sebelah manakah letak janazah apabila kita
menshalatkannya? Bedakah antara ianazah wanita dengan pria dalam

meletakannya? Maksudnya, umpamanya jenazah wanita kepalanya

diletakkan di sebelah kanan danjanazah laki-laki kepalanya berada di
sebelah kiri orang yang menshalatkan atau sebaliknya? Mohon penjelasan

(Lgn. No. 3924 Banjarmasin)

Jawab: Tidak ada keterangan berdasarkan Hadits yang

membedakan letakkepalajanazah. Yang ada ialah berdiriny4 imamatau

kalau seorang diri menshalatkanjanazah pria ialah dekat (di sisi) kepala,

sedangkan bagi janazah wanita di tengah-tengah ianazah atau dekat

pinggang.

Dasar pengamalan demikian ialah riwayat Ahmad, Ibnu Majah, at*

Tirmidzi dan Abu Dawud dari Abi Ghatib al-Hannath, ia pernah

menyaksikan Anas bin Malikmenshalatkanjanazah laki-laki di sisi kepala

janazah itu dan ketika menshalatkan janazah wanita berdiri di tengah-

tengah. Pada kejadian itu diantara makmumnya al-Alawiy. Melihat
perbedaan tempat berdiri Anas berbeda ketika menshalatkan janazah pria

dan wanita, si-Alawiy bertanya kepada Anas bin Malik: \

"^\t3;i\%i4Yi:cI,iFLjU
3.3,freyt's:.r".'&14;

Grt, i\,t v?; v! d,\r rrl,ir, ) fit Sfi t fr J; ;V)i
I

Artinya: "Hai Abu Hamzah (panggilan Anas bin Malik). Apa

seperti itu dahulu Rasulullah saw. berdiri terhadap janaznh pria seperti

englrnu berdiri dan terhadap ianazph wanita juga seperti engknu berdiri
itu?" Menjawab Anas bib Malik: "Ya. Benar".
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Mengenai letak kepala pada waktu dishalatkan berada di sebelah

mana, mernangketerangan yang sharih (felas) mengaturharus di sebelah

kanan atau kiri imam, tidak kita dapati. Yang kita dapati ialah bahwa

pernah Nabi menshalatkan janazah yang telah dikubur. Kalau janazah itu
dikubur menghadap kiblat miring ke kanan sedang letak janazah berada

di muka Nabi berarti janazah membujur ke kanan yang berarti pula kepala

berada di arah kanan Nabi.

2. Larangan Shalat Dan Mengubur Mayat Di Tiga Waktu

Tanya: Saya pernah membaca sebuah majalah yung *"n"rungtun
tidak boleh melakukan shalat dan mengubur mayat di tiga waktu, yakni
waktu terbit matahari, waktu matahari berada pada titik kulminasi dan

waktu matahari terbenam. Ketika saya tanyakan kepada guru agama

saya, menyatakan baru pertama mendengar hal itu. Mohon penjelasan

dan disertakan dalilnya. (Saparudin. Jl. H Arsyad 124. Pare-Pare)

Jawab: Larangan melakukan shalat dan mengubur mayat pada posisi

matahari terbit, berada di tengah-tengah dan pada waktu terbenam adalah

berdasarkan pada Hadits riwayat jama'ah ahli Hadits kecuali Bukhari
dari sahabat "Uqbah bin 'Amir.

:1,:"Et6 rv(i)G, 36,#jLJ"e

tti(!.. "t4il ).n ,( /o z -/a \ilrJ . t( c.1.
-,..l3-r-', lPl+l*=P) zoJ*H 

t 

1'i t, 7e
(.l,d,i 'vlt)tr)

Artinya: Dari 'Uqbah bin 'Amir ra, ia berkata. "Tiga waktu
Rasulullah saw melarang kamu untuk shalat dan mengubur mayat yakni

-JelQ3i'&s*Wi



ketikn matalnri terbit sehingga matahari tinggi, ketil<a matahari berada

di tengah-tengah dnn ketilcn hampir terbenam matahari sampai benar-

benar matahari terbenam (HR. Jama'ah ahli Hadits kecuali Bukhari)

3. Wajib Kifaiy

Tanya: Dalarn masyarakat memelihara janazah hukumnya Wajib

Kifaiy. Dalam kenyataannya masyarakat sudah menugaskan seseorang

yaitu kaum untuk mengurusi hal itu. Apakah kewajiban masyarakat

i"ngun demikian telah bebas yang berarti kewajibannya monjadi

kewaiiban seorang yang ditugaskan tadi? (Peserta penataran AMII4).

Jawab: Kalau masyarakat telah menugaskan seseorang untuk

mengurus janazah dalam lingkungannya, bukan berarti tanggung-jawab

masyarakat bebas dari kewajiban kifaiynya. Masyarakat tetap mempunyai

kewajiban kifaiy (umumnya kifayah)-nya sehingga kalau seseorang yang'

telah diserahi untuk mengurus tadi berhalangan masyarakat tetap harus

melaksanakan hal itu. Tentu saja caranya dengan musyawarah, menunjuk

siapa yang dipercayainya. Dari segi orang lain, kalau masyarakat sudah

menunjuk kepada seseorang untuk melaksanakan tugas pengurusan

janazah, janganlah masyarakat itu mengesampingkan peran yang mendapat

iugas teisebut. petugas itulah yang mempunyai tugas pokoknya sedang

yang lain membantu pelaksanaannya dengan baik' 
\

4. Tahlil Di Jaman Nabi

Tanya:Saya mendapatkan keterangan bahwa di jaman Nabi kegiatan

tahlil tidak ada, yang ada dzikir bersama yang disebut taman Surga

(riyadhul jannah). BerdasarHadits Nabi Idzan Mararnrn Biriyaadhil Jannati

Farta'uu dst. Apakah Hadits itu shahih? Mohon penjelasan (suratiman,

Nerejo Bangilan Tuban)

Jawab: Kegiatan tahlil dalam arti orang ramai-ramai membaca

kalimat Laailaaha illallah memang tidak, juga tidak ada kegiatan dzikir

bersama dengan nama Riyadhul Jannah. Memang dalil yang anda tanyakan

nilainya shahih, tetapi tidak menjadi dalil untuk melakukan bacaan tahlil

bersama-sama secara keras. Di jaman Nabi berdzikir memang dianjurkan
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bukan saja oleh Nabi dengan Haditsnya tetapi al-Qur'an pun dianjurkan
agar orang Islam tidak melupakan berdzikir itu.

Firman Allah dalam Surat Al-Ahzab ayat 41 memerintahkan kita
untuk banyak berdzikir:

"ffitK.lfta$rcitsr5l*eftJ
.t;t'U,

- -/J \/l

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, berdzikirlah ldengo,
menyebut nama) Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya.

Dalam surat al .{ raaf ayat 205, disebutkan dalam menyebut nama

Allah hendaknya dilakukan dengan tidak keras-keras dengan
melakukannya setiap pagi dan petang dan diperintahkan kita agar tidak
termasuk orang yang lalai.

o..1'zo1 227. z,y'J.z,t, aa t,7zn) 2-/,

,;+*JJg'y +,: UJ&i F:b
'*.(!t'a:F,l;lc,\rylsuss.

Artinya:Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan
merendahkan diri dan rasa takut dan tidak mengeraskan suara, dipagi
hari dan petang. Dan janganlah kamu termasuk orang yang lalai.

Dalam melakukan dzikir nabi memberi berbagai tuntunan bacaan

seperti Tasbih (bacaan Subhanallah), tahmid (bacaan Alhamdulillah)
sebagaimana disebutkan dalam Surat Ghafir ayat 55, juga tahlil (ucapan

Laailaaha Illallah) dan doa-doa lain yang banyakjurnlahnya.

Sebagai contoh barangkali dapat disebutkan Hadits riwayat Mus-
limdan Sa'ad bin Abi Waqash.
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,,2t21)12 / t!/ 4 ".",',t&tB&\#*fi

3tA'Air;,9;Ah:i,!:*-l
F,+Ei:{'1;1r1;J#cJi{"t\59"

Artinya:Dari Sa'ad bin Abi Waqash ra diceritakan bahwa

d.atanglah-seorang A',rabiy kepadn Nabi dan berlcata: "Ya Rasulullah

ajarkantah katimnt-Icalimat yang bisa saya baca"' Maka Nabi pun

iersabda:,'Bacalah; Laa ilaaha lllaltah Wahdahu lna Syariepalah-

Allahu Akban walhamdulillahi Kutsiera. wasubhaanallahi Rabbil

'Alamien. walaa haala waLaa Quwwata illa Billaahil 'Azieziel Hakim"

Berkata A'rabiy tadi: "Baca'an itu semuanya untuk Tuhanku' Mana

yang untuk aku ? - Sabda N abi:,, Bacalah Allahummaghfirly Warhamniy

Wahdiniy Wa' aafieniy Warzuqniy- " ( HR' Muslim)

Kesimpulanya ada tuntunan untukberdzikir sejakjaman Nabi' hanya

menurut al Qur'an seperti tersebut di atas tadi, dzikir dilakukan dengan

hati, kalau ucapannya pun tidak dengan keras' Dzikir yang dituntunkan

Nabi bukan saja bacaan tahlil, tetapi juga bacaan lain, seperti tahmid,

tasbih, istighfar. Kesemuanya dituntunkan agar manusia tidak lalai dan

melalaikan Tuhan. Dalam pada itu oleh Nabi dituntunkan perseorangan,

seperti dituntunkan pada seorang A raniy tadi' Adapun kalau dimasa Nabi
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ada kelompok seperti tersebut pada Hadits yang Anda tanyakan tersebut
pula pada riwayat Muslim, Tirmidzi dan an-Nasaiy. Hanya saja menurut
riwayat Abu Dawud yang dianjurkan Nabi berdzikir dengan tadarus al-
Qur'an dan mendalami artinya. Untuk itu dapat diperhatikan dua Hadits
di bawah.

'Jt;,w *fr f;\tfl[ f; riy :'r_J 3'at
'[r,"Yt'*1;'6fi4"{ffir7;.tfi

Artinya: Sesungguhnya Rasulullah saw. pernah keluar mendntangi
kelompok sahabat lalu bertanya: "Apakah yang mendorong kalian
duduk di sini?" Mereka menjawab: "Kami duduk melakukan dzikir
pada awal dan memuji-Nya atas bimbingan-Nya memberi hidayah
kepada Agama Islam dan mengaruniakan atas kami." Rasulullah
bersabda: "Saya tidak merninta knlian bersumpah akan kesangsianku
kepada lralian, akan tetapi Jibril telnh datang memberitanuu kepadaku
bahwa Allah membanggakan kalian kepada malaikat-rnalaikat karena
perbuatan kalian ini." (HR. Muslim At Tirmidzi dan an-Nasaiy).

AK.:,j6 it J # t',ft_J.:it'&,c
U;:'^:J(W,iliu'tfrY{j,*t
"€r;:r'&;i(Ji'&r',:i41fu );

(rrrrri,t,\ 7t\T-j&l
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Artinya: Tidaktah satu laum berkumpul dalam satu rumah Allah

(masjid) membaca kitab Altah (al-Qur'an) dan mendalami isinya,

melainkan merel<a mengikuti rahmat diberi ketenangan dan dikerumuni

malaikat serta dipuji di hadapan malail<at-malaiknt yang ada di sekitar-

Nya (HR. Abu Dawud)

5. Memindahkan Kubur Untuk Mendirikan Masjid

Tanya: Kalau ada seorang yang berwakaf tanah untuk mendirikan

sebuah masjid, tetapi di dalam tanah itu ada seorang yang dikrlburkan,

padahal tanah itu satu-satunya yang dapat untuk mendirikan masjid.

Apakah boleh mendirikan masjid di tempat itu? Kalau harus memindahkan

tuUur itu, apakah diperbolehkan? Mohon penjelasan' (Sriyono' STM

M uhammadiyah Klaten, J ateng ).

Jawab: Mendirikan masjid di tanah yang ada seseorang yang

dikubur di dalamnya, perlu mendapat beberapa alternatif pemecahan.

l. Kalau tempat dikuburkannya seseorang itu berada di luar masjid,

sekalipun masih dalamlingkungan tanah tersebut, tidak ada halangannya,

dengan catatan agar kuburan itu tetap dijagajangan sampai ada yang

menginjak-injak kuburan itu. Atau dijaga jangan sampai kuburan itu

menjadi tempat pemujaan bagi pengunjung masjid.

2. Kalau tidak ada tempat lain untuk mendirikan masjid sedang

kuburan itu akan berada di dalam masjid seperti tempat wudhu dan

sebagainya, maka dapat dikategorikan darurat, dan dapat mendirikan

masjid itu dengan memindahkan kuburan itu ke tempat kuburan umum

dengan pemindahan yang sangat hati-hati, artinya jangan sembarangan,

sehingga terkesan arti kurang memuliakan janazah.

6. Hukum Autopsi

Tanya: Bagaimana menurut Hukum Islam bila ada seseorang yang

mendapat musibah sampai meninggal. Kemudian dilakukan autopsi?

Mohon penjelasan. (H. Mulyadi, Merakurak, Jenu No' 355' Tuban Jawa

Timur).
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Jawab: Tentang autopsi (pembedahan mayat) telah pernah
ditanyakan dan jawabannya dimuat dalam Suara MuhamrnadiyahNo.
I 1/67 tahun 1987 dan telah dimuat pula dalam buku Tanya Jawab Agama
Jilid I halaman 188 tentang donor mata, antara lain dikemukakan:
Mengenai perusakan anggota badan mayat terdapat Hadits riwayat
Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah dari 'Aisyah Nabi saw. bersabda:

(^r\,t',)V#;;i&re
Memecahkan tulang mayat (hukumnya) seperti memecahlun tulang

orang hidup. (HR. Ahmad dari 'Aisyah).

Hadits riwayat Ibnu Majah dan Ummu Salamah, Nabi saw ber-
sabda:

(uV;),),)

Memecahlrnn nlang mayat seperti memecahknn nlang orang hidup
dalam dosanya. (HR. Ibnu Majah dari Ummu Salamah).

Hadits-hadits dinyatakan berkenaan dengan adanya orang-orang
yang ketika menggali kubur, mendapatkan tulang-tulang mayat, yang
kemudian dipecah-pecah. Perbuatan demikian dirasakan tidak senonoh
dilakukan terhadap tulang-tulang manusia. Adapun apabila autopsi itu
untuk keperluan pendidikan dokter, untuk praktik anatomi, untuk
keperluan kehakiman diperlukan pembedahan tubuh mayat, dapat
dilakukan atas dasar kebutuhan yang mendesak; kaidah menyatakan.

Keperlunn (yang mendesak) diduduknn setingl@t dengan darurat.

zrJ4 (.

:"JJ.!l
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7. Ilukum Orang Mati Dimakan Harimau

Tanya: Apakah orang yang mati dimakan harimau tergolong mati

syahid aan tiaat perlu dimandikan? (Dra. Misyuraidah, komplek IAIN
Raden Patah, Jl. Sudirman km 3,5 Palembang, Sumsel)

Jawab: Pada prinsipnya orang yang mati syahid dan tidak perlu

dimandikan serta dikafani hanyalah orang yang mati di medan perang

karena berjuang membela Agama dan Negara semata-mata karena Allah

swT. Sedangkan orang yang mati karena dimakan harimau temasuk

mati syahid dalam kategori kedua, sebagaimana orang yang mati ltarena

melahirkan. Mereka tetap dirawat sebagaimana orang yang mati biasa.
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MASALAHWARISAN

1. Warisan Gono Gini

Tanya: A kawin dengan seorang wanita B, menurunkan 3 anak
perempuan. A cerai dengan B dan kawin dengan C mempunyai anak 2
orang anak perempuan juga dan harta yang dimiliki keduanya adalah
harta gono-gini, hasil kerja kedua suami istri A dan C. Karena C
meninggal, A kawin dengan D, dan tidak menurunkan anak. Setelah A
meninggal dunia, timbul persoalan warisannya. Apakah anak-anak
perempuan baik yang tiga orang dengan B dan 2 orang dengan ibu C
serta D sebagai ahli waris yang menerima harta warisan? Mohon
penj elasan. ( S o e kardj o. S M P M uhammndiy ah H arj ow inan g un B alit an g

Kab. OKU Sum-Sel).

Jawab: 1. Terlebih dahulu harus ditentukan dulu ahli waris yang'
dapat menerima harta warisan A, karena A lah yang meninggal dunia.
Yang termasuk ahli waris ialah:

a. 3 orang anak perempuan A yang berasal dari ibu B. (B karena
telah dicerai bukan termasuk ahli waris)

b. 2 orang perempuan yang berasal dari ibu C. (C,karena telah
meninggal tidak menerima warisan A).

c. D istri A yang terakhir yang karena saat A meninggal dunia
masih hidup dan dalam ikatan perkawinan dengan D termasuk ahli waris.

2. Harta yang diwari skan

a. Karena ketika berpisah dengan B tidak mempunyai harta maka
harta A yang didapati selama kawin dengan C itulah harta gono-gini,
yang bagian A adalah separuh dari semua harta benda yang dikumpulkan
selama perkawinannya dengan C (separuh gono-gininya dengan A) dibagi
untuk ahli warisnya ialah A, dan anak perempuannya serta ahli waris
lainnya kalau ada. ladi A memiliki harta separuh gono-gini dan bahagian
warisan dari C sejumlah ll4 nya.
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b. Setelah A kawin dengan D dan meninggal, maka harta A yang

diwarisi: harta A ditambah harta gono'gini dengan D (sepenuhnya)' Ahli

waris yang menerima warisan ialah:

l) D sebagai isteri yang masih hidup.

2) 2 anakyang perempuannya dari ibu C.

3) 3 anak perempuan dari ibu B.

Jadi D mendapatkan warisan harta A, dari separuh gono-gininya

dengan c, demikian kelima anak perempuannya, menerima warisan dari

harta warisan A.

2. Bukan Anak Tetapi Dapat warisan.

Thnya: Ada dua saudara, A dan B mempunyai anak 5 orang sedang

B tidak mempunyai anak. Dapatkah anak A mendapat warisan dali B?

Mohon penjelasan (Sriyono. STM Muhammadiyah Katen, Jateng)

Jawab: Dalam pertanyaan anda tidak ditegaskan, apakah anak A

itu turut pada anak B hingga anak A menjadi anak-arigkat B. Kalau demikian

halnya, anak A itu tidak dapat mendapatkan warisan dari B karena anak-

angkat, tetapi ia dapat mendapatkan harta wasiat, yang tidak lebih dari

sepertigahartaPeninggalan. \

Dalam kasus lain dapat juga anak laki-laki A mendapat warisan

dari B sebagai ahli waris ashabah dari B (pamannya). Maksudnya anak

A adalah anakkemenakan B, karena A adalah saudara B. Dalamhukum

faraidl, anak kemenakan dapat mendapatkan warisan dari pamannya

(akhulab/saudara ayah), bila anak itu laki-laki tidak terhijab (tertutup).

Adapun anak kemenakan laki-laki yang mendapat bahagian warisan dalam

hal ini 'ashabah ialah anak kemenakan laki-laki yang tidak terhalang

(terhijab) oleh l. anak lakilaki dari yang meninggal dunia, 2. cucu laki-

laki dari yang meninggal dunia dari garis laki-laki, 3' Bapak yang

meninggal, 4. Kakek yang meninggal, 5. saudara laki-laki sekandung

atau seayah yang menjadi 'ashabah ma'al ghair bersama dengan anak

perempuan atau cucu perempuan dari yang meninggal'
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Kesimpulannya, kemenakan dapat menerima warisan dari
pamannya kalau tidak terhalang. Kalau terhalang (mahjub) dapat
menerima wasiat, yang jumlahnya tidak melebihi sepertiga seluruh harta
warisan.

3. Mengubah Masjid Di Atas Tanah Wakaf Menjadi Gedung TK

Tanya: f)i dusun saya terdapat masjid yang dibangun di atas tanah
wakaf. Karena letak masjid itu di pinggiran (tempat sepi), rnaka muncul
ide untuk membuat masjid yang baru di tempat ramai. Setelah m4sjid
yang baru tersebut terwujud, maka masjid lama yang terletak di atas
tanah wakaf di pinggiran (tempat sepi) itu dipugardan kemudian dibangun
gedung TK (Taman Kanak-Kanak) di atas tanah wakaf tersebul. Apakah
orang yang mewakafkan tersebut yang tujuan utama semula adalah untuk
pendirian tempat ibadah tetap mendapat pahala, padahal di atas tanah
wakaf itu tidak lagi berdiri tempat ibadah (masjid), melainkan gedung
TK? (S. Hadisiswoyo. Dusun Srimenanti. Kec. Lb. Maringgai. l^ampung
Tengah).

Jawab: Pada prinsipnya benda wakaf itu harus diabadikan dan
dimanfaatkan sesuai dengan tujuan semula pemberi wakaf. Di mana
perlu, kalau benda wakaf itu sudah lapuk atau rusak atau sudah berkurang
nilai gunanya, maka bolehlah benda wakafitu dipergunakan untuk yang
lainnya yang serupa atau malah yang lebih banyak manfaatnya sesuai
dengan tujuan wakaf benda tersebut oleh pemberi wakaf. Oleh sebab itu
orang yang mewakafkan tanah di suatu tempat untuk pembangunan
masjid/tempat ibadah tetapi karena ada pertimbangan bahwa nilai guna
masjid/tempat ibadah tersebut sedikit (berkurang) lantaran sudah diganti
masjid yang baru yang lebih strategis tempatnya di lingkungan
masyarakat tersebut, kemudian masjid yang lama yang sudah diganti itu
dipugar dan diganti dengan gedung TK di atas tanah wakaf tersebut,
maka pemberi wakaf tanah tersebut Insya Allah tetap akan mendapat
pahala, karena pada perinsipnya pemugaran masjid yang lama untuk
pendirian gedung TK setelah adanya masjid yang baru yang lebih strategis
adalah dalam rangka mengoptimalkan nilai guna dan faedah dari tanah
wakaf tersebut yang sekaligus untuk meneruskan wakafnya (lihat HpT.
Cet. Ke-3, tim.269).
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Untuk itu hendaknya panitia (masyarakat setempat) selalu

mempunyai pengertian bahwa kedua wakaf itu satu, atau wakaf yang

kedua sebagai pengganti yang pertama karena yang pertama kurang

memenuhi fungsinya dan digantikan dengan wakaf yang kedua yang

akan lebih berfungsi.

4. Mengambil Lagi Tanah Wakaf

Tanya: Seorang telah mewakafkan sebidang tanah kepada

Muhammadiyah Daeiah Bulukumba untuk lokasi pendirian fondok

Pesantren Muhammadiyah Matekko. setelah beberapa bulan, pesantren

itu belum juga berdiri karena faktor keuangan yang masih sangatminim

dan kiyai yang akan membina belum ada' Akhimya, pewakaf tanah 
.

tersebut mlngambil tanahnya kembali dengan alasan Muhammadiyah

Bulukumba belum sanggup mendirikan pondok pesantren. Bolehkah tanah

wakaf itu diambil kembali oleh pewakaf, padahal tanah itu sudah secar"a

sah diserahkan sebagai tanah wakaf? Bagaimana status tanah wakaf

tersebut? Mohon penjelasan. (Ambo sakka Yunus.JI. h soekarno 17.

Bulukumba. Sulsel)-

Jawab: Sebelum menjawab secara langsung pertanyaan saudara'

ada baiknya diperhatikan terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan wakaf

i$.wakafda|ambahasaArabberartihabs(menahan),artinyamenahan
harta dan memberikan manfaatnya di jalan Allah. Dirnaksud dengan

menahan harta dan memberikan manfaatnya di jalan Allah adalah menahan

pokok sesuatu harta kekayaan untuk tidak dimiliki oleh siapa pun.

Sedangkan hasil atau manfaat yang ditimbulkan dari pokok harta kekayaan

itu dapat dimanfaatkan untuk kepentingan ibadah atau keperluan umum

lainnya sesuai dengan ajaran Islam.

Dari pengertian itu kemudian dibuatlah rumusan pengertian wakaf

menurut isiltah, yaitu "perbuatan hukum seseorang atau kelompok or-

ang yang memisahkan sebagian dari harta kekayaannya dan

meiembagakannya untuk selama-lamanya guna kepentingan ibadah atau

keperluan lainnya yang sesuai dengan Ajaran Agama Islam"'

Berdasarkanpengertianwakafdiatas'makaagarSuatuperbuatan
hukum seseorang utuo k"lo-pok orang, memisahkan dan menahan
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sebagian hartanya dianggap sebagai wakaf harus memenuhi unsur-unsur
dan syarat-syarat yang ditetapkan oleh syara'. Unsur-unsur tersebut
adalah:

I. Waqtf, yaitu orang atau kelompok orang atau badan hukum yang
mewakafkan harta kekayaannya. Sebagaimana halnya tindakan mu'amalat
pada umumnya, maka bagi orang yang mewakafkan hartanya (Waqif)
disyaratkan hendaknya orang yang cakap bertindak hukum, seperti sehat
pikirannya, pemilik sah terhadap harta yang diwakafkannya dan tidak
dalam keadaan terpaksa.

2. Nadzir yaitu orang atau kelompok orang atau badan hukum
yang diserahi tugas pemeliharaan dan pengurusan benda wakaf. Nadzir
disyaratkan orang atau kelompok orang atau badan hukum yan! menurut
hukum dapat atau cakap untuk memiliki harta. Seorang gila atau orang
berada di bawah pengampunan tidak sah menjadi nadzir.

3. Mauquf, yaitu barang atau harta yang diwakafkan. Barang atau
harta yang di wakafkan itu hendaknya yang kekal zatnyaapabila diambil
manfaatnya, misalnya tanah, perabot yang bisa dipindahkan dan
sejenisnya. Sebaliknya, tidak sah mewakafkan barang atau hafta yang
rusak atau lenyap karena diambil manfaatnya, seperti makanan, sabun
dan sejenisnya. Demikian pula tidak diperbolehkan mewakafkan barang
yang terlarang untuk diperjual-belikan, seperti barang tangguqga n (borg),
barang haram dan sejenisnya.

4. Iqrar Yaitu pernyataan waqif (pewakaf; untuk mewakafkan
harta kekayaannya. Apabila seseorang berwakaf telah menyatakan dengan
tegas atau berbuat sesuatu yang menunjukkan kepada adanya kehendak
untuk mewakafkan hartanya atau mengucapkan kata-kata, maka telah
tedadi wakaf itu tanpa diperlukan penerimaan (qobut) dari pihak lain
nadzir-

Demikianlah unsur-unsur dan sebagian syarat-syarat yang harus
dipenuhi dalam suatu tindakan hukum yang berupa wakaf.

selanjutnya untuk menjawab pertanyaan saudara perlu diperhatikan
terlebih dahulu Hadits-hadits Nabi saw. berikut ini :
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l. Hadits riwayat Imam Muslim dari Ibnu 'Umar r'a:

AJK1G,J6\#,W"y:/t
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Dari lbnu (Jmar r,a., dia berkata: (Jmar telah mendapatkan

sebid'angtarnhdiKhnibar.lnludiadatangkepadaNabisaw'untuk
meminla pertimbangan tentang tanah-tanoh itu' maka ia

berknta; " Wahai Rasulitlah, se sungguhnya aku mendapatkan sebidang

tanah di Khaiban Dimnna aku tidak mendapatkan harta yang lebih

berharga bagiku selain daripadanya: makn apakah yang hendak engknu

p erfntihlan-kepadaku s ehubungan dengannya ? " M al<n Rasulullah saw.
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kepadanya: "Jika engkau suka, takanlah tanah itu dan engkau
sedekahkan manfaatnya. " Maka Umarpun menyedel<ahkan kartanya,
dengan syarat tannh itu tidak akan dijual, tidak akan dihibahknn dan
tidak akan diwariskan. Tanah itu diwakafkan kepada orang-orang
fakia kaum kerabat, hamba-sahaya, sabilillah, Ibnu Sabit dan tamu.
D an tidak ada halan g an b a g i o ran g y an g me n g uru sny a untuk memalan
dari sebagian darinya dengan cara yang ma' ruf, d.an memal<nnnya tanpa
menganggap bahwa tanah itu mililmya sendiri." (Shahih Muslim, II:
l3\4)

2. Hadits riwayat Imam Muslim dad Abu Hurairah r.a.:

'it:; r*:+' l; pt -$ 3i'r;eJ Ji

'^)J ; Jt i: lr ; * rL. J i. 
"y 
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U1.l-ly S* st,)

Dari Abu Hurairah na. bahwasanya Rasulullah be)sabda, ,,BiIa

mnnusia mati, maka terputuslah amalnya, kecuali tiga hal: sedekah
jariyah, ilmu yang bermanfaat ataa anak yang shaleh mendoakan
kepadanya." (Shahih Muslim, II : 14).

Kebanyakan ulama menafsirkan shadaqah jariyah (sedektah yang
pahalanya senantiasa mengalir) dalam Hadits itu adalah wakaf.

Dengan berdasarkan pada Hadits-hadits, khususnya Hadits yang
diriwayatkan dari Ibnu 'IJmar, jelaslah bahwa wakaf itu disyari'atkan.
wakaf itu sah dan mengikat karena semata-mata telah diikrarkan atau
dilakukan tindakan olehWaqif yang menunjukkan adanya wakaf, tanpa
harus menunggu pernyataan menerima (qabul) dari pihak nadzir.

i:tWjf 4:/,s &Vrc:jt Jctit; 3tj
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Apabila seseorang telah mewakafkan hartanya, misalnya sebidang

tanah, maka tetaplah hartanya itu menjadi harta wakaf' Artinya tidak

boleh dibatalkan atau dicabut kembali atau diambil kembali, baik oleh si

waqif itusendiri maupun oleh orang lain. Harta wakaf itu tetap menjadi

harta wakaf untuk selama-lamanya. Hal yang demikian ini dapat dipahami

dari beberapa ungkapan dalam Hadits-hadits Rasulullah saw; !an$

menunjukan adanya arti keabadian harta yang diwakafkan sebagai harta

wakaf. Misalnya dalam Hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah di

atas, wakaf dilukiskan dengan ungkapkan shadaqah iariyah (sedekah

yang pahalanya senantiasa mengalir). Ungkapan itu memberikan

pengertian bahwa wakaf itu berlaku terus-menerus dan karenanya tidak

dapat dibatalkan.

Harta yang telah diwakafkan tidak boleh dijual oleh siapa pun sebagai

miliknya sendiri. Tidakboleh dihibahkan dan tidak diperlakukan dengan

sesuatu hal yang menghilangkan kemanfaatannya. Demikian pula apabild

si waqif meninggal dunia, maka wakaf itu tidak boleh diwariskan' Hal

ini didasarkan pada ungkapan yang terdapat dalam Hadits yang

diriwayatkan dari Ibnu lJmar, "la tuba'u wa la yubahu wa la yuratsu"

(tidak dijual dan tidak dihibahkan dan tidak diwariskan). ungkapan itu

juga memberikan pengertian bahwa harta wakaf tidak boleh dimiliki atau

diambil kembali oleh si waqif.

KembalipadapertanyaanSaudara,makajawabannyaadalahtanah
yang telah diwakafkan itu tidakboteh diarnbil atau dimiliki kembali oleh

,i p"-u"ri wakaf dan status tanah itu tetap sebagai tanah wakaf. Adapun

kalau nadzir atau pengelola harta/tanah waliaf tersebut tidak mampu

merealisasikan tujuan dari si pemberi wakaf atau tujuan wakaf pada

umulnnya, maka nadzir boleh diganti. Demikian pula halnya apabila harta

wakaf itu sudah tidak berfungsi sebagaimana semestinya atau tidak lagi

memberi manfaat, maka boleh diubah atau diganti dengan yang lebih

besar manfaatnya. Misalnya, karena untuk pondok pesantren tidak begitu

besar manfaatnya boleh diubah menjadi madrasah atau rumah sakit yang

lebih besar lagi manfaatnYa.
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Atas dasar itu Majlis Tarjih memberikan tuntunan sebagai berikut:

" Kalau engl<au telah mewakafl<nn, malu tidak berhak lagi engkau

atas barang itu, kecuali sebagai orang lain yang hanya berhak
menggunakannya saja, selanjutnya barang itu tidak boleh dijual,
diberilmn dan tidak boleh diwaisl<an. Mal<n janganlah englcau memberi
batas waktu akan walcaftnu itu dan boleh engkau menentukan wakaf
kepada seseorang atau golongan atau masjid dan sebngainya, dengan
mengingat maslahat-maslahanya, be gin juga janganlah mewakafknn

barang yang mudah rusak atau lenyap knrena diambil manfaatnyd dan
barang yang terlarang diperjwlbelikan. Kalau engl<au menjadi ang gota

badan atau pengu.asa walcaf (nadzir) wajiblah engkaa pelihara sesuai
dengan maksud orang berwakaf dan mempergurwkannya sebagaimana

mestinyo, dengan bertaat kepada Allah dan berusaha memperbanyak

faedah dari barang wakaf itu Di mana perlu, kalau barang wakaf itu
sudah lapuk atau rusak bolehlah engkau pergunakan untuk lainnya
yang serupa atau engkau juat dnn engkau belilran barang lain untuk
meneruslcan walafuya" ([IPT hlm. 169-nq.

5. Menghadiahkan Pahala

Tanya: Seorang suami mewakafkan uang kepada.,masjid atau
dengan maksud pahalanya dihadiahkan kepada istri yang telah meninggal
dunia. Bagaiman hukumnya? Mohon penjelasan. (Mas'ud E. Pulau
Punjung. Sawah Lunto. Sumatra Barat).

Jawab: Perbuatan yang seperti dikemukakan oleh penanya tersebut
di atas itu tidak ada tuntunannya dalam Agama Islam. Dalam Agama
Islam tidak ada ajaran yang menjelaskan atau membolehkan
menghadiahkan pahala bagi orang yang sudah meninggal dunia.

Kalaupun ada orang yang berpendapat bahwa pahala itu bisa
dihadiahkan kepada orang sudah meninggal dunia, maka pendapat itu
jelas bertentangan dengan ayat al-Qur'an, misalnya ayat 15 Surat
al-Isra'(17):
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Barang siapayang berbuat sesuatu dengan hidayah (Allah) maka

sesungguhnya din berbuat itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri: dan

barang siapayang sesat maka sesungguhnya diatersesat bagi (kerugian)

dirinya sendiri. Dan seseorang yang berdosa tidnk dapat memikuJ d.osa

orang lain.

Ayat 38 dan 39 Surat an-Najm/53 :

(vt -tn , d' )

Bahwasanya seorang yang berd.osa tidak al<nn memikul dosa

orang lain dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain

apa yang telah diusahakannYa.

Dengan demikian masalah yang saudara tanyakart itu tidak ada

tuntunannya dalam Agama Islam, bahkan kalau diperhatikan ayat-ayat

di atas, perbuatan menghadiahkan pahala kepada orang yang sudah

meninggal dunia itu berlawanan dengan isi ayat-ayat tersebut'

( v : l.t,)

;:vI;:C: y #Ju,ij ;eL;r,; litl
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MASALAH HARI PERINGATAN

1. Peringatan Maulud Nabi

Tanya: Mohon penjelasan mengenai peringatan MAULUD NABI,
apakah dibenarkan ataukah termasuk bid'ah? (Ikhwanuddin. Limpung.
Batang. Jawa Tengah)

Jawab: Memperingati hari kelahiran seseorang termasuk kelahiran
Nabi, tidak ada tuntunan untuk itu. Artinya yang berupa perbuatan maupun
perintah untuk mengadakannya. Tetapi juga tidak ada nash yang
melarangnya. Karena tidak ada nash yang menyuruh dan yang melarang,
maka dapat dimasukan dalam ijtihadiyyah. Karena tidak ada nash maka
ijtihad yang dapat dilakukan ialah ijtihad qiyasiy, maksudnya dengan
menggunakan metode qiyas. Menggunakan metode qiyas haruslah
memenuhi rukun qiyas antara lain ada Ashal, yakni nash yang berupa
ayat atau Hadits yang menerangkan hal-hal yang dapat disamakan
hukumnya. Dalam suatu kitab " Attambihaat al waajibaat liman yashna'ul'
maulida bilmunkaraat" (Peringatan yang bersifat wajib bagi orang yang
menyelenggarakan maulid dengan hal-hal yang mdnkar) yang ditulis oleh
almarhum KH. Hasyim Asy'ari, disebutkan pendapat Asy Syaikh Yusuf
bin Ismail An Nabhaniy. An Naghaniy dalam kitabnya " Al Anwar Al
Muhammadiyah", menyatakan, bahwa Nabi dilahirkan dikota Mekkah
di rumah Muhammad bin Yusuf, dan disusui oleh Tsuwaibah budak Abu
Lahab yang dimerdekakan oleh Abu Lahab ketika ia merasa senang atas
kelahiran Nabi. Diceritakan dalam kitab tersebut, bahwa pemah Abu
Lahab bermimpi dalam tidumya, sesudah mati ia bertanya: "Bagaimana
keadaanmu?" Maka ia menjawab, bahwa ia di neraka tetapi pada setiap
malam Senin mendapat keringanan, karena ia memerdekakan Tsuwaibah
sebagai rasa syukur kelahiran Nabi dan Tsuwaidah yang menyusuinya.
Ibnu Jazari menggunakan iyasnya, kalau Abu Lahab yang kafir saja
mendapat kebaikan karena senang di hari kelahiran Nabi, tentu orang
Islam akan mendapat balasan dari Allah kalau juga merasa senang di hari
kelahirannya itu. Tentu qiyas ini tidak dapat dijadikan pegangan, karena
adasar ashalnya, yakni riwayat itu bukan dasar yang kuat untuk dijadikan
ashal pada qiyas.
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Maka kalau ada dasarnya dengan qiyas karena tidak ada dasarnya

dalamnya nash dapat dilakukan ijtihat istishlahi, yakni ijtihad yang di

dasarkan illah mashlahah. Karena mashlahah dalam masalah ini tidak

ditunjukkan oleh nash baik yang menyuruh atau melarang, maka dapat

digolongkan kepada mashlahah mursalah.

Ada beberapa hal yang perlu diingat pada penempatan hukum atas

dasar kemashlahatan ini. Kemashlahatan itu harus benar-benar, yang

dapat untuk menjaga lima hal, yakni agama, jiwa, akal dan kehormatan

serta keturunan. Karena ukuran kemashalahatan itu dapatberubah, maka

berputar pada illahnya, dan ketentuannya ialah pada kemashlahatan yang

dominanlrajinah) yakni dapat mendatangkan kebaikan dan menghindari

kerusakan. Sehubungan dengan masalah peringatan maulud Nabi dapat

diterangkan sebagai berikut:

a. Pada suatu masa dimana masyarakat kurang lagi perhatiannya

pada ajaran Nabi dan tuntunan-tuntunannya, maka mengadakan

peringatan Maulud Nabi dengan cara menyampaikan informasi yang

perlu mendapat perhatian dalam rangka mencontoh perbuatan Nabi, hal

demikian dapat dilakukan

b. Mengadakan peringatan Maulud Nabi itu harus jauh dari hal-hal

yang bertentangan dengan ajaran agarna sendiri, seperti menjurus kepada

kemusyrikan, menjurus kepada maksiat dan kemunkaraq'

c. Kalau peringatan Maulud Nabi tidak dapat dihindari dari hal-hal

seperti di atas, kiranya peringatan Maulud Nabi tidak perlu diadakan'

2. Peringatan Milad Nabi saw dan Milad Persyarikatan

Tanya: Bolehkah peringatan-peringatan milad Nabi saw, milad

persyarikatan Muhammadiyah dilaksanakan oleh kaum muslim atau oleh

anggota Muhammadiyah? Mohon penjelasan! (Yuyun M' Yunus'

Garunggang Nomor 431:65 Bandung).

Jawab: Memperingati hari ulang tahun kelahiran seseorang atau

organisasi, atau hari kematian seseorang termasuk masalah ijtihadiyah;

tidak ada nash yang menunjukkan atau dapat dijadikan dasar secara

langsung dalam menetapkan hukumnya. Demikian pula tidak ada
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perbuatan sahabat yang dapat dijadikan teladan atau pedoman. Namun

demikian dasar-dasar umum agama Islam terkandung dalam al-Qur'an
dan as-Sunnah dapat dijadikan dasar dalam menetapkan hukumnya. Di
antarfi nash yang mengandung dasar umum ialah firman Allah swt

s;":u:.Pi:+;;";.Ugua;
:;u*Lj4$t;6i,;t;3U

(t't, rSt)') 1t?#(

Dan hend.aknlta ada diantara lcamu se golongan umat yang menyeru

kepada kebajikan, menyuruh orang kepada yang ma'ruf den mencegah

dari yang munkar Dan merekalah orang-orang yang beruntung. (Ali
Imran (3): 104)

Ayat di atas menyuruh kita agar menyeru manusia untuk melakukan
perbuatan yang dapat mendekatkan kepada Allah dan melakukan
perbuatan yang dapat mencegah manusia menjauhkan darinya dari Allah
swt. Jika dengan memperingati ulang tahun kelahiran sebeorang atau

suatu organisasi atau memperingati hari kematian seseorang dapat

menambah iman, dan mendekatkan diri kepada Allah swt, tentu hal
tersebut tidak dilarang bahkan di anjurkan (Baca juga surat Ali Imran (3)

ayat Il4 dsb). Sebaliknya jika memperingati hari ulang tahun kelahiran
atau kematian tersebut dapat menimbulkan syirik, mengurangi
penghormatan kita kepada Rasulullah saw atau menimbulkan mafsadat,

tentunya dilarang bahkan dapat diharamkan. Allah berfirman:

*W*;u,$;#UGxii
( rtt 
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Jadilah engkau seorang pemaaf dan suruhlah orang-orang
mengerjakan yang ma'ruf dan berpalinglah dari oronS-orang yang

bodoh. (al-A raf (7): 199).

Dalam pada itu perlu juga dipikirkan, sejauh mana memperingati
hari lahir seseorang atau kematiannya itu diperlukan oleh Islam, kaum

Muslim dan syiar agama Islam. Jika diperlukan tentulah dianjurkan
melakukannya.

3. Perayaan Sekaten

Tanya: Perayaan Sekaten itu berasal dari agama apa? Apakah

orang Islam boleh merayakan sekaten? (Tukiyat Siswadi. Serbalawan,

Mednn. Sumut)

Jawab: Peringatan sekaten tidak lepas dari peringatan Maulud Nabi

saw. Maulud Nabi sendiri adalah suatu peringatan kelahiran Muhammad

saw, dan sudah mentradisi dikalangan umat Islam. Selama hayat Nabi,
peringatan maulud ini tidak ada. Bahkan sampai 200 tahun sepeninggal

Nabi saw. Peringatan maulud yang pertama diadakan oleh al-Muzaffar
Abu Said, seorang raja dari lrbril, pada awal abad ke III Hijriyah, atau

lebih dari 200 tahun sepeninggal Nabi saw. Peringatan maulud waktu itu
dimaksud untuk menggugah, menggairahkan, meningkatkan semangat

hidupberagama, keagamaannya, dan perlu mengambil suri tauladan dari

kehidupan Nabi saw. Sejak itulah kegiatan memperingaii maulud Nabi

itu tumbuh dan berkembang, sehingga menjadi tradisi yang merata

dikalangan ummat Islam dengan variasi yang bermacam-macam sesuai

dengan situasi dan kondisi lingkungan, tradisi yang ada, kebudayaan

setempat dsb. Bahkan di negara yang banyak ummat Islamnya, peringatan

maulud itu dilaksanakan secara resmi oleh pemerintah, misalnya di
Indonesia diselenggarakan di Istana Negara, dan peringatan hari besar

Islam lain dilaksanakan di Masjid Istiqlal.

Sekaten adalah peringatan Maulud Nabi saw khas Jawa, perayaan

ini berawal dari zaman Kerajaan Demak yang merupakan kerajaan

Islam. Karena gamelan merupakan hal yang digemari masyarakat waktu

itu, maka para wali menggunakan gamelan sebagai sarana untuk

mengumpulkan warga masyarakat. Setelah orang berkumpul di depan
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masjid, kesempatan ini digunakan oleh Sunan Kalijaga untuk memberikan
penyuluhan dan penerangan tentang agama Islam. Bagi yang menyatakan
dengan sukarela ingin memeluk agama Islam, oleh Sunan Kalijaga
diberikan bimbingan lebih lanjut dan dituntun terlebih dahulu
mengucapkan Syahadatain. Dari kata Syahadatain inilah - karena
perubahan ucapan - kemudian menjadi sekaten. Ada juga yang
menyatakan kata sekaten berasal dari "sekati", yaitu nama dua perangkat
gamelan: Guntur Madu dan Nogowilogo. Dengan demikian, jelaslah bahwa
sekaten itu adalah kegiatan dakwatr Islam (berasal dari agama Islam)
dengan menggunakan suuana hiburan yang digemari rakyat pada rnasa

itu. Sebagai orang Jawa asli, sudah tentu akan merasa sangat berkesan
dan tersentuh bila mendengar gending-gending sekaten dari gamelan
tersebut. Setelah itu dia dapat melanjutkan dengan mendengarkan
pengajian Agama Islam.

Dalam perkembangannya kegiatan sekaten mengalami perubahan
juga. Walau demikian, prinsipnya tetap, yaitu dakwah Islarn dan hiburan.
Hiburannya berkembang dengan bermacam-macam kesenian dan pasar
malam, tidak terkecuali arena dangdut. Sedangkan yang berupa dakwah
adalah berupa ceramah agama menjelang Maghrib dan lainnya.

Sehubungan dengan itu, merayakan sekaten sekarang ini sangat
tergantung kepada motivasi atau niat dari yang melakukannya.

4. Peringatan Isra'Mi'raj Dengan Tarian

Tanya: Bolehkah dalam penyelenggaraan peringatan hari-hari besm
Islam seperti Isra' Mi'raj, Maulud Nabi dengan menyuguhkan kesenian
tari-tarian yang memakai pakaian yang sebatas dada, dengan gandengan
wanita-pria serta gerak yang menggoyangkan pinggul? (M. Arifin. NBM
627.788. SMA. Pangalaram. Swnatra Selatan)

Jawab: Maksud mengadakan peringatan hari-hari besar seperti Isra'
Mi'raj, Maulid Nabi tentu dalam rangka agar kita mengingat peristiwa
tersebut agar kita lebih mendalami ajaran Nabi saw. bukan sekedar senang-
senang. Kalau dalam penyelenggaraan peringatan Maulid Nabi diadakan
atraksi yang berlebihanlebihan tentu sudahkurang sesuai dengan tujuan
mengadakan peringatan itu sendiri. Untuk itu perlu dicari cara-cara dalam



p€ringatao itu hal-hal yang positif dan tidak menampilkan hal-hal yang

tidak,sesuai dengan akNaq Islam. Syiarkan Islam dengan'hal-hal yang

Islami.

Dalam berbusana, wanita Islam hendaknya rapat. Dalam gerak-

geriknya pemudi Islam hendaknya serasi tidak menimbulkan kesan yang

keliru terhadap Islam. Mengadakan peringatan Isra' Mi'raj, Maulid dengan

atraksi menyuguhkan tari-tarian wanita dengan busana batas dada, gerak-

gerik menggoyangkan pinggul tidak sesuai dengan peringatan hari besar

Islam'dan kalau diadakan di sekolah Muhammadiyah juga tidak sesuai

dengan hakikat organisasi Muharnmadiyah sebagai organisasi Dal$rah
Islain, Amar Ma'ruf Nahi Munkar, termasuk amal-usahanya.

5. Makanan flari Natal

Tanya: Di hari Natal kadang-kadang kita mendapatkan undangan

menghadiri perayaan Natal dan kadang-kadang mendapat makanan baik

d,,$alg4 p1a1q4lr itu atau di antar ke rumah. Bolehkah kita makarr

p3\ananlusepgt? (Warysano, Se goroyoso )

Jawab: Ada dua persoalan yang perlu dilihat, pertama soal p€rayaan

natal dan kedua soal makanan orang non muslim.

a. Mengenai perayaan natal yang di situ diadakan dengan upacara

yang mengandung ritual keagamaan, maka kita tidak boleh datang.

b. Kalau dalam perayaan itu tidak ada acara yang ritual seperti

hanya datar.rg kemldian makan-makan tanpa acara keagamaan (seperti

berdeamenurutcara mereka sedang yang lain dimintaturut meng-amini)
tidak apalah datang sebagai teman. Itupun kalau dalam pertemuan itu
dapat dijaga jangan sampai pertemuan itu menjerumus kepada maksiyat

seperti dansa-dansi.

c. Mengenai makanan yang disuguhkan atau diantarkan ke rumah.

Kalau makanan itu dasarnya halal seperti roti dan sebagainya boleh

dirnakan, Tetapi kalau makanan atau minuman itudasamyaharam, haram

dimakan atau diminum seperti daging babi atau minuman keras.
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MASALAHLAIN.LAIN

1. Berbeda Pendapat Itu Rahmat

Tanya: l. Dalam SM no. 9177 (Mlei I992hal31 dikatakan bahwa

Nabi bersabda: "Berbeda pendapat itu rahmat". Benarkan ini sabda dari

Nabi saw? 2. Pada hal. 43 (akhir uraian) tertulis Li ikhtilafi ulama

rahamahu, ulamawarasathul al-anbiya. Yang saya telah dengar, entah

Hadits atau kaul ulama, adalah:

,S)i t ;"tJji ! ;r rrjji JVy
Kalau perbedaan pendapat ulama itu adalah rahmat, bagaimana

halnya yang sependapat? (Ahji, Jl- Sapura 1Vfr9" Cirebon,45I53; H-M.

Margono, Pimpinnn PAY Muhammadiyah Weleri, Kendal, Jateng)

Jawab: Matan asli dalam bahasa Arab dari adagium pertama

adalah:

t-49".\W
Sedangkan yang kedua sudah betul seperti yang anda tulis.

Untuk melakukan takhrij (p.nelitian) Hadits, secara garis besarnya

dapat ditempuh tiga langk ah. Penarw,kita harus melacak terlebih dahulu

matan Hadits tersebut ke dalam sumber-sumber asli Hadist. Yang

dimaksud dengan sumber asli Hadits dalam ilmu Hadits bukan hanya

kitab-kitab Hadits, tetapi juga termasuk kitab-kitab fiqh, tafsir, tarikh,

sirah dan lainlain yang membawakan Hadits dengan sanadnya sendiri
yang dipelajai langsung oleh penyusun kitab itu kepada guru Haditsnya

dan tidak mengutip begitu saia dari kitab lain. Jadi kitab Tafsir at-

Tabari dan al-(Jmm karya Syaf i, misalnya adalah juga sumber asli

Hadits karena pengarangnya mempunyai sanad tersendiri yang
bersambung kepada Nabi melalui guru-guru Haditsnya. Setelah matan



Hadits kitatemukan dalam sumber-sumber aslinya, maka sebagai langkah

ke &ntttatrclakukan analisa sanad. Kemudian melakukan analisa matan
sebagai langl<ah terakhin Dari situ Insya Allah kita dapat menentukan

otentik-tidaknya suatu Hadits. Kalau dalam sumber-sumber asli, kita tidak
menemukan Hadits yang kita cari, maka kita coba menelusuri kitab-
kitab yang menghimpun Hadits-hadits populer dalam masyarakat yang

asal-usulnya tidak diketahui dengan jelas atau dalam kitab-kitab Hadits
alfabetis.

Sekarang mari kita melacak Hadi ts "ikhtilafu ummati rahmah" di
atas ke dalam sumber-sumber asli Hadits. Ada lima teknik pelacakan

Hadits ke dalam sumber asli. Salah satu di antaranya yang paling praktis
dan menjamin ketepatan adalahdengan menggunakan konkordansi Hadits
terkenal, yaitu al-Mu'jam al-Mufahras li Alfaz al-Sahih al-Balchari,
Sahih Muslim, Sunan Abi Dawud, Sunan an- Nasa'l, Sunan at-Tirmizi,
Sunan lbni Majah, Muwatta' Malik, Musnad Ahmad dan Sunan ad-
Damiri. Selunrh Hadits yang ada dalam kesembilan kitab ini dirujuk dalam
konkordansi di atas. Cara mencari Hadits melalui te"knik konkordansi ini
adalah seperti mengambil salah satu lafaz Hadits yang kita cari. Mari kita
ambil misalnyalafaz:

d)l:;l
Lalu kita blka al-Mu'jam dan kita cari tema

,-i)'u;l
yang tercantum pada juz II, hal 67-8. Di bawah tema ini kita cari

Hadits dimaksud. Ternyata Hadits di atas tidak kita temukan.

Kemudian mari lihat pula tema :

z/.

---;-l
,. /./
1.*>J
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Yaitu pada juz I, hal. 96-8 dan juz II, hal. 239-40. ternyata Hadits

di atas juga tidak ditemukan pada kedua tempat tersebut. Dengan demikian

kita dapat menyimpulkan bahwa Hadits itu tidak diriwayatkan oleh

seorangpun dari kesembilan ahli Hadits di atas.

Barangkali Hadits itu termasuk Hadits-Hadits populer dalam

masyarakat tetapi tidak jelas sumbemya. Karena itu mari kita lacak kitab-

kitab Hadits populer. Ada banyak kitab jenis ini. Antara lain kitab Tamyiz

at-Tayyib min al-Hadirs, karya al-'Alamah Abdul Rahman Ibnu Ali al-

Asari. Pada hal. 11 kitab tersebut ditemukan Hadits di atas, di Snana

dinyatakan bahwa Hadits itu menurut banyak ulama tidak mempunyai

asal-usul. Hanya saya al-Khattabi (w. 275H. salah seorang komentator

Abu Dawud) mencatat Hadits ini di atas dalam karyanya .Gharib at-
Hadits dan memberi penjelasan panjang lebar yang mengesankan bahwa

menurutnya Hadits ini mempunyai indikasi sebagai berasal dari Nabi
saw.

As-Sayuti (w.9II H) dalama/- Jami'as-Saghirhal- 13, menyatakan'

bahwa hadits ini dikutip Nasr al-Maqdisi (abad ke-5 H) dalam kitabnya
al-Hujjah dan al-Baihaqi dalam ar-Risalah al-Asy'ariyyah tanpa
menyebutkan sanad dan as-Sayuti menambahkan bahwa Hadits ini
mungkin diriwayatkan dalam kitab-kitab Hadits yang tidak sampai ke
tangan kita.

Dalam kitab Asna al-Matalib, karya al-Hut al-Baiiuti, ha\. 22,

ditegaskan bahwa Hadits ini menurut kebanyakan ulama tidak ada asalnya

dan sering mengutipnya secara tanpa menyebutkan sanad adalah ulama-

ulama fiqh seperti Imam al-Haramain (w.478 H) dan al-Halimi (ulama

Syafi'i, w. 403 H). Al-Bairuti menyatakan bahwa ad-Dailami
meriwayatkan Hadits ini dalam kitabnya Musnad al-Firdaus lengkap
dengan sanadnya dan marfu'sampai kepada Nabi saw melalui sahabat

Ibnu Abbas dengan lafaz:

Ue)g;Ian;v
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(Perbedaan pendapat para sahabatku adalah rahmat bagimu). Al-
Manawi dalam Faid al Qadir (1: 209-10) menyatakan bahwa sanad

Hadits Ibnu Abbas itu dinyatakan dha'if oleh al-'Iraqy. Abu Zur'ah
menyatakan bahwa Hadits terakhir ini diriwayatkan juga oleh Adam Ibnu
Iyas dalam Kitab aI-'IIm wa al-Hilm dengan lafaz:

aq;S\--$.1i6r
(Perbedaan pendapat para sahabatku adalah rahmat bagi urnmatku),

namun Hadits iru mursal dan dha'if.

Dari apa yang dikemukan di atas jelas bahwa Hadits ilhiilaf ummati
rahmah tidak diriwayatkan dalam kitab-kitab Hadits yang mu'tabar dan
para ulama yang menyelidiknya tidak menemukan sanadnya, sehingga

Imamas-Subki menegaskan "Hadits ini tidakdikenal oleh ahli-ahli Hadits

dan saya tidak menemukan baik sanadnya yang sahih, dha'if maupun
palsu". Sedangkan Hadits Ibnu Abbas yang berdekatan maknanya juga
dha'if. Dengan demikian kita tidak ragu lagi menyatakan bahwa Hadits
tersebut bukan Hadits yang berasal dari Nabi saw.

Perlu juga dicatat bahwa ungkapan ikhtilafu ummati rahmah ini
sangat poluler dan terbukti dari banyaknya ia kutip oleft para ulama,

terutama ahli-ahli fiqh. Tiampaknya adagium ini telah berperan besar dalam

memberi legitimasi terhadap perbedaan pendapat dalam Islam. Sepanjang

sejarah agama ini, adanya perbedaan pendapat itu merupakan kenyataan

dan tidak dapat dipungkiri. Oleh karena itu, meskipun ungkapan ini bukan

Hadits Nabi, namun pandangan bahwa berbeda pendapat itu rahmat
merupakan pandangan yang dapat diterima oleh para ulama dan tidak
menyimpang dari keseluruhan tradisi dan ajaran Nabi saw.

Dalam Hadits-hadits sahih terdapat nash-nash yang menunjukkan
adanya pengakuan Nabi saw sendiri terdapat fenomena perbedaan

pendapat. Seperti kasus serombongan sahabat yang dikirim oleh Nabi

saw ke Bani Quraizah dan beliau memerintahkan agar shalat 'Asar
dilakukan di perkampungan Bani Quraizah tersebut. Namun di tengah
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jalan waktu shalat 'Asar sudah hampir habis, lalu sebagian shalat 'Asar

di perjalanan dan sebagian lagi shalat 'Asar di Bani Quraizah demi

mengikuti perintah Nabi saw, walaupun mereka tiba di sana setelah waktu

Maghrib. Lalu hal itu dilaporkan kepada Nabi saw dan beliau tidak
mempermasalahkan mereka (Sahih al-Bukhari III: 34)

Para ulama yang membicarakan ungkapan ini menyatakan bahwa

kata

2, /a-,
a.->-_,f

dalam ungkapan di afas, termasuk nakirah (tidak tertentu) dan tidak
diberi kata sandang penentu "a1". dalam bahasa Arab bentuk nakirah
(tidak tentu) tidak menunjukkan pernyataan umum. Ini berarti bahwa,

meskipun perbedaan pendapat itu diakui sebagai rahmat namun tidak
semua perbedaan pendapat itu rahmat. Atas dasar ini pada umurnnya
dinyatakan bahwa yang dimaksud dengan perbedaan pendapat tersebut

hanyalah perbedaan mengenai masalah-masalah hukum ijtihadiyah, bukan

mengenai kaidah-kaidah fundamental ag:rma dan pokok-pokok ajaran

Islam. Perbedaan mengenai ini adalah kesesatan.

Perbedaan pendapat dalam masalah-masalah ijtihadiyah itu
merupakan pencerminan salah satu segi keluwesan hukwn Islam dan

kebebasan berijtihad. Al-Manawi ketika mensyarah ungkapan ini
mengatakan, "Perbedaan mazhab itu adalah suatu nikmat yang besar

dan keutamaan yang tinggi yang menjadi kekhususan ufilmat ini". (Faid
al-Qadir I: 209). Perbedaan ijtihad karena berbedanya tempat, waktu
dan adat bukanlah suatu hal yang diingkari, melainkan suatu kelapangan,

sehingga apabila ijtihad hukum tidak cocok lagi dengan situasi tertentu
dapat ditinggalkan dan dipilih ijtihad lain yang lebih maslahat. Misalnya,
UU Perkawinan Mesir th. 1929 pada pokoknya berdasarkan ijtihad Hanafi.
Akan tetapi ijtihad ini tidak memberi hak kepada wanita untuk mengajukan

permintaan talak, dan ini dirasa sangat merugikan kaum wanita. Oleh
karena itu UU tersebut meninggalkan ijtihad Hanafi mengenai masalah

tersebut dan mengambil ijtihad Maliki yang memberi istri hak meminta
pemutusan hubungan perkawinan apabila ada alasan yang cukup.



Ini adalah salah satu contoh yang menunjukkan bahwa perbedaan

pendapat itu adalah suatu rahmat yang memberikan hikmah dan

kelapangan bagi ummat dalam pengamalan, ajaran agama. Akan tetapi

perlu diingat bahwa perbedaan pendapat itu hendaknya tidak membawa

kepada pertentangan dan perpecahan ummat. Karena perpecahan itu
bertentangan dengan al-Qur'an sendiri. Agar perbedaan pendapat itu
tidak membawa perpecahan perlu dikembangkan semangat toleransi dan

hindari eksklusivisme yang kaku dan fanatisme buta dalam masalah-

masalah ijtihadiyah.

2. Nama-nama Bulan Haram

Tanya: Dalam SM No. 14 tgal.16-31 Juli 1993 halamanT pada

atrikel Ungkapan Sejarah disebutkan bahwa pada ahli tafsir berpendapat

bahwa empat bulan haram yang disebutkan dalam surat at-Taubah ayat

36 itu ialah bulan Rajab, Dzulhijjah, Ramadhan dan Muharram' Menurut

hemat saya empat bulan haram itu ialah Dzulqa'dah, Dzulhijjah,
Muharram dan Rajab, berdasarkan hadits Rasulullah saw. Mohon
penjelasan. (M. Djurdjani M. Ketua takmir Masiid Besar Sulthonnin

Nitikan, Umbulharj o, Yo gyakarta).

Jawab: Urutan nama bulan-bulan haram dalam firman Allah SWT.

Surat at-Taubah ayat 36, yang dijelaskan oleh Nabi dalam Khuthbatul-

Wada', yang ada tanyakan itu ialah Rajab, Dzulqa'dah, Dzulhijjah dan

Muharram. Firman Allah SWT yang memuat bulan-bulan haram tersebut

adalah:

z-! 4 t
a,)rg 'rl-zV.-

(<r, a?,)'&";Jf*ilS qJIi,3{ ii t r

Sesungguhnya bilangan bulan (qamariyah) itu di sisi Allah ad'a

dua belas bulan, (termaktab) dalam kitab Allah di waktu Dia
mcnciptalanlangit dan bumi, di entarany@ ada empat bulan haram ...
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Al-Qasimi membawakan penjelasan Ibnu Katsir sebagai berikut:

f "<f t,./o,
J h--9 l- -.lr i J !t.l

-tl t-J -'

t{vJ

Tiga bulan berturut-turut sedang yang sebulan menyendiri.

Bulan-bulan yang berturut-turut itu ialah Dzulqa'dah, Dzulhijiah,
dan Muharram; sedang yang menyendiri itu ialah bulan Rajab.

Adapun kutipan Khutbah Nabi saw dalamHaji Wada' ialah:

n9**r3';!'^:;iWW*ct

3$ :,LIGS| 6 i,'!; +. JJ

Dan sesung guhnya waktu itu beredar menurut aturannya yaitu saat
Allah menciptaknn langit dan bumi, dan sesungguhnya bilangan bulan
(qamariyah) di sisi Allak itu ada dua belas bulan di antaranya ada
empat bulan haram, tiga bulan berurutan dan bulan Rajab tergabung
(dengan bulan Sya' ban yang kadang-lcadang disebut Rajabani) di antara
bulan Jumada (akhirah) dan Sya'ban.

Berdasarkan Hadits Nabi saw, ini jelaslah bahwa empat bulan haram
itu adalah : Rajab, Dzulqa'dah, Dzulhijjah dan Muharram.
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3. Jarak Tempat Sama Tapi Waktu Berbeda

Tanya: Matahari di atas Ka'bah pada tanggal 28 Mei 1991 pukul:

16.18 dan tanggal 16 Juli 1991 pukul: 16:27,waktu Indonesia. Mengapa

berbeda, padahal jarak Indonesia Makkah pada kedua tanggal tersebut

sama (Ibu Mulono. IKIP Muhammadiyah Yogyaknrta).

Jawab: Ada beberapa sebab mengapa pada tempat yang sama'

keadaan yang sama dalam hari atau bulan yang berbeda satu keadaan

dapat berbeda waktu, seperti yang anda tanyakan atau kita dapati sehari

hari waktu shalat itu satu minggu atau satu bulan tertentu berbedadengan

minggu atau bulan yang lain. Beberapa sebab ialah:

Pertama, deklinasi matahari setiap saat bergeser. Pada bulan Mei

matahari bergeser ke arah utara mencapu 23 derajat 27 menit sebelah

utara, yakni pada tanggal 21 Juni, yang kemudian berbalik ke selatan

sampai mencapai 23 derajat2T menit sebelah selatan kira-kira tanggal

22 Desember.

Kedua, perbedaan waktu juga dapat disebabkan karena bumi dalarn

mengelilingi matahari tidak melalui jalan lingkar yang bulat bentuknya,

tetapi berbentuk lonjong atau elip.

Ketiga, bahwa kecepatan bumi dalam mengelilingi matahari tidaklah

konstan atau ajeg, kadang-kadang cepat kadang-kadang berkurang

kecepatannya, karena dipengaruhi oleh daya tarik benda-benda langit,

khususnya matahari. seperti disebutkan di muka, bahwa jalan lingkar

bumi itu tidakbulat sempurna, tetapi lonjong (elip), berarti jarakmatahari

- bumi tidak tetap, itulah yang mempengaruhi cepat lambatnya perjalanan

bumi mengelilingi matahari, yang turut mempengaruhi perbedaan waktu.

Kalau matahari berada di atas Ka'bah pada bulan N{ei tanggal 28

jatuh pada pukul: I 6. 1 8 dan bulan Juli tanggal 1 6 jatuh pada pukul: 16'27

berdasarkan wIB , maka sebenarnya kita dapati j uga bahwa waktu ibadah

kita seperti waktu shalat Dzuhur, pada bulan yang satu dengan bulan

yang lain berbeda, padahal di satu kota yang sama, seperti Yogyakarta'

Untuk tahun ini, waktu Dzuhur di mana posisi matahari telah

bergeser sedikir dari titik kulminasi, pada tanggal 18 Agustus l99l jatutt
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pada sekitarpukul: 11.45. Tetapi padatanggal3 November 1991, waktu
Dzuhur jatuh pada pukul: 1I.26 yang selanjutnya bergeser, pada awal
Januari 1902, waktu Dzuhur akan menjadi pukul: 11.45 kembali.

4. Rebo Terakhir Bulan Safar

Tanya: Di desa saya setiap hari Rebo terakhir bulan Safar diadakan
upacara shalat sunat sesudah shalat Dzuhur, dan para jamaah diminta
membawa air untuk tolak bala. Apakah acara seperti ini ada dasarnya?
Maksud saya apakah upacara itu min sunnatir Rasul? (Basuki, Susulcan).

Jawab: Tidak ada dalil yang kuat yang dijadikan dasar untuk
mengadakan upaqra seperti yang Anda tanyakan itu, baik dalam al-

Quran maupun dalam sunnah Rasul.

5. Memberi Saji Pada Pohon dan Nadzar Pergi ke Kubur

Tanya: Apakah memberi sajian atau memberi makanan pada pohon
yang besar atau bernadzar pergi ke kubur kalau sembuh dari sakit dapat

digolongkan musyrik. Apakah berobat ke dukun tradisional termasuk
perbuatan syirik. Mohon penjelasan. (Siti Azhari hilani, Sebatuk Barat,
Tebing Batu Samba, KaI-Bar). \

Jawab: Memberi sajian kepada pohon-pohon besar termasuk tadzir
yang dilarang agama. Kalau melakukannya dengan keyakinan bahwa
pohon yang besar atau di pohon besar itu ada kekuatan yang menyamai
kekuatan Allah sehingga perlu diberi sesajian agar tidak mengganggu,
jelas dapat menjurus kepada kemusyrikan.

Demikian pula bernadzar kalau sembuh dari sakit akan berziarah

ke kubur dengan keyakinan bahwa kubur itu yang dapat menyebabkan

sembuh bertentangan dengan agama, yang membolehkan ziarah kubur
agar mengingat akan adanya kematian dan kepada akherat. Bukan untuk
meminta berkah kubur itu dan kemudian bernadzar mengagungkan kubur
tersebut. Hal demikian dapat menjerumuskan pada kemusyrikan.



Adapun berobat kepada dukun tradisional, perlu mendapat renungan

kita. Ada seorang pijat tradisional yang bertahun-tahun mempraktekkan

kemampuannya tentang penyembuhan dengan melalui syarat-syarat

penderita dan dalam pengobatannya selalu mendasarkan permohonan

kepada Allah tidak menjurus kepada kemusyrikan' Demikian pula seorang

yang dapat meramu daun-daunan yang mengandung khasiat
penyembuhan dan melalui dedaunan itu memberikan obatnya sembari

mendasarkan permohonan kepada Allah dengan penuh keyakinan bahwa

Allah-lah pada hakikatnya yang memberi sembuh tidak dapat dikatakan

menjurus kepada kemusyrikan. Lain halnya kalau sang dukun sendiri

menduga-duga penyakitnya disebabkan karena ini atau itu dan sebagainya

tentu dapat menjurus pada kemusyrikan.

6. Non Muslim Masuk Islam Tetap Tirnduk pada Hukum Non

Muslim

Thnya: Ada dua pertanyaan yang bergandengan satu dengan ydng

lain, mohon dijelaskan. Wanita non Islam nikah dengan pria Islam, tapi

masing-masing tunduk dengan agamanya masing-masing. Bagaimana

hukumnya. Sebaliknya wanita Muslimah nikah dengan pria Muslim yang

berasal dari non Islam tetapi tetap menganut hukum agama semula.

(A. Rahmadi, Jl. Diponegoro 98 singaraia). 
,

Jawab: Wanita non muslim menikah dengan pria Muslim, kalau

wanitanya ahli kitab diperbolehkan. Tetapi kini dipersoalkan, sikap wanita

yang masih termasuk ahli kitab itu? Dalam pada itu pemikahan antara

pria-wanita yang berbeda agama ini, termasuk yang prianya tetap

Muslim, berdasarkan ayatzz| Surat al-Baqarah, pernikahan antara pria

dan wanita yang demikian itu hukumnya haram' Kalau pada waktu nikah,

pria masuk Islam dan kemudian kembali ke agama semula, maka

pernikahan itu batal menurut hukum Islam. Dalam keadaan seperti itu

keluarga akan menghadapi kesulitan, apalagi kalau suami istri itu
mempunyai anak. Untuk itu agar wanita Muslimah menjaga keluarganya

jangan begitu mudah melangsungkan pernikahan dengan pria yang mau

masuk Islam hanya karena menikah, tetapi bukan karena kesadarannya'

yang kemudian setelah lama kembali ke agama semula.
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7. Hukum Mencukur Jenggot

Tanya: Dalam Hadits yang dimuat dalam buku "Pendidikan Anak-
anak Islam" disebutkan Hadits yang diriwayatkan Muslim dari Abu
Hurairah dan Ahmad juga dari Abu Hurairah, yang intinya menyuruh
mencukur kumis dan memelihara jenggot dan melarang menyerupai
orang Yahudi, Nasrani dan Majusi. Dari Hadits itu diistimbathkan hukum
haram mencukur jenggot. Mohon penjelasan bagaimana menurut
keputusan Majlis Tarjih. (Pelanggan SM di Sanden Bantul).

Jawab: Majlis Thrjih belum menyidangkan untuk itu, tetapi menErut
pemahaman sebagian besar dari 'ulama Muhammadiyah, mencukur
jenggot bukan termasuk perbuatan yang haram untuk saat ini. Dasar
pemikirannya adalah kata-kata akhir Hadits-hadits itu, yakni :'Wakhaa-
lifuul Majuusa (riwayat Muslim), Walaa Tasyabbahuu Bilayahudi wan
nashaaraa (menurut riwayat Ahmad). Kedua ungkapan itu merupakan
ta'lilunnash, artinya sebab ditetapkannya ajaran itu untuk memberi
dorongan agar pemuda Islam mempunyai kepribadian sendiri tidak
terpengaruh oleh sikap-sikap kaum Majusi, Nashara dan Yahudi, yang
dikala itu biasa memanjangkan kumis dan memendekkan jenggot. Keadaan
itu sekarang sudah berubah. Memelihara jenggot bukan merupakan
kewajiban dan mencukur bukan perbuatan yang dilarang atau haram
hukumnya.

Wassalamu' alaikum wr. wb.
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